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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT, akhirnya pada kesempatan baik ini, Seminar
Nasional VII Hayati Tahun 2019 yang bertema, “Sinergi Biologi, Sains, dan
Pembelajaran untuk Menghadapi Revolusi Industri 4.0” dapat terselenggara
pada Sabtu, 21 September 2019.

Seminar ini terselenggara sebagai bentuk aktualisasi tiada henti seluruh civitas
akademik UN PGRI Kediri untuk terus mengembangkan iklim akademik yang
sejuk dan bermartabat. Ucapan terima kasih kepada jajaran YPLP PT PGRI
Kediri, Rektorat, Dekanat FKIP, Kaprodi Pendidikan Biologi, Pengurus
Himaprodi Helianthus Pendidikan Biologi UN PGRI Kediri. Kepada seluruh
kontributor pemakalah kunci: Kanako N. Kasanagi, Ph.D dan Prod. Dr. Budi
Setiadi Daryono, M. Agr. Sc.; pemakalah undangan Dr. Mumun Nurmilawati,
Dr. Imas Cintamulya, M.Si, Dr. Drh. Cicilia Novi Primani, M.Pd.mitra
penyelenggara: Universitas Muhamadiyah Malang, STKIP Lubuklinggau, IAIN
Tulungagung, Universitas Islam Balitar Blitar, Universitas KH. A. Wahab
Hasbullah Jombang, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Universitas Katolik
Widyamandala Madiun, dan STKIP PGRI Nganjuk. Serta pemakalah pendamping
dari Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi, Balai Penelitian
Tanaman Jeruk, IAIN Ambon, IAIN Kudus, IAIN Tulungagung, 1IK Bhakti Wiyata,
STIKIP PGRI Nganjuk, Universitas PGRI Adibuwana Surabaya, Unika Widya
Mandala Madiun, Stikes Kesetiakawanan Indonesia, STIKIP PGRI Lubuklinggau,
Universitas Brawijaya, Universitas Bilfath, Universitas Hasyim As’ari Jombang,
Universitas Islam Balitar Blitar, Universitas Kahuripan, Universitas Wahab
Hasbullah, Universitas Muhamadiyah Malang, Universitas PGRI Madiun, SMA
Bina Insani Nganjuk, SMP Islam Saljul Qulub, Universitas Nusantara PGRI
Kediri; mitra bestari, dan panitia, disampaikan penghargaan yang tinggi dan
terima kasih atas partisipasi aktif untuk menyukseskan acara ini.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada Himpunan Pendidik dan Peneliti
Biologi Indonesia (HPPBI) dan Konsorsium Biologi Indonesia (KOBI) sebagai
mitra kerja kegiatan ini. Semoga seminar ini dapat memberikan inspirasi,
motivasi, serta landasan pengambilan kebijakan selanjutnya. Terlebih lagi,
semoga dapat meningkatkan rasa syukur kita kepada-Nya untuk terus berkarya
dan berprestasi. Saran dan kritik yang membangun dari pihak yang
berkompeten di bidangnya sangat diperlukan untuk penyempurnaan kegiatan
sejenis pada kesempatan selanjutnya.

Akhirnya kami ucapkan, selamat datang dan selamat berseminar.

Kediri, September 2019
Panitia
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PENGARUH SUMBER KARBON DAN WAKTU INKUBASI PRODUKSI
AGEN BIOBLEACHING OLEH Bacillus subtilis

Dwi Kameluh Agustina, Devita Sulistiana, Dian Puspita Anggraini
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan , Universitas Islam Balitar
Email: dkameluhagustina@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk produksi agen biobleaching berupa enzim

hasil produksi Bacillus subtilis dengan memberi perlakuan variasi

penambahan sumber karbon dan lama waktu inkubasi. Sumber karbon

yang digunakan sukrosa, dengan variasi perlakuan (5; 10; 15; 20; dan 25 %

(b/v)). Pengamatan waktu inkubasi pada 0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18,20, Kata Kunci:
22, 24, 26 dan 28 dalam satuan jam. Aktivitas enzim tertinggi 7,517 (U/mL), karbon

pada perlakuan variasi sukrosa 15% (b/v), sedangkan pada waktu inkubasi inkubasi

24 jam didapatkan densitas optic optimum pertumbuhan Bacillus subtillis biobleaching
yaitu 0,069 (nm). Bacillus subtilis

PENDAHULUAN

Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif yang dapat ditemukan di tanah maupun
di saluran pencernaan ruminansia dan manusia. Jenis bakteri gram positif seperti Bacillus
subtilis mempunyai enzim yang berkualitas (Earl et al, 2008). Salah satu enzim yang
disekresikan oleh Bacillus subtillis adalah enzim xilanase. Potensi xilanase dapat dimanfaatkan
untuk bleaching kertas dan mempunyai dampak positif terhadap lingkungan. Menurut
Richana (2002) xilanase adalah kelompok enzim dengan kemampuan untuk memecah xilan
menjadi senyawa lebih sederhana baik berupa xilo-oligosakarida maupun xilosa. Xilanase
berbentuk protein kecil dengan berat molekul antara 15.000-30.000 dalton. Xilanase aktif
pada suhu 55°C dengan pH 9 dengan kestabilan pada suhu 60°C dan pH netral (Richana, 2002).
Pada kondisi pH yang tinggi xilanase menjadi pilihan untuk digunakan dalam bidang industri
karena dapat larut dengan mudah pada kondisi alkali (Gupta, 2000). Enzim xilanase yang
dihasilkan Bacillus subtilis mempunyai nilai tambah yaitu beberapa keuntungan secara umum
diantaranya menurut Pangesti dkk. (2012) adalah kecepatan tumbuh mikroba tinggi sehingga
dapat diproduksi dalam waktu singkat, mudah dikontrol, dan biaya produksi relatif murah. Uiji
pendahuluan pada isolat Bacillus sp. dalam media dengan penambahan xilan menunjukkan
bahwa Bacillus sp. memiliki daya xilanolitik yang terlihat dari adanya pembentukan zona jernih
pada media kultur (Erika et al, 2016).

Produksi xilanase masih belum banyak dikembangkan terutama yang dihasilkan dari
Bacillus subtillis. Menurut Goswani dan Pathak (2013) faktor utama untuk efisiensi
produksi enzim adalah komposisi media dan pemilihan substrat yang mampu
menginduksi mikroba untuk menginduksi dan mensekresikan enzim. Sutarma (2000)
menambahkan bahwa pertumbuhan mikroba dipengaruhi oleh adanya nutrisi seperti sumber
karbon, nitrogen, dan komponen mineral terutama fosfat, selain itu pengaruh terpenting
dalam pertumbuhan bakteri adalah sumber karbon (Adnyana et al, 2004). Pengaturan kondisi
pertumbuhan bakteri melalui waktu inkubasi dapat memaksimalkan produksi enzim Bacillus
subtilis lebih optimal untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah produksi agen biobleaching

Diterima: Dipresentasikan: Disetujui Terbit:
XX Agustus 2019 21 September 2019 5 Oktober 2019
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berupa enzim dari Bacillus subtilis dengan memberi perlakuan variasi penambahan sumber
karbon dan lama waktu inkubasi.

METODE

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, neraca analitik,
inkubator, shaker inkubator, tabung reaksi, cawan petri, labu erlenmeyer, beaker glass,
magnetic stirrer, jarum ose, sentrifuge, mikrotube, tabung reaksi, laminar air flow,
autoklaf, bunsen burner, batang pengaduk, kuvet, spektrofotometer, kertas saring,
waterbath, kertas pH, pH meter, corong gelas, lemari pendingin, sensi glove, masker
dan korek api.

Bahan-bahan yang digunakan adalah mikroba Bacillus subtillis yang digunakan
adalah kultur murni dengan konsentrasi 10% (v/v) dari Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, Pepton, Ekstrak Yeast, K2HPO4, MgS04-7H20,
(NH4)2S04, sukrosa, aquadest dan xilan

Pengamatan Pertumbuhan Bacillus subtilis dan Penambahan Sumber Karbon

Media diatur pada pH 7 dengan inkubasi pada kecepatan 250 rpm, suhu 40°C
selama 24 jam. Pertumbuhan bakteri diamati setiap 2 jam dengan mengukur nilai optical
density (OD) menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm. Perlakuan
sumber karbon yang diambil dari Sukrosa mulai dari 5% (b/v), 10% (b/v), 15% (b/v),
20% (b/v) dan 25% (b/v).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penambahan Sumber Karbon Pada Aktivitas Enzim Xilanase

Berdasarkan hasil yang diperoleh aktivitas enzim xilanase dalam penambahan karbon
ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini:

Aktivitas enzim (U/ml)
O P N W b U1 OO N

5 10 15 20 25
Sumber Karbon [C] % (b/v)

Gambar 2 : Aktivitas enzim xilanase isolat bakteri Bacillus subtilis pada T 40°C berbagai [C].

Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivtas enzim xilanase pada isolat bakteri Bacillus
subtilis optimum pada pada konsentrasi sumber karbon 5% sebesar 1,851 U/ml, sumber
karbon 10% sebesar 5,076%, sumber karbon 15% sebesar 7,517 U/ml, sumber karbon 20%
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sebesar 6,813 U/ml dan 25% sebesar 0,951 U/ml. Data aktivitas enzim xilanase isolat bakteri
Bacillus subtilis menunjukkan pada konsentrasi sumber karbon 15% merupakan aktivitas
enzim xilanase yang optimal. Hal tersebut disebabkan oleh kebutuhan sumber karbon dari
isolat bakteri Bacillus subtilis untuk pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis sangatlah cukup.
Bertolin et al. (2003) menambahkan bahwa sintesis enzim oleh suatu mikroorganisme
tergantung dari nutrisi karbon tersedia dan cukup. Konsentrasi pada sukrosa 10% masih
belum mencukupi kebutuhan sumber karbon untuk pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis
sehingga berdampak pada aktivitas enzim yang belum optimal.

Konsentrasi sukrosa 20% mengalami penurunan aktivitas enzim sumber karbon untuk
pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis yang diberikan meleboh melebihi kebutuhan sehingga
tekanan osmotik di dalam dan di luar sel bakteri tidak seimbang. Akibat tidak seimbangnya
tekanan osmotik maka plasmolisis pada sel bakteri dapat menyebabkan pertumbuhan bakteri
ini tidak optimal sehingga dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh
bakteri tersebut (Brooks, 2005).

Kurva Pertumbuhan Bakteri B. subtilis

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran nilai optical density (OD) setiap dua jam
dengan panjang gelombang 660 nm dari kultur bakteri B. subtilis untuk mengetahui
pertumbuhannya selama 28 jam. Pertumbuhan bakteri B. subtilis mengalami
peningkatan dengan meningkatnya nilai OD, hal tersebut ditunjukkan dengan semakin
keruh suspensi bakteri maka semakin tinggi konsentrasi bakteri yang tumbuh.

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa bakteri Bacillus subtilis memiliki 3 puncak
aktivitas xilanase. Fase eksponensial terjadi pada jam ke-22 merupakan puncak saat bakteri
memasuki dengan OD 0,068 nm sampai pada titik optimal pada jam ke-24 dengan OD 0,098
nm. Fase eksponensial (log) menurut Willey et al. (2011) merupakan fase dalam kurva
pertumbuhan selama populasi mikroba tumbuh pada tingkat yang konstan dan maksimum,
serta menggandakan secara berkala. Fardiaz (1992) menambahkan bahwa pada fase
eksponensial merupakan penggandaan mikroba dengan memperbanyak diri melalui
pembelahan diri menjadi dua, yang menyebabkan setiap generasi jumlahnya menjadi dua kali
populasi sebelumnya. Fase stasioner jam ke-26 dengan OD 0,065 nm. Reiny (2012)
menambahkan bahwa fase stasioner menggambarkan beberapa bakteri yang mati dan zat
hasil metabolisme mulai menumpuk pada media pertumbuhan, selain itu menurut Efendi, et
al (2017) nutrien dalam media dan cadangan energi dalam sel mulai menipis.



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

Kurva pertumbuhan bakteri B. subtilis disajikan pada Gambar 1 berikut ini:

0,08 -

o o
o ©
o <

Densitas Optik (660 nm)
o
°
g

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28
Waktu Inkubasi (Jam)

Gambar 1 : Kurva pertumbuhan isolat bakteri Bacillus subtilis yang diukur selama 28 jam

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
Sumber karbon yang digunakan sukrosa, dengan variasi perlakuan 5% (b/v), 10% (b/v), 15%
(b/v), 20 % (b/v) dan 25 % (b/v). Aktivitas enzim tertinggi 7,517 (U/mL), pada perlakuan variasi
sukrosa 15% (b/v). Pengamatan waktu inkubasi pada 0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24,
26 dan 28 dalam satuan jam. Densitas optic optimum pertumbuhan Bacillus subtillis yaitu
0,069 (nm) pada waktu inkubasi 24 jam.
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Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang
melimpah, hampir segala jenis tumbuhan dapat tumbuh di negara ini. Saat
ini, penggunaan bahan herbal telah banyak dikembangkan. Sejalan dengan
hal tersebut, taksonomi modern mensyaratkan adanya pendugaan

Kata Kunci
senyawa kimia dalam suatu tumbuhan selain kajian morfologinya. Salah pi
satu familia yang berpotensi sebagai bahan obat dan telah banyak Sll(p.er.aceae
rining

dimanfaatkan adalah Piperaceae. Penelitian ini merupakan penelitian awal
yang bertujuan untuk mendeteksi senyawa bahan obat pada dua ekstrak Fitokimia
spesies anggota Piperaceae, yakni Piper betle dan Peperomia pellucida.

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etonol

96%. Pemeriksaan terhadap daun sirih (Piper betle L.) positif mengandung

steroid, alkoloid, flavanoid, dan minyak atsiri. Pemeriksaan terhadap daun

sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth) positif mengandung alkaloid,

flavonoid, terpenoid, minyak atsiri, dan tanin. Hasil penelitian ini lebih

lanjut dapat digunakan sebagai bahan penelitian dalam bidang taksonomi

tumbuhan maupun penemuan bahan obat.

PENDAHULUAN

Kekayaan alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sangat melimpah, khususnya
kekayaan floranya yang memiliki bermacam-macam tumbuhan. Tumbuhan tersebut
mempunyai manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, terutama sebagai sumber
makanan maupun obat-obatan. Sebagai sumber makanan, tidak bisa dipungkiri bahwa
tumbuh-tumbuhan merupakan bahan pokok yang wajib ada dan menjadi sumber makanan
utama bagi bangsa Indonesia. Sedangkan sebagai sumber obat-obatan, kekayaan flora di
Indonesia sebenarnya sudah cukup banyak dimanfaatkan oleh nenek moyang bangsa kita
untuk mengobati berbagai macam penyakit. Berbagai jenis tumbuhan mengandung
senyawa metabolit sekunder, Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
tumbuhan merupakan zat bioaktif yang berkaitan dengan kandungan kimia dalam
tumbuhan, sehingga sebagian tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan obat.

Spesies anggota Familia Piperaceae banyak dimanfaatkan masyarakat dalam
pengobatan. Adalah daun sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman yang banyak dijumpai di
sekitar kita dan pada komposisi jamu tradisional. Simplisia daun sirih biasanya dipergunakan
sebagai salah satu komponen utama dalam obat keputihan (Agusta, 2002). Sementara itu
dalam anggota familia yang sama masyarakat pada umumnya belum mengetahui khasiat
dan manfaat dari tanaman sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth). Tumbuhan sirih air
merupakan tumbuhan gulma yang biasanya tumbuh liar di tempat-tempat yang lembab
dan bergerombol. Tumbuhan Sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth) secara tradisional telah
dimanfaatkan dalam mengobati beberapa penyakit, seperti asam urat, bisul, jerawat, radang
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kulit, penyakit ginjal, dan sakit perut (Hariana, 2006). Masyarakat di beberapa daerah di
Sulawesi Utara telah juga memanfaatkan tanaman ini untuk penurun kolesterol darah
(Sitorus, Momuat dan Katja, 2013).

Pengembangan obat tradisional diusahakan agar dapat sejalan dengan pengobatan
modern. Berbagai penelitian dan pengembangan yang memanfaatkan kemajuan teknologi
juga dilakukan sebagai upaya peningkatan mutu dan keamanan produk yang diharapkan
dapat lebih meningkatkan kepercayaan terhadap manfaat obat tradisional juga di dukung oleh
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, tentang fitofarmaka, yang berarti
diperlukan mutu simplisia yang akan digunakan untuk bahan baku obat atau sediaan galenik
(BPOM, 2005).

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung
dalam tanaman yang sedang diteliti. Penemuan obat-obat baru sangat penting untuk tiap-tiap
pemerintah daerah di dalam negeri pada waktu ini. Salah satu sumber alam yang berpotensi
memiliki kandungan bioaktif yang dapat berfungsi sebagai obat adalah sumberdaya hayati
khususnya tanaman anggota Familia Piperaceae ini. Oleh karena itu, untuk meningkatkan nilai
guna anggota Familia Piperaceae di dalam negeri perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan
berkesinambungan dalam rangka menemukan senyawa-senyawa bioaktif selanjutnya dapat
diproduksi menjadi obat dalam industri farmasi (Sidharta, 2003).

Pengujian senyawa bioaktif atau skrining fitokimia terdapat beberapa metode
ekstraksi yang satu diantaranya yaitu metode maserasi, metode maserasi ini merupakan
metode ekstraksi yang sederhana. Dikatakan sederhana karena metode maserasi ini
menggunakan alat-alat yang sederhana pula. Menurut Indraswari (2008) meyatakan metode
maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan
penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif dan zat aktif akan larut.

Baik sirin (Piper betle L.) maupun sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth) adalah
anggota Piperaceae yang berpotensi tinggi digunakan sebagai bahan baku obat dan mudah
ditemukan di lingkungan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, taksonomi modern
mensyaratkan adanya pendugaan senyawa kimia dalam suatu tumbuhan selain kajian
morfologinya. Maka tujuan penelitian ini adalah melalukan skrining fitokimia terhadap dua
anggota Familia Piperaceae yakni sirih (Piper betle L.) dan Sirih air (Peperomia pellucida L.
Kunth) dengan menggunakan metode maserasi pada simplisia daun dengan pelarut etanol 96
%. Hasil penelitian ini lebih lanjut dapat digunakan sebagai bahan penelitian lanjut dalam
bidang taksonomi tumbuhan maupun penemuan bahan obat.

METODE

1. Sampel daun sirih (Piper betle L.)

a. Preparasi sampel
Sampel daun sirih (Piper betle L.) disiapkan sebanyak 1 kg. Selanjutnya Sampel dicuci dan
dipotong berukuran sedang kemudian dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam
dengan suhu 60°C, setelah kering maka sampel berupa simplisia diblender hingga
menjadi halus kemudian diayak dengan ayakan 60 mesh.

b. Ekstraksi sampel
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Sebanyak 50 gram simplisia serbuk diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96 % sebanyak
150 ml. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi, ditunggu hingga diperkirakan proses
maserasi sempurna. Hasil maserasi disaring dengan kertas saring hingga diperoleh larutan
sempurna. Larutan kemuadian diuapkan dengan rotary vacuum evaporator hingga
terbentuk ekstrak berupa pasta.
. Uji Fitokimia
Ditimbang hasil pasta ekstraks daun sirih kemudian dimasukkan 1 ml pasta ke dalam
tabung reaksi selanjutnya ditambah pelarut dan dihomogenkan sebagai larutan uiji.
1) Saponin
Ditambahkan 10 ml aquades, kemudian dikocok selama 30 detik. Hasilnya ditandai
dengan adanya buih pada larutan.
2) Steroid
Ditambahkan H,SQ4, reaksi positif ditunjukkan dengan warna kuning tua.
3) Alkoloid
Ditetesi dengan larutan Dragendroff sebanyak 3 tetes. Hasil positif ditandai dengan
endapan jingga pada reagen Dragendroff (Harbone, 1987;Kristianti et al., 2008).
4) Flavanoid
Ditetesi dengan H,SOs4 pekat. Hasil ditunjukkan dengan munculnya warna hijau
kekuningan atau hijau kehitaman (Arifin, dkk (2006).
5) Minyak atsiri
Skrining fitokimia minyak atsiri dilakukan dengan dipanaskannya larutan uji di atas
hotplate pada gelas arloji hingga diperoleh residu. Hasil positif minyak atsiri ditandai
dengan bau khas yang dihasilkan oleh residu tersebut (Ciulei, 1984).

2. Sampel daun sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth)

. Preparasi sampel
Sampel daun sirih air disiapkan sebanyak 1 kg. Selanjutnya Sampel dicuci dan dikeringkan
menggunakan oven selama 3 hari dengan suhu 50°C, setelah kering sampel diblender
hingga sampel menjadi halus lalu diayak dengan ayakan 60 mesh.
. Ekstraksi sampel
Sebanyak 70 gram simplisia di ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96 %. Ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi 2 x 24 jam. Hasil ekstraksi Kemudian diuapkan
dengan rotary vacuum evaporator pada suhu 40 °C sampai menjadi endapan kental atau
seperti pasta.
. Uji Fitokimia
1) Uji Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan 0,5 gram ekstrak daun Sirih air (dan ditambahkan 8 tetes
H,S04 2N dan ditetesi dengan penguji Dragendroff sebanyak 3 tetes. Hasilnya ditandai
dengan endapan Jingga pada reagen Dragendroff (Harbone, 1987; Kristianti et al., 2008).
2) Uji Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan 0,5 gram ekstrak daun Sirih dan ditetesi dengan H;SO4
pekat. Hasil ditunjukkan dengan munculnya warna hijau kekuningan atau hijau
kehitaman (Arifin, dkk (2006).
3) Uiji Saponin
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Ekstrak 0,5 gram ditambahkan 10 ml aquades hangat, kemudian dikocok selama 30
detik. Hasilnya ditandai dengan adanya buih pada larutan.

4) Terpenoid
Uji terpenoid dilakukan dengan mereaksikan 0,5 gram ekstrak daun Sirih air dengan 10
tetes H,SO4 melalui dinding tabung. Hasil di tunjukkan dengan terbentuknya warna hijau
dan biru (Harbone, 1987).

5) Minyak Atsiri
Skrining fitokimia minyak atsiri dilakukan dengan cara ekstrak kental 0,5 gram
diencerkan dengan pelarut 1 mL kemudian atau dipanaskan di hotplate di atas gelas
arloji hingga diperoleh residu. Hasil positif minyak atsiri ditandai dengan bau khas
yang dihasilkan oleh residu tersebut (Ciulei, 1984).

6) Uji Tanin
Ekstrak 0,5 gram ditambahkan FeCl; 1 % , adanya tannin ditandai dengan terbentuknya
hijau kebiruan (Atmoko, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol 96 % daun sirih air (Piper betle L.)
menunjukkan bahwa ekstrak mengandung steroid, alkoloid, flavanoid dan minyak atsiri.
Berikut pada Tabel 1. Dijelaskan pengamatan pada skrining fitokimia daun sirih ( Piper betle L.).

Tabel 1. Data skrining fitokimia daun sirih ( Piper betle L.)

Skrining Fitokimia Reagen Hasil Keterangan
Saponin Aguades - Mengandung busa
Steroid H>S04 + Warna kuning tua
Alkoloid Dragendroff + Warna kuning kehitaman
Flavanoid H.S04 + Warna merah bata
Minyak atsiri Etanol 96% + + Mengandung minyak dan berbau khas
dipanaskan

Data yang diperoleh dalam tabel di atas dilengkapi dengan gambar yang tampak pada
sampel daun sirih (Piper betle L.) pada saat dilakukan skrining fitokimia.

Saponin Steroid Alkoloid Flafonoid Minyak atsiri
Gambar 1. Gambar skrining fitokimia sirih (Piper betle L.)
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Sementara itu, hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol 96 % daun sirih air
(Peperomia pellucida L. Kunth) menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung flavonoid,
minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan triterpenoid.

Berikut pada Tabel 2. Dijelaskan pengamatan pada skrining fitokimia daun sirih air
(Peperomia pellucida L. Kunth).

Tabel 2. Data skrining fitokimia daun sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth)

Skrining Fitokimia Reagen Hasil Keterangan
Alkaloid Dragendrof + Terbentuknya sedimen merah
Flavonoid H2S04 + Terjadi perubahan warna hijau

pekat (hijau kehitaman)
Saponin Aguades - Tidak terdapat Buih
Terpenoid H2S04 + Terjadi perubahan warna hijau
Tanin FeClz 1% + Hijau kebiruan
Minyak atsiri Etanol 96% + + Tercium bau yang khas
dipanaskan

Data yang diperoleh dalam tabel di atas dilengkapi dengan gambar yang tampak pada
sampel daun sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth) pada saat dilakukan skrining fitokimia.

Alkaloid Flavonoid Saponin Triterpenoid Minyak atsiri Tanin
Gambar 2. Gambar skrining fitokimia sirih air (Peperomia pellucida L. Kunth)

Berdasarkan kepolaran dan kelarutan, senyawa yang bersifat polar akan mudah larut
dalam pelarut polar, sedangkan senyawa nonpolar akan mudah larut dalam pelarut nonpolar
(Depkes RI, 2000). Hasil pemeriksaan saponin pada sampel daun sirih didapatkan hasil yang
negatif, busa terbentuk tidak begitu nampak, demikian pula yang terjadi pada sirih air tidak
terbentuk busa atau buih pada sampel uji. Saponin pada umumnya berada dalam bentuk
glikosida sehingga cenderung bersifat polar (Harbone, 1987). Saponin adalah senyawa aktif
permukaan yang dapat menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Hal tersebut terjadi
karena saponin memiliki gugus polar dan non polar yang akan membentuk misel. Pada
saat misel terbentuk maka gugus polar akan menghadap ke luar dan gugus nonpolar
menghadap ke dalam dan keadaan inilah yang tampak seperti busa (Robinson, 1991;
Sangi dkk., 2008).

Uji steroid terhadap sampel daun sirih menunjukkan hasil positif dengan penambahan
H,SO4 karena berwarna kuning tua hal ini terjadi karena mengandung sikloartenol yang

10
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merupakan senyawa triterpen. Uji steroid ini tidak diujikan pada sirih air. Uji flavanoid
terhadap sampel daun sirih menunjukkan hasil yang positif dengan penambahan H;SO4
menghasilkan warna merah bata, flavanoid adalah suatu kelompok senyawa fenol, senyawa
ini bertanggung jawab terhadap zat warna merah, ungu, biru, dan sebagai zat warna kuning
pada tumbuhan. Uji flavonoid terhadap sirih air didapatkan hasil yang positif pula yakni
dengan adanya perubahan warna hijau kehitaman atau hijau pekat. Flavonoid umumnya
lebih mudah larut dalam air atau pelarut polar dikarenakan memiliki ikatan dengan gugus
gula (Markham, 1988).

Penguijian alkaloid terhadap sampel daun sirih dan sirih air didapatkan hasil yang positif
dengan menggunakan larutan Dragendroff, ditandai dengan adanya sedimen merah. Menurut
Sangi dkk., (2008) menyatakan bahwa alkaloid dapat tertarik pada pelarut etanol karena
senyawa alkaloid bersifat polar. Reaksi positif yang terjadi pada uji alkaloid adalah
terbentuknya endapan jingga pada pereaksi dragendorff, hal tersebut terjadi karena adanya
reaksi penggantian ligan. Alkaloid yang memiliki atom nitrogen yang mempunyai
pasangan elektron bebas dapat mengganti ion ion dalam pereaksi-pereaksi tersebut.

Pengujian senyawa tanin terhadap sampel sirih air didapatkan hasil yang positif dengan
adanya perubahan warna hijau kebiruan. Golongan tanin yang merupakan senyawa fenolik
cenderung larut dalam air sehingga cenderung bersifat polar (Harbone, 1987). Pengujian
tanin menunjukkan bahwa tanin yang terkandung di dalam ekstrak etanol merupakan tanin
kondensasi karena terbentuk warna hijau kehitaman setelah ditambahkan dengan
FeCls(Sangi dkk., 2008). Pemeriksaan triterpenoid didapatkan hasil yang positif dengan adanya
perubahan warna hijau. Menurut Sangi (2008) menyatakan bahwa kemampuan senyawa
untuk membenrtuk warna H;SOs pekat dalam pelarut asam asetat anhidrid. Pemeriksaan
keberadaan senyawa tanin dan terpenoid dalam penelitian ini diujikan pada sampel daun sirih
air.

SIMPULAN

Telah dilakukan skrining fitokimia terhadap dua anggota Familia Piperaceae.
Pemeriksaan terhadap daun sirih (Piper betle L.) positif mengandung steroid, alkoloid,
flavanoid dan minyak atsiri. Pemeriksaan terhadap daun sirih air (Peperomia pellucida L.
Kunth) positif mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, minyak atsiri, dan tanin.
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Abstrak Kata kunci:
Penelitian bertujuan menguji pengaruh salinitas terhadap salinitas

kelangsungan hidup dan struktur jaringan insang ikan nila viabilitas

(Oreochromis niloticus). Hewan coba yang digunakan adalah ikan insang

nila berumur + 2 bulan, bobot awal 30 g, perlakuan selama 2 sel klorid

minggu. Perlakuan menggunakan media dengan tingkat salinitas

berbeda, kontrol (Po), salinitas 6 ppt (P1) salinitas 12 ppt (P,) salinitas

air 18 ppt (Ps) salinitas 24 ppt (P4), masing-masing perlakuan 4 kali

ulangan. Kelangsungan hidup dilakukan observasi terhadap viabilitas

ikan nila. Pembedahan dan pengambilan insang pada hari ke-13.

Pembuatan preparat jaringan insang dengan pewarnaan HE. Hasil

analisis Anova menunjukkan F 9,432 serta terdapat proliferasi sel

klorid pada lamela brachialis.

PENDAHULUAN

Habitat perairan sangat mempengaruhi fisiologis ikan yang berada di dalamnya. Kadar
garam (salinitas) merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya tambak. Proses
osmoregulasi hewan akuatik sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Beberapa jenis ikan
sudah banyak dikembangkan dalam budidaya air laut maupun air payau, salah satunya adalah
ikan nila (Oreochromis niloticus). lkan nila berpotensi untuk dapat dibudidayakan di pantai
dengan kondisi air payau (Monalisa dan Minggawati, 2010 ; Fitria, 2012; Royanet al., 2014).
Larva ikan nila dapat hidup dengan sintasan di atas 80% pada salinitas 0 hingga 15 ppt (Ath-
thar dan Gustiano, 2018)

Salinitas dapat mempengaruhi tekanan osmose air. lkan nila merupakan jenis ikan yang
mampu bertahan hidup dalam air dengan tingkat salinitas 0-35 ppt (Jaya2011). Kondisi
salinitas air payau sangat dipengaruhi oleh musim Menurut Sachlan (1982), salinitas air payau
10-25 promil, pada saat musim hujan, salinitas sawah tambak antara 0-10 promil, pada saat
peralihan musim penghujan ke musim kemarau, salinitas sawah tambak 10-20 promil,
sedangkan saat musim kemarau, salinitasnya 20-30 promil. Ikan air tawar yang terbiasa hidup
dilingkungan dengan kadar garam rendah akan sangat sulit untuk bertahan dengan kondisi
kadar garam tinggi, akan tetapi pada kenyataan ikan nila yang dikenal sebagai ikan air
tawarternyata mampu hidup di lingkungan perairan payau (Jaya, 2011)

Berdasakan kondisi salinitas air, maka ikan nila dapat dibudidayakan pada air payau,
tetapi perlu dilakukan proses aklimatisasi terlebih dahulu. Proses aklimatisasi sangat
diperlukan supaya ikan nila dapat menyesuaikan proses osmoregulasinya dengan baik,
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sehingga dapat bertahan hidup di air payau. Kondisi habitat air untuk mengadaptasikan ikan
nila dari air tawar ke air payau memerlukan proses secara bertahap. Proses budidaya ikan nila
di air payau tanpa dilakukan proses aklimatisasi dapat menyebabkan kematian terhadap ikan
nila.

Ketersediaan air berkaitan erat dengan kandungan garam (salinitas) yang terdapat
dalam suatu lingkungan, salinitas yang tinggi akan menyebabkan penurunan ketersediaan air
bagi hewan, dalam lingkungan yang demikian hewan harus mengeluarakan energi lebih
banyak untuk memperoleh air dari lingkunganya (Isnaeni, 2006). Pengaruh salinitas di suatu
perairan menyebabkan ikan harus mampu beradaptasi dengan lingkungan eksternalnya agar
mampu bertahan hidup Fuhjaya (2008). Semakin jauh perbedaan tekanan osmose antara
tubuh dan lingkungan semakin banyak energi metabolisme yang dibutuhkan untuk melakukan
osmoregulasi sebagai upaya adaptasi tetapi tetap ada batas toleransi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Praseno et al., (2010) menunjukan bahwa ikan untuk bertahan hidup pada
media yang bersalinitas tergantung pada kemampuan untuk mengatur cairan tubuhnya agar
tetap normal atau tergantung pada kemampuan ikan dalam melakukan proses osmoregulasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daya tahan hidup dan struktur jaringan ikan
nila pada tingkat salinitas yang berbeda.

METODE

Ikan nila umur 2 bulandibeli di balai pembenihan ikan Kabupaten Madiun bobot + 30 g.
Perlakuan menggunakan media dengan tingkat salinitas yang berbeda yaitu perlakuan kontrol
(Po), salinitas6 ppt (P1) salinitas12 ppt (P2) salinitas air 18 ppt (Ps3) salinitas24 ppt (P4), tiap
perlakuan dilakukan pengulangan 4 kali. Pengambilan data viabilitas ikan nila dilakukan pada
hari ke- 2, 4, 6, 8,10, dan 12. Pembedahan dan pengambilan organ dilakukan pada hari ke-13.
Data kelangsungan hidupdianalisisberdasarkan hasil observasi terhadap viabilitas ikan.
Kelangsungan hidup ikan/viabilitas dianalisis dengan penghitungan yang diadopsidari Effendie
(1979)

Y ikan yang hidup (ekor)
SR =X 100%

> ikan yang ditebar (ekor)

Analisis data terhadap perubahan struktur histologis insang dengan pewarnaan Hematoksilin-
Eosin dengan pengamatan pada bagian lamela brachialis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila pada setiap perlakuan
dengan tingkat salinitas yang berbeda (Gambar 1).
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Gambar 1.Viabilitas ikan nilapada salinitas yang berbeda
Keterangan:

Po= Kontrol

P1= Perlakuan dengan salinitas 6 ppt

P2 = Perlakuandengan salinitas 12 ppt

P3 = Perlakuandengan salinitas 18 ppt

P4= Perlakuan dengan salinitas 24 ppt

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji One Way Anova untuk mengetahui pengaruh
salinitas terhadap kelangsungan hidup. Hasil uji hipotesis One Way Anova (p < 0.05) pengaruh
salinitas terhadap kelangsungan hidup (Tabel 1).

Tabel 1. Uji hipotesis one way anova pengaruh salinitas terhadap kelangsungan hidup

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4417.500 4 1104.375 9.432 .001*
Within Groups 1756.250 15 117.083
Total 6173.750 19

Kelangsungan hidup menunjukan persentase perbandingan antara banyak ikan yang
hidup dan jumlah ikan yang ditebar pada awal penelitian. Hasil analisis varian menunjukan
bahwa perlakuan salinitas media berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kelangsungan hidup.
Berdasarkan hasil uji Tukey diperoleh hasil berbeda nyata pada salinitas dengan perlakuan
salinitas 18 ppt dan 24 ppt sedangkan hasil tak berbeda nyata pada perlakuan 6 ppt dan 12
ppt.

Proses osmoregulasi ikan dipengaruhi kondisi lingkungannya. Perbedaan tekanan
osmose akan berpengaruh terhadap proses pengaturan tekanan osmose dalam tubuh ikan.
Pengaturan tekanan osmose dalam tubuh ikan berlangsung secara terus menerus. Apabila
ikan tidak mampu melakukan pengaturan konsentrasi larutan dalam tubuh (lingkungan
internal) dengan larutan di luar tubuh ikan (lingkungan eksternal), maka ikan akan mengalami
kematian. Setiap makhluk hidup mempunyai batas ambang dalam proses keseimbangan
tekanan osmose. Ketidakseimbangan lingkungan internal dan eksternal yang menyebabkan
tingginya batas toleransi tekanan osmose menyebabkan stres dan kematian.

Perubahan tingkat salinitas dalam tubuh hewan mengakibatkan peningkatan kebutuhan
energi, karena terjadinya peningkatan transport aktif ion, sehingga ikan mengabsorbsi dan
menyekresi ion-ion garam dari lingkungannya. Energi digunakan secara terus menerus oleh
tubuh ikan untuk melakukan proses keseimbangan tekanan osmose sehingga proses
pertumbuhan dan perkembangan terhambat. Beberapa bagian organ yang berperan dalam
pengaturan tekanan osmose adalah ginjal, kulit, operkulum dan filamen insang serta celah
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mulut. Menurut Boeuf danPayan (2001) sekitar 20-68% total energitubuh ikan digunakan
dalam proses osmoregulasi. Perbedaan konsentrasi lingkungan eksternal dan internal tubuh
ikan berpengaruh terhadap osmoregulasi dan presentase proses metabolisme. Apabila
konsentrasi lingkungan eksternal lebih tinggi daripada lingkungan internal dalam tubuh, maka
kebutuhan energi menjadi lebih besar (Pamungkas, 2012). Cairan tubuh ikan air tawar
mempunyai tekanan osmose lebih besar dibandingkan lingkunganya, sehingga garam-garam
mineral di dalam tubuh cenderung keluar dan air cenderung masuk ke dalam tubuhnya secara
osmotik melalui permukaan kulit yang bersifat semipermeabel.

Keseimbangan tekanan osmose ikan air tawar dengan cara minum sedikit atau tak
minum sama sekali. Mengurangi kelebihan air dilakukan secara terus menerus mengeluarkan
sejumlah besar air dalam urin encer dari ginjal, garam-garam mineral yang hilang dalam urin
dikembalikan melalui makanan dan melalui insang secara aktif mentranspor ClI- masuk ke
dalam tubuh.Absorpsi aktif (Na*/K* pump) melalui ingsang termasuk proses pertukaran ion
NH4* ataupun ion K* dari lingkunganya, sehingga terjadi eliminasi zat buangan nitrogen dan
penambahan garam-garam (Campbell,et al., 2002; Fuhjaya, 2008).

Tabel 1 pada perlakuan media salinitas 18 ppt dan 24 ppt menunjukan angka
kelangsungan hidup cenderung menurun selama 2 minggu pemeliharaan, yang berarti tingkat
kematian ikan tinggi. Kematian itu terjadi akibat konsentrasi osmose darah lebih rendah
daripada lingkunganya.Perbedaan tekanan osmose ikan dengan lingkunganya menyebabkan
ikan mencegah kelebihan air atau kekurangan air sehingga ikan yang tidak mampu menjaga
kestabilan cairan didalam tubuhnya melalui proses osmoregulasimegakibatkan kematian.

Ilkan nila sebagai ikan air tawar dipelihara didalam lingkungan yang hiperosmotik,
tentunya akan menyebabkan air cenderung keluar dari dalam tubuhnya.Prosesosmoregulasi
yang dilakukan oleh ikan nila dengan meminum banyak air untuk mengganti kehilangan air
dalam tubuh ikan, secara bersamaan sejumlah besar garam akan masuk dalam usus dan
garam itu akan segera dikeluarkan.Apabila ikan tidak mampu melakukan osmoregulasi dengan
baik terhadap lingkungannya, menyebabkan ikan mengalami stress dan mati dengan kata lain
ikan tidak mampu beradaptasi dilingkungan yang baru,hal ini menunjukan organ osmoregulasi
tidak mampu menjalankan fungsinya dengan baik

Hasil penelitianyang telah dilakukan sesuai dengan Praseno et al., (2010) menyebutkan
bahwa perlakuan salinitas terhadap ikan mas memberikan pengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup ikan mas air tawar. MenurutPongthanaet al., (2010) menjelaskan bahwa
ikan untuk bertahan hidup pada media yang bersalinitas tergantung pada kemampuan untuk
mengatur cairan tubuhnya agar tetap normal atau tergantung pada kemampuan ikan dalam
melakukan proses osmoregulasi.

Organ yang sangat berperan dalam proses osmoregulasi adalah insang, karena
merupakan jalan keluar masuknya air dan NaCl dalam tubuh ikan, untuk melakukan proses
osmoregulasi dan bertahan hidup. Insang ikan mampu mengatur keluar masuknya air,
makanan dan NaCl secara normal.lkan nila yang mampu hidup di air payau tentunya akan
toleran dengan salinitas air payau sekitar 1-30 promil tanpa mengalami kematian dengan
kondisi insang yang baik.

Lamela insang tersusun atas sel-sel epidermis tipis dan sel-sel pendukung berbentuk
batang (sel tiang,pillar cells) yang mendukung aliran darah ke insang.Ketebalan lamela
bervariasi tergantung spesies dan aktivitasnya.Pertukaran gas berlangsung pada lamela
sekunder yang merupakan lipatan sel-sel epitel biasanya berupa satu lapis sel yang didukung
dan dipisahkan oleh sel-sel tiang.Selapisan tipis pembuluh darah berada diantara sel-sel tiang
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dan epidermis menjadi tempat pertukaran gas, pembuangan sisa metabolit yang bersifat
nitrogenus dan pertukaran beberapa elektrolit.Pertukaran gas difasilitasi oleh mekanisme
buka-tutup rongga mulut dan celah insang.Perubahan struktur jaringan insang pada perlakuan
dengan tingkat salinitas yang berbeda terdapat pada Gambar 1,

Gambar 1. Struktur Jaringan Insang (HE 400X)
A.  perlakuan kontrol, B. perlakuan salinitas 6 ppt, C. Perlakuan salinitas 12 ppt, D. Perlakuan
salinitas 18 ppt, E. Perlakuan salinitas 24 ppt
1= sel klorid; Sel klorid banyak dijumpai di filamen dan lamela pada perlakuan salinitas 18 ppt dan 24

ppt

Sel-sel yang berperan dalam proses osmoregulasi adalah sel-sel klorid yang terletak
pada lembaran-lembaran insang.Pertukaran ion pada lamela dapat mentransfer 60-80 %
oksigen dari air masuk kedalam darah.Insang dilengkapi dengan sejumlah kelenjar yang
dikenal sebagai kelenjar brankial, yang terdiri dari kelenjar mukosa dan kelenjar asidofilik (sel-
sel klorid) yaitu sel-sel epitel insang yang mengalami spesialisasi.Kelenjar mukosa berupa
sejumlah sel-sel tunggal berbentuk buah pir atau oval dan menghasilkan mukus dan terdapat
baik pada lengkung insang, filamen insang maupun lamela sekunder.

Perubahan lingkungan dari air tawar ke air bersalinitas tinggi dapat mempertinggi
tingkat kematian ikan, hal ini berhubungan dengan proses osmoregulasi dalam tubuh ikan
termasuk kinerja insang. Hasil penelitian terhadapstruktur jaringan insang menunjukan bahwa
insang pada kisaran salinitas 24 ppt memunculkan/mengaktifkan sel klorid yang terlihat
berbentuk bercak/noda yang disebabkan karena dalam kondisi kadar garam tinggi, sel klorid
akan bekerja lebih keras dibandingkan di perairan tawar dalam hal memompa ion Na*, ClI" dan
pengeluaran NH;* HCOsFigueiredo-Fernandes, et al.,2007).Insang ikan yang berdaptasi
dengan kadar garam tinggi akan membutuhkan sel klorid lebih banyak untuk memompa ion-
ion tersebut agar proses osmoregulasi berjalan lancar (Freire,et al., 2008).Salinitas 24 ppt sel
klorid banyak terdapat pada lamela dan filamen insang, seperti halnya salinitas 24 ppt hal
yang serupa terjadi pada kisaran salinitas 18 ppt sel klorid ditemulkan pada lamella dan
filamen insang, pada salinitas 6 ppt sel klorid muncul di sekitar filamen insang tetapi sel klorid
lebih banyak ditemukan di daerah lamella insang. Perlakuan kontrol pemeliharaan dilakukan
di air rawar, air tawar sendiri memiliki salinitas 1 ppt terlihat bersih pada filamen insang.

Hasil penelitian Stickney (1986) selama pemeliharaan ikan nila merah terjadi adanya
perubahan jaringan pada insang ikan yaitu sel klorid. Proliferasi sel klorid dalam insang
setelah pemeliharaan dua minggu setelah hidup di air laut. Menurut Fielderet al.,2007) sel
klorid beperan dalam pengambilan dan pegeluaran NaCl sebagai penyeimbang. Adanya
kemungkinan adaptasi ikan air tawar hidup dalam salinitas yang berbeda meskipun perubahan
histologis terjadi.
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SIMPULAN

Salinitas 6 ppt, 12 ppt, 18 ppt, 24 ppt berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan
hidup ikan nila (Oreochromis niloticus). Media bersalinitas dengan kadar NaCl mempengaruhi
struktur jaringan lamela insang terjadinya proliferasi sel klorid pada lamella dan filamen
insang ikan nila.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekerabatan durian lokal

Malang, Jombang dan Kediri melalui identifikasi morfologi. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif eksploratif

dan metode cluster analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kata Kunci:
terdapat dua kelompok besar yaitu cluster A yang terdiri dari J2 dan Morfologi

cluster B yang terdiri dari cluster B1(J3, J1, M2) dan cluster B2 (K3, Kekerabatan

K2, M1, K1). Durian Jawa Timur

PENDAHULUAN

Durian merupakan buah yang banyak diminati masyarakat. Bukan hanya karena
bentuknya yang unik penuh dengan duri, tetapi aromanya yang khas dan rasanya yang manis
bercampur pahit menjadikan buah ini dijuluki sebagai rajanya buah-buahan (king of fruit). Di
Indonesia daerah persebaran buah durian sangatlah luas. Banyaknya durian yang tumbuh
diberbagai penjuru Indonesia, menjadikan rajanya buah-buahan ini mendapatkan julukan
bermacam-macam. Mulai dari durian Matahari (Bogor), durian Perwira (Majalengka), durian
Petruk (Jepara), durian Sitokong (Jakarta), durian Sunan (Boyolali), durian Sukun
(Karanganyar), durian Ripto (Trenggalek), durian Tembaga (Kampar), durian Bakul (Muara
Enim), durian Namlung Petaling (Bangka), durian Salisun (Nunukan), durian Sijapang (Karang
Intan), durian Aspar (Mabah), dan masih banyak yang lainnya (Balitbang, 2013).

Produktivitas durian pada tahun 1990-2013 di Pulau Jawa sedikit lebih tinggi daripada di
luar jawa. Rata-rata produktivitas durian tahun 1990-2013 di Pulau Jawa sebesar 12,47 ton/ha
sedangkan produktivitas durian di luar Jawa sebesar 11,92 ton/ha. Jawa Timur merupakan
daerah yang berkontribusi cukup tinggi dalam memproduksi durian. Pada tahun 2013
pemerintah Jawa Timur tercatat sebagai daerah penghasil durian terbesar di Indonesia,
sehingga pemerintah melakukan pengembangan areal penanaman durian di beberapa
kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten penghasil durian terbesar di Jawa Timur adalah
Pasuruan 84.670 ton atau 53,47% dari total produksi durian di Jawa Timur, Trenggalek 24.990
ton atau 15,78%, Malang 15.140 ton atau 9,56%, Bondowoso 11.196 ton atau 7,07%, dan
Jember 7.653 ton atau 4,83%. Sedangkan sisanya sebesar 14.695 ton atau 9,28% untuk daerah
lainnya seperti Kediri, Jombang, dan kabupaten lainnya (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2014).

Malang, Jombang, dan Kediri merupakan daerah-daerah di Jawa timur yang juga
berkontribusi dalam menghasilkan buah berduri ini. Pada daerah-daerah tersebut sering
digelar festival durian untuk memperkenalkan durian lokal masing-masing daerah. Dalam
festival tersebut, setiap perwakilan daerah membawa durian lokal khas daerah masing-masing
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yang dianggap sebagai durian khas dan unggul dari daerahnya. Durian-durian lokal tersebut
sering diberi nama sesuai dengan daerah asal masing-masing durian tersebut (Kompas,2016).
Kurangnya informasi mengenai durian, menjadikan penamaan durian yang diberikan oleh
masyarakat di daerah Malang, Jombang, dan Kediri tersebut hanya didasarkan pada ciri khas
buahnya saja. Padahal seharusnya kita dapat mempelajarinya melalui morfologi tanaman
tersebut, untuk mengetahui melindungi kekayaan alam serta untuk mengetahui hubungan
kekerabatan tanaman. Sekelompok organisme yang memiliki anggota yang banyak kesamaan
karakter dianggap memiliki hubungan yang sangat dekat dan diperkirakan diturunkan dari
satu nenek moyang. Keturunan akan memiliki beberapa perbedaan dari nenek moyangnya
sebab sedang terjadi perubahan evolusi (Dharmayanti, 2011).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui karakter morfologi dan kekerabatan
dari durian lokal daerah Malang, Jombang dan Kediri. Dengan mengetahui karakter morfologi
dan kekerabatan durian lokal daerah Malang, Jombang, dan Kediri melalui kegiatan eksplorasi
dan identifikasi, diharapkan dapat mengungkapkan potensi unggulan tanaman untuk
dikembangkan (Yuniarti, 2011). Informasi tersebut dapat digunakan untuk acuan dalam
mengenalkan jenis-jenis durian lokal di daerah Malang, Jombang, dan Kediri.

METODE

Penelitian ini dilakukan di daerah Malang, Jombang, dan Kediri. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif eksploratif. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling yaitu ditetapkan tanaman yang sudah beberapa kali berbuah dan diminati
masyarakat. Sehingga didapatkan setiap daerah diambil masing-masing tiga sampel tanaman
yaitu M1, M2, M3, J1, J2, J3, K1, K2, dan K3. Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah lup, meteran, pisau, jangka sorong, penggaris, tabel pengamatan, kamera, alat tulis,
buku descriptors for durian (Bioversity, 2007) dan buku morfologi tumbuhan
(Tjitrosoepomo,2013). Pengambilan data dilakukan berupa pengukuran dan pengamatan
langsung pada tanaman durian dilapangan sebagai data primer, serta wawancara dengan
pemilik tanaman durian sebagai data sekunder. Indikator pengamatan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi pengamatan tinggi tanaman, permukaan batang, lingkar batang,
diameter batang, pola pertumbuhan batang, bentuk tajuk, bentuk percabangan batang,
warna batang, warna permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun, kepadatan daun,
susunan daun, panjang tangkai daun, lebar tangkai daun, kondisi tangkai daun, panjang
helaian daun, lebar helaian daun, bentuk helaian daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal
daun, tepi helaian daun, tekstur daun, sikap daun, akar penopang, berat buah, bentuk buah,
bentuk duri, warna daging buah, dan warna kulit luar buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil pengamatan yang dilakukan dilapangan, tanaman durian yang diamati
berada pada ketinggian sekitar 500-700 meter dari permukaan laut pada daerah Malang, 500-
600 meter dari permukaan laut untuk daerah Jombang, serta 300-500 pada daerah Kediri.
Menurut Soedarya (2009) pohon durian dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian sekitar 1-
800 meter diatas permukaan laut (dpl) dan dapat tumbuh optimal pada ketinnggian 50-600
meter dari permukaan laut. Habitus tanaman durian merupakan pohon. Pohon tanaman
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durian ini memiliki perawakan tinggi besar, batang berkayu, dan bercabang jauh dari
permukaan tanah (Tjitrosoepomo, 2013). Pohon durian yang ada di Malang, Jombang dan
Kediri rata-rata memiliki tinggi rata-rata £ 10 — 30 meter. Pada hasil pengamatan, diameter
batang terbesar terdapat pada M1 yaitu 95,54 cm sedangkan diameter terkecil pada M2 yaitu
20,38 cm. Menurut Gardner, Peace, dan Mitchell (1991) dalam Yuniarsih (2011) diameter
batang akan meningkat ukurannya apabila zat makanan yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah memadai. Bentuk tajuk pohon durian juga bermacam-macam. Mulai dari pyramidal,
oblong, spherical, semi-circular, elliptical, irregular, dll (Bioversity, 2007). Pada pohon durian di
Malang, Jombang, dan Kediri rata-rata memiliki bentuk tajuk pyramidal, irregular, dan oblong.
Daun merupakan bagian tumbuhan yang tak kalah penting. Daun biasanya tipis melebar dam
kaya akan suatu zat warna hijau yang dinamakan klorofil (Tjitrosoepomo, 2013). Bagian daun
yang mudah untuk diamati dan merupakan bagian yang penting adalah helaian daun (/lamina).
Bentuk helaian daun juga bermacam-macam ada yang berbentuk obovate-lanceolate, oblong,
linear-oblong, elliptic, ovate, obovate, dll. Pada identifikasi morfologi daun tanaman durian di
Malang, Jombang, dan Kediri rata-rata memiliki bentuk daun yaitu oblong, ovate, dan elliptic
seperti terlihat pada Gambar 1 berikut. Buah durian merupakan buah sejati tunggal yang
terdiri atas beberapa daun buah, mempunyai beberapa ruang, dan dalam tiap tuangnya
terdapat beberapa biji (Yuniastuti, dkk, 2010). Karakter bentuk buah durian ini juga
bermacam-macam. Terdapat tipe karakter oblate, globose, oval, oblong, elliptic, obovoid,
ovoid, dll. Pada buah durian di daerah Malang, Jombang, dan Kediri rata-rata terdapat karakter
bentuk globose.

g

(ovate) (oblong) (elliptic)

Gambar 1 Morfologi Bentuk Daun Durian Malang, Jombang, dan Kediri

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data hasil penelitian yang telah diolah
menggunakan cluster analysis. Analisis klaster atau cluster analysis merupakan ssuatu metode
yang dapat digunakan dalam pengelompokan suatu objek dengan melihat kedekatan antar
data, sehingga setiap data yang memiliki kemiripan satu sama lain dimasukkan ke dalam
kelompok/cluster yang sama (Fathia, 2016). Selanjutnya ditampilkan pembentukan cluster
yang dinyatakan dalam bentuk gambar yang sering disebut sebagai dendodram. Proses
penyusunan dendogram pada penelitian ini menggunakan metode UPGMA (Unweighted Pair
Group Methode Arithmetic). Sehingga akan diperoleh hasil analisa data berupa hubungan
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kekerabatan berdasarkan hasil analisis morfologi durian di Jawa Timur seperti pada Gambar 2
berikut ini.

J2

K3

J3

J1
M2

Gambar 2 Pohon Filogeni Durian Malang, Jombang, dan Kediri

Berdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahwa terdapat dua kelompok besar
untuk kekerabatan durian di Jawa Timur. Dua kelompok atau cluster tersebut adalah cluster A
yang beranggotakan J2 dan cluster B yang terdiri dari B1 dan B2. Cluster B1 beranggotakan J3,
J1, dan M2. Sedangkan cluster B2 beranggotakan K3, K2, M1, dan K1. Hasil pengelompokan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.

Tabel 1 Hasil Pengelompokan Kekerabatan berdasarkan Analisis Morfologi Durian di Jawa Timur

Cluster B1  Cluster B2 Cluster A
13 K3 J2
J1 K2
M2 M1
K1

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa hubungan
kekerabatan durian yang paling dekat terdapat pada durian J1 dan M2 serta antara durian K1
dan M3. Sedangkan untuk hubungan kekerabatan durian yang paling jauh yaitu durian J2.
Terlihat bahwa dari hasil tersebut menyatakan bahwa hubungan kekerabatan tersebut tidak
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membentuk satu kelompok berdasarkan wilayah atau daerah akan tetapi berdasarkan
banyaknya kesamaan karakter morfologi yang dimiliki. Dengan kata lain walaupun durian
tersebut berasal dari satu daerah akan tetapi belum tentu memiliki hubungan kekerabatan
yang paling dekat. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Fatimah (2013) yang menyatakan
bahwa penghanyutan genetik dan seleksi alam pada lingkungan yang berbeda dapat
menyebabkan keanekaragaman genetik yang lebih besar dibandingkan dengan jarak geografi.
Hal tersebut berarti bahwa meskipun sampel durian berada pada daerah yang sama akan
tetapi jika lingkungan tempat tumbuhnya berbeda maka akan mempengaruhi
keanekaragaman genetiknya. Semakin banyak persamaan karakter morfologi maka semakin
dekat hubungan kekerabatannya. Dan sebaliknya semakin sedikit persamaan karakter
morfologi yang dimiliki maka semakin jauh hubungan kekerabatannya (Miswarti, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa hubungan
kekerabatan durian di Jawa Timur melalui analisis morfologi yaitu terdapat dua kelompok atau
cluster besar yaitu cluster A yang beranggotakan J2 dan cluster B yang terdiri dari B1 dan B2.
Cluster B1 beranggotakan J3, J1, dan M2. Sedangkan cluster B2 beranggotakan K3, K2, M1, dan
K1. Hubungan kekerabatan durian yang paling dekat terdapat pada durian J1 dan M2 serta
antara durian K1 dan M3. Sedangkan untuk hubungan kekerabatan durian yang paling jauh
yaitu durian J2.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman

tumbuhan paku (Pteridophyta) Kebun Raya Purwodadi hasil

eksplorasi pada 5 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat 19 suku, 35 marga, dan 62 jenis tumbuhan paku Kata Kunci:

dari kegiatan eksplorasi dari beberapa wilayah di Indonesia. inventarisasi
Sebagian besar tumbuhan paku tersebut berasal dari wilayah Jawa Kebun Raya Purwodadi
Timur dan didominasi oleh suku Pteridaceae. Pteridophyta

PENDAHULUAN

Tumbuhan memiliki peran penting dalam lingkungan seperti regulasi iklim, absorpsi
karbon dioksida, kesuburan tanah, purifikasi air dan udara. Menurut Brummit et al. (2015),
diperkirakan sebanyak 20% diversitas tumbuhan di dunia mengalami ancaman kepunahan.
Sebagian besar ancaman tersebut disebabkan oleh degradasi habitat, tumbuhan invasif,
eksploitasi berlebihan, dan perubahan iklim (Murphy & Romanuk, 2014). Untuk mengatasi hal
tersebut, konservasi ex situ merupakan upaya terbaik dalam menjaga kelestarian tumbuhan
untuk jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang (Oldfield, 2009).

Kebun botani atau kebun raya merupakan suatu lahan yang ditanami berbagai jenis
tumbuhan dalam rangka konservasi ex situ sebagai upaya pencegahan dari kepunahan
(Heywood, 2010). Kebun Raya Purwodadi adalah salah satu kebun raya di Indonesia yang
memiliki tugas dan fungsi dalam melakukan konservasi ex situ tumbuhan dataran rendah
kering. Terdapat beberapa kegiatan konservasi yang senantiasa dilakukan oleh Kebun Raya
Purwodadi, salah satunya adalah eksplorasi tumbuhan. Kegiatan ini umumnya dilakukan di
habitat alami tumbuhan, seperti hutan. Selain itu, pada kegiatan eksplorasi juga dilakukan
pengoleksian beberapa jenis tumbuhan yang endemik, langka, dan memiliki nilai ilmu
pengetahuan untuk dikonservasi secara ex situ di Kebun Raya Purwodadi.

Pteridophyta merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang dikoleksi dari kegiatan
eksplorasi oleh Kebun Raya Purwodadi. Kelompok tumbuhan ini dikenal sebagai tumbuhan
paku. Selain itu, kelompok ini juga dikenal sebagai tumbuhan purba karena diperkirakan telah
ada sejak 360 juta tahun yang lalu (Christenhusz et al., 2011; Bandyopadhyay and Mukherjee,
2014). Berdasarkan pendapat Chandra et al. (2008), Pteridophyta memiliki peranan penting
dalam tahapan evolusi kerajaan tumbuhan antara tumbuhan tidak berbiji tingkat rendah
dengan tumbuhan berbiji tingkat tinggi. Kelompok paku-pakuan ini juga memiliki banyak
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manfaat di antaranya sebagai tanaman hias, bahan obat-obatan, sayuran, bahan bangunan,
anti erosi, dan bioakumulator logam berat (de Winter & Amoroso, 2003; Natarajan et al.,
2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku Kebun
Raya Purwodadi hasil kegiatan eksplorasi tumbuhan dari berbagai wilayah di Indonesia pada
tahun 2015 hingga 2019.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019 di Balai Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Purwodadi, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Kawasan ini berada di daerah
dataran rendah kering Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur (Lestarini et al., 2012). Metode
penelitian yang digunakan adalah inventarisasi dan studi data penerimaan material hasil
eksplorasi tumbuhan di Unit Registrasi Kebun Raya Purwodadi. Data yang digunakan adalah
data tumbuhan paku hasil eksplorasi tahun 2015 hingga 2019. Data tersebut selanjutnya
dianalisa secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah diinventarisasi, Kebun Raya Purwodadi telah
mengeksplorasi lebih dari 300 spesimen tumbuhan paku (Pteridophyta) dalam kurun waktu
lima tahun terakhir. Tumbuhan paku tersebut terdiri atas 19 suku, 35 marga, dan 62 jenis.
Sebagian besar tumbuhan paku tersebut adalah paku terestrial dengan prosentase 81,36%.
Jenis-jenis tumbuhan paku hasil kegiatan eksplorasi tumbuhan disajikan pada Tabel 1. Jenis
paku yang paling banyak dikoleksi adalah Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm. Paku ini
termasuk dalam suku Marattiaceae dan memiliki nama lokal paku gajah, pakis raksasa, atau
pakis raja karena perawakan habitusnya yang tinggi besar hingga mencapai 7 meter. Jenis
paku ini merupakan paku asli Indonesia, Papua Nugini, pesisir Australia bagian utara, dan
Kepulauan Pasifik bagian selatan dan barat (Christenhusz et al., 2008). Berdasarkan data
penerimaan material hasil eksplorasi tumbuhan dari Unit Registrasi, paku ini dikoleksi pada
tahun 2018 dan 2019 dari wilayah Jawa Timur, tepatnya di daerah Prigen (Taman Hutan Raya
R. Soerjo) dan Pudak (Lereng Gunung Wilis).

Di samping itu, jenis tumbuhan paku yang paling sering ditemukan dan dikoleksi adalah
dari marga Pteris dengan jumlah 45 spesimen. Paku ini selalu ditemukan saat kegiatan
eksplorasi dari tahun 2015 hingga 2019 baik di wilayah Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. Paku
ini merupakan paku kosmopolitan atau hampir tersebar di berbagai wilayah dunia (Chao et al.,
2012). Paku ini juga termasuk dalam suku Pteridaceae dimana berdasarkan Gambar 1
merupakan kelompok paku hasil eksplorasi dengan jumlah spesimen terbanyak. Menurut
Yatkievych (2018), Pteridaceae memiliki sekitar 50 marga dan 950 jenis. Suku ini tersebar di
wilayah berikilim tropis dan sedang. Selain itu, suku ini dapat tumbuh dengan baik pada
kondisi lembab maupun kering (Beukema & van Noordwijk, 2004). Ciri khas tumbuhan paku
dari suku Pteridaceae adalah sporangia yang terletak di sepanjang atau ujung vena daun
(Holttum, 1963). Adapun marga tumbuhan paku hasil eksplorasi yang termasuk dalam suku
Pteridaceae di antaranya adalah Adiantum, Antrophyum, Hemionitis, Pityrogramma, Pteris,
dan Vittaria.
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Gambar 1. Jumlah spesimen suku-suku tumbuhan paku Kebun Raya Purwodadi dari kegiatan eksplorasi
tumbuhan tahun 2015-2019.

Tabel 1. Daftar jenis tumbuhan paku Kebun Raya Purwodadi dari kegiatan eksplorasi tumbuhan tahun 2015-

2019
Jenis Suku Tahun Lokasi
Eksplorasi  Eksplorasi
Asplenium polyodon G. Forst. Aspleniaceae 2017, Jawa
2018 Timur,
Kalimantan
Timur
Asplenium nidus L. Aspleniaceae 2015, Jawa
2016, Tengah,
2017, Jawa
2018 Timur, NTT
Asplenium sp. Aspleniaceae 2015, Jawa
2017, Timur,
2019 Sulawesi
Selatan
Athyrium accedens (Blume) Milde Athyriaceae 2017 Jawa Timur
Athyrium amplissimum Ching, Boufford & K.H. Shing Athyriaceae 2017, DIY, Jawa
2018 Timur
Athyrium sp. Athyriaceae 2015 Jawa Timur
Diplazium sp. Athyriaceae 2015 Jawa Timur
Blechnum orientale L. Blechnaceae 2015, DIY,
2017 Kalimantan
Timur
Blechnum sp. Blechnaceae 2017, Jawa Timur
2019
Cyathea contaminans (Wall. ex Hook.) Copel. Cyatheaceae 2019 Jawa Timur
Cyathea sp. Cyatheaceae 2017, DIY, Jawa
2018, Timur, NTT
2019
Bolbitis quoyana Ching Dryopteridaceae 2017 DIY
Ctenitis sp. Dryopteridaceae 2017 DIY
Egenolfia appendiculata (Willd.) J. Sm. Dryopteridaceae 2018 Jawa Timur
Dicranopteris linearis (Burm. F.) Underw. Gleicheniaceae 2017, DIY, Jawa
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Gleichenia linearis (Burm. F.) C.B. Clarke
Gleichenia sp.
Lindsaea sp.

Lycopodiella cernua (L.) Pic. Serm.
Lygodium circinatum (Burm. F.) Sw.

Lygodium flexuosum (L.) Sw.
Lygodium sp.

Angiopteris evecta (G. Forst.) Hoffm.
Angiopteris sp.

Nephrolepis radicans (Burm.) Kuhn
Nephrolepis sp.

Helminthostachys zeylanica (L.) Hook.

Belvisia sp.
Belvisia spicata (L. f.) Mirb.
Drynaria quercifolia (L.) J. Sm.

Loxogramme sp.
Microsorum sp.

Phymatosorus membranifolium (R. Br.) S.G. Lu
Pyrrosia longifolia (Burm. F.) C.V. Morton

Pyrrosia sp.
Psilotum sp.
Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd.

Adiantum hispidulum Sw.
Adiantum sp.

Antrophyum semicostatum Blume

Antrophyum sp.
Hemionitis arifolia (Burm. F.) T. Moore
Pityrogramma calomelanos var. austroamericana (Domin)

Farw.
Pteris biaurita L

Gleicheniaceae
Gleicheniaceae
Lindsaeaceae

Lycopodiaceae
Lygodiaceae

Lygodiaceae
Lygodiaceae
Marattiaceae
Marattiaceae

Nephrolepidaceae
Nephrolepidaceae

Ophioglossaceae

Polypodiaceae
Polypodiaceae
Polypodiaceae

Polypodiaceae
Polypodiaceae

Polypodiaceae
Polypodiaceae

Polypodiaceae
Psilotaceae
Pteridaceae

Pteridaceae
Pteridaceae

Pteridaceae

Pteridaceae
Pteridaceae
Pteridaceae

Pteridaceae

2018
2019
2019
2017,
2019

2015
2015,
2016,
2019
2019
2015
2018
2019
2019
2015,
2017
2016,
2017,
2019

2015,
2019
2017
2015
2017
2017,
2018

2015
2016,
2019

2015,
2016,
2017
2015
2017

2017
2017,
2019
2015,
2016,
2017
2015,
2017
2017

2017

2019

Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa
Timur,
Kalimantan
Tengah
Jawa Timur
Jawa
Tengah,
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur

Jawa
Tengah,
Sulawesi
Selatan
NTB, Jawa
Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa
Timur,
Maluku
Jawa Timur
Jawa
Tengah,
Sumatera
Utara

DIY, Jawa
Tengah,
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa
Tengah

DIY

Jawa Timur

Jawa
Tengah,
Jawa Timur
Jawa
Timur, NTB
Jawa
Tengah

DIY

Jawa Timur
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Pteris ensiformis Burm. F.

Pteris semipinnata L.
Pteris sp.

Pteris vittata L.

Vittaria linearifolia Ching
Vittaria linearis Wild.
Vittaria lineata (L.) Sm.

Vittaria sp.
Selaginella plana (Desv. ex Poir.) Hieron

Selaginella sp.

Pleocnemia irregularis (C. Presl) Holttum

Pleocnemia sp.
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Adanya kegiatan eksplorasi tumbuhan yang dilaksanakan setiap tahun menunjukkan
bahwa Kebun Raya Purwodadi sangat aktif dalam upaya melakukan konservasi ex situ
tumbuhan, khususnya kelompok tumbuhan paku (Pteridophyta). Hal ini terlihat pada data
penerimaan material hasil eksplorasi tumbuhan, kelompok paku selalu menjadi obyek
tumbuhan yang dikoleksi dan dikonservasi secara ex situ di Kebun Raya Purwodadi. Perolehan
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tumbuhan paku setiap tahunnya memiliki keanekaragaman yang berbeda. Berdasarkan
Gambar 2, keanekaragaman tumbuhan paku tertinggi adalah pada tahun 2017 dimana
diperoleh 15 suku, 25 marga, dan 35 jenis tumbuhan paku. Hal ini dikarenakan pada tahun
2017 Kebun Raya Purwodadi banyak melakukan kegiatan eksplorasi tumbuhan hingga di lima
provinsi, yaitu DIY, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Tengah, dan Sulawesi Selatan. Selain
itu, terdapat 13 jenis tumbuhan paku yang tidak ditemukan pada kegiatan eksplorasi di tahun
lainnya, yaitu Athyrium accedens (Blume) Milde, Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex
Willd., Adiantum hispidulum Sw., Belvisia spicata (L. f.) Mirb., Bolbitis quoyana Ching, Ctenitis
sp., Cyclosorus sp., Hemionitis arifolia (Burm. f.) T. Moore, Loxogramme sp.,
Pityrogramma calomelanos var. austroamericana (Domin) Farw., Pleocnemia sp., Vittaria
linearifolia Ching, dan Vittaria sp.

Jumlah Suku Jumlah Marga Jumlah Jenis
35
25 25
1720 17
15 14
11 910 101011
7
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 2. Tren perolehan tumbuhan paku dari kegiatan eksplorasi tumbuhan tahun 2015-2019.

Berdasarkan tinjauan lokasi eksplorasi, tumbuhan paku di Kebun Raya Purwodadi dalam
lima tahun terakhir sebagian besar berasal dari wilayah Jawa Timur yang terdiri atas 17 suku,
29 marga, dan 46 jenis (Gambar 3). Sementara tumbuhan paku dari wilayah lain khususnya
luar Pulau Jawa masih sangat minim, sehingga perlu ditingkatkan agar mewakili paku-pakuan
yang ada di Indonesia. Menurut de Winter & Amoroso (2003), sebanyak 4000 jenis tumbuhan
paku diperkirakan tumbuh di wilayah Asia Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia
berpotensi besar memiliki jenis tumbuhan paku yang beragam. Apalagi sebagian besar wilayah
di Indonesia masih berupa hutan rimba, sehingga semakin memperbesar peluang tingginya
keanekaragaman jenis paku-pakuan. Namun sementara itu, tingkat kerusakan hutan di
Indonesia sudah mencapai angka 1,22 juta hektar pada tahun 2018 (Global Forest Watch,
2019). IUCN (2019) juga melaporkan bahwa terdapat 211 jenis tumbuhan paku termasuk
dalam The Red List of Threatened Species (kritis + genting + rentan), 2 jenis punah, 1 jenis
punah di alam liar, dan 28 jenis hampir terancam. Hal ini tentunya dapat menjadi faktor
pendorong bagi kebun raya dan lembaga-lembaga konservasi di Indonesia untuk terus
meningkatkan kegiatan konservasi ex situ tumbuhan agar terhindar dari ancaman kepunahan.
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Gambar 3. Perolehan tumbuhan paku dari kegiatan eksplorasi tumbuhan tahun 2015-2019 berdasarkan
lokasi.

SIMPULAN

Tumbuhan paku Kebun Raya Purwodadi yang diperoleh dari hasil eksplorasi tumbuhan
tahun 2015-2019 terdiri atas 19 suku, 35 marga, dan 62 jenis. Suku dengan jumlah spesimen
terbanyak adalah Pteridaceae dan marga yang sering diperoleh adalah Pteris. Perolehan
tumbuhan paku tertinggi adalah pada tahun 2017 dengan jumlah jenis paku mencapai angka
35. Tumbuhan paku yang diperoleh dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini sebagian besar
berasal dari wilayah Jawa Timur, sehingga perlu peningkatan kegiatan eksplorasi khususnya di
luar Pulau Jawa.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengenal metode stomatal printing dalam

pembuatan preparat stomata daun tumbuhan serta mengetahui tipe stomata

pada beberapa jenis tumbuhan. Metode yang digunakan adalah dengan

pengolesan cat kuku yang berwarna bening pada bagian abaksial daun serta .
. . - " ; . ... Kata Kunci:

dengan selotip bening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe stomata anisositik )

terdapat pada sampel Hibiscus rosa-sinensis dan Capsicum frustescens, tipe Abaksial

anomositik pada sampel Amaranthus sp., Brassica juncea, dan Persea americana, ~Stomata

tipe Gramineae pada Bambusa sp., tipe parasitik pada sampel Coffea arabica dan  Stomatal Printing

Manihot utilissima, serta tipe diasitik pada Gnetum gnemon. Pembuatan stomata

dengan metode stomatal printing memiliki keunggulan, antara lain mudah, cepat,

dan murah. Dalam prakteknya membutuhkan kehati-hatian dan kecermatan agar

diperoleh preparat stomata yang jelas sehingga mudah diidentifikasi.

PENDAHULUAN

Stomata merupakan derivat dari epidermis. Sebagai derivat epidermis, stomata
memiliki bentuk spesifik yang memiliki fungsi tertentu (Hidayat, 1995). Stomata memiliki
fungsi sebagai tempat pertukaran oksigen dari dalam jaringan ke atmosfer dan karbondioksida
dari atmosfer ke dalam jaringan tumbuhan (Frank, dkk., 2012).

Stomata berupa celah di dalam epidermis yang dikelilingi oleh sel penutup. Sel penutup
dapat berbentuk sama atau berbeda dengan bentuk sel epidermis lainnya. Berdasarkan
bentuk sel epidermisnya, stomata terdiri dari beberapa tipe, yaitu anomositik, anisositik,
parasitik, diasitik, aktinositik, dan siklositik (Evert, 2006). Pengetahuan tentang tipe stomata
dapat digunakan untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar spesies (Dasti, dkk., 2003)
dan berperan dalam bidang taksonomi (Fahn, 1991).

Dalam identifikasi stomata diperlukan beberapa metode yang efisien, salah satunya
adalah stomatal printing. Metode stomatal printing atau replika merupakan teknik pembuatan
preparat stomata menggunakan cat kuku transparan sebagai agen pencetak bagian epidermal
daun. Pengolesan cat kuku transparan pada bagian bawah daun (abaksial) dapat
menghasilkan cetakan bagian epidermal daun melalui hasil kupasan plester bening dengan
pengamatan di bawah mikroskop (Sari, D. P. & Harlita, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan identifikasi tipe stomata pada beberapa daun tumbuhan dengan metode stomatal
printing. Dengan metode tersebut diharapkan dapat diperoleh preparat stomata yang jelas
secara efisien sehingga memudahkan dalam identifikasi tipe stomata.

Diterima: Dipresentasikan: Disetujui Terbit:
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METODE
Tempat dan waktu

Pembuatan preparat stomata dengan motode stomatal printing dan analisis tipe-tipe
stomata dilakukan di Laboratorium IPA Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan IAIN
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019.

Bahan dan Alat
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa daun tumbuhan
spermatophyta yang terdiri dari bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), cabai (Capsicum
frustescens), kopi (Coffea arabica), bambu (Bambusa sp.), bayam (Amaranthus sp.), sawi
(Brassica juncea), alpukat (Persea americana), singkong (Manihot utilissima), dan melinjo
(Gnetum gnemon). Bahan lainnya adalah kutek/ cat kuku bening dan selotip bening.

Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop cahaya merk Yazumi
1301, kaca benda, isolasi bening, gunting/cutter, dan kamera.

CaraKerja

Pembuatan preparat stomata dilakukan menggunakan metode stomatal printing, yaitu
dengan cara bagian abaksial (permukaan bawah) daun diolesi tipis menggunakan kutek bening
yang mengandung aseton hingga mengering dan selanjutnya ditutup menggunakan isolasi
bening pada bagian yang sudah terdapat olesan tersebut. Isolasi kemudian dikelupas secara
hati-hati serta dipastikan irisan epidermis abaksial daun menempel pada selotip. Kemudian
selotip yang berisi irisan abaksial daun direkatkan pada kaca benda. Preparat stomata yang
sudah direkatkan pada kaca benda selanjutnya diamati menggunakan mikroskop sampai
didapatkan tampilan tipe stomata yang jelas agar mudah dianalisis. Setelah didapatkan
tampilan tipe stomata yang bagus dan jelas maka dilakukan dokumentasi menggunakan
kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spermatophyta terdiri dari Angiospermae dan Gymnospermae. Sub divisi Angiospermae
terbagi menjadi kelas dikotiledon dan monokotiledon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tipe stomata pada beberapa famili dari spermatophyta.

Gambar 1. Anatomi stomata kelas dikotiledon (A) Bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis),
(B) Cabai (Capsicum frustescens), dan (C) Kopi (Coffea arabica)
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Kelas dikotiledon memiliki bermacam-macam tipe stomata. Bunga sepatu (Hibiscus
rosa-sinensis) dan cabai (Capsicum frustescens) memiliki tipe stomata anisositik, sedangkan
tipe stomata kopi (Coffea arabica) adalah parasitik. Pada stomata tipe anisositik, sel penutup
dikelilingi oleh tiga buah sel tetangga yang ukurannya berbeda. Sedangkan ciri dari tipe
stomata parasitik adalah setiap sel penutup dikelilingi oleh dua sel tetangga (Hidayat, 1995).
Menurut Hajar S. (2011), pada tipe stomata anisositik, stomata memiliki 3-4 sel tetangga
dengan bentuk dan ukuran yang berbeda serta tidak beraturan. Tipe anisositik pada stomata
Hibiscus rosa-sinensis juga dilaporkan oleh Abdulrahman dan Oladele (2010).

Berdasarkan susunan sel epidermis yang ada di samping sel penutup, tipe stomata pada
kelas dikotiledon dibedakan menjadi empat macam, yaitu anomositik, anisositik, parasitik, dan
diasitik. Tipe stomata anomosositik terdapat pada beberapa famili, antara lain Ranunculaceae,
Capparidaceae, Cucurbitaceae, dan Malvaceae. Tipe stomata anisositik sering dijumpai pada
famili Cruciferaceae, Nicotiana, dan Solanaecae. Sampel dari famili Solanaceae pada penelitian
ini diwakili oleh cabai (Capsicum frustescens). Tipe anisositik pada stomata Capsicum
frustescens juga dilaporkan oleh Awaludin, R. W. (2015). Sedangkan tipe stomata parasitik
umumnya terdapat pada famili Rubiaceae dan Magnoliaceae. Pada penelitian ini digunakan
kopi (Coffea arabica) sebagai perwakilan dari famili Rubiaceae. Selain tipe tersebut, pada kelas
dikotiledon juga terdapat tipe stomata diasitik yang sebagian besar dijumpai pada famili
Caryophyllaceae dan Acanthaceae (Hidayat,995).

Gambar 2. Anatomi stomata kelas monokotiledon (A) Bambu (Bambusa sp.), (B) Bayam
(Amaranthus sp.), (C) Sawi (Brassica juncea), (D) Alpukat (Persea americana), dan
(E) Singkong (Manihot utilissima)

Sebagaimana kelas dikotiledon, pada kelas monokotiledon juga terdapat bermacam-
macam tipe stomata. Bambu (Bambusa sp.) merupakan salah satu kelas monokotiledon yaitu
famili Poaceae. Bambusa sp. memiliki tipe stomata Gramineae. Hal ini disebabkan panjang
poros sel tetangga sejajar dengan poros stomata serta dikelilingi oleh dua sel tetangga yang
sejajar satu sama lain (Nurlia, 2016). Menurut Hidayat (1995), famili Poaceae memiliki struktur
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khusus yang seragam. Inti berjajar memanjang di sepanjang sel penutup sehingga terlihat
seperti benang di tengah kemudian di samping setiap sel penutup terdapat dua sel tetangga.

Bayam (Amaranthus sp.), sawi (Brassica juncea), dan alpukat (Persea americana)
memiliki stomata bertipe anomositik. Tipe stomata anomositik yaitu sel penutup dikelilingi
oleh beberapa sel yang bentuk dan ukurannya sama dengan sel epidermis lainnya. Masing-
masing tumbuhan tersebut berturut-turut tergolong famili Brassicaceae, Amaranthaceae, dan
Lauraceae. Sedangkan daun singkong (Manihot utilissima) yang tergolong famili
Euphorbiaceae memiliki stomata bertipe parasitik. Menurut Adilah & Budiharti (2015), sawi
memiliki stomata bertipe anomositik. Begitu pula dengan bayam, tipe stomata pada daun
bayam adalah anomositik (Abbas, dkk., 2017).

Gambar 3. Anatomi stomata melinjo (Gnetum gnemon)

Melinjo (Gnetum gnemon) termasuk Gymnospermae yang memiliki stomata bertipe
diasitik. Tipe diasitik ditunjukkan dengan adanya setiap stoma yang dikelilingi oleh dua sel
tetangga. Menurut Hidayat (1995), tipe stomata diasitik umumnya terdapat pada famili
Caryophyllaceae dan Acanthaceae.

Metode pembuatan stomata dengan metode stomatal printing memiliki beberapa
keunggulan, antara lain mudah, cepat, dan murah. Bahan yang digunakan untuk pembuatan
praparat mudah diperoleh dan bisa didapatkan dengan biaya yang murah. Peralatan yang
digunakan untuk pembuatan preparat juga cukup sederhana. Langkah-langkah dalam
pembuatan preparat juga relatif mudah dipelajari dan dipraktekkan sehingga dapat dilakukan
oleh berbagai kalangan. Selain itu, pembuatan preparat dengan metode ini juga hanya
membutuhkan waktu yang singkat.

Menurut Sari, D. P. & Harlita (2018), pembuatan preparat stomata dengan motode
replika cukup efektif dan dapat digunakan untuk memperlihatkan anatomi stomata dengan
jelas. Celah stomata dan sel penjaga pada hasil cetakan dapat terlihat jelas. Selain itu, metode
ini juga dapat digunakan untuk pengamatan bentuk stomata, yaitu stomata yang terbuka dan
tertutup.

Selain memiliki keunggulan, metode stomatal printing ini juga memiliki beberapa
kekurangan. Pada pembuatan preparat dari daun yang tipis terkadang sulit diperoleh lapisan
epidermisnya. Hal ini disebabkan saat daun yang tipis dikelupas, terkadang yang menempel
pada selotip tidak hanya epidermisnya namun bagian tengah daun juga ikut melekat di selotip.
Dengan demikian tidak dapat diperoleh preparat epidermis daun yang bagus.

Dalam pembuatan preparat dengan metode stomatal printing terdapat beberapa hal
yang perlu dicermati. Pengolesan kutek di permukaan daun hendaknya dilakukan dengan
sekali oles, karena pengolesan yang berulang-ulang apalagi dengan arah pengolesan yang
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berbeda dapat berpengaruh kualitas epidermis yang terangkat atau melekat pada selotip.
Pengelupasan selotip hendaknya dilakukan dengan hati-hati hingga bagian epidermis daun
ikut terangkat tanpa diikuti oleh bagian tumbuhan selain epidermis, apalagi untuk daun yang
tipis. Selain itu, perekatan selotip di atas gelas objek hendaknya dilakukan dengan pelan-pelan
hingga berada dalam posisi datar dan rata (tidak ada bagian selotip yang terlipat), karena hal
ini dapat mengganggu saat pengamatan.

Keberhasilan pembuatan preparat stomata dengan metode stomatal printing
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pengetahuan tentang teknik yang dilakukan dan
keahlian dalam mempraktekkan teori metode stomatal printing. Meskipun demikian, metode
ini tidak membutuhkan keahlian khusus secara mutlak, hanya saja membutuhkan kehati-
hatian dan kecermatan, serta banyak berlatih untuk mengasah keterampilan dalam
pembuatan praparat.

Menurut Sari, D. P. & Harlita (2018), karakteristik sampel berpengaruh tehadap
keberhasilan pembuatan preparat dengan metode replika. Sampel berupa daun yang
permukaannya licin dapat mengakibatkan gambaran anatomi stomata yang tidak sempurna
karena tidak semua kutek transparan yang dioleskan ikut menempel pada isolasi. Sampel
berupa daun yang sudah layu juga berpengaruh terhadap tingkat perekatan pada isolasi.
Kutek tidak dapat melekat dengan sempurna saat dioleskan di atas permukaan daun yang licin
sehingga menimbulkan sisa blok di beberapa bagian permukaan daun. Keberhasilan penarikan
isolasi juga dipengaruhi oleh ketebalan daun. Saat dilakukan penarikan isolasi pada daun yang
tipis seringkali menyebabkan semua jaringan di bawah epidermis ikut menempel pada isolasi
sehingga daun menjadi sobek.

SIMPULAN

Stomatal printing merupakan salah satu metode pembuatan preparat stomata dengan
pengolesan cat kuku/kutek transparan pada bagian abaksial daun. Isolasi yang direkatkan pada
bagian yang diolesi kutek dikelupas beserta bagian epidermis daun sehingga diperoleh cetakan
preparat stomata dan diamamti di bawah mikroskop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada sampel Hibiscus rosa-sinensis dan Capsicum frustescens memiliki stomata bertipe
anisositik, sampel Amaranthus sp., Brassica juncea, dan Persea americana bertipe anomositik,
pada Bambusa sp. bertipe Gramineae, sampel Coffea arabica dan Manihot utilissima bertipe
parasitik, dan pada sampel Gnetum gnemon bertipe diasitik. Keunggulan metode stomatal
printing antara lain mudah, cepat, dan murah. Keberhasilan pembuatan preparat stomata
dengan metode stomatal printing dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain karakteristik
sampel dan keterampilan. Dalam prakteknya membutuhkan kehati-hatian dan kecermatan
agar diperoleh preparat stomata yang jelas sehingga mudah diidentifikasi.
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Abstrak

Plastik yang berjenis polietilen selama ini paling banyak digunakan

oleh masyarakat Indonesia. Pengolahan sampah plastik perlu

dilakukan supaya tidak menumpuk di lingkungan. Penelitian ini

dilakukan untuk upaya mengurangi jumlah sampah dengan cara

sederhana dan dapat dilakukan oleh masyarakat umum vyaitu

dengan proses degradasi menggunakan media kolom Winogradskyi

yang ditambah dengan tanah pembuangan sampah (TPS) dan Kata Kunci:

Yakult. Proses degradasi dalam penelitian ini dihasilkan persentase Degradasi

degradasi tertinggi mencapai 11.47 % dalam 30 hari waktu inkubasi. Tanah tempat
Sedangkan di dalam media yang hanya menggunakan TPS pembuangan sampah
persentase degradasi tertinggi yang dihasilkan sebesar 6.74 % dalam (TPS)

waktu 20 hari waktu inkubasi. Penambahan Yakult memiliki Yakult

pengaruh tersendiri pada hasil degradasi. Persentase degradasi

PENDAHULUAN

Plastik telah banyak menggantikan produk alami karena memiliki karakteristik seperti
daya tahan dan biaya produksi rendah (Syranidou et al., 2019). Indonesia menajadi negara
dengan penyumbang plastik terbesar ke dua di dunia yang di buang ke laut. berdasarkan data
yang diperoleh dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik
(BPS), sampah plastik di Indonesia mencapai 64 juta ton/ tahun dimana sebanyak 3,2 juta ton
merupakan sampah plastik yang dibuang ke laut. Kantong plastik yang terbuang ke lingkungan
sebanyak 10 milyar lembar per tahun atau sebanyak 85.000 ton kantong plastik (Puspita,
2018). Sedangkan produksi plastik tahunan telah mencapai 60 juta ton pada tahun 2016 di
Eropa. Mayoritas dari mereka (60%) digunakan dalam industri pengemasan diikuti oleh sektor
bangunan dan konstruksi sedangkan hanya 27,3% dari sampah plastik yang dikumpulkan
berakhir di tempat pembuangan sampah (Syranidou et al., 2019).

Penemuan proses kimia untuk pembuatan polimer sintetis (plastik) dari minyak mentah
adalah terobosan, dalam Kimia dan dalam llmu Material, dan membuka jalan ke produksi
salah satu bahan serbaguna yang pernah diproduksi secara besar-besaran (Sivan, 2011).
Namun, plastik merupakan bahan sintetik yang sangat tahan lama dan dianggap sebagai yang
paling tidak biodegradabel (Sivan, 2011).
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Polimer sintetik yang paling banyak dikonsumsi adalah polietien dengan produksi global
saat ini mencapai 140 juta ton per tahun. Dengan tidak adanya metode yang efisien untuk
pembuangan limbah plastik yang aman, polimer sintetis ini menumpuk di lingkungan yang
menimbulkan ancaman ekologis yang semakin meningkat untuk kehidupan darat dan laut
(Sivan, 2011).

Berbagai upaya penelitian telah dilakukan untuk mengurangi dampak pencemaran
lingkungan akibat menumpuknya plastik. Cara yang paling aman untuk mengurangi sampah
plastik ialah dengan menggunakan cara biodegradasi (Shimao, 2001). Namun cara ini jika
diterapkan langsung kepada masyarakat umum di Indonesia akan mengalami kesulitan yaitu
terkait dengan sarana prasarana dan metode yang digunakan, karena tidak semua masyarakat
peranah mengenyam pendidikan tinggi. Oleh karena dilakukan sebuah penelitian dengan
menggunakan bahan-bahan alam yang tersedia di masyarakat dan didapat dengan mudabh,
serta menggunakan metode yang semua masyarakat dapat melakukan untuk mengurangi
sampah plastik.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah botol ukuran 1,5 |, gunting atau cutter,
termometer, pH indikator, timbangan analitik. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
ialah Yakult, tanah tempat pembuangan sampah (TPS) di IAIN Tulungagung, pupuk organik cair
Alkohol 70% dan plastik kresek warna putih (plastik Indomaret) yang berjenis polietilen.

Pembuatan sediaan plastik uji

Plasti yang digunakan untuk uji biodegradasi ialah plastik Indomaret yang berjenis
polietilen. Plastik tersebut merupakan plastik yang masih baru dan belum pernah digunakan.
Kantong plastik dipotong 6 cm? dan di timbang berat awalnya, kemudian disterilkan
menggunakan alkohol 70% selama 30 menit (Fadlilah and Shovitri, 2014).

Uji Biodegradasi

Uji biodegradasi dlakukan dengan menggunakan kolom Winogradsky dengan botol
ukuran 1,5 | berisi 250 g tanah TPS dan ditambah 130 ml Yakult dan 20 ml pupuk organik cair.
Plastik Indomaret yang telah ditimbang berat awalnya di masukkan ke dalam botol. Setelah itu
dalam botol tersebut diukur pH dan suhu awal. Uji biodegradasi ini dilakukan selama 30 hari
dengan tiap 10 hari sekali dilakukan pengukuran pH, suhu dan berat kering plastik.
Pengukuran kehilangan berat plastik dilakukan dengan menghitung selisih berat plastik setelah
uji biodegradasi dan sebelum uji biodegradasi. Berikut rumus perhitungan persentase
kehilangan berat plastik, dengan Wi adalah berat kering awal sebelum degradasi (gram) dan
Wf adalah berat kering akhir setelah degradasi (gram).

"7 x 100 % (Fadilah and Shovitr, 2014)

Kehilangan Berat =
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji biodegradasi menggunakan metode kolom Winogrdasky dengan menggunakan
tanah TPS di lingkungan IAIN Tulungagung dan juga Yakult yang mana di dalam produk Yakult
mengandung bakteri Lactobacillus casei Shirota mendapatkan hasil degradasi sebagai berikut:

Tanah Perlakuan Persentase Degradasi Plastik
Hari ke 10  Hari ke 20 Hari ke 30
TPS Yakult 7.85% 7.89% 11.47%
Tanpa
Yakult 2.61% 6.74% 6.42%

Tabel 1. Persentase Degradasi.

Proses biodegradasi yang dilakukan dengan menggunakan metode kolom Winogrdasky
dengan tanah TPS dan penambahan yakult dalam waktu 1 bulan inkubasi menstimulus
mikroorganisme yang ada pada media menkonsumsi plastik karena tidak adanya sumber
karbon selain plastik yang ada di media. Sehingga plastik yang ada di media dapat terdegradasi
seperti tabel 1. Bakteri atau mikroorganisme lain yang ada dalam media beradaptasi untuk
dapat menguraikan plastik. Plastik tersebut digunakan sebagai sumber karbon (Sivan, 2011).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa bidoegradasi plastik merupakan satu atau
lebih kultur mikroorganisme untuk memanfaatkan plastik sebagai satu satunya sumber
karbon (Sivan, 2011). Kultur mikroorganisme dalam penelitian ini ialah kandungan bakteri
dalam yakult dan mikroba indigenus yang berasala dari TPS di IAIN Tulunagung. Hasil
pemanfaatan plastik dalam media sebagai satu satunya sumber karbon dapat diamati dari
adanya selesih antara berat kering awal dan akhir plastik ketika proses inkubasi. Berikut grafik
hubungan hasil persentse degradasi dengan suhu.
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Gambar 1. Grafik hubungan persentasi degradasi plastik dengan suhu.
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Pemberian Yakult pada media memberikan dampak posistif terhadap hasil
biodegradasi. Mikroorganisme indigenus yang terdapat dalam tanah TPS mempunyai
kemampuan dalam menggunakan plastik sebagai sumber karbon, karena di TPS juga terdapat
sampah plastik dalam jumlah banyak. Penambahan Yakult menjadikan hasil degradasi lebih
tinggi daripada media yang tidak diberi Yakult. Bakteri asam laktat dalam penelitian ini juga
berpengaruh dalam usaha mendegradasi plastik. Mikroba tanah yang tumbuh secara alami
seperti bakteri dan jamur menunjukkan keefektivan dalam mendegradasi polietilen.
Umumnya jamur memiliki efektivitas degradasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bakteri.
Namun baik jamur dan bakteri menunjukkan kapasitas untuk dapat mendegradasi polietilen
dalam kondisi laboratorium (Muhonja et al., 2018). Menganenai bakteri asam laktat yang
memiliki peran dalam proses degradasi plastik belum diteliti.

Grafik 1 di atas menunjukkan seiring lama waktu inkubasi terjadi penurunan suhu, pada
suhu 27° C hasil degradasi yang diperoleh merupakan hasil degradasi tertinggi sebesar 11.47%
pada tanah TPS dengan penambahan Yakult, sedangkan pada tanah TPS tanpa penambahan
yakult hasil degradasi tertinggi sebesar 6,74% terjadi pada suhu 28°C. Pengaruh faktor abiotik
selain suhu seperti pH media juga mempengaruhi hasil degradasi. Berikut grafik hubungan pH
media dengan hasil degradasi.
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Gambar 2. Grafik hubungan persentasi degradasi plastik dengan pH.

Media yang diberi Yakult memiliki pH yang cenderung asam. Derajat keasaman
optimum dalam proses inkubasi ini ialah pH 6, terjadi pada waktu inkubasi 30 hari, sedangkan
untuk media tanpa yakult pH optimum untuk degradasi optimum ialah pH 7. Hasil tersebut
menunjukkan pH mempengaruhi proses degradasi, dikarenakan mikroba pendegradasi palstik
memiliki pH optimum sendiri dan kerja enzim tersebut dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti
pH (Sivan, 2011). Grafik di atas juga menunjukkan pemberian Yakult pada media memiliki
peranan besar dalam proses degradasi.

Mikroba tidak mampu mengangkut dan memasukkan polimer secara langsung dari
membran luar kedalam sel sehingga dibutuhkan proses biokimia yang berperan dalam
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memecah molekul polimer yang panjang dan sulit larut dalam air sehingga dapat masuk
kedalam sel. Proses ini dinamakan depolimerisasi dimana polimer mengalami depolimerisasi
atau pemecahan terlebih dahulu menjadi monomer yang lebih kecil sebelum dapat diserap
dan didegradasi dalam sel mikroba. Terdapat dua enzim aktif yang terlibat dalam biodegradasi
polimer yaitu enzim ekstraseluler dan enzim intraselular depolymerase. Enzim ekstraseluler
dan intraseluler yang berperan dalam depolimerasi secara aktif memicu proses degradasi
polimer secara biologis (Fadlilah and Shovitri, 2014).

Biodegradasi polietilen sanga rumit dan tidak sepenuhnya dipahami. Untuk menjelaskan
mekanisme degradasi, ada dua strategi yang berbeda yang telah dilakukan. Yang pertama
studi degradasi telah dilakukan dengan menggunakan strain murni yang mampu menguraikan
polietilen (Koutny, Lemaire and Delort, 2006). Cara ini memiliki keuntungan menggunakan
strain murni, yang merupakan cara mudah untuk menyelidiki jalur metabolisme atau untuk
mengevaluasi efek yang berbeda dari kondisi lingkungan pada degradasi polietilen. Kerugian
dari cara ini adalah bahwa ia mengabaikan kemungkinan biodegradasi polietilen dapat terjadi
akibat hasil dari koperasi proses antara spesies yang berbeda (Orhan and Bliylikgling6r, 2000).
Biofilm mikroba yang diisolasi dari permukaan polietilen selama percobaan biodegradasi juga
dapat dipengaruhi oleh jenis polimer yang digunakan sebagai substrat. Di beberapa Studi telah
membuktikan bahwa sifat fisikokimia dari sebuah permukaan menentukan kemampuan
mikroorganisme untuk membentuk struktur biofilm (Restrepo-Flérez, Bassi and Thompson,
2014). Koloni mikroba yang berada di permukaan polietilen memiliki beragam efek pada
propertinya; tujuh karakteristik yang berbeda biasanya teramati dalam biodegradasi polimer:
gugus fungsional pada permukaan, hidrofobik/hidrofilisitas, kristalinitas, permukaan topografi,
sifat mekanik, distribusi berat molekul dan keseimbangan massa (Orhan and Biytikglingor,
2000). Sedangkan penggunaan bakteri asam laktat untuk digunakan sebagai agensi hayati
dalam mendegradasi plastik (polietilen) belum diteliti lebih lanjut, namun hasil penelitian ini
ada hubungan peranan bakteri asam laktat dalam mempercepat proses degradasi.

SIMPULAN

Penelitian degradasi plastik menggunakan kolom Winogradsky yang berisikan tanah TPS
dengan penambahan Yakult mendapatkan hasil persentase degradasi yang lebih tinggi sebesar
11.47% waktu inkubasi selama 30 hari daripada proses degradasi tanpa penambahan Yakult
yaitu sebesar 6.42% selama 30 hari waktu inkubasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan dan diterapkan di masyarakat Indonesia suapaya sampah plastik jenis polietilen
dapat dikurangi jumlahnya di lingkungan. Penelitian lebih lanjut juga perlu diperlakukan untuk
mengetahui interaksi dan perananan lebih lanjut bakteri asam laktat dalam proses
mendegradasi plastik.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam yang paling

sesuai untuk stek daun Hoya. Stek daun Hoya australis dan Hoya

parasitica dilakukan pada media tanam tanah, cocopeat, dan pasir.

Data kuantitatif dianalisis dengan analisis ragam. Dua minggu Kata Kunci:
setelah tanam, akar tumbuh pada tangkai daun. Tanah paling sesuai Hoya

untuk H. australis, sedangkan cocopeat paling sesuai untuk Media Tanam
H.parasitica. Tunas Hoya tidak berhasil diinisiasi dengan stek daun. Stek Daun

PENDAHULUAN

Hoya merupakan tumbuhan epifit atau litofit yang berpotensi sebagai tanaman hias
karena memiliki bunga yang unik berbentuk bintang. Selain itu, kebanyakan spesies Hoya juga
memiliki venasi dekoratif, berkarakter sukulen, dan memiliki susunan yang indah (Rahayu,
2018). Hoya memiliki sebaran geografis mulai dari Jepang hingga ke Kepulauan Fiji dan Samoa,
beberapa wilayah di Selandia baru, bagian tropis Australia, Madagaskar, India, kawasan
Indochina, dan bagian selatan Cina. Keragaman tertingginya berada di kawasan Malesiana
(Goyder, 1990) dan Indonesia diduga menjadi pusat keragaman spesies Hoya (Kleijn dan van
Donkelaar, 2001).

Umumnya, Hoya memiliki ukuran batang kecil dengan diameter antara 2-8 mm. Hoya
Tumbuhan ini pada umumnya bergetah putih. Daunnya bersilang berhadapan, berlapis lilin
pada permukaannya, dan dengan bentuk yang bervariasi. Bunganya merupakan bunga
majemuk yang tersusun dalam tandan berbentuk payung (umbel), yang tandannya muncul di
atara dua tangkai daun (interpetioler) (Rintz, 1980). Pada awalnya Hoya termasuk ke dalam
suku Asclepiadaceae, namun analisis marka molekuler gen rbc/ menunjukkan bahwa
tumbuhan ini merupakan anggota suku Apocynaceae. Pendapat ini belum dapat diterima luas,
para ahli yang bekerja dengan Asclepiadaceae cenderung memisahkannya dari Apocynaceae
terutama karena perbedaan karakter bunga yang jelas dengan adanya korona dan polinia.

Sebagai tanaman hias, Hoya belum terlalu dikenal di Indonesia, namun di Eropa,
Amerika, dan Australia, Hoya mengalami peningkatan popularitas sejak tahun 1997 (Hodgkiss,
1997), bahkan beberapa asosiasi Hoya telah didirikan. Akibatnya, kelestarian spesies Hoya di
hutan menjadi terancam karena adanya peningkatan perburuan Hoya oleh kolektor, di
samping semakin masifnya kerusakan hutan yang menjadi habitatnya.

Hal ini mendorong diperlukannya usaha perbanyakan Hoya sebagai salah satu upaya
konservasi agar Hoya terhindar dari kepunahan. Perbanyakan Hoya dapat dilakukan baik
secara generatif melalui biji, maupun secara vegetatif. Perbanyakan secara vegetatif pernah
dilakukan melalui metode kultur jaringan tumbuhan oleh Lakshmi dkk. (2010) pada Hoya
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wightii ssp. palniensis K.T. Mathew dan Siddique (2013) pada Hoya kerrii. Selain melalui
metode kultur jaringan, Aurigue (2013) menyatakan bahwa perbanyakan klonal Hoya juga
dapat dilakukan melalui stek. Metode yang sederhana dan menghasilkan anakan yang cepat
berbunga merupakan beberapa keunggulan stek sebagai metode perbanyakan Hoya
(Pasetriyani, 2013). Beberapa organ yang selama ini digunakan untuk stek Hoya antara lain
batang, nodus batang dengan beberapa daun, dan ujung tanaman (Aurigue, 2013), namun
belum pernah dilaporkan penggunaan daun sebagai organ stek.

Media tanam merupakan komponen utama pada saat bercocok tanam sehingga harus
disesuaikan dengan jenis tanaman (Anisa, 2011). Andalasari dkk. (2014) menyebutkan bahwa
media tanam yang baik memenuhi persyaratan antara lain tidak mudah menjadi sumber
penyakit, aerasi baik, serta mampu mengikat air dan unsur hara dengan baik. Beberapa jenis
media perbanyakan yang digunakan untuk stek Hoya meliputi lumut sphagnum lembab, akar
pakis (paslak), perlit hortikultura kasar, atau sabut kelapa (Aurigue, 2013). Dalam penelitian ini,
beberapa media yang berbeda dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui efektivitasnya.
Oleh karena itu, melalui penelitian ini akan ditentukan jenis media tanam yang sesuai untuk
perbanyakan vegetatif Hoya.

METODE

Dua jenis Hoya yang digunakan merupakan koleksi Kebun Raya Purwodadi dan terdiri
atas Hoya australis R.Br. ex J. Traill (mewakili Hoya dengan karakter daun sukulen) (Gambar 1)
dan Hoya parasitica (Roxb.) Wall. ex Wight (mewakili Hoya dengan karakter daun non sukulen)
(Gambar 2). Daun Hoya beserta tangkai dipotong kemudian dibersihkan dengan air mengalir.
Setelah itu, daun dibilas dengan larutan fungisida dan kemudian direndam dalam larutan
perangsang akar yang mengandung zat pengatur tumbuh NAA selama dua jam. Daun ditanam
pada tiga macam media yang berbeda, yaitu tanah, cocopeat, dan pasir. Penyiraman dilakukan
setiap tiga hari dengan kondisi pemeliharaan berupa ruang terbuka di area pembibitan Kebun
Raya Purwodadi. Perlakuan diulang sebanyak lima kali.

e 4
Gambar 1. Hoya australis
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Gambar 2. Hoya parasitica

Induksi tunas dilakukan dengan pemindahan Hoya dari media inisiasi akar pada media
induksi tunas, yaitu batu bata untuk menyerupai habitat aslinya di alam. Setelah itu, dilakukan
pemberian larutan yang mengandung zat pengatur tumbuh NAA dan sitokinin selama tiga
bulan setiap satu minggu. Untuk mempermudah masuknya zat pengatur tumbuh ke dalam
jaringan, dilakukan pemotongan daun secara melintang. Data kuantitatif dianalisis dengan
analisis ragam. Jika terdapat beda nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua minggu setelah tanam, akar muncul pada bagian tangkai daun abaksial. Akar yang
terbentuk pada Hoya australis berbeda dengan yang terbentuk pada Hoya parasitica. Karakter
daun yang berbeda nampaknya menyebabkan tampilan morfologi yang berbeda. Hoya
australis yang memiliki karakter daun sukulen menghasilkan akar dengan diameter yang lebih
besar, sedangkan Hoya parasitica yang memiliki karakter daun non sukulen menghasilkan akar
dengan diameter lebih pendek. Selain itu, jumlah akar yang terbentuk pada H. australis juga
nampak lebih banyak daripada H. parasitica (Gambar 3).

Gambar 3. Tampilan akar pada stek daun Hoya dua minggu setelah tanam.
a. Hoya australis; b. Hoya parasitica
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Kedua jenis Hoya memerlukan media tanam yang berbeda untuk efektivitas
pembentukan akarnya. Hoya australis yang memiliki karakter daun sukulen lebih mudah
memunculkan akar pada media tanam berupa tanah, sedangkan cocopeat merupakan media
yang paling sesuai untuk Hoya parasitica yang memiliki karakter daun non sukulen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa akar Hoya australis dapat tumbuh pada semua ulangan ketika
ditanam pada media tanah, begitu pula dengan Hoya parasitica yang ditanam pada media
cocopeat (Gambar 4). Persentase pembentukan akar pada stek daun Hoya australis semakin
rendah pada media pasir dan cocopeat, yakni masing-masing 80 dan 40%. Pada Hoya
parasitica, persentase terbentuknya akar stek daun pada media tanah dan pasir tidak berbeda,

yakni sebanyak 40%.
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Gambar 4. Persentase terbentuknya akar pada stek Hoya yang ditanam pada
ketiga macam media

Perbedaan media tanam menyebabkan perbedaan jumlah akar yang terbentuk pada
kedua jenis Hoya. Pada Hoya australis, jumlah akar yang terbentuk pada media tanah
cenderung lebih banyak dibandingkan dengan media tanam yang lain sekalipun tidak terdapat
beda nyata. Jumlah akar yang terbentuk pada Hoya parasitica yang ditanam pada cocopeat
secara signifikan lebih banyak dibandingkan pada tanah ataupun pasir (Gambar 5). Jumlah
akar terbanyak yang terbentuk pada stek daun Hoya australis adalah 14 buah, yakni pada
media tanah, dan cenderung semakin sedikit pada media pasir dan cocopeat berturut-turut.
Sebaliknya, jumlah akar terbanyak pada Hoya parasitica justru dijumpai pada stek daun yang
ditanam pada media cocopeat, yakni sebanyak 5 buah.
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Gambar 5. Jumlah akar pada stek Hoya yang ditanam pada
ketiga macam media. Ket.: huruf yang sama pada jenis Hoya yang sama tidak menunjukkan beda nyata
pada uji Duncan (o.=0,05)
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Setelah inisiasi akar berhasil dilakukan, maka pada penelitian ini diupayakan untuk
menginduksi tunas melalui pemberian zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin. Selain itu,
untuk memperbesar penyerapan zat pengatur tumbuh tersebut, dilakukan pemotongan daun.
Akan tetapi, setelah tiga bulan, tidak ada tunas yang terbentuk (Gambar 6). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa diperlukan upaya tambahan agar dapat memunculkan tunas pada
stek daun Hoya.

Gamb 6. Tidak terbentukya tunas pada stek aun Hoya

Hoya dikenal memiliki dua tipe daun, yaitu sukulen dan non sukulen (Rahayu, 2010).
Pada penelitian ini, Hoya yang mewakili tipe daun sukulen adalah Hoya australis. Salah satu
karakteristik yang dimiliki daun sukulen adalah kemampuan untuk menyimpan air dalam
organnya (Fahn, 1991). Dengan karakteristik tersebut, daun Hoya australis memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam membentuk akar dibandingkan dengan daun Hoya
parasitica yang bertipe non-sukulen.

Tanah mengandung bahan organik dengan tekstur halus dan mempunyai ruang pori
total lebih banyak. Akibatnya, tanaman mempunyai kapasitas menahan air yang tinggi (Foth,
1998). Karakter tanah tersebut sesuai dengan sifat daun sukulen pada Hoya australis sehingga
menjadikan tanah sebagai media tanam yang paling sesuai untuk inisiasi akar pada stek Hoya
australis. Di sisi lain, cocopeat mempunyai kemampuan menyerap air yang tinggi yaitu
delapan kali dari berat keringnya dan mengandung beberapa hara utama seperti N, P, K, Ca
dan Mg (Wuryaningsih dan Andyantoro, 1998). Kemampuan menyerap air tersebut sangat
membantu penyediaan air bagi Hoya parasitica yang memiliki tipe daun non-sukulen sehingga
menjadikannya media yang paling sesuai bagi inisiasi akar stek daun Hoya parasitica. Pasir
sebagai media tanam seringkali menjadi alternatif untuk menggantikan fungsi tanah. Namun
pasir memiliki pori-pori berukuran besar (pori-pori makro), yang menjadikannya sulit
menyimpan air sehingga kurang sesuai untuk inisiasi akar pada stek daun Hoya australis dan
Hoya parasitica. Substitusi atau penambahan bahan organik yang bersifat menahan air dapat
memperbaiki sifat pasir tersebut (Putra dkk., 2013).

Induksi tunas yang dilakukan pada penelitian ini sebenarnya mengadopsi penelitian in
vitro yakni dengan memberikan penambahan zat pengatur tumbuh yang mengandung auksin
dan sitokinin pada jaringan yang dilukai. Pada kultur jaringan, penggunaan auksin (IAA dan
NAA) dan sitokinin (BAP dan kinetin) pada konsentrasi yang tepat dapat memacu
pertumbuhan eksplan, misalnya pembentukan tunas (Cameiro dkk. 1999), sehingga
diharapkan dapat diadopsi pada keadaan in vivo. Namun, kemungkinan karena asupan zat
pengatur tumbuh yang kurang intensi, seperti halnya pada keadaan in vitro, maka tumbuhnya
tunas pada penelitian ini belum tercapai. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya,
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diharapkan dapat dilakukan upaya optimalisasi masuknya zat pengatur tumbuh ke dalam
jaringan sehingga tunas dapat tumbuh sesuai dengan respon yang diharapkan.

SIMPULAN

Akar yang terbentuk pada stek daun Hoya australis dengan tipe daun sukulen lebih
tebal dan berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan akar pada stek daun Hoya parasitica
dengan tipe daun non-sukulen. Media yang paling sesuai untuk inisiasi akar pada Hoya dengan
tipe daun sukulen adalah tanah, sedangkan pada Hoya dengan tipe daun non-sukulen adalah
cocopeat. Perlu penelitian lebih lanjut untuk menginduksi tunas pada stek daun Hoya.
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Abstrak Kata Kunci :
Studi fitoremediasi tumbuhan akuatik Pistia stratiotes Fitoremediasi,
bertujuan untuk mengetahui nilai Range Finding Test (RFT) Pistia stratiotes,
atau nilai konsentrasi maksimal pada tanaman Pistia Toleransi
stratiotes sebagai fitoremediator limbah domestik organik.

Pengamatan dilakukan dengan melihat perubahan morfologi

tanman setelah diberi perlakuan dengan beberapa tahapan

nilai RFT. Hasil Pistia stratiotes sebagai fitoremediator limbah

domestik organik (detergen) bahwa tanman tersebut toleran

pada konsentrasi 50 ppm hingga 70 ppm. Apabila diatas batas

nilai RFT tersebut tanaman dapat mengalami gejala kroloris,

nekrotis, hingga tanaman mati.

PENDAHULUAN

Fitoremediasi merupakan suatu teknologi pembersihan, penghilang atau pengurang zat
pencemar dalam tanah atau air dengan menggunakan bantuan tanaman. Dalam hal ini,
fitoremediasi dapat dilakukan salah satunya dengan tumbuhan air atau tumbuhan akuatik.
Tumbuhan air merupakan tumbuhan yang hidup di dalam maupun dekat air atau tumbuhan
hidup yang bergantung pada lingkungan berair atau sebagian besar siklus hidup berada di
lingkungan berair. Tumbuhan akuatik juga memiliki manfaat ekologis yang cukup tinggi. Salah
satunya sebagai pengelola polutan atau limbah cair dalam lingkungan, sehingga dengan
adanya tumbuhan akuatik maka pencemaran air dapat diatasi dan kualitas air mampu
dipulihkan kembali menjadi lebih baik.

Keberadaan tumbuhan akuatik dalam penataan taman yang estetik dapat memberikan
kesan alami dan indah dipandang, meskipun sebagai fitoremadiasi tumbuhan akuatik memiliki
berbagai macam manfaat selain digemari masyarakat sebagai tanaman hias, tumbuhan
akuatik juga dapat digunakan sebagai bahan pembuat minyak, obat, bahan makanan juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat kerajinan. Pistia stratiotes atau dikenal
dengan nama lokal kayu apu, selada air, atau kubis air yang merupakan salah satu tanaman
akuatik. Tanaman tersebut merupakan tumbuhan yang berasal dari afrika atau amerika
selatan, yang tumbuh secara alami atau bisa juga dibawa oleh manusia. Di Amerika Selatan,
terdapat pada semenanjung Florida dan menuju ke barat hingga Texas. Di Florida, di
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dokumentasikan di sepanjang danau danau, aliran sungai, pantai, rawa, rawa yang dalam,
rawa yang dangkal dan komunitas yang kasar. Tanaman akuatik ini dapat dijadikan
fitoremediator yaitu tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk mengolah limbah, baik itu
berupa logam berat, zat anorganik maupun zat organik seperti detergen. Manfaat tumbuhan
air seperti Pistia stratiotes dapat mengurangi konsentrasi limbah cair dalam limbah dapat
dilakukan dengan proses fitoremediasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Range Finding Test atau batas
konsentrasi maksimal tanaman Pistia stratiotes sebagai fitoremediator limbah domestik
organik detergen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan dasar bahwa
tanaman Pistia stratiotes dapat digunakan sebagai fitoremediator limbah domestik organik
detergen.

METODE

Penelitian dilaksanakaan pada tanggal 17 Juni sampai dengan 2 Agustus 2019, di Rumah
Kaca Pembibitan Kebun Raya Purwodadi - LIPI. Alat yang digunakan pada kegiatan ini antara
lain, alat tulis, botol plastik 1,5 L, gelas ukur, gunting, spidol, batang pengaduk, spatula,
timbangan, kertas, cawan petri, lux meter, termohigro analog dan termohigro. Serta bahan
yang digunakan pada kegiatan ini antara lain ada tanaman Pistia stratiotes, detergen, dan air.

Percobaan dilakukan dengan mengamafi faktor lingkungan makro dan mikro seperti
kelembaban dan suhu, serta intensitas cahaya matahari sebagai data pendukung
fitoremediasi. Selain itu, pada tanaman Pistia stratiotes dilakukan pengamatan morfologi
selama percobaan. Pengamatan dilaksanakan empat tahap dengan masing-masing tahap
dilakukan dua kali ulangan, tahap pertama dilaksanakan dengan nilai konsentrasi 1000 ppm,
2000 ppm, 3000 ppm, dan 4000 ppm. Pada tahap ke dua dengan nilai konsentrasi 200 ppm,
400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm. Pada tahap ke tiga dengan nilai konsentrasi 40 ppm, 80
ppm, 120 ppm, dan 160 ppm. Dan pada tahap ke 4 dengan nilai konsentrasi 50 ppm, 60 ppm,
70 ppm. Pengamatan dilakukan pada hari ke 0 hingga hari ke 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Faktor Lingkungan

Pengukuran faktor lingkungan dilakukan pada rumah kaca pembibitan di Kebun Raya
Purwodadi antara pukul 09.00 WIB hingga 10.00 WIB sebagai tempat percobaan
fitoremediasi. Faktor lingkungan yang diukur ada kelembaban makro dan mikro, suhu makro
dan mikro, serta intensitas cahaya. Pengamatan faktor lingkungan salah satunya ada
kelembaban makro lingkungan percobaan atau di rumah kaca sedangkan kelembaban mikro
dilakukan pada tempat percobaan sekitar tanaman dengan hasil pengamatan (Gambar 1).
Pengukuran faktor lingkungan selama pengamatan, kelembaban dilakukan pengamatan pada
kelembaban makro dan mikro. Hasil pengamatan kelembaban makro menunjukkan antara
40% hingga 59 % sedangkan untuk kelembaban mikro berkisar antara 51% hingga 78%. Hal ini
menunjukkan bahwa kelembaban makro dan mikro pada pengamatan ke O hingga
pengamatan ke 12 mengalami perubahan pada beberapa pengamatan, seperti pada
pengamatan ke O mengalami kenaikan hingga pengamatan ke 3 dan mengalami penurunan
sampai pengamatan ke 5 dan konstan hingga pengamatan ke 7. Pada umumnya perubahan
tersebut tidak signifikan karena cenderung konstan.
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Gambar 1. Grafik Kelembaban di Lingkungan Rumah Kaca

Untuk pengamatan faktor lingkungan kedua yaitu suhu makro dan mikro mengalami
sedikit berbedaan (Gambar 2). Pada hasil pengamatan suhu makro berkisar antara 18°C
hingga 21 °C sedangkan pada suhu mikro berkisar antara 24,8 °C hingga 27,4 °C. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan suhu pada pengamatan ke 0 hingga ke 12 tidak mengalami
perubahan yang signifikan dan relatif konstan.
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Gambar 2. Grafik Suhu di Lingkungan Rumah Kaca

Parameter pengamatan faktor lingkungan ke tiga yaitu intensitas cahaya matari. Hasil
pengukuran intensitas cahaya matahari (Gambar 3) yang berada di lingkungan rumah kaca
pembibitan berkisar antara 668 lux meter hingga 4600 lux meter. Ada beberapa hasil
pengamatan intensitas cahaya yang memiliki perbedaan yang signifikan pada beberapa
pengamatan. Pengamatan faktor lingkungan yaitu suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya
matahari ini dilakukan sebagai data penunjang pengamatan fitoremediasi.
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Gambar 3. Grafik Intensitas Cahaya Matahari di Lingkungan Rumah Kaca

Fitoremediasi Pistia stratiotes

Percobaan fitoremediasi menggunakan tanaman akuatik Pistia stratiotes dengan
melakukan pengamatn morfologi. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kondisi tanaman setelah diberi perlakuan limbah domestik detergen yang
dilakukan dengan dua kali ulangan. Percobaan dilakukan dengan beberapa tahapan
untuk mendapatkan nilai RFT (Range Finding Test) seperti pada Tabel 1 yang sesuai
dengan kemampuan tanaman. Setiap percobaan digunakan kontrol dan adapun
beberapa perlakuan konsentrasi yang diberikan setiap tahap. Pada tahap 1 digunakan
nilai RFT 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, dan 4000 ppm. Pengamatan pada tahap 1
dilakuakan pada pengamatan ke 1, 2, dan 3 dengan hasil tanaman yang diberi
perlakuan limbah domestik mengalami perubahan morfologi tanaman dengan warna
tanaman berubah dari hijau menjadi kuning hingga putih, sehingga tanaman dikatakan
tidak toleran terhadap konsentrasi limbah domestik detergen diatas 1 g/I.

Tabel 1. Nilai Range Finfing Test (RFT)

Nilai Range Finding Test (RFT)

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm
1000 ppm 200 ppm 40 ppm 50 ppm
2000 ppm 400 ppm 80 ppm 60 ppm
3000 ppm 600 ppm 120 ppm 70 ppm
4000 ppm 800 ppm 160 ppm

Hasil percobaan pada tahap 1 (Tabel 2) menghasilkan nilai RFT pada tahap 2 yaitu
dengan konsentrasi yang diturunkan menjadi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm.
Percobaan pada tahap 2 (Tabel 3) dilakukan pada pengamatan ke 4, 5, dan 6 dengan hasil
tanaman yang diberi perlakuan limbah domestik masih mengalami perubahan morfologi
tanaman dengan warna tanaman berubah dari hijau menjadi kuning hingga putih, sehingga
tanaman dapat dikatan tidak toleran terhadap konsentrasi limbah domestik detergen. Dengan
hasil pada tahap sebelumnya dilakukan percobaan pada tahap 3 (Tabel 4) dengan konsentrasi
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dibawah 40 ppm, 80 ppm, 120 ppm, dan 160 ppm. Pengamatan tersebut dilakuakan pada
pengamatan ke 7, 8, dan 9 dengan hasil tanaman yang diberi perlakuan limbah domestik
mengalami perubahan morfologi yaitu warna tanaman dari hijau menjadi kuning hingga putih,
sehingga tanaman dapat dikatan tidak toleran terhadap konsentrasi limbah domestik
detergen pada konsentrasi 120 ppm. Pada konsentrasi 80 ppm bagian tanaman masih ada
yang berwarna hijau, namun sudah rentan untuk tanaman menjadi mati. Berbeda halnya pada
percobaan dengan konsentrasi 40 ppm bahwa tanaman masih terlihat toleran dengan bagian
tanaman masih dominan hijau sehingga tanaman dapat beradaptasi dengan perlakuan yang
diberikan. Sehingga pada konsentrasi 40 ppm tanaman masih dapat hidup dan pada
konsentrasi 80 ppm tanaman rentan atau dapat mengalami kematian, maka dilakukan
percobaan pada tahap 4 (Tabel 5) dengan nilai RFT antara nilai tersebut yakni dengan nilai 50
ppm, 60 ppm, 70 ppm. Pengamatan tersebut dilakuakan pada pengamatan ke 10, 11, 12
dengan hasil tanaman yang diberi perlakuan limbah domestik menunjukkan bahwa
perubahan morfologi yang nampak daun sedikit berubah pada pengamatan ke 3 warna
menjadi kuning namun masih dominan yang berwarna hijau. Perubahan morfologi
menggambarkan tidak adanya berpengaruh konsentrasi yang diberikan pada tanaman karena
tanaman masih toleran dan dapat bertahan hidup pada konsentrasi yang diberikan dan begitu
pula pada nilai RFT 50 ppm hingga 70 ppm tanaman toleran terhadap limbah domestik.

Tabel 1. Tabel Pengamatan Morfologi Pistia stratiotes Tahap 1

Pengamatan Konsentrasi (ppm)
Ke- 1000 2000 3000
1
2
3

57



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

Tabel 2. Tabel Pengamatan Morfologi Pistia stratiotes Tahap 2

Pengamatan Konsentrasi (ppm)
Ke- 0 200 400 600 800
4

Tabel 3. Tabel Pengamatan Morfologi Pistia stratiotes Tahap 3

Pengamatan Konsentrasi (ppm)

Ke- 120 160

7
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Tabel 4. Tabel Pengamatan Morfologi Pistia stratiotes Tahap 4

Pengamatan Konsentrasi (ppm)
Ke- 50 60
10 -_

11

12

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan lingkungan rumah kaca pada percobaan fitoremediasi
seperti pengukuran iklim makro dan iklim mikro berupa suhu dan kelembaban, serta intensitas
cahaya tidak mempengaruhi perubahan hasil morfologi tanaman karena hasil hanya
dipengaruhi oleh treatment perlakuan. percobaan pada fitoremediasi dilakukan di rumah
kaca pembibitan kebun raya purwodadi dengan tanaman pistia stratiotes menggunakan
limbah domestik organik bahan detergen yang sering digunakan dalam kegiatan rumah
tangga. menurut hendriyanto dan herlambang (2018) bahwa dampak yang ditimbulkan dari
limbah domestik dapat menyebabkan gangguan terhadap lingkungan dengan menurunnya
kualitas perairan seperti sungai dan gangguan terhadap masyarakat. air limbah sangat
berbahaya terhadap kesehatan manusia karena dapat meningkatkan banyak penyakit yang
disebabkan oleh air limbah. fitoremediasi limbah domestik dengan tanaman pistia stratiotes
dilakukan pengamatan berupa morfologi seperti warna daun, klorosis, dan nekrotis dengan
cara mengmati perubahan fisik tanaman. perubahan fisik tanaman diamati untuk mengetahui
dampak yang timbul setelah tanaman terpapar limbah dometik detergen.

Perlakuan pada tahap 1, 2, dan 3 menunjukan adanya perubahan fisik tanaman dengan
perubahan warna dari hijau menjadi kuning hingga putih dengan menunjukkan gejala klorosis
hingga nekrotis sehingga dapat dinyatakan bahwa tanaman tidak toleran. sedangkan pistia
stratiotes toleran pada perlakuan tahap 4 terhadap yaitu pada konsentrasi 50 ppm hingga 70
ppm. fitoremediasi limbah domestik detergen menggunakan kayu apu juga pernah dilakukan
dalam penelitian hendriyanto dan herlambang (2018) yang menyatakan bahwa tanaman
pistia stratiotes mampu menurunkan limbah detergen dengan penurunan kadar phospat
65,45% dan penurunan kadar cod (chemical oxygen demand) 32,94%. selain itu variabel

59



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

kepadatan tanaman dan waktu tinggal berpengaruh terhadap penurunan kadar phospat dan
cod dalam limbah domestik detergen.

Penelitian Wirawandi (2016) menyatakan bahwa hasil penelitian yang ditinjau dan diuji
setiap dua hari selama 8 hari di laboratorium. Dapat disimpulkan bahwa Pistia stratiotes dapat
menurunkan kadar COD, TSS (Total Suspended Solid), dan amonia terlarut adalah 56,16%,
91,91% dan 35,93% dalam proses fitoremediasi air limbah tambak udang meskipun
presentasenya relatif kecil. Selain itu, menurut Wirawan (2014) pada pengolahan limbah cair
domestik menggunakan tanaman Pistia stratiotes dengan teknik tanam hidroponik sistem DFT
(Deep Flow Technique) menyatakan bahwa perlakuan lama waktu retensi 6 hari dengan aerasi
paling efisien dalam pengolahan limbah cair domestik. Selain sebagai fitoremediator limbah
domestik organik, tanaman Pistia stratiotes dapat menjadi fitoremediator logam berat Cu
seperti yang dinyatakan Baroroh (2018) bahwa tumbuhan akuatik Pistia stratiotes mampu
menurunkan logam berat Cu pada konsentrasi 2 ppm hingga 5 ppm dengan penurunan pada
konsentrasi 2 ppm sebesar 94% dan pada 5 ppm sebesar 90% namun Pistia stratiotes
mengalami kerusakan berupa klorosis dan nekrosis pada kedua konsentrasi. Selain itu,
tanaman Pistia stratiotes juga dapat sebagai fitoremediator air tercemar limbah Timbal (Pb)
yaitu perlakuan Pistia stratiotes 4 ppm mampu menurunkan kandungan Pb lebih tinggi dari
pada perlakuan Echinodorus radicans 4 ppm dengan persentase 92,53% dan 89,59%
(Perwitasari, 2018).

Percobaan fitoremediasi tanaman Pistia stratiotes memiliki batas toleran terhadap
konsentrasi detergen 70 ppm. Untuk dilakukan penerapan pada perairan seperti sungai harus
memiliki kondisi perairan dengan konsentrasi limbah detergen 70 ppm atau dibawah
konsentrasi tersebut agar tanaman Pistia stratiotes dapat digunakan sebagai fitoremediator di
perairan tersebut. Berdasarkan penelitian Haeruddin, dkk. (2016) yang dilakukan di Sungai
Banjir Kanal Barat Kota Semarang, bahwa hasil pengukuran konsentrasi deterjen
masingmasing stasiun penelitian di Sungai Banjir Kanal Barat yaitu stasiun 1 berkisar 0,22 mg/I
— 0,35 mg/I, stasiun 2 berkisar 0,08 mg/l — 0,62 mg/l, dan stasiun 3 berkisar 0,11 mg/l — 0,18
mg/l. Sehingga konsentrasi detergen yang terdapat di Sungai Banjir Kanal Barat pada semua
stasiun berkisar antara 0,05 mg/l — 0,62 mg/I. Selain itu, menurut Komarawidjaja (2004) yang
melakukan penelitian di DAS Citarum yang terletak di Bandung Jawa Barat menyatakan bahwa
daerah bagian hulu Sungai Citarum konsentrasi detrgen masih relatif rendah 0,053-0,098 mg/I.
Semakin ke hilir perairan DAS Citarum hulu konsentrasi detergen terus meningkat dari 0,228-
1,024 mg/| di sungai tersebut hilir turun ke sekitar Nanjung menjelang masuk Waduk Saguling.
Menurut Susana dan Suyarso (2008), konsentrasi deterjen di perairan Cirebon bervariasi
antara 0,0002 mg/I-0,0051 mg/I yang menunjukkan kualitas air sungai berkurang. Konsentrasi
deterjen 0,12-0,14 di beberapa muara sungai perairan Teluk Jakarta, sedangkan di muara
Sungai Porong mendapatkan konsentrasi deterjen antara 0,03-0,22 mg/l. Berdasarkan
beberapa data konsentrasi detergen di perairan yang didapat dari literatur diatas bahwa
konsentrasi detergen di perairan sudah mencapai 1,024 mg/| atau 1,024 ppm, sehingga
tanaman Pistia stratiotes dapat diterapkan di perairan sebagai fitoremediator karena tanaman
Pistia stratiotes dapat toleran dengan limbah hingga konsentrasi detergen 70 ppm pada
percobaan yang telah dilakukan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di kebun raya purwodadi tehadap firoremediasi
tanaman akuatik Pistia stratiotes pada limbah domestik organik (detergen) bahwa batas
toleransi tanaman tersebut berada pada nilai RFT konsentrasi 50 ppm hingga 70 ppm pada
setiap individu tanaman. Apabila konsentrasi limbah domestik di lingkungan diatas nilai rft
dengan konsentrasi melebihi 70 ppm maka tanaman dapat mengalami klorosis dan nekrosis
hingga menyebabkan tanaman mati. Sesuai hasil perbandingan antara perlakuan kontrol dan
perlakuan air limbah domestik, bahwa perlakuan kontrol lebih baik dibanding perlakuan
menggunakan limbah domestik. Dengan hasil pengamatan tersebut dan didukung dengan
literatur dapat disimpulkan bahwa tanaman Pistia stratiotes berpotensi dalam bahan
fitoremediasi limbah domestik dilingkungan.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis burung di Danau Aur

sebagai wisata Birdwatching. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan jelajah sesuai dengan jalur yang Kata Kunci:
ditentukan dan analisis dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian Birdwatching
ditemukan 36 jenis burung dan 2 jenis diantaranya termasuk Danau Aur
burung yang di lindungi di Indonesia. Danau Aur Kabupaten Musi Musi Rawas
Rawas, berpotensi sebagai wisata Birdwatching yang sangat baik. Wisata

PENDAHULUAN

Danau adalah salah satu ekosistem akuatik yang dikelilingi oleh daratan (Sowono, 2013).
Danau yang berada di Provinsi Sumatera Selatan antara lain; Danau Ranau, Danau Raya,
Danau Gegas, Danau Tingkip, Danau Sukahati dan Danau Aur. Danau Aur terletak di Desa
Sumber Jaya, Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. Danau Aur terletak + 49 Km
dari Ibu Kota Kabupaten Musi Rawas dengan luas 40 Hektar (DISBUDPAR Musi Rawas. 2014).
Kondisi lingkungan di Danau Aur sangat mendukung kehidupan burung disana. Lingkungan
Danau Aur terdiri dari daratan kebun karet, persawahan, rawa dan daratan (pulau) yang
berada ditengah-tengah Danau Aur. Danau Aur merupakan salah satu tempat wisata andalan
dari Kabupaten Musi Rawas, yang menjadi primadona bagi warna Musi Rawas, Lubuklinggau
dan Kabupaten sekitarnya.

Danau Aur menyimpan banyak sekali keanekaragaman hayati, salah satunya adalah
burung. Selama observasi banyak sekali ditemukan burung yang berada di Danau Aur, baik
burung yang berada di pohon (terestrial) dan burung air (aquatik). Burung adalah bagian dari
subfilum vertebrata, vertebrata terbagi menjadi lima kelas diantaranya; mamalia, aves, reptile,
amfibi dan pisces. Burung memiliki karaktersistik yang unik jika dibandingkan dengan kelas
avertebrata yang lain, yaitu memiliki bulu. Kebanyakan burung hidup diurnal, namun ada
beberapa burung yang hidupnya nocturnal, misalnya saja burung hantu (Widyasari et al,
2013). Kebanyakan burung memiliki kemampuan terbang, namun ada beberapa juga yang
tidak dapat terbang, misalnya burung unta. Burung dapat ditemukan hampir di seluruh daerah
di muka bumi.

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan burung nomor 4 di dunia setelah
Kolombia, Brazil dan Peru. Terdapat 372 jenis burung yang ditemukan di Indonesia termasuk
burung yang endemik dan 149 jenis burung migran. Bahkan berdasarkan penelitian LIPI
bahwa, di Indonesia terdapat 1.666 jenis burung (Susanti, 2014). Potensi keanekaragaman
hayati, khususnya burung di Indonesia membuka peluang untuk kegiatan birdwatching
(Kurnianto et al, 2013), khususnya di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas
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Birdwatching merupakan salah satu dari beberapa teknik yang digunakan dalam
pendidikan konservasi sebagai cara untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingya
konservasi burung di alam (Sukara et al, 2014; Aditya et al, 2019; Hasibuan et al, 2018).
Kegiatan birdwatching di dunia terus berkembang dan sekarang telah menjadi bisnis multi-juta
dolar di Amerika Serikat dan sudah sejak lama tujuan wisata tersebut mengarah ke Negara-
negara tropis (Welforda et al., 2013). Di Indonesia, Birdwatching mulai dikembangkan dan
salah satu provinsi yang menjadi daya tarik Birdwatching adalah Provinsi Bali. Birdwatching
menjadi salah satu hobi baru di kalangan masyarakat kita, sehingga berpotensi untuk
dikembangkan ke arah pengelolaan yang lebih lanjut (BTNB, 2010). Terbukti dengan banyak
sekali ditemukan komunitas-komunitas Birdwatching di Indonesia.

Dengan adanya birdwatching di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas dapat menambah
pengetahuan wisatawan tentang berbagai burung dan ikut serta untuk menjaganya supaya
tetap lestari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis burung yang
memiliki keistimewaan dan daya tarik di setiap lingkungan yang ada di Danau Aur Kabupaten
Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.

METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Danau Aur, Desa Sumber Jaya, Kecamatan Sumber

Harta, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Penelitian dimulai pada Tahun 2018.

Pengamatan dilakukan pada waktu pagi hari 07.00-10.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-17.00

WIB dengan asumsi burung mulai aktif melakukan aktifitas pada rentang waktu tersebut.

Kondisi Danau Aur dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

& Danau Aur

Gambar 1 Danau Aur Kabupaten Musi Rawas
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong binokuler, monokuler,
kamera, kompas, counter, GPS, baju kamuflase, dan buku panduan lapangan Burung-burung
di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (MacKinnon, 2010). Objek penelitian yang diamati
adalah jenis-jenis burung yang berada di Danau Aur.
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Prosedur Penelitian

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik jelajah, yaitu menjelajah seluruh
bagian di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas. Peneliti memfoto burung melalui jalur atau jalan,
sesekali pengamat berhenti selama 30 menit. Spesies burung yang morfologi atau suaranya
dikenal langsung oleh pengamat dicatat dalam buku data. Namun, burung yang morfologi dan
suaranya tidak diketahui atau diragukan diamati lebih lanjut dengan bantuan teropong atau
kamera. Data yang diperoleh dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, burung yang diamati
diidentifikasi spesiesnya, kemudian disajikan dalam bentuk tabel (Riefani et al, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas

Provinsi Sumatera Selatan, ditemukan 36 spesies yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Jenis-jenis Burung di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan

Family and Scientific Name

Indonesian Name

Common Name

Accipitridae

Nisaetus cirrhatus
Aegithinidae

Aegithina tiphia
Alcedinidae

Alcedo coerulescens

Alcedo meninting

Todirhamphus chloris
Anatidae

Dendrocygna javanica

Nettapus coromandelianus
Apodidae

Collocalia esculenta
Ardeidae

Egretta alba

Egretta garzetta

Ixobrychus cinnamomeus
Ciconiidae

Leptoptilos javanicus
Cisticolidae

Prinia familiaris
Columbidae

Geopelia striata

Spilopelia chinensis

Treron vernans
Cuculidae

Centropus bengalensis
Dicaeidae

Dicaeum trochileum

Dicaeum trigonostigma
Estrildidae

Lonchura leucogastra

Lonchura leucogastroides

Lonchura punctulata
Halcyonidae

Halcyon smyrnensis

Elang Brontok

Cipoh Kacat

Raja Udang Biru

Raja Udang Meninting
Cekakak Sungai

Belibis Polos
Angsa Kerdil Kapas

Walet Sapi

Kuntul Besar
Kuntul Kecil
Bambangan Merah
Bangau Tongtong
Perenjak Jawa
Perkutut Jawa
Tekukur Biasa
Punai Gading

Bubut Alang-alang

Cabai Jawa
Cabai Bunga Api

Bondol Perut Putih
Bondol jawa
Bondol Peking

Cekakak Belukar

Changeable Hawk Eagle
Common lora

Cerulean Kingfisher
Blue-eared Kingfisher

Collared Kingfisher

Lesser Whistling Duck
Cotton Pygmy Goose

Glossy Swiftlet

Great White Egret

Little Egret

Cinnamon Bittern

Lesser Adjutant

Bar Winged Prinia

Zebra Dove

Spotted Dove

Pink Necked Green Pigeon

Lesser Coucal

Scarlet Headed Flowerpecker
Orange Bellied Flowepecker

White Bellied Munia
Javan Munia
Scaly Breasted Munia

White Breasted Kingfisher
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Pelargopsis capensis Pekaka Emas Stork-billed Kingfisher
Hirundinidae

Delichon dasypus Layang-layang Rumah Asian House Martin

Hirundo rustica Layang-layang Asia Barn Swallow
Nectariniidae

Anthreptes malacensis Burung Madu Kelapa Brown Throated Sunbird

Nectarinia jugularis Burung Madu Sriganti Olive Becked Sunbird
Passeridae

Passer montanus Burung Gereja Erasia Eurasian Tree Sparrow
Pycnonotidae

Pycnonotus aurigaster Kutilang Sooty Headed Bulbul

Pycnonotus goiavier Merbah Cerucuk Yellow Vented Bulbul

Pycnonotus plumosus Merbah Belukar Olive Winged Bulbul
Rallidae

Amaurornis phoenicurus Kareo Padi White Breasted Waterhen
Sylviidae

Orthotomus ruficeps Cinenan Kelabu Ashy Tailorbird
Turnicidae

Turnix suscitator Gemak Loreng Barred Bottonquail
Zosteropidae

Zosterops palpebrosus Kacamata Biasa Oriental White Eye

Berdasarkan Tabel 1 di atas, jenis burung yang ditemukan di Danau Aur Kabupaten Musi
Rawas Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 36 Spesies dengan 21 Famili. Sebanyak 36 spesies
burung yang ditemukan, ada 2 spesies yang termasuk dalam kategori “Dilindungi”, 7 spesies
burung termasuk dalam kategori “burung air” dan 7 spesies burung termasuk dalam kategori
“burung migrasi”. Berdasarkan data tersebut, Danau Aur Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan berpotensi untuk dijadikan sebagai wisata pengamatan burung
(birdwatching).

Birdwatching adalah sebuah wisata alam yang perlu dikembangkan di Danau Aur
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Birdwatching adalah salah satu bentuk
wisata alam yang dapat memberikan pengalaman kepada pelaku wisata dalam menikmati
daya tarik wisata yang di sediakan, khususnya keindahan dari burung-burung. Keindahan
burung yang dapat menjadi daya tarik adalah aktivitas hidupnya, keindahan bulu dan suara
kicauannya (Bruun, 1995).

Jalur yang dapat digunakan untuk kegiatan birwatching, yaitu jalur utama yang
mengelilingi Danau Aur. Hal ini disebabkan jalur ini yang sesuai untuk kegiatan birdwatching,
wisatawan cukup berjalan mengelilingi Danau Aur Kabupaten Musi Rawas. Burung-burung air
di Danau Aur dapat ditemukan di perairan, tepi danau dan rawa-rawa. Sedangkan burung
lainnya dapat ditemukan pada pohon dan semak sepanjang jalur utama birdwatching di
Danau Aur. Birdwatching juga dapat dilakukan dengan menggunakan perahu yang telah
disediakan oleh pengelola Danau Aur. Jalur-jalur tersebut adalah jalur yang sesuai untuk
kegiatan birdwatching di Danau Aur. Beberapa kriteria jalur yang baik yaitu: 1) Menyajikan
pemandangan atau objek wisata alam yang indah, dalam hal ini yaitu keindahan burung, 2)
Jalur yang menyenangkan untuk berjalan kaki (tidak licin, tidak curam, tidak berlumpur atau
tergenang) 3) Membuat pengunjung tetap gembira, tidak tegang, 4) Mudah dilalui
pengunjung, terdapat tanda-tanda serta peta lokasi (jalur) yang jelas dan 5) Tidak
membahayakan pengunjung (Berkmuller, 1981).
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Semua jalur merupakan jalur yang berpotensi untuk dikembangkan birdwatching bila
dilihat dari potensi keberadaan burungnya. Frekuensi perjumpaan jenis burungpun
merupakan salah satu pertimbangan penilaian jalur dari segi burung. Terlihat jenis-jenis
burung yang melimpah diantaranya ialah: Aegithina tiphia, Dendrocygna javanica,
Nettapus coromandelianus, Collocalia esculenta, Egretta alba, Amaurornis
phoenicurus, Egretta garzetta, Prinia familiaris, Geopelia striata, Spilopelia chinensis
Lonchura leucogastroides, Lonchura punctulata, Orthotomus ruficeps, Delichon
dasypus, Passer montanus, Pycnonotus aurigaster dan Pycnonotus goiavier. Jenis-jenis
tersebut dapat dikatakan melimpah dengan dasar kriteria kemelimpahan perjumpaan jenis
pada tiap jalur yang disesuaikan dengan kriteria perjumpaan jenis menurut Bibby (2000).
Frekuensi perjumpaan jenis tersebut dapat memperlihatkan bahwasanya jenis burung
tersebut mudah dijumpai pada jalur birdwatching di Danau Aur Kabupaten Musi Rawas.

Kegiatan masyarakat di Danau Aur terbagi menjadi; masyarakat sebagai pengunjung
(Wisatawan), Pencari ikan, Pencari rumput dan pencari kayu. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan masyarakat di Danau Aur akan mempengaruhi aktivitas burung, namun tidak terlalu
mengancam keberadaan burung. Hal ini disebabkan seluruh masyarakat tidak melakukan
kegiatan-kegiatan yang mengancam atau membunuh burung-burung yang ada di Danau Aur
Kabupaten Musi Rawas. Birdwatching dapat menjadi salah satu daya tarik wisatawan sekaligus
upaya konservasi dan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingya mengenal dan
mencintai burung (Kurniawan et al, 2017; Asrianny et al, 2018) dan melestarikannya (Paramita
& Septiviari, 2014). Selain itu, memberi keuntungan masyarakat lokal dalam peningkatan
kesejahteraan mereka (Afif at al, 2018). Hal ini dilakukan dengan melibatkan mereka dalam
kegiatan wisata, misal sebagai pemandu wisata, pengelola (fasilitas wisata), fasilitator, atau
maereka dijadikan objek/atraksi dari wisata yang akan dihadirkan tersebut (Widyasari et al,
2013).

SIMPULAN

Danau Aur Kabupaten Musi Rawas memiliki jenis burung yang cukup banyak dan
beberapa diantaranya termasuk dilindingi oleh negara Indonesia, sehingga berpotensi untuk
pengembangan wisata birdwatching. Total jenis burung yang dapat ditemukan di Danau Aur
Kabupaten Musi Rawas ada 36 jenis burung dari 21 famili. Jenis burung yang potensial untuk
dikembangkan sebagai objek untuk wisata birdwatching ada 17 jenis burung.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dosis letal dan pengaruh Kata Kunci:
polyethylene glycol terhadap eksplan kentang. Kegiatan dilakukan dalam dua Lethal Dose-50
tahap, yaitu penentuan dosis letal dan pengujian konsentrasi PEG. Hasil Eksplan

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi PEG yang Solanum tuberosum
diberikan pada media kultur in vitro tanaman kentang, akan semakin Linn.

menurunkan persentase eksplan bertunas, persentase eksplan berdaun, bobot Polyethilene Glycol
segar eksplan, dan bobot kering eksplan, serta meningkatkan persentase

eksplan mati.

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum Linn.) adalah salah satu tanaman sayuran penting di Indonesia yang
sudah lama dikenal masyarakat. Dengan meningkatnya kampanye diversifikasi pangan serta
berkembangnya industri makanan ringan yang menggunakan kentang sebagai bahan pokok, semakin
menjadikan tanaman ini sebagai komoditas hortikultura yang penting. Kentang saat ini merupakan tanaman
terpenting keempat di dunia untuk hasil tinggi dan nilai gizi. Hal ini disebabkan kentang adalah sumber
karbohidrat yang sangat baik, protein, vitamin dan mineral dan kaya sumber antioksidan (Buono et al., 2009;
Yehezkiel et al., 2013).

Kebutuhan konsumsi kentang di Indonesia terus meningkat, namun produksi kentang selalu menurun
setiap tahunnya. Produksi kentang pada tahun 2014 yaitu 1.347.818 ton, pada tahun dan pada tahun 2016
produksi kentang hanya 1.213.041 ton dan pada tahun 2017 turun menjadi 1.164.734 ton (Badan Pusat
Statistik, 2018). Volume impor kentang di periode tahun 2017 tersebut sebesar 10.452 ton dengan nilai USS
4,65 juta. Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2016, impor tersebut mengalami lonjakan dari
sebelumnya sebesar 6.229 ton dengan nilai USS 2,86 juta. Haryono (2011) menyatakan, faktor-faktor yang
menyebabkan penurunan produksi kentang di Indonesia yaitu penurunan luas area panen, perubahan iklim
global, dan terbatasnya ketersediaan air di Indonesia. Perubahan iklim global telah dilaporkan
mengakibatkan terjadinya penurunan fungsi lahan, air dan infrastuktur seperti irigasi yang dapat
menyebabkan terjadinya ancaman kekeringan atau banjir (Haryono, 2011). Budidaya tanaman kentang
harus memperhatikan kondisi iklim pada suatu daerah. Pada kondisi musim hujan cocok dilakukan
penanaman kentang, karena air menjadi tersedia, sedangkan pada kondisi kemarau menyebabkan
ketersediaan air menjadi tidak selalu tersedia yang mengakibatkan pertumbuhan akar menjadi terganggu.
Perakitan kultivar kentang yang toleran terhadap cekaman kekeringan dibutuhkan untuk mengantisipasi
permasalahan tersebut.
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Ketersediaan dan kecukupan lahan garapan (cultivated lands) akan menjadi faktor penting dalam
mendukung kecukupan penyediaan produksi untuk ketahanan pangan nasional termasuk tanaman kentang.
Data Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa daratan di Indonesia pada tahun 2015 dengan luas
8.092.906,80 ha, 3.337.852,70 ha diantaranya tergolong lahan kering (Badan Pusat Statistik, 2017).

Upaya peningkatan produksi kentang tidak dapat dilepaskan dari upaya penyediaan bibit yang baik
dan sehat, bebas penyakit, dari klon/varietas unggul dengan sifat-sifat yang dikehendaki Penyediaan benih
kentang dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan, karena teknik ini memiliki keunggulan dapat
mengisolasi bagian apikal untuk mendapatkan kultur yang bebas virus. Oleh karena itu produksi stok benih
yang bebas penyakit dapat diperoleh dengan teknik ini, Teknik ini merupakan salah satu alternatif bagi
perbanyakan tanaman kentang (Molla et al., 2011). Seleksi tanaman Kentang secara In vitro dapat
menghasilkan tanaman kentang yang tahan kekeringan dengan menggunakan agen selektif, yaitu senyawa
osmotikum seperti Polyethylene glycol (PEG).

Pemberian PEG berfungsi untuk menurunkan potensial air media diharapkan dapat berfungsi sebagai
kondisi selektif untuk menduga respon jaringan yang ditanam terhadap cekaman kekeringan dan
mengisolasi sel/jaringan varian yang mempunyai fenotipe cekaman toleran sehingga didapatkan tanaman
Kentang yang toleran terhadap cekaman kekeringan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dosis letal dan pengaruh polyethylene glycol terhadap
eksplan tanaman kentang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur In Vitro Tanaman, Pusat Pengembangan
Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Malang. Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2019
sampai dengan bulan Mei 2019. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi kamera untuk
dokumentasi, labu erlenmeyer, gelas ukur, gelas beker, petridish, botol kultur dengan ukuran diameter 6 cm
dan tinggi 10 cm, pipet, pipet mikro spatula, skalpel, pinset, alumunium foil, neraca analitik, autoklaf, pH
meter, Laminar Air Flow (LAF), rak botol kultur, botol kultur, lampu bunsen, solder, gunting, milimeter blok,
mikroskop, penggaris, erlenmeyer. Sedangkan Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bahan-bahan
untuk media MS yang terdiri dari makro nutrient, gula, akuades, larutan bayclin, clorox, tissue, alkohol 70%,
sabun colek dan Polyethylen Glycol (PEG), kertas saring, spons atau busa, dan bahan tanam eksplan tanaman
Kentang (Solanum tuberosum Linn.) varietas Granola Kembang.

Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap penentuan dosis letal (LDsp) dan
pengujian konsentrasi PEG pada eksplan kentang. Variabel penelitian pada tahapap penentuan LDsp ini
adalah persentase eksplan hidup LDso. Variabel pada tahap pengujian konsentrasi PEG pada eksplan kentang
: persentase eksplan mati, pesentase eksplan bertunas, persentase eksplan berdaun, berat segar ekslan dan
berat kering eksplan. Persentase eksplan hidup adalah jumlah keseluruhan eksplan yang hidup pada setiap
perlakuan. Parameter persentase eksplan hidup dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Eksplan Hidup

1009
Total Eksplan X %

Persentase eksplan mati adalah jumlah keseluruhan eksplan yang mati pada setiap perlakuan. Parameter
persentase eksplan mati dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Eksplan Mati

—F x 1009
Total Eksplan x %

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana, terdiri dari dua tahap
yaitu tahap penentuan Lethal Dose 50 (LDsp) dan tahap pengujian konsentrasi PEG pada eksplan kentang.
Penentuan LDso ini menggunakan beberapa konsentrasi yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dan hasil dari
tahap pertama, dipergunakan untuk menentukan konsentrasi pada tahap selanjutnya.
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Pada tahap pengujian dosis letal (LDso) digunakan media Murashige Skoog, tanpa penambahan agar
dan ditambahkan dengan PEG sesuai dengan perlakuan yang di berikan. Bahan penyangga eksplan pada
tahap LDso ini adalah kertas saring dengan ukuran 5,5 cm x 5,5 cm yang dilipat ujung ujungnya sebagai kaki
dan sebagai penyerap media.

Pada tahap pengujian konsentrasi PEG pada eksplan kentang, media yang digunakan adalah media
MS tanpa penambahan agar dan ditambahkan dengan PEG sesuai dengan perlakuan yang di berikan
(ditentukan dari hasil pengujian tahap pertama. Penyangga eksplan pada tahap ini adalah busa yang telah
dilubangi dengan diameter 2 mm pada media Penanaman Eksplan

Penanaman eksplan harus dilakukan di dalam laminar air flow (LAF) dengan kondisi aseptik.
Selanjutnya tunas tersebut diletakkan diatas petridish steril, dan jaringan pada permukaan luka potongan
yang rusak akibat proses sterilisasi dipotong/dibuang. Proses penanaman eksplan dilakukan secara steril di
dalam laminar air flow (LAF). Penanaman eksplan dilakukan dengan cara memotong satu buku dari satu
tanaman eksplan dengan ukuran 1 cm dengan hati hati dan jangan sampai melukai bagian dari eksplan yang
akan di tanam pada media perbanyakan, karena dapat menyebabkan timbulnya bakteri atau jamur dan
dapat menyebabkan kontaminasi.

Proses inkubasi kultur in vitro dipengaruhi oleh lingkungan dan keadaan ruang penyimpanan hasil sub
kultur. Ruang penyimpanan harus dalam keadaan steril dan aseptik. Sub kultur ini disimpan pada ruang
kultur dengan suhu 20-22°C dan diberikan cahaya 1.500-3.000 lux dengan lama penyinaran 16 jam/hari

(Yuliarti, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Penentuan Dosis Letal (Uji LD50)

Pada tahapan ini, dosis letal LDsp pemberian PEG diujikan pada eksplan kentang varietas Granola
Kembang dengan 5 tingkatan konsentrasi PEG vyaitu ; 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Pengujian LDsp ini
dilakukan selama 21 hari sampai diperoleh konsentrasi LDso. Pengamatan dilakukan setiap hari. HHasil
pengamatan menunjukkan bahwa setiap pemberian konsentrasi PEG menunjukkan persentase hidup yang
berbeda (Tabel 1)

Tabel 1. Persentase Eksplan Hidup Tanaman Kentang (Solanum tuberosum Linn.) Pada Pengujian Dosis Letal
Dalam Berbagai Konsentrasi PEG pada berbagai umur pengamatan.
Konsentrasi PEG (%)

UMUR

0% 5% 10% 15% 20%

1 HST 100% 100% 100% 100% 100%
2 HST 100% 100% 100% 100% 95%

3 HST 100% 100% 100% 100% 95%
4 HST 100% 100% 95% 95% 85%
5 HST 100% 100% 95% 90% 80%
6 HST

7 HST 100% 95% 95% 90% 70%
8 HST 100% 95% 95% 85% 60%
9 HST 100% 95% 90% 85% 50%
10 HST 100% 95% 80% 85% 50%
11 HST 95% 95% 80% 85% 40%
12 HST 95% 95% 80% 80% 40%
13 HST

14 HST 95% 95% 80% 80% 30%
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15 HST 95% 95% 80% 80% 25%
16 HST 95% 95% 80% 80% 25%
17 HST 95% 95% 80% 75% 25%
18 HST 95% 90% 80% 75% 25%
19 HST 95% 90% 80% 75% 25%
20 HST

21 HST 95% 90% 80% 70% 15%

Pemberian PEG dengan konsentrasi tertinggi (20%) menunjukkan persentase ekplan hidup tanaman
kentang yang terendah (15% eksplan hidup pada 21 hari setelah tanam). Semakin tinggi konsentrasi PEG
yang diberikan akan mematikan eksplan tanaman kentang lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan
pemberian konsentrasi PEG lainnya (Tabel 1). Dari data persentase eksplan hidup yang di tunjukkan pada
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi PEG yang diberikan menunjukkan
persentase eksplan hidup yang semakin rendah. Hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi PEG yang
diberikan maka semakin tinggi cekaman kekeringan pada eksplan tersebut.

Menurut Enni et.al. (2005) senyawa polietilena glikol (PEG) merupakan senyawa yang dapat menurunkan
potensial osmotik larutan melalui aktivitas matriks sub-unit etilena oksida yang mampu mengikat molekul
air dengan ikatan hidrogen. Semakin tinggi konsentrasi yang di berikan pada media maka air yang terikat
semakin banyak sehingga kondisi cekaman kekeringan semakin tinggi. Hal ini menyebabkan penurunan
persentase eksplan hidup yang semakin besar pada konsentrasi PEG yang tinggi, dapat dilihat dari tabel 1
persentase eksplan hidup tertinggi dimiliki oleh perlakuan kontrol tanpa pemberian PEG dan persentase
eksplan hidup terendah pada perlakuan dengan pemberian PEG konsentrasi tertinggi yaitu 17%.

B. Tahap Pengujian Konsentrasi PEG Pada Eksplan Kentang

Rata - rata persentase pertumbuhan tunas kentang pada berbagai konsentrasi PEG pada Umur
pengamatan 10 HST- 52 HST ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada umur
eksplan 10HST — 17HST semakin tinggi pemberian konsentrasi PEG akan semakin menurunkan persentase
eksplan kentang yang bertunas. Rata- rata persentase pertumbuhan tunas pada perlakuan pemberian
berbagai konsentrasi PEG umur eksplan 24HST — 52HST menunjukkan perbedaan dengan eksplan tanpa
pemberian konsentrasi PEG. Persentase pertumbuhan tunas menunjukkan rerata tertinggi pada perlakuan
kontrol PO (tanpa pemberian PEG), sedangkan rerata terendah terdapat pada perlakuan P5 (pemberian PEG
konsentrasi 17%) yang merupakan konsentrasi tertinggi yang diberikan (Tabel 2).

72



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019
ISBN 2 XXX - XXX - XXXXX - X - X

Tabel 2. Rata - rata Persentase Eksplan Bertunas tanaman Kentang Pada Berbagai
Konsentrasi PEG pada Umur Pengamatan 10 HST- 52 HST.

Rerata Persentase Eksplan Bertunas (%)

Perlakuan
Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
. 10 17 24
Konsentrasi Data
PEG Data Asli Trans Data Asli Trans As Trans
PO (Kontrol) 76 4,19¢ 74 4,91° 78 5,044
P1(13%) 59 4,16 46 3,89¢ 47 3,87«
P2 (14%) 43 4,06 35 3,49% 33 3,16
P3 (15%) 41 4,012 39 3,35% 14 2,01
P4 (16%) 40 3,30 26 2,87° 13 1,992
P5 (17%) 36 3,30° 26 2,872 6 1,392
Rerata Persentase Eksplan Bertunas (%)
Perlakuan .
Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
. 31 38 45 52
Konsentrasi Dat Dat Dat Dat
PEG ata ata ata ata
A Trans Asli Trans Asli Trans Asli Trans
PO (Kontrol) 78 5,03¢ 85 5,28¢ 85 5,264 75 4,949
P1(13%) 42 3,69¢ 38 3,50° 35 3,37° 41 3,65«
P2 (14%) 19 2,340 27 2,85% 21 2,53 34 3,11¢
P3 (15%) 14 2,05° 23 2,67% 17 2,232%¢ 23 2,620
P4 (16%) 9 1,61 16 2,06° 10 1,74% 9 1,23%
P5 (17%) 2 0,96° 14 1,952 5 1,27° 5 1,162

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf- huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT a 5%.
Transformasi data persentase dilakukan dengan transformasi Arcsin.

Persentase eksplan berdaun diamati pada saat eksplan berumur 10 HST. Berdasarkan
analisis ragam peubah pengamatan persentase eksplan berdaun dengan perlakuan pemberian
berbagai konsentrasi PEG menunjukkan pada umur eksplan 10 HST- 17 HST tidak berpengaruh
nyata, tetapi pada umur eksplan 24 HST- 52 HST berpengaruh sangat nyata. Selanjutnya di uji
DMRT taraf 5%. Rata rata persentase eksplan berdaun disajikan pada Tabel 3.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa pada umur eksplan 10HST — 17HST persentase
eksplan berdaun yang diberi perlakuan berbagai konsentrasi PEG menunjukkan adanya
perbedaan dengan persentase eksplan berdaun pada perlakuan kontrol (tanpa pemberian
PEG). Saat eksplan umur 24HST — 52HST persentase eksplan berdaun pada perlakuan
pemberian berbagai konsentrasi PEG menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap
perlakuan kontrol tanpa pemberian PEG.
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Tabel 3. Rata-rata Persentase Eksplan Berdaun Tanaman Kentang Pada Berbagai Konsentrasi
PEG pada Umur Pengamatan 10 HST- 52 HST.

Rerata Persentase Eksplan Berdaun (%)

Perlakuan
Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
Konsentra 10 17 24
Si . Data Data
PEG Data Asli Trans Asli Trans Asli Trans
PO
(Kontrol) 35 3,25° 48 3,60? 66 4,61°¢
P1 (13%) 11 1,62° 29 2,81° 35 3,320
P2 (14%) 10 1,75° 25 2,60° 21 1,772
P3 (15%) 13 1,74° 28 2,52° 18 1,73
P4 (16%) 14 2,10° 20 2,40° 15 1,58°
P5 (17%) 9 1,56° 20 2,97° 3 0,952
Perlakuan Rerata Persentase Eksplan Berdaun (%)
Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
Konsentra 31 38 45 52
Si Data Data Data Data
PEG Asli Trans Asli Trans Asli Trans Asli Trans
(KoFr:?roI) 85 5,264 81 5,134 66 4,619 54 4,144

P1(13%) 53 4,13¢ 46 3,89¢ 43 3,72« 31 3,16@
P2 (14%) 46 3,88 45 3,82b¢ 26 2,85 25 2,83
P3 (15%) 34 3,313k¢ 34 3,21%¢ 20 2,55 16 2,18%c
P4 (16%) 30 3,072 21 2,60% 15 2,07° 11 1,80%
P5 (17%) 24 2,742 14 1,882 10 0,792 7 1,442
Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf- huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT a 5%,
Transformasi data persentase dilakukan dengan transformasi Arcsin.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi PEG yang diberikan
ke media kultur, akan semakin menurunkan persentase eksplan berdaun tanaman kentang
(Tabel 3). Keadaan eksplan dengan ketersediaan air yang rendah dapat mempengaruhi semua
aspek pertumbuhan tanaman salah satunya yaitu tinggi tanaman dan pembentukan daun pada
eksplan. Tanaman yang mengalami kekurangan air secara umum mempunyai ukuran yang lebih
kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal (Kurniasari et al., 2010). Kurangnya
ketersediaan air pada fase vegetatif menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Hal
ini juga sesuai dengan pernyataan Samanhudi (2010), pada tanaman cekaman kekeringan pada
fase vegetatif menurunkan tinggi, jumlah ruas, panjang akar, dan jumlah daun.

Persentase eksplan mati tanaman kentang (Solanum tuberosum Linn.) pada berbagai
konsentrasi PEG, umur pengamatan 3 HST- 52 HST ditunjukkan pada Tabel 4. Persentase
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eksplan mati tanaman kentang (Solanum tuberosum Linn.) pada umur eksplan 24 HST— 38 HST
menunjukkan rerata tertinggi pada perlakuan P5 (17% PEG), sedangkan pada umur eksplan 45
HST—52 HST persentase eksplan mati tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (16% PEG) dan tidak
berbeda nyata dengan P5 (17% PEG) yaitu dengan rerata 48% eksplan mati (Tabel 4).

Tabel 4. Persentase Eksplan Mati Tanaman Kentang (Solanum tuberosum Linn.) Pada Berbagai
Konsentrasi PEG, pada Umur Pengamatan 3 HST- 52 HST.
Rerata Persentase Eksplan Mati (%)

Perlak
eriaxuan Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
Konsentrasi 3 10 17 24
PEG Datg Trans Dat.a Trans Datg Trans Dat.a Trans
asli asli asli asli
PO (Kontrol) 0 0,79° 0 0,79° 0 0,79° 0 0,79°
P1(13%) 0 0,79° 0 0,79° 5 1,272 10 1,41%
P2 (14%) 0 0,79° 0 0,79° 1 0,91° 6 1,42%
P3 (15%) 0 0,79° 1 1,042 3 1,032 6 1,73°
P4 (16%) 0 0,79° 3 0,79° 6 1,412 16 2,19¢b¢
P5 (17%) 0 0,79° 0 0,79° 5 1,342 25 2,80°¢
Rerata Persentase Eksplan Mati
Perlakuan -
Pada pengamatan hari setelah perlakuan (HST)
. 31 38 45 52
Konsentrasi Data Data Data Data
PEG . Trans . Trans . Trans . Trans
asli asli asli asli
PO (Kontrol) 0 0,792 0 0,79° 5 1,232 5 1,232

P1(13%) 15 2,05° 15 2,07° 14 2,00% 14 2,00%
P2 (14%) 14 2,07° 21 2,56° 28 2,92b¢ 29 2,99
P3 (15%) 20 2,54 24 2,73 36 3,40¢ 38 3,46°
P4 (16%) 36 3,40¢ 43 3,72« 48 3,98¢ 48 3,98¢
P5 (17%) 39 3,56¢ 45 3,82¢ 48 3,98¢ 48 3,98¢
Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf- huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT a 5%. Transformasi data
persentase dilakukan dengan transformasi Arcsin.

Pengamatan bobot basah eksplan dan bobot kering eksplan dengan perlakuan
pemberian PEG dalam berbagai konsentrasi, menunjukkan berpengaruh sangat nyata
terhadap rerata bobot segar eksplan dan bobot kering eksplan kentang. Rata-rata bobot
segar eksplan dan bobot kering eksplan kentang pada berbagai konsentrasi PEG
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata- rata Bobot Segar Eksplan dan Bobot Kering Eksplan Kentang Pada
Pemberian Berbagai Konsentrasi PEG.

Perlakuan Bobot Bobot
PEG Segar (mg) kering (mg)
PO (kontrol) 45,084 7,60¢
P1(13%) 24,32° 3,88
P2 (14%) 13,510 1,062
P3 (15%) 10,912 1,022
P4 (16%) 9,88% 0,85
P5 (17%) 6,33 0,36°

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf- huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji DMRT a 5%.

Hasil pengujian pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada
rerata bobot segar dan bobot kering yang dimiliki oleh eksplan tanaman kentang akibat
yang diberikan PEG dengan perlakuan kontrol tanpa pemberian PEG.

Rata- rata bobot segar eksplan kentang pada perlakuan PO (kontrol) menunjukkan
nilai rerata tertinggi dari perlakuan lainnya yaitu dengan nilai rerata 45,08 mg. Perlakuan
dengan rerata bobot segar terendah dimiliki oleh P5 (pemberian PEG konsentrasi 17%)
dengan nilai rerata 6,33 mg.

Rata-rata bobot kering pada eksplan kentang perlakuan PO (kontrol) memiliki
rerata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu dengan nilai rerata 7,60 mg. Rata-
rata bobot kering eksplan kentang terendah ditunjukkan pada perlakuan P5 dengan
perlakuan PEG konsentrasi 17% dengan nilai rerata 0,36 mg.

SIMPULAN

Semakin tinggi konsentrasi polyethylene glikol yang diberikan pada media kultur in vitro
tanaman kentang, akan semakin menurunkan persentase eksplan bertunas, persentase eksplan
berdaun, bobot segar dan bobot kring eksplan, serta meningkatkan persentase eksplan mati.
Pada perlakuan tanpa PEG bobot kering eksplan mencapai 7,6 mg, dan bobot kering terendah
(0,36 mg) dicapai pada PEG tertinggi (17%).
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TINGKAT KERUSAKAN AKIBAT HAMA TUNGAU
(Polyphagotarsonemus latus banks) PADA BERBAGAI GENOTIP
JARAK PAGAR (Jatropha curcas Linn.)

Maftuchah?® Agus Zainudin,'Ahmad Fachrie!
JI. Raya Tlogomas 246 Malang, Jawa Timur 65144
Email : maftuchah_umm@yahoo.com / maftuchah@umm.ac.id

Abstrak

Jatropha curcas Linn. merupakan tanaman semak berkayu yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bioenergi, namun dalam
budidaya skala luas seringkali terserang hama dan penyakit yang
mengakibatkan penurunan tingkat produksi tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang tingkat kerusakan
dan ketahanan akibat serangan hama tungau
(polyphagotarsonemus latus banks) terhadap berbagai genotip
tanaman J.curcas Linn. Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak 4 ulangan, dengan perlakuan
6 genotip jarak pagar yaitu : G5, G6, G7, G18, IP3A dan IP3P. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa genotip jarak pagar memiliki
ketahanan yang berbeda-beda terhadap hama tungau, ditunjukkan
oleh perbedaan jumlah populasi hama tungau yang menyerang.
Genotip 5 menunjukkan populasi imago tungau paling rendah dan
pada akhir pengamatan genotip 5 tersebut menghasilkan jumlah
buah, jumlah biji dan berat kering biji yang paling tinggi, yaitu
sejumlah 3825,6 gram/tanaman.

Kata Kunci

Jatropha curcas Linn,
Genotipe, Imago,
Polyphagotarsonemus
latus Banks.

PENDAHULUAN

Jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) merupakan tanaman semak berkayu yang banyak
ditemukan di daerah tropik. Tanaman ini dikenal toleran terhadap kekeringan dan mudah
diperbanyak dengan stek. Saat ini jarak pagar makin mendapat perhatian sebagai sumber
bahan bakar hayati untuk mesin diesel karena kandungan minyak pada bijinya. Tanaman jarak
pagar mengandung racun, namun pada kenyataannya dalam budidaya skala luas seringkali
terserang beberapa hama dan penyakit yang secara tidak langsung menyebabkan penurunan
produksi tanaman. Berdasarkan pengamatan di kebun induk jarak pagar dan beberapa daerah
penanaman jarak pagar, hama yang banyak ditemukan adalah kelompok moluska, belalang,
trips, kutu bertepung putih, uret, rayap, tungau dan kepik lembing (Karmawati dan Rumini,
2006). Adanya hama tersebut pada tanaman ditentukan oleh fenologi tanaman dan keadaan
iklim (Fung et al., 2001) saat itu. Sebagai contoh moluska dan belalang menyerang pembibitan
di musim hujan karena memerlukan kelembaban yang tinggi, sedangkan hama trips dan
tungau lebih menyukai musim kemarau (Asbani, 2008).

Serangan hama tungau pada tanaman jarak pagar berpotensi menurunkan
produktivitas tanaman hingga 50-75% (Singh et al., 2006). Serangan hama tungau yang lebih
parah mengakibatkan warna daun menguning, layu dan akhirnya gugur. Serangan tungau
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yang disertai dengan kekeringan, akan menyebabkan tanaman jarak pagar mengalami
kerusakan total dan kehilangan seluruh daunnya karena gugur. Selain itu kerusakan akibat
serangan hama tungau dapat lebih parah, sebab dapat menularkan penyakit virus daun. Hal ini
disebabkan beberapa spesies tungau tertentu juga berperan sebagai vektor virus. Hingga saat
ini, teknik pengendalian hama tungau yang efektif belum ditemukan. Sehingga diperlukan
adanya tindakan pengendalian yang serius terhadap serangan hama. Disamping itu, dalam
jangka panjang juga sangat penting untuk dilakukan seleksi varietas jarak pagar yang toleran
terhadap hama tungau.

Tim peneliti telah menghasilkan beberapa hasil persilangan potensial untuk ketahanan
terhadap kekeringan (Maftuchah et.al, 2015). Akan tetapi masih perlu diuji toleransinya
terhadap hama penyakit dominan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang tingkat kerusakan dan ketahanan berbagai genotip tanaman jarak pagar akibat hama
tungau (Polyphagotarsonemus latus banks ).

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Desa Kedung Pengaron kecamatan Kejayan
- kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dengan mengunakan Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diujikan meliputi 4 genotip jarak pagar hasil
persilangan yaitu genotip G5, G6, G7, G18 dan 2 genotip pembanding yaitu IP3A dan IP3P
dengan umur tanaman 60 bulan (Maftuchah et al., 2013). Setiap genotip di setiap kelompok
menggunakan 6 tanaman dan diulang 4 kali sehingga jumlah tanaman yang digunakan adalah
sebanyak 144 tanaman untuk parameter serangan hama tungau dan sebanyak 480 tanaman
untuk parameter produksi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu genotip jarak pagar hasil persilangan
yang terdiri atas populasi genotip 5, populasi genotip 6, populasi genotip 7, populasi genotip
18, serta 2 genotip pembanding yaitu populasi IP3A dan IP3P, daun jarak pagar, pupuk organik,
media tanam dan pupuk an-organik (Urea 80 g + 40 g phonska). Parameter hama tungau yang
diamati mencakup jumlah telur (butir/tanaman), populasi nimfa (ekor/tanaman) dan populasi
imago (ekor/tanaman). Variabel pengamatan populasi hama tungau ini dilakukan selama 2
bulan dengan interval waktu seminggu sekali. Pengamatan terhadap tanaman dilakukan pada
jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman serta berat kering biji/tanaman. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji F dan untuk data yang menunjukkan pengaruh
nyata diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji Duncan pada taraf a = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama menunjukkan masing-masing genotip
tanaman jarak pagar yang diujikan mempunyai potensi ketahanan yang berbeda-beda
terhadap serangan hama tungau. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 tentang rata-rata jumlah
populasi telur, nimfa dan imago Polyphagotarsonemus latus banks setiap minggunya. Hasil Uji
Duncan 5%. menunjukkan bahwa populasi jumlah populasi tungau mulai fase telur, nimfa, dan
imago tidak berbeda nyata (Tabel 1). Genotip jarak pagar yang ditanam memiliki daya
ketahanan yang berbeda-beda sehingga jumlah populasi hama tungau yang menyerang sesuai
dengan tingkat kesukaan hama terhadap genotip tanaman tersebut. Hama tungau memiliki
aneka ragam populasi, baik pada fase telur, nimfa maupun imago (Rumini, 2007) sehingga
jumlah dari populasi hama tungau sesuai dengan siklus hidupnya.
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Tabel 1. Rerata Jumlah Populasi Telur, Nimfa, dan Imago Polyphagotarsonemus latus
banks pada Beberapa Genotip Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.) Umur

Pengam Pengamatan Umur Ke-
atan Genoti|
P 1825 1832 1839 1846 1853 1860 1867 1874
HST HST HST HST HST HST HST HST
G5 32.77a 22.583a 14.233a 10.593a 6475a 4.860a 2.823a 1421a
Jumlah
Telur G6 25.48a 17.520a 13.145a 8875a 6.418a 4.583a 3.043a 1.952a
G7 30.57a 20.510a 158750 11.868a 8.375a 5.565a 3.032a 1.600a

1825-1874 HST
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G18 29.99a 184500 12.810a 9.600a 6.658a  4.000a  2.325a 1.247a

IP3A 25.17a 16.135a 11.993a 8.330a 5.558a 3.855a 2.607a 1.325a

IP3P 24.48a 16.863a 12.008a 9.020a 6.095a  4.455a  2.632a 1.455a

G5 25818a 17.968a 10.968a 7.675a 4.793a  3.3525a 1.782a 1.042a

G6 19.938a 13.333a 10.125a 6.813a  4.813a  3.2075a 2.167a 1.332a

G7 23.186a 16.325a 12.558a 9.675a 6.958a 445000 2.490a 1.717a

Populasi
Nimfa
G18 233500 15.158a 10.533a 7.428a 50350 331500 1.767a 1.042a
IP3A 20.830a 13.368a 9.840a 6.575a 45530 292500 2.167a 1.142a
IP3P 20.538a 13.175a 9.433a 6.680a 4.868a  3.2875a 2.080a 1.237a
G5 21.553a 15926a 9.433a 6.883a 4.067a 2.992a 1.650a 1.000a
G6 17.022a 11.688a 8293a  5375a 3.750a  2.186a 1.730a 1.105a
. G7 214400 14.543a 11.015a 8533a 6.150a  4.100a 2.257a 1.392a
Populasi
Imago

G18 21.893a 14.050a 10.175a 7.400a  5515a  3.982a  2357a  1.167a

IP3A 20.151a 12.562a 9.180a 7.050a 4.740a 3.632a 2.563a 1.643a

IP3P  19.602a 11.703a 9.302a 7160a  5150a 4.126a  2533a  1.214a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata menurut uji Duncant
5%. HST = Hari Setelah Tanam
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Gambar 1. Diagram batang jumlah telur, populasi nimfa, dan populasi imago
Polyphagotarsonemus latus banks pada beberapa genotip tanaman Jarak
pagar (Jatropha curcas L.)

Diagram batang jumlah telur, populasi nimfa, dan populasi imago
Polyphagotarsonemus latus Banks pada beberapa genotip tanaman Jatropha curcas Linn
ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 variabel pengamatan jumlah telur,
populasi nimfa, dan populasi imago menunjukkan bahwa genotip 7 menunjukkan tingkat
serangan yang paling tinggi, sedangkan tingkat serangan imago yang paling rendah adalah
pada genotip 5.

Jumlah fase hama tungau yang paling banyak dijumpai di lapang adalah pada fase telur,
karena fase ini sebagai awal proses berkembangnya suatu hama. Jumlah populasi telur, nimfa,
dan imago di setiap pengamatan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan faktor lingkungan
dan musim yang tidak sesuai dengan waktu penelitian. Hama tungau akan menyerang
tanaman jarak pagar sejak awal musim hujan dan akan meningkat pada musim kemarau
(Taufan dan Taufig, 2007). Dari jumlah telur, nimfa, dan imago pada pengamatan setiap
minggunya menunjukkan bahwa genotip G5, G6 dan IP3A paling sedikit populasi imago nya,
sehingga genotip tersebut dikatakan genotip yang lebih tahan serangan hama tungau
dibandingkan dengan genotip lainnya.

Beberapa faktor yang mengakibatkan tanaman toleran terhadap serangan hama adalah
kekuatan tanaman secara umum, pertumbuhan kembali jaringan tanaman yang rusak akibat
hama, ketegaran batang dan ketahanan terhadap rebah, kemampuan produksi cabang-
cabang tambahan, pemanfaatan lebih efisien oleh serangga dan kompensasi lateral oleh
tanaman sekitarnya.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi pengaruh nyata terhadap rata-rata
jumlah tandan buah, jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman, berat kering biji/tanaman
pada beberapa genotip tanaman jarak pagar. Sedangkan pada berat kering 100 biji tidak
menunjukkan adanya perbedaan pada berbagai genotip yang diuji. Rata-rata jumlah tandan
buah, jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman, berat kering biji/tanaman dan berat 100
biji pada beberapa genotip tanaman jarak pagar ditunjukkan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil penelitian, karakter produksi tanaman jarak pagar
menunjukkan bahwa jumlah tandan buah/tanaman, jumlah buah/tanaman, jumlah
biji/tanaman dan berat kering biji/tanaman yang tertinggi dicapai pada Genotip 5.
Selanjutnya tingkatan hasil produksi yang tertinggi berikutnya diikuti oleh Genotip
jarak pagar G 18 (Tabel 2). Genotip 5 mampu menghasilkan tandan buah sebanyak
264,25 tandan buah/tanaman, dengan total jumlah buah 1888,0 buah/tanaman. Pada
pengamatan berat kering biji/tanaman, genotip 5 menghasilkan total 3825,6 gram biji
kering/tanaman. Sedangkan pada hasil pengamatan berat 100 biji, hasil analisis
menunjukkan tidak berbeda nyata pada semua genotip tanaman jarak pagar yang
diujikan.
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Tabel 2. Keragaan Rata-rata Jumlah Tandan Buah, Jumlah Buah/tanaman, Jumlah
Biji/tanaman, Berat Kering Biji/tanaman dan Berat 100 Biji pada Beberapa
Genotip Tanaman Jarak Pagar.

Total Variabel Pengamatan

Gteigo Jumlah Tandan Buah  Jumah Buah Jumlah Biji Berat Kering Berat 100
(buah) (buah) (buah) Biji (g) Biji (g)
G5 264.25a 1888.0a 5379.3a 3825.6a 73.750 a
G6 146.25c 1057.8 c 3056.3c 2067.5c 70.000 a
G7 183.50cb 1386.3 bc 3982.5 bc 2437.1bc 73.750 a
G18 230.50 ab 1794.3 ab 5144.8 ab 3224.8 ab 71.250a
IP3A 164.00 ¢ 1326.0c 371832.0c 24183 bc 68.750 a
IP3P 154.25c 1213.5¢ 3453.0c 2130.8 ¢ 66.250 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
menurut uji Duncant 5%.

Genotip 5 adalah genotip yang cukup produktif jika dibandingkan dengan genotip
lainnya, karena berdasarkan hasil jumlah populasi hama tungau, baik dari jumlah
populasi telur dan nimfa, genotip 5 memiliki jumlah serangan yang tinggi. Namun
pada fase Imago, serangan terhadap genotip 5 paling rendah dibandingkan genotip-
genotip yang diuji lainnya. Genotip 5 memiliki daya tahan terhadap serangan hama
tungau dan memiliki tingkat produksi tanaman yang lebih banyak dibandingkan
beberapa genotip lainnya.

Diagram batang rata-rata variabel pengamatan jumlah imago, intensitas
kerusakan, jumlah tandan buah, dan jumlah buah/tanaman ditunjukkan paga Gambar
2. menunjukkan jumlah imago dan intensitas kerusakan yang paling rendah adalah
pada genotip 6 dan 7, akan tetapi jumlah tandan buah/tanaman dan jumlah
buah/tanaman yang paling tinggi dicapai oleh genotip 5 dan diikuti oleh genotip 18
(Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik jumlah imago, intensitas kerusakan akibat Polyphagotarsonemus latus
banks, jumlah tandan buah, dan jumlah buah pada beberapa genotip
tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap populasi imago, intensitas kerusakan
daun, jumlah tandan buah, dan jumlah buah menunjukkan bahwa tanaman jarak pagar
genotip 5 memiliki daya tahan paling baik terhadap serangan hama tungau, ditinjau
dari hasil pengamatan jumlah imago yang menyerang tanaman, intensitas kerusakan
daun, serta kuantitas produksi yang dihasilkan oleh tanaman jarak pagar genotip 5
tersebut (Gambar 2). Disamping itu, data pada Gambar 3 juga menunjukkan bahwa
variabel jumlah biji/tanaman dan berat kering biji per tanaman pada genotip 5
menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan kelima genotip jarak pagar lainnya
(Gambar 3).
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(Jatropha curcas Linn.)

Secara keseluruhan dari hasil kegiatan penelitian ini menunjukkan bahwa genotip
5 memiliki daya tahan terhadap hama tungau lebih baik jika dibandingkan dengan
kelima genotip lainnya, seperti genotip 6,7, 18, IP3A, dan IP3P. Hal di atas dapat
dikaitkan dengan kriteria ketahanan pada tanaman bahwa jika nilai serangan dari
hama tungau rendah dan nilai produksinya tinggi dapat dikatakan sebagai tanaman
yang relatif tahan, begitupun sebaliknya bahwa jika nilai serangan lebih tinggi
sedangkan nilai produksi rendah maka dikatakan sebagai tanaman yang tidak tahan
atau rentan. Namun, jika ditinjau dari hasil penelitian yang menerangkan bahwa nilai
serangan tinggi dan nilai produksipun tinggi, sehingga genotip tersebut dikatakan
sebagai genotip yang tahan terhadap serangan hama tungau (Indiati, 2012).
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotip jarak pagar memiliki ketahanan yang
berbeda-beda terhadap hama tungau (Polyphagotarsonemus latus Banks), ditunjukkan oleh
perbedaan jumlah populasi hama tungau yang menyerang. Genotip 5 menunjukkan populasi
imago tungau paling rendah dan pada akhir pengamatan genotip 5 tersebut menghasilkan
jumlah buah, jumlah biji dan berat kering biji yang paling tinggi, yaitu berat kering biji sebanyak
3825,6 gram/tanaman.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menentukan kadar kolesterol hewan uiji

yang diberi perlakuan daun teh dengan durasi perendaman dalam

air panas yang berbeda. Penelitian menggunakan metode
eksperimental dengan 3 kelompok perlakuan. Hasil menunjukkan Kata Kunci:
bahwa kadar kolesterol hewan uji yang diberi teh mengalami Teh
penurunan. Penurunan kadar kolesterol lebih banyak terjadi pada Kolesterol
perlakuan dengan teh yang direndam dalam air panas selama 1 jam. Mencit

PENDAHULUAN

Kolesterol merupakan salah satu zat memiliki banyak peran di dalah tubuh manusia,
misalnya sebagai komponen membran sel serta bahan baku untuk membentuk hormon.
Tetapi jika kadar kolesterol darah pada tubuh di atas nilai normal dapat menimbulkan masalah
kesehatan. Menurut Onyegeme-Okerenta and Anacletus (2017), kadar kolesterol yang tinggi
dapat menimbulkan penyakit kardiovaskuler. Penyakit kardiovaskuler masih menjadi
penyebab utama kematian penduduk seluruh dunia (Sahid and Kalpana, 2016).

Untuk menurunkan kadar kolesterol yang tinggi, dilakukan melalui beberapa cara,
misalnya berolahraga, mengkonsumsi makanan rendah lemak/diet, atau mengkonsumsi obat
penurun kolesterol. Di era modern saat ini, pengobatan untuk menurunkan kadar kolesterol
dengan memanfaatkan obat (senyawa) sintetik lebih disukai, karena lebih mudah serta praktis
dalam hal penggunaannya. Namun demikian penggunaan obat (senyawa) sintetik untuk
periode waktu berkepanjangan, bisa menghasilkan dampak buruk/merugikan dan juga
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Berkenaan dengan hal tersebut, dibutuhkan suatu
produk untuk menurunkan kadar kolesterol yang jauh lebih aman dan bersifat alami.

Teh (Camellia sinensis L) merupakan contoh tanaman dengan berbagai manfaat bagi
kesehatan dan sekaligus sebagai produk kuliner yang banyak dikonsumsi (Sari dkk., 2016). Teh
merupakan tanaman yang berasal dari China, selanjutnya menyebar ke India, Jepang, Eropa,
Asia dan akhirnya ke seluruh dunia di akhir ahirnya ke seluruh dunia pada akhir abad ke-17
(Bhutia et al., 2015). Di dalam teh terkandung senyawa aktif yaitu flavonoid. Flavonoid
merupakan salah satu jenis polifenol. Flavonol, isoflavon, katekin, serta antosianin merupakan
jenis-jenis flavonoid yang terdapat pada teh (Chaturvedula and Prakash, 2011). Menurut
Bhutia et al., (2015) polifenol merupakan salah satu komponen dalam teh yang berperan
memberikan manfaat kesehatan. Polifenol dalam teh hijau sebesar 30-40%, sedangkan pada
teh hitam sebesar 3-10%. Senyawa kimia lain yang terdapat pada teh adalah saponin, katekin,
polisakarida, asam amino, senyawa anorganik dan juga vitamin.
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Minuman teh bisa disajikan dalam keadaan panas, hangat, bahkan dingin. Masyarakat
menyeduh teh dalam air panas untuk mendapatkan rasa teh yang nikmat. Menurut Miryanti
dkk., (2011) panas dapat menyebabkan kerusakan pada flavonoid.

Berlandaskan uraian di atas, maka perlu kiranya dilakukan penelitian mengenai
kemampuan teh yang direndam dalam waktu tertentu untuk menurunkan kadar kolesterol
hewan uji. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menentukan pengaruh perbedaan durasi
perendaman teh terhadap kadar kolesterol mencit yang diberi pakan berkadar lemak tinggi
(PBLT).

METODE
Peralatan serta Bahan

Peralatan yang dipergunakan untuk penelitian hewan uiji yaitu: kandang metabolik, jarum
kanul (sonde), gelas, sendok, timbangan digital, pengaduk, saringan, gelas ukur, kolesterol strip
tes, glucose-cholesterol-uric acid (GCU) meter. Bahan yang dipergunakan untuk melaksanakan
penelitian berupa mencit (Mus musculus), teh hijau, telur puyuh, pakan mencit, obat merah,
sekam.

Prosedur Penelitian
a. Persiapan Hewan Uji
Hewan uji berupa mencit (Mus musculus) yang diperoleh dari LPPT UGM. Mencit yang
digunakan berumur sekitar 3 bulan, kondisi sehat, beratnya sekitar 20 sampai 25 gram, jenis
kelamin jantan, galur Swiss, dan belum pernah digunakan untuk penelitian ataupun
praktikum. Sebelum digunakan mencit diaklimatisasi terlebih dulu selama 1 minggu untuk
menyesuaikan kondisi di laboratorium. Selesai aklimatisasi, mencit dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu: Kelompok | diberi perlakuan kuning telur saja; Kelompok Il dengan perlakuan kuning
telur dan seduhan teh hijau dosis 4% (b/v) dengan lama perendaman 1 jam sejumlah 0,5
ml/20 g BB, Kelompok Ill dengan perlakuan kuning telur puyuh dan seduhan teh hijau dosis 4%
(b/v) dengan lama perendaman 2 jam sejumlah 0,5 ml/20 g BB. Masing-masing perlakuan
terdapat 5 ekor mencit
b. Cara Meningkatkan Kadar Kolesterol Hewan Uji/Mencit
Selain diberi pakan standar dari pelet pakan burung, mencit juga diberi
tambahan pakan berkadar lemak tinggi (PBLT) berupa telur puyuh, sebanyak 0,3
ml/ekor dengan menggunakan sonde. Pemberian telur puyuh dilakukan selama 1
minggu berturut-turut dengan tujuan untuk meningkatkan kadar kolesterol mencit.
Setelah 2 minggu mencit diukur kadar kolesterolnya. Sebelum diukur kadar kolesterol
mencit dipuasakan terlebih dahulu. Kemudian pemberian telur puyuh dilanjutkan
selama 2 minggu bersama-sama dengan perlakuan teh sesuai pada kelompok masing-
masing.
c. Pengukuran Kadar Kolesterol
Pengukuran kadar kolesterol mencit dilakukan 3 kali dengan menggunakan
sampel darah. Sampel darah mencit diambil dengan cara memotong ujung ekor
mencit. Setiap pengukuran kadar kolesterol, mencit terlebih dahulu dipuasakan.
Pengukuran pertama merupakan kadar kolesterol awal (To) yang dilakukan sebelum
mencit mendapat perlakuan. Pengukuran kadar kolesterol yang kedua dilakukan
setelah mencit mendapat perlakuan berupa tambahan PBLT selama 1 minggu. Kadar
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kolesterol pada pengukuran ini sebagai kadar kolesterol T1. Kadar kolesterol berikutnya
merupakan kadar kolesterol T,, yang diukur setelah mencit mendapat perlakuan
dengan PBLT dan teh hijau selama 2 minggu. Pengukuran kadar kolesterol
menggunakan GCU meter.

Analisis Data
Data pada penelitian ini berupa data kuatitatif yaitu kadar kolesterol mencit. Data yang
didapat selanjutnya dianalisis secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar kolesterol merupakan parameter utama pada penelitian ini. Hasil pengukuran
kadar kolesterol ditabulasikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rerata Kadar Kolesterol (mg/dl) Hewan Uji

Kelompok Kadar Kolesterol
Perlakuan To T1 T2
Kelompok | 114,2 139,8 153,0
Kelompok Il 125,0 150,0 102,0
Kelompok Il 130,4 155,8 125,6

Kadar kolesterol awal (To) merupakan kadar kolesterol sebelum hewan uji/mencit
mendapat perlakuan dengan makanan tambahan PBLT, atau sebagai kadar kolesterol awal
hewan uji. Berdasar pada Tabel 1, tampak bahwa kadar kolesterol awal (To) hewan uji pada
Kelompok |, Il, dan Ill secara berurutan sebesar 114,2; 125,0; dan 130,4 mg/dl. Selanjutnya
hewan uji diberi perlakuan sesuai dengan kelompoknya dan persentase peningkatan atau
penurunan kadar kolesterolnya tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase (%) Peningkatan dan Penurunan Kadar Kolestrol

Kelompok Persentase Kadar Kolesterol
Perlakuan To T1 T,
Kelompok | 0 10,08 4,512
Kelompok Il 0 9,09 -19,05P
Kelompok IlI 0 9,03 -10,97°¢

Keterangan: tanda negatif menunjukkan penurunan

Setelah hewan uji/mencit mendapat perlakuan dengan PBLT yang berwujud kuning
telur puyuh selama 1 minggu dan kadar kolesterolnya diukur sebagai kadar kolesterol Ti.
Kadar kolesterol T1 mencit pada tiap kelompok perlakuan berturut-turut sebesar 139,8; 150,0;
dan 155,8 mg/dl. Berdasarkan pada Tabel 1 maupun Tabel 2, tampak bahwa pada Kelompok |
mengalami kenaikkan kadar kolesterol sebesar 25,6 mg/dl atau 10,08%. Sedangkan
peningkatan kadar kolesterol pada Kelompok Il sebesar 25,0 mg/dl atau 9,09% dan pada
Kelompok IIl sebesar 25,8 mg/dl atau 9,03%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan
tambahan (PBLT) yang berwujud kuning telur puyuh selama 1 minggu mampu meningkatkan
kadar kolesterol mencit. Menurut Dwiloka (2003), pada kuning telur puyuh mengandung
kolesterol sebesar 2139,17 mg kolesterol pada setiap 100 gramnya. Kadar kolesterol telur
puyuh lebih besar dibandingkan dengan telur itik (2118,75 mg/100 g), ayam ras (124,75
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mg/100 g), dan ayam kampung (1881,30 mg/100 g). Makanan tambahan PBLT yang kaya
kolesterol mampu meningkatkan kolesterol darah mencit.

Kadar kolesterol T, merupakan kadar kolestrol akhir. Pada Kelompok I, mencit
mendapatkan perlakuan berupa PBLT selama 2 minggu. Kadar kolesterol akhir (T2) pada
Kelompok | sebesar 153,0 mg/dl, yang berarti telah terjadi kenaikkan kadar kolesterol sebesar
13,2 mg/dl atau 4,51 % (Tabel 2). Dengan demikian pada Kelompok | terjadi kenaikan kadar
kolesterol terus menerus, mulai dari kadar kolesterol awal (To) sampai pada kadar kolesterol
akhir (T2). Kenaikkan berkelanjutan ini terjadi karena mencit pada Kelompok | hanya mendapat
pakan tambahan PBLT saja (tanpa perlakuan teh). Kelompok perlakuan Il dan lll, selama 2
minggu mendapat perlakuan makanan tambahan PBLT dan teh dengan perendaman yang
berbeda. Kelompok Il mendapat teh yang sudah direndam dalam air panas selama 1 jam,
sedangkan Kelompok lll mendapat teh yang direndam dalam air panas selama 2 jam. Kadar
kolesterol akhir (T2) dari Kelompok Il dan Il berturut-turut sebesar 102 dan 125,6 mg/dl.
Berdasar pada Tabel 1 dan Tabel 2, menunjukkan pada Kelompok Il mengalami penurunan
kadar kolesterol sebesar 48,0 mg/dl 19,05 %, sedangkan pada Kelompok Il penurunan kadar
kolesterolnya sebesar 30,2 mg/dl atau 10,97 %. Kelompok Il dan Il mengalami kondisi yang
berbeda dengan Kelompok I. Pada Kelompok Il dan lll, kadar kolesterol akhir (T2) mengalami
penurunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian teh dapat menyebabkan kadar
kolesterol menjadi turun.

Kemampuan teh dalam menurunkan kadar kolesterol dikarenakan kandungan
senyawa aktif yang berupa flavonoid. Menurut Yosmar dkk, (2014) flavonoid merupakan
senyawa antioksidan. Flavonoid memiliki kemampuan menghambat aktivitas enzim  3-
hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A reductase (HMG-CoA reduktase). HMG-CoA reduktase
berperan sebagai katalis untuk sintesis kolesterol. Selain itu, lechitin cholesterol acyl
transferase (LCAT) berperan untuk mengubah kolesterol bebas jadi kolesterol ester,
aktivitasnya meningkat dengan keberadaan flavonoid. Penghambatan aktivitas HMG-CoA
oleh flavonoid berdampak pada proses penghambatan sentesis kolesterol, yang kemudian
dapat menyebabkan kadar kolesterol menurun. Penurunan kolesterol juga terjadi karena
kolesterol bebas diubah menjadi kolesterol ester oleh LCAT. Penghambatan HMG-CoA dan
peningkatan akvitas LCAT menjadi suatu sinergi yang efektif untuk menurunkan kadar
kolesterol. Kemampuan teh menurunkan kadar kolesterol juga disebabkan karena kandungan
saponin. Menurut Bhutia et al., (2015) interaksi antara saponin dan asam empedu akan
membentuk misel-misel yang berukuran besar. Misel-misel tersebut sulit untuk diabsorbsi,
sehingga terjadi ekskresi misel-misel tersebut, yang pada akhirnya dapat menurunkan kadar
kolesterol. Saponin juga memiliki kemampuan menghambat penyerapan lemak melalui
mekanisme menghambat lipase pankreas (Francis et al., 2002)

Berdasarkan Tabel 2, penurunan kadar kolesterol pada Kelompok Il (19,05%) lebih
besar dibandingkan Kelompok Il (10,97%). Teh yang diberikan pada Kelompok Il direndam
dalam air panas (2 jam) lebih lama dibandingkan Kelompok Il (1 jam). Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan durasi perendaman teh dalam air panas memberikan dampak yang
berbeda pada kadar kolesterol hewan uji. Teh yang direndam dalam air panas dalam waktu
yang lama kemampuannya menjadi berkurang untuk menurunkan kadar kolesterol. Menurut
Miryanti dkk., (2011) panas dapat menyebabkan kerusakan pada flavonoid. Flavonoid adalah
senyawa yang rentah terhadap panas dan mudah mengalami oksidasi bila berada pada suhu
yang tinggi (Koirewoa dkk, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa perendaman dalam dalam air
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panas yang lebih lama dapat menyebabkan kerusakan pada flavonoid. Kerusakan pada
struktur flavonoid menyebabkan penurunan aktivitas kimia, sehingga kemampuan
menurunkan kadar kolesterolnya menjadi berkurang.

SIMPULAN

Berdasar pada hasil penelitian, disimpulkan bahwa teh memiliki kemampuan untuk
menurunkan kadar kolesterol dan perendaman teh dalam air panas dengan durasi yang lama
dapat mengurangi kemampuannya untuk menurunkan kadar kolesterol hewan uiji.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan durasi perendaman teh
dalam air panas yang lebih kecil.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti ucapkan terimakasih tak terhingga kepada:
1. Dosen di Program Studi Biologi, FMIPA, Universitas Katolik Widya Mandala
Madiun yang telah memberikan bimbingan.
2. Staf di Laboratorium Biologi, FMIPA, Universitas Katolik Widya Mandala Madiun
yang telah banyak membantu selama pelaksanaan penelitian.
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APLIKASI PEMBERIAN PUPUK CANGKANG KEONG MAS (Pomacea
canaliculata L.) DAN PAKLOBUTRAZOL TERHADAP TINGGI
TANAMAN DAN JUMLAH DAUN PADI MAPAN P-05

Ngadiani?, Diah Karunia Binawati?, Vivin Andriani3
L2 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email: vivin.andriani@yahoo.com

Abstrak Kata Kunci:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh untuk Padi
mengetahui pengaruh ZPT cangkang keong mas dan Cangkangkeongmas
paklobutrazol terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman padi Paklobutrazol
Mapan P-05. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Dosis pertumbuhan
pupuk organik cair terdiri atas 4 tingkat, yaitu: kontrol = 0 ml/L

(C0), 1 ml/L (C1), 1,5 ml/L (C2), atau 2 ml/L (C3) dan Dosis

pemberian paklobutrazol pada tanaman padi dengan 4

tingkat, yaitu: Perlakuan kontrol = 0 ppm paklobutrazol (P0), 5

ppm paklobutazol (P1), 10 ppm paklobutazol (P2), atau 15

ppm paklobutazol (P3). Pengambilan data tinggi dan jumlah daun

tanaman padi Mapan P-05 dilakukan setelah 90 HST, data dianalisis

menggunakan RAL (Rancangan Acaak Lengkap) Oneway ANOVA

dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan hasil

pupuk organik cangkang keong mas dan pemberian paklobutrazol

memberikan pengeruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah

daun tanaman padi Mapan P-05

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian masyarakat di Indonesia.
Hambatan yang terjadi yaitu musim panen padi yang tidak sesuai harapan petani. Hal
tersebut diakibatkan banyaknya faktor yang terjadi saat pertumbuhan tanaman. Optimasi
produktivitas padi salah satu peluang peningkatan produksi gabah nasional. Penyebab
rendahnya produktivitas salah satunya pengelolahan tanah dan pemberian pupuk (BPS,
2016).

Perbaikan sifat fisik dan kimia tanah untuk peningkatan produktivitas lahan kering
dapat dilakukan diantaranya dengan penambahan bahan organik. Bahan tersebut memiliki
peranan penting dalam menentukan kemampuan tanah untuk mendukung tanaman,
apabila bahan organik tanah menurun maka produktivitas juga menurun dan sebaliknya jika
bahan organik mencukupi maka produktivitas akan meningkat (Barus, 2012).

Keong mas merupakan salah satu organism pengganggu tanaman yang menyerang
area persawahan. Hal inidisebabkan oleh perkembangan keong mas yang tergolong cepat
dan mampu merusak tanaman padi dalam kurun waktu yang singkat. (Budiyono, 2006).
Keong mas memiliki kandungan berbagai asam amino salah satunya senyawa triptofan.
Asam amino tersebut merupak salah satu prekusor pembentuk Indole Acetic Acid (IAA)
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(Chaniago, 2015), sehingga dapat digunakan sebagai alternative pengendalian hama keong
mas di area persawahan.

Paklobutrazol merupakan turunan pirimidin berfungsi sebagai salah satu zat
penghambat pertumbuhan yang bekerja pada bagian meristem yang menghambat sintesis
giberelin dengan cara menghambat aktivitas enzim yang mengkatalis biosintesis Kaurin
menjadi asam Kaurenoic (Hedden, 2005).

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental yang dilaksanakan di lahan percobaan
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dengan 2 faktor perlakuan yaitu dosis ZPT cangkang
keong mas dan paklobutrazol.

Dosis pupuk organik cair terdiri atas 4 tingkat, yaitu: kontrol = 0 ml/L (C0), 1 ml/L (C1),
1,5 ml/L (C2), atau 2 ml/L (C3). Aplikasi pupuk organik cair dilakukan pada saat tanaman padi
berumur 4, 8 dan 12 minggu setelah pemindahan.Untuk masing-masing kombinasi perlakuan
digunakan 3 ulangan, sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 48 sampel tanaman
padi Mapan P-05.

Dosis pemberian paklobutrazol pada tanaman padi dengan 4 tingkat, yaitu: Perlakuan
kontrol = 0 ppm paklobutrazol (P0), 5 ppm paklobutazol (P1), 10 ppm paklobutazol (P2), atau
15 ppm paklobutazol (P3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi batang tanaman padi Mapan P-05.
Rerata tinggi batang tanaman padi Mapan P-05 dengan berbagai perlakuan
paklobutrazol dan pupuk organik cangkang keong mas disajikan pada Tabel 1 berikut
Tabel 1. Rerata tinggi batang (cm) tanaman padi Mapan P-05 dengan berbagai perlakuan
konsentrasi paklobutrazol dan pupuk organik cangkang keon mas setelah 12
minggu setelah pindah tanam (MST)

Konsentrasi Konsentrasi Pupuk Organik Cangkang Keong Rerata
Paklobrutazol Mas (ml/L) IAA
(ppm) MO M1 M2 M3
(Oml) (1ml) (1,5ml) (2ml)

PO (Oppm) 126,57 130,35 131,21 129,36 129,37 130,8
P1 (5ppm) 130,32 126,72 128,62 129,82 128,87 129,0
P2 (10ppm) 131,22 129,18 128,58 126,97 128,98 127,0
P3 (15ppm) 126,15 130,63 126,95 126,72 127,61 127,5
Rata-Rata 128,56 129,22 128,84 128,22 - 128,58

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada kombinasi paklobutrazol dan pupuk organik
cangkang keong mas menunjukkan tidak berpengaruh terhadap rerata tinggi tanaman pada
umur 12 MST. Hal tersebut dapat dimungkinkan pupuk organik cangkang keong mas yang
diaplikasikan sebanyak 3 kali selama 12 MST sudah mampu menyeimbangi efek yang
diberikan paklobutrazol, sehingga tinggi tanaman pada antar kombinasi tidak berbeda nyata.
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Pemberian paklobutrazol yang diaplikasikan,pada tanaman semakin tinggi maka
semakin rendah rerata tinggi tanaman. Pertumbuhan tanaman akan tertekan oleh
paklobutrazol disebabkan senyawa paklobutrazol membuat tidak aktifnya tiga tahap pada
jalur terpenoid terpisah dalam memproduksi giberelin dengan cara berikatan dan
menghambat enzim yang mengkatalis reaksi metabolisme. Tiga tahapan yang akan
mengalami gangguan oleh paklobutrazol yaitu reaksi perubahan ent-Kaurene menjadi ent-
Kaurenol, ent-Kaurenol menjadi ent-Kaurenal, dan ent-Kaurenal menjadi ent-Kaurenoid acid
(Warner dan Erwin, 2003; Sinniah et al., 2011).

Peran giberelin pada tanaman vyaitu sebagai pemicu pertumbuhan dari awal proses
perkecambahan sampai tahap seneses serta pembelahan dan perbesaran sel (Richards et al.,
2001). Pada saat produksi giberelin terhambat, pembelahan sel akan tetap terjadi, tetapi pada
sel yang baru tidak bisa memanjang. Sehingga jumlah daun pada tajuk sama dan adanya
penekanan pada bagian internodus yang mengakibatkan bagian tersebut menjadi pendek.
Penutupan pada sistem jalur terpenoid akan menyebabkan pengalihan terakumulasinya
senyawa intermediet diatas penutupan (Chaney, 2005).

2. Jumlah daun tanaman padi Mapan P-05
Rerata jumlah daun tanaman padi Mapan P-05 setelah pindah tanam dengan berbagai
perlakuan konsentrasi paklobutrazol dan pupuk organik cangkang keong mas disajikan pada
Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Rerata jumlah daun tanaman padi Mapan P-05 setelah pindah tanam dengan
berbagai perlakuan kombinasi paklobuktrazol dan pupul organik keong mas

Konsentrasi Konsentrasi Pupuk Organik Cangkang Keong Rerata
Paklobrutazol Mas (ml/L) IAA
(ppm) Mo M1 M2 M3
(0oml) (1ml) (1,5ml) (2ml)
PO (Oppm) 82 83 74 74 78,25 72
P1 (5ppm) 77 80 70 81 77 81
P2 (10ppm) 75 77 79 67 74,5 77
P3 (15ppm) 71 72 63 60 66,5 63
Rata-Rata 76,25 78 71,5 70,5 73,2

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa, kombinasi aplikasi P1 (paklobutrazol 5 ppm) dan
M3 (pupuk organik cangkang keong mas 2 ml/L) menghasilkan jumlah daun paling banyak
dibandingkan dengan perlakuan lain baik pada umur 4 minggu, 8 minggu dan 12 minggu
setelah pindah tanam. Hal ini dimungkinkan karena aplikasi pupuk organik cangkang keong
mas 2 ml/L yang diberikan pada tanaman padi Mapan P-05 mampu mengimbangi pengaruh
paklobutrazol, sehingga jumlah anakan dan jumlah daun bertambah. Akibatnya giberelin
meningkat pada meristem pucuk sehingga akan merangsang pembentukan tunas daun dan
meningkatkan jumlah daun. Namun, hal ini masih perlu penelitian lebih lanjut. Selain itu,
pupuk organik cangkang keong mas yang diberikan juga mengandung berbagai komponen
seperti fosfor dan kalium yang berperan dalam pertumbuhan.

Fosfor berperan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peranan lain
unsur P adalah membantu pembentukan protein dalam transfer metabolik ATP, ADP,
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fotosintesis dan respirasi, serta termasuk komponen dari fosfolipid, serta penyimpanan dan
pemindahan energi (Leiwakabessy et al., 2003). Fosfor diserap oleh tanaman dalam bentuk
terikat dengan molekul lain yang ada pada tumbuhan (Campbell et al., 2000).

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang telah memberi
bantuan dana terhadap penelitian ini dan kepada semua pihak yang telah mendukung
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POTENSI IKAN AIR TAWAR DI BENDUNGAN PETANANG
KECAMATAN LUBUKLINGGAU UTARA |
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! Mahasiswa Pendidikan Biologi STKIP PGRI Lubuklinggau

2 pendidikan Biologi STKIP PGRI lubuklinggau
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Korespondensi: maretawidiya@gmail.com

Abstrak

Jumlah spesies ikan di Indonesia mengalami penurunan, hal

tersebut dikarenakan penangkapan berlebih dan adanya kerusakan

habitat. Tujuan penelitian ini mengetahui potensi ikan air tawar di

Bendungan Petanang. Jenis penelitian deskriptif kualitatif metode

survei dengan teknik eksplorasi. Ikan-ikan tersebut diperoleh selama

pengamatan diidenitifikasi secara morfologi, yaitu jenis mulut, jenis

ekor, jenis sisik dan dihitung jumlah jari-jari lunak pada sirip

punggung pertama, kedua, dada, sirip tengah, dan sirip dubur dan Kata Kunci:
bentuk sirip mulut, badan dan ekor. Ditemukan 10 spesies ikan Potensi
dalam 5 famili dan 7 ordo. Potensi ikan dikonsumsi 70%, 30% ikan lkan

hias. Faktor abiotik di Bendungan Petanang suhu air berkisaran Bendungan
27°C-299C, sedangkan pH air berkisaran 6,7-7,5 (netral), dan warna Petanang
air di Bendungan Petanang hijau kebiruan (jernih). Lubuklinggau

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki perairan tawar yang sangat luas dan banyak berbagai macam jenis
ikan air tawar. Sumber daya perairan di indonesia meliputi perairan umum sungai, waduk, dan
rawa (Cahyono, 2000). Potensi sumberdaya perairan yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan yaitu ikan (Augusta, 2015). Ikan merupakan salah satu keanekaragaman hayati
yang menyusun ekosistem sungai. Keanekaragaman hayati berperan sebagai kestabilan
ekosistem, sumber plasma nutfah dan sumber ekonomi. Hilang atau punahnya salah satu
keanekaragaman hayati dapat menyebabkan tergantunganya keseimbangan ekosistem
(Wahyuni, 2018). Ikan sebagai bahan pangan mempunyai nilai gizi tinggi dengan kandungan
protein yang tersusun dalam asam-asam amino esensial yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan dan kecerdasan manusia. Jenis ikan air tawar menurut kegunaannya
digolongkan menjadi dua, yaitu golongan ikan konsumsi dan golongan ikan hias (Nazdan,
2008).

Bendungan Petanang terletak di Kecamatan Lubuklinggau Utara | tepatnya terletak di
Jalan Tani Mulya RT O3 Petanang Ulu, bendungan petanang merupakan tempat wisata dan
dijadikan oleh masyarakat untuk aliran irigasi dan persawahan. Pendungan petanang sudah
ada sejak tahun 1970 namun baru dikelola pada tahun 1975 sebagai aliran irigasi persawahan.
Bendungan petanang dijadikan tempat wisata sejak tahun 2018. Bendungan Petanang ini air
nya sangat bersih dari situlah masih banyak jenis ikan tawar di Bendungan Petanang
Kecamatan Lubuklinggau Utara | (Pemerintah Kota Lubuklinggau, 2004).
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Bendungan Petanang juga digunakan masyarakat untuk daerah penangkapan ikan.
Penangkapan ikan banyak dilakukan masyarakat sekitar secara tradisional yakni dengan
menggunakan pancing dan jaring hasil penangkapan ikan tersebut dikonsumsi sendiri, namun
untuk informasi lengkap mengenai Potensi lkan Air Tawar di Bendungan Petanang belum ada.
padahal ilmu pengetahuan tentang Potensi lkan Air Tawar di Bendungan Petanang tersebut
penting untuk mengetahui tingkat keanekaragaman (biodiversitas) dan kesehatan ekosistem
di bendungan. Khsusnya di Bendungan Petanang yang terdapat di daerah Lubuklinggau.

Dari permaslahan-permasalahan yang ada, maka ditindaklanjuti dengan melaksanakan
penelitian untuk mengetahui jenis-jenis ikan, potensi ikan yang terdapat di bendungan
petanang Kecamatan Lubuklinggau Utara | dan faktor abiotik yang mempengaruhinya.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2019. Penelitian dilakukan di Bendungan
Petanang, Kecamatan Utara |. Jenis penelitian ini adalah eksplorasi. Alat yang digunakan
adalah jaring, pancing, toples, alat tulis, kertas lebel, ember, pengaris, kamera Hp dan buku
panduan identifikasi ikan, alat menggukur suhu dengan menggunakan alat termometer
sedangkan untuk mengukur pH air dengan alat pH meter. Bahan yang digunakan adalah pellet
dan alkohol 70%.

Berikut prosedur dan penentuan lokasi sampel titik penangkapan ikan, antaranya; (a)
Lokasi pertama terdapat di bagian hulu atau di bawah bendungan dengan lebar 25 meter,
panjang 40 meter disesuaikan dengan arus bendungan dibawah jembatan, yang
memungkinkan banyaknya populasi ikan; (b) lokasi kedua yaitu bagian tengah bendungan
dengan lebar 25 meter, panjang 40 meter, disesuaikan terhadap lengkungan bendungan yang
memungkinkan banyaknya ikan; (c) Lokasi ketiga di bagian atas bendungan dengan lebar 25
meter, panjang 40 meter, disesuaikan terhadap air di bendungan yang cukup tenang; (4)
Waktu penangkapan dilakukan pada hari, siang hari dan sore hari. penangkapan ikan
dilakukan 5 kali ulangan; (5) Melakukan identifikasi ikan berdasarkan buku acuan dari (Saanin,
1984:420-2758); (6) Pengukuran faktor abiotik mengukur pH air dengan pH meter, dan
mengukur suhu dengan menggunakan alat termometer. Untuk melihat kejernihan air bisa
dilihat dengan kasat mata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara diperoleh bahwa potensi ikan konsumsi 70% cukup cukup banyak
warga yang berada di Bendungan Petanang untuk mengonsumsi ikan, antara lain, ikan seluang
(Osteochilus schlegeli), ikan baung (Macrones nemurus), ikan lais (Cryptopteru sp), ikan nila
(Oreochromis nilooticus), ikan gabus (Ophiocephalus striatus), ikan betok (Anabas testudineus),
ikan sepat (Trichogaster trichopterus). Potensi ikan hias antara lain yaitu ikan, ikan ketoprak
(Pristolepis  fasciata), ikan tawes (Barbodes gonionotus), ikan kebarau (Hampalan
marcrolepidota) ikan hias 30%. Hasil tangkapan ikan air tawar di Bendungan petanang
kebanyakan warga atau masyarakat sekitar memanfaatkan sebagai ikan konsumsi sedangkan
ikan hias sedikit.
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Gambar 1 Potensi Ikan Konsumsi dan lkan Hias

Tabel 1 Faktor Abiotik Di Bendungan Petanang

No Lokasi Suhu Air di Bendungan pH  Kejernihan Air
Pagi  Siang Sore

1 Hulu bendungan 27°C 27°C 27°C 6,7 Hijau-kebiruan

2 Tengah bendungan 289C 299°C 28°C 75 Hijau-kebiruan

3 Atas bendungan 29°C 27°C 28°C 75 Hijau-kebiruan

Keterangan: - Hijau kebiru- kebiruan pada saat kondisi air jernih
Kecoklatan pada saat kondisi air keruh

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat hasil pengamatan lingkungan abiotik di Bendungan
Petanang suhu air berkisaran 27 oC - 29 2C, sedangkan pH air berkisaran 6,7-7,5 (netral), dan
warna air di Bendungan Petanang hijau kebiruan (jernih) dimana pada saat pengamatan tidak
turun hujan atau musim kemarau, perubahan tingkat kejernihan pada air di Bendungan
Petanang apabila warna air kecoklatan (keruh) pada musim penghujan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni sampai 10 Juli 2019 di Bendungan
Petanang Kecamatan Lubuklinggau Utara |, dimana jumlah ikan yang tertangkap berjumlah 60
ekor terdapat 10 jenis ikan yang tertangkap pada bendungan petanang yang memiliki potensi
ikan konsumsi dan ikan hias. Hal ini dapat dilihat bahwa potensi ikan konsumsi 70% cukup
banyak warga yang berada di Bendungan Petanang untuk mengonsumsi ikan, antara lain, ikan
seluang (Osteochilus schlegeli), ikan baung (Macrones nemurus), ikan lais (Cryptopteru sp), ikan
nila (Oreochromis nilooticus), ikan gabus (Ophiocephalus striatus), ikan betok (Anabas
testudineus), ikan sepat (Trichogaster trichopterus). Potensi ikan hias antara lain yaitu ikan,
ikan ketoprak (Pristolepis fasciata), ikan tawes (Barbodes gonionotus), ikan kebarau
(Hampalan marcrolepidota) ikan hias 30%. Hasil tangkapan ikan air tawar di Bendungan
petanang kebanyakan warga atau masyarakat sekitar memanfaatkan sebagai ikan konsumsi
sedangkan ikan hias sedikit.

Jumlah spesies yang tertangkap selama penelitian sebanyak 10 spesies yang tergolong
dalam 7 famili dan 5 ordo. Temuan ini lebih sedikit dibandingakan di Bendungan Lakitan
tertangkap 18 spesies (Samitra & Rozi, 2018), dan juga di Bendungan Colo ditemukan 35
spesies (Nur, dkk 2018). Jumlah spesies yang tertangkap tidak dapat dibandingkan dengan
jumlah spesies sebelumnya di Bendungan Petanang hal ini dikarenakan belum adanya
penelitian yang dilakukan di Bendungan tersebut.

Penyebab kepunahan atau berkurang jumlah ikan air tawar di Bendungan Petanang
Kecamatan Utara | antara lain disebabkan oleh kebanyakan warga menangkap ikan dengan
menggunakan alat sentrum ikan, yang mana dapat menyebabkan ikan dewasa dan anak ikan
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pun ikut mati. Selain itu di bendungan tersebut telah dijadikan tempat wisata yang mana para
warga dan pengunjung sering mandi dan sebagian warga dijadikan tempat untuk mencuci
pakaian, di kala kemarau datang. Intensitas kegiatan penangkapan ikan lokasi penelitian
sangat tinggi. Alat tangkap yang digunakan antara lain jaring, jala,bubu, pancing dan sentrum
walaupun sudah dilarang keras. Penangkapan ikan menggunakan racun juga sering dilakukan
oleh sebagian penduduk terutama pada saat musim kemarau datang. Racun yang digunakan
adalah jenis insektisida yang di campur dengan makanan ikan, akibatnya banyak ikan yang
mabuk baik ukuran kecil maupun ukuran besar hal ini bisa mengakibatkan ikan mati dan
aktivitas lainnya yang dapat mengancam kelestarian ikan (Haryono, 2014).

Jumlah ikan yang paling banyak ditemukan pada stasiun 1 dan 2 dikarenakan pada
stasiun tersebut lokasinya terletak jauh dari jangkauan masyarakat, sedangkan pada stasiun 3
Jumlah ikan yang tertangkap lebih sedikit karena lokasi tersebut sangat dekat dengan aktivitas
yang dilakukan warga sekitar seperti mencuci, mandi. Jumlah ikan paling banyak tertangkap
ikan seluang karenakan kondisi di bendungan petanang tersebut sangat cocok sekali untuk
kehidupan ikang seluang pada suhu 27 2C-29 °C. Hal ini sesuai hasil penelitian terdahulu
dimana ikan seluang banyak dijumpai di aliran Sungai dan menyebabkan ikan seluang dapat
lebih aktif pada suhu 26 2C-30 C (Ratna, 2018).

Kondisi lingkungan abiotik di Bendungan Petanang Kecamatan Utara | dengan kisaran
suhu air 27 2C - 29 2C. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan
karena menurut Ghufran (2010) Menyatakan bahwa pertumbuhan dan kehidupan ikan biota
air sangat mempengaruhi suhu air. Kisaran suhu optimal bagi kehidupan di perairan tropis
adalah antara 28 2C-30 oC. Perubahan suhu 12 2C-18 2C mulai berbahaya bagi ikan. Suhu
adalah Suhu adalah ancaman yang lebih besar bagi komunitas ikan jadi suhu sangat
berpengaruh bagi ikan, kegigihan jangka panjang dari banyak spesies tergantung pada kualitas
habitat yang diperlukan (Cumming, 2004).

Suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme oranisme, karena itu penyebaran
organisme baik di lautan maupun di perairan tawar dibatasi oleh suhu. Suhu sangat
berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan oleh karena itu secara umum laju
pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, namun suhu dapat menekan
kehidupan ikan bahkan kematisn bila peningkatan suhu sampai ekstrem (drastis). Sifat ikan
yang poikilotermis (suhu tubuh ikan dipengaruhi oleh suhu air di sekitarnya) mengakibatkan
rendahnya tingkat metabolisme setelah air mengalami penurunan suhu (Ghufran, 2013).

Dampak ekologis terhadap populasi ikan hulu jarang diselidiki kecuali untuk ikan yang
migrasi. Namun sudah diketahui dengan baik, bagaimana ikan air tawar asli dan hanya
menularkan beberapa spesies eksotik yang bersifat umum, dengan cara yang sama,
bendungan di sungai besar, seperti bendungan tinggi Aswan di sungai nil, dan beberapa
bendungan di sepanjang sungi volga, telah menyebabkan penurunan dramatis
keanekaragaman dan kelimpahan ikan (Seuk Park, 2003).

Derajat keasaman air (pH) air dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Derajat
keasaman air yang sangat rendah atau sangat asam dapat menyebabkan kematian ikan
dengan gejala gerakannya tidak teratur, tutup insang bergerak sangat aktif, dan berenang
sangat cepat di permukaan air, dengan keadaan air yang sangat basa juga dapat
menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat. Bagaimana pH hasil penelitian sesuaikah dengan
kebutuhan pertumbuhan ikan (Cahyono, 2000).
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Kejernihan air di Bendungan Petanang berwarna hijau kebiru-biruan, berarti kondisi air di
bendungan tersebut dalam keadan jernih. Tingkat kejernian air adalah hal yang penting,
karena dapat menentukan bisa atau tidak bisanya ikan hidup di dalam suatu lingkungan.
Banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi hidup ikan dengan lingkungannya, diantaranya
suhu, kejernihan air, dan oksigen yang terlarut (Lumentut, 2015).

1. | Osteochilus Kingdom : Animalia
schlegeli b s, Phylum : Chordata
Class : Pisces
Ordo : Ostariophysi
Famili  : Cyprinidae
Genus  : Osteoechilud
Spesies : Osteochilus schlegeli
2. | Barbodes Kingdom : Animalia
gonionotus Phylum : Chordata
Class : Picses
Ordo : Ostariophysi
Famili  : Cyprinedae

Genus :Barbodes
Spesies : Barbodes gonionotus
Kingdom : Animalia

3. Oreochromis

niloticus Phylum :Chordata
Class : Osteichthyes
Ordo : Percomorphi
Famili  : Cichlidae
Genus  : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus
Kingdom : Animalia
Phylum :Chordata

4, Macrones nemurus

Class : Pisces

Ordo : Ostariophysi
Famili : Bagride
Genus : Marcrones

Spesies : Macrones nemurus
Kingdom : Animalia
Phylum :Chordata

5. Cryptopteru sp

Class : Pisces
Ordo : Ostariophysi
Famili : Siluridae

Genus : Cryptopteru
Spesies :Cryptopteru sp
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6 Hampalan Kingdom : Animalia

macrolepidota Phylum : Chordata
Class : Pisces
Ordo : Malacopterygh
Famili  : Clupeidae
Genus : Stolephorus
Spesies . Hampalan
macrolepidota

7 Pristolepis fasciata Kingdom : Animalia

Phylum :Chordata

Class : Actinoptertgii
Ordo : Perciformes
Famili ~ : Nandidae
Genus  : pristolepis

Spesies : Pristolepis fasciata
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class  :Pisces

Family :Ophiocephaliadea
Genus : Ophiocephalus
Spesies : Ophiocephalus striatus

8 Ophiocephalus
striatus

9 Anabas testudineus Kingdom : Animalia

Phylum :chordata

Class : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Family : Anabantidae
Genus : Anabas

Spesies  : Anabas testudineus

10. | Trichogaster
trichopterus

Kingdom : Animalia

Phylum :chordata

Class  :Actinopterygii

Ordo  : Perciformes

Family : Osphronemidae

Genus : Trichogaster

Spesies: Trichogaster trichopterus

Gambar 2. Jenis lkan Air Tawar Yang ditemukan di Bendungan Petanang

SIMPULAN

Jumlah ikan di bendungan petanang yang tertangkap berjumlah 60 ekor terdiri 10
spesies yang terdiri dari jenis lkan Seluang (Osteochilus schlegeli), Ikan Kebarau (Hampala
macrolepidota), lkan Baung (Macrones nemurus), lkan Ketoprak (Pristolepis fasciata), Ikan Lais
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(Cryptopteru sp), Ikan Nila (Oreochromis nilooticus), lkan Tawes (Puntius javanicus) lkan Sepat
(Trichogaster trichopterus), lkan Betok (Anabas testudineus), lkan Gabus (Ophiocephalus
striatus). Potensi Ikan di Bendungan Petanang 70% sebagai ikan konsumsi dan 30% sebagai
ikan hias.

Faktor abiotik yang mempengaruhi Kondisi air di Bendungan Petanang Kecamatan
Utara | Kota Lubuklinggau cukup baik dalam kondisi air bendungan yang belum tercemar,
dengan suhu berkisaaran 27 oC - 29 9C, pH berkisaran 6,7-7,5 (netral) dan air di bendungan
dikatakan jernih pada saat di kondisi debit air stabil (tidak hujan).
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Abstrak

Kegiatan diseminasi kepedulian masyarakat untuk memanfaatkan

limbah car tahu adalah suatu kegiatan yang ditujukan
kepadamasyarakat agar masyarakat khususnya pengusaha tahu
memperoleh informasi, sehingga timbul kesadaran, menerima, dan Kata Kunci:
akhirnya memanfaatkan informasi tersebut guna menciptakan kepedulian lingkungan,
kepedulian terhadap lingkungan dengan memanfaatkan limbah cair biogas,
tahu. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi observasi limbah cair tahu
lapangan, melakukan kerjasama dengan mitra, membuat
perencanaan dan rancangan biodigester, demontrasi, dan
implementasi. Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu
diperoleh respon peserta terhadap materi yang disampaikan,
fasilitator dalam menyampaikan materi dan tempat yang
disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang
disampaikan rata-rata sebayak 74,3%. Hal ini dikarenakan materi

yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan, materi sesuai

dengan kebutuhan, materi relevan dengan objektivitas pelatihan,

materi jelas dan mudah dipahami, materi menarik dan
menimbulkan motivasi, masyarakat mampu memanfaatkan
penjelasan materi dan mampu memberikan gambaran tentang
pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Hasil angket respon
fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini dikarenakan pemateri
menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara
penyampaiannya menarik dan jelas, pemateri mampu menjawab
pertanyaan, penampilan pemateri menarik dan pemateri mampu
menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket respon
tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman. Kesimpulan

dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon

positif terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan

limbah cair tahu sehingga tidak mencemari lingkungan sehingga
masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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PENDAHULUAN

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan, jika
sebuah negara masih mengandalkan energi fosil maka akan memasuki era krisis energi
(Sindonews, 2016). Sebab, jenis sumber daya yang satu ini tidak dapat diperbaharui
dan lama-lama akan habis. Jalan Sudah saatnya ketergantungan terhadap sumber
energi fosil beralih ke sumber energi alternatif berbahan baku nabati yang sifatnya
terbarukan (Hambali et al. 2007). Bahan baku energi terbarukan bisa berasal dari
bahan biomassa, pangan, limbah pertanian dan limbah industri. Salah satu bahan baku
yang berasal dari limbah industri adalah limbah cair industri tahu.

Menurut hasil penelitian Gede (2007), limbah cair tahu mempunyai kandungan
protein, lemak, dan karbohidrat atau senyawa-senyawa organik yang masih cukup
tinggi. Jika senyawa-senyawa organik itu diuraikan baik secara aerob maupun anaerob
akan menghasilkan gas metana (CH4), karbondioksida (CO2), gas-gas lain, dan air
(BPPT, 1997). Gas metana merupakan bahan dasar pembuatan biogas. Biogas adalah
gas-gas yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik oleh berbagai
mikroorganisme anaerob (Hidayat, 2012). Gas ini tidak berbau, tidak berwarna, dan
sangat mudah terbakar. Biogas memiliki nilai kalor lebih tinggi dibandingkan sumber
energi lainnya, seperti batubara (586 K.cal/m3) ataupun uap air (302 K.cal/m?3), tetapi
lebih rendah dari gas alam yaitu 967 K.cal/m3. Setiap satu meter kubik biogas setara
dengan setengah kilogram gas alam cair (liquid petroleum gases), atau setengah liter
bensin atau setengah liter minyak diesel. Biogas sanggup membangkitkan tenaga listrik
sebesar 1,25-1,50 kilo watt hour (kwh) (Wagiman, 2007).

Dusun Bapang merupakan salah satu dusun yang terdapat di Desa sumbermulyo
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memiliki luas + 23.14 Ha. Desa Sumbermulyo
ini mempunyai 6 dusun di antaranya yaitu Dusun Sumbermulyo, Dusun sumbentoro,
Dusun kebun melati, Dusun Sidowaras, Dusun Semanding dan Dusun Bapang. Dari
beberapa dusun yang ada di Desa Sumbermulyo, Dusun Bapang ini merupakan dusun
yang memberi pengaruh besar terhadap perekonomian dan Sumber Daya Manusia
(SDM) karena sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai pengusaha
tahu. Dusun Bapang terkenal sebagai produksi tahu terbesar di jombang, hampir setiap
rumah memiliki pabrik tahu, bisa dikatakan 90% masyarakat Dusun Bapang untuk
mecukupi kebutuhan hidup mereka dengan usaha tahu yaitu sekitar 30 pengusaha
tahu.

Kegiatan industri tahu selalu menghasilkan limbah setiap harinya. Limbah adalah
buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun rumah
tangga. Pada proses produksi tahu menghasilkan 2 jenis limbah, limbah padat dan
limbah cair. Limbah padat merupakan limbah yang dihasilkan dari proses penyaringan
dan penggumpalan. Limbah padat dapat dimanfanfaatkan lagi dengan cara dijual dan
diolah menjadi tempe gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi
tepung ampas tahu yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake.
Limbah cair adalaha limbah yang dihasilkan dari proses pencucian, perebusan,
pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat
tinggi (Subekti, 2011). Dari kedua jenis limbah tersebut, limbah cair merupakan bagian
terbesar daripada libah padat dengan perbandingan 7 : 1 (Ridhuan). Limbah cair tahu
belum dimanfaatkan sama sekali atau langsung dibuang begitu saja ke tanah dan
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perairan. Limbah cair pabrik tahu ini memiliki kandungan senyawa organik yang tinggi.
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuat tahu kira-kira 15-20 I/kg
bahan baku kedelai, sedangkan bahan pencemarnya kira-kira untuk TSS sebesar 30
kg/kg bahan baku kedelai, BOD 65 g/kg bahan baku kedelai dan COD 130 g/kg bahan
baku kedelai (EMDI & bapedal, 1994).

Mengingat industri tahu merupakan industri dengan skala kecil, maka
membutuhkan instalasi pengolahan limbah dengan perangkat sederhana, biaya
operasional murah, dan memiliki nilai ekonomis serta ramah lingkungan. Pengolahan
limbah tahu harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara rutin. Berbagai teknologi
pengolahan limbah yang sudah ada, maka akan dilakukan kajian untuk mengetahui
teknologi pengolahan limbah tahu yang efektif dan efisien beserta kelebihan dan
kekurangannya, serta dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan identifikasi lokasi tempat dan pertemuan dengan salah satu pemilik
industri tahu di dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang maka akan
dilaksanakan sosialisasi terkait pemanfaatan hasil samping produksi tahu menjadi
energi alternatif (biogas) untuk meningkatkan keperdulian pengusaha tahu terhadap
konservasi lingkungan.

METODE
Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini dilakukan sesuai alur yang ditampilkan
pada Gambar 1.

Perencanaan
Observasi l\k/IeI_akukan dan

| erjasama b
apangan d . pembuatan

engan mitra s
biodigester
Demonstrasi
Implementasi Pembuatan

Biogas
Gambar 1. Alur Kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Observasi Lapang
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang home industry tahu terkait proses
produksi dan hasil produksi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh: Hampir 90% warga
dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang memiliki home industry tahu. Limbah cair
yang dihasilkan dari industri tahu dari proses produksinya sekitar 20 juta meter kubik per
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tahun menghasilkan dan emisi sekitar 1 juta ton CO; ekuivalen pertahun. Jumlah limbah
cair tahu dari 1 kg kedelai setiap proses adalah rata-rata sebesar 43,5 liter dengan
kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin, asam organik, asam amino, isoflavon,
saponin, P, Ca, Fe dan nutrien lain (Nurhasan dan Pramudyanto, 1987; Barbosa dkk.,
2006; Tang dan Ma, 2009 dalam Widayat, 2015).Air sungai yang tercemar oleh limbah
cair tahu berwarna putih dan keruh seperti pada Gambar 1.

. R
Gambar 1. Sungai yang terkena limbah cair tahu
2. Melakukan kerjasama dengan mitra
Berdasarkan hasil observasi maka peneliti berinisiatif untuk membantu
masyarakat tersebut dalam menyelesaikan permasalahan limbah. Kemudian tim
mendatangi salah satu pemilik home industry tahu yaitu bapak Abdul Qodir untuk
bersedia dijadikan mitra dalam kegiatan ini.

Gambar 2. Kerjasama dengan mitra

3. Perencanaan dan pembuatan biodigester
Setelah tim mendapatkan mitra lalu tim menyiapkan peralatan apa saja yang
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah limbah tersebut. Penyelesaian masalah
limbah dilakukan dengan cara membuat biogas. Sebelum pembuatan biogas maka
tim menyiapkan tempat fermentasi limbah cair tahu yang dikenal dengan
biodigester ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rancangan Biodigester

Biodigester yang dibuat adalah biodigester yang tidak permanen (portable)

yang dapat dipindah sesuai saran dari pemilik home industry tahu seperti Gambar 4.
~ & SRS i -

Gambar 4. Biodigester

Demonstrasi Pembuatan Biogas

Kegiatan demontrasi pembuatan biogas dilakukan setelah tim peneliti
melakukan sosialisasi yang meliputi ceramah tentang limbah, bahaya limbah
dan cara memanfaatkan limbah. Selajutnya tim peneliti mendemontrasikan
cara membuat starter, mendemokan biogas dan terakhir mendemokan cara
membuat biogas. Masing-masing kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kegiatan penjelasan materi, demontrasi membuat sarter, demontrasi biodigester,
demontrasi biogas

Implementasi

Proses pengolahan limbah menjadi biogas dilakukan dengan cara meletakkan
limbah cair tahu yang sudah dingin di bak lalu dicampur dengan starter
sebanyak 180 L dan diaduk. Setelah tercampur, menuangkan limbah tersebut
ke biodigester yang memiliki kapasitas 200L. Setelah itu memastikan semua
kran ditutup (inlet dan outlet) pada digester ditutup agar terjadi proses
fermentasi hanya kran pada tabung gas yang dibuka. Menunggu hasil
fermentasi selama kurang lebih 3-4minggu hingga gas yang terbentuk dapat
digunakan untuk menyalakan api pada kompor gas. Biogas yang dihasilkan
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kemudian dihubungkan dengan selang regulator ke pipa sumber biogas
kemudian dilakukan uji pembakaran pada kompor biogas.

Hasil dari implementasi, peserta sosialisasi diberikan angket respon. Adapun
hasilnya seperti yang dipaparkan pada Tabel 1.

No | Komponen Uraian Persentase | Persentase
respon (%) | rata-rata(%)

Kesesuaian dengan tujuan

1 pelatihan 70
Kesesuaian dengan

2 kebutuhan 74
Relevan dengan objektivitas

3 pelatihan 72

Materi Jelas df':m mudah c.iipahami 76 74,29

menarik dan menimbulkan

5 motivasi 72
Mampu memanfaatkan

6 penjelasan materi 76
memberikan gambaran
tentang pentingnya menjaga

7 lingkungan sekitar. 80

8 Penguasaan Materi 74

9 Sistematika alur materi 76

10 Cara penyampaian 78
Kejelasan dalam

11 | Fasilitator | Penyampaian 76 75,71
Kemampuan Menjawab

12 Pertanyaan 76

13 Penampilan 78

14 Kedekatan dengan peserta 72

15 | Tempat Kenyamanan 72 72

Persentase rata-rata seluruh komponen (%) 74,8

Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu diperoleh respon peserta terhadap
materi yang disampaikan, fasilitator dalam menyampaikan materi dan tempat yang
disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang disampaikan rata-rata sebayak
74,3%. Hal ini dikarenakan materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan, materi
sesuai dengan kebutuhan, materi relevan dengan objektivitas pelatihan, materi jelas dan
mudah dipahami, materi menarik dan menimbulkan motivasi, masyarakat mampu
memanfaatkan penjelasan materi dan mampu memberikan gambaran tentang pentingnya
menjaga lingkungan sekitar. Hasil angket respon fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini
dikarenakan pemateri menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara
penyampaiannya menarik dan jelas, pemateri mampu menjawab pertanyaan, penampilan
pemateri menarik dan pemateri mampu menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket
respon tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon positif
terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan limbah cair tahu sehingga tidak
mencemari lingkungan sehingga masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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Abstrak

Fitoplankton dapat digunakan sebagai bioindikator lingkungan

waduk. Penelitian dilakukan di Waduk Bening berlokasi di

Kabupaten Madiun. Hasil penelitian menunjukkan indeks

keanekaragaman (H’) fitoplankton di Waduk Bening didapatkan 2,48

- 3,20. Kualitas perairan Waduk Bening berdasarkan bioindikator Kata Kunci:

fitoplankton dikategorikan air tercemar sedang (1<H’<3), yaitu \Waduk Bening,

kestabilan komunitas sedang dan keanekaragaman sedang. Bioindikator,
Fitoplankton,
Kualitas Perairan

PENDAHULUAN

Waduk Bening merupakan perairan buatan yang mempunyai luas 570 ha terletak di
Desa Pajaran, Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Waduk Bening terbentuk
oleh pembendungan sungai Widas (Kali Bening) yang merupakan sub DAS Brantas, bermata
air dari Gunung Wilis. Waduk Bening merupakan waduk serbaguna yang memiliki fungsi
utama sebagai irigasi persawahan seluas 9.120 ha, pembangkit tenaga listrik sebesar 650 KW
dan sumber air minum. Selain itu, lokasi tersebut memiliki kegiatan lain misalnya pariwisata,
rumah makan dan perikanan tangkap (BP3U, 2016).

Waduk Bening memiliki organisme di dalam air yang sangat beragam dan dapat
diklasifikasikan berdasarkan bentuk kehidupannya atau kebiasaan hidupnya. Salah satu
organisme yang hidup di Waduk Bening adalah komponen fitoplankton. Berdasarkan Nugroho
(2006), penggunaan komponen fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan karena
komponen tersebut memiliki siklus hidup pendek dan respon yang sangat cepat terhadap
perubahan lingkungan.

Menurut Praseno dan Adnan (1984) dalam Fachrul (2008), kelimpahan dan
keanekaragaman fitoplankton yang terkandung di dalam air akan menentukan kesuburan
suatu perairan. Kelimpahan fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa kualitas
lingkungan. Kelimpahan fitoplankton akan berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon
terhadap perubahan-perubahan kondisi lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi
(Reynolds, 1984).
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METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan sampel air dilakukan di Waduk Bening, Kabupaten Madiun. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juni 2019. Pengamatan identifikasi fitoplankton
dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun dan pengujian
parameter kimia air dilakukan di Laboratorium SMKN 3 Kimia Madiun.

Bahan dan Alat Penelitian

- Bahan yang digunakan dalam penelitian, meliputi: sampel air dari Waduk Bening dan
formalin 10%.

- Alat yang digunakan dalam penelitian, meliputi: Plankton net, botol flakon 20 ml, karet
pengikat, ember plastik ukuran 10 |, gayung, kamera, pipet, optilab, mikroskop, pH meter,
termometer, secchi disk, luxmeter, sedgwick rafter dan gelas penutup, kertas label, buku
identifikasi ~ fitoplankton/e-book  (Fitoplankton  Danau-Danau di Pulau Jawa:
Keanekaragaman dan Perannya sebagai Bioindikator Perairan / Freshwater Algae:
Identification and Use as Bioindicator), dan alat pengambilan serta pengujian sampel DO,
BOD, dan COD.

Cara Kerja
Penentuan Stasiun Penelitian

Pengambilan sampel air waduk dibagi menjadi empat stasiun pengamatan, yaitu:
stasiun 1 daerah alami, pada daerah tersebut tidak terdapat aktivitas yang berkaitan dengan
pariwisata atau pemancingan dan digunakan sebagai kontrol. Stasiun 2 daerah rumah makan,
pada daerah tersebut terdapat hasil buangan sisa rumah makan yang mengalir ke waduk.
Stasiun 3 daerah wisata air, pada daerah tersebut merupakan objek wisata untuk sarana
tranportasi kapal di waduk. Stasiun 4 daerah pemancingan, pada daerah tersebut digunakan
sebagai tempat para pemancing untuk mendapatkan banyak hasil tangkapan ikan.

Pengambilan Sampel Fitoplankton

Disiapkan peralatan ember, gayung, plankton net, botol flakon, formalin 10%, dan karet
pengikat. Botol flakon ditempatkan pada plankton net dengan karet pengikat di bagian ujung.
Sampel air waduk diambil pada pukul 10.00-12.00 WIB. Sampel air pada waduk diambil
dengan menggunakan gayung, selanjutnya ditampung di dalam ember 10 liter. Setelah ember
penuh sampel air, maka air tersebut di tuangkan ke dalam plankton net dengan posisi tegak.
Pengambilan sampel air diulangi dan dituangkan ke dalam plankton net sebanyak 5 kali. Botol
flakon yang melekat pada plankton net dilepaskan lalu ditetesi formalin 10% sebanyak 2 tetes.
Botol flakon ditutup dan dilabeli.

Pengamatan Fitoplankton

Sampel air yang berasal dari stasiun Waduk Bening di tempatkan di dalam sedgwick
rafter dengan menggunakan pipet dan kemudian menutupnya menggunakan gelas penutup.
Sedgwick rafter ditempatkan di bawah mikroskop kemudian dilakukan identifikasi jenis dan
penghitungan jumlah fitoplankton. Jenis dan jumlah fitoplankton digunakan sebagai data
penelitian.
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Pengukuran Parameter Lingkungan

1) Kecerahan Air
Secchi disk diturunkan pelan-pelan hingga batas pertama kali tidak tampak kemudian
tandai secchi disk dengan karet gelang dan diukur panjang tali serta dicatat sebagai D.
Secchi disk diturunkan lebih dalam lagi hingga benar-benar tidak tampak. Secchi disk ditarik
secara perlahan-lahan hingga pertama kali tampak, tandai tali secchi disk dengan karet
gelang diukur panjang tali dan dicatat sebagai D. Rata-rata hasil pengukuran tersebut
merupakan nilai kecerahan perairan.

2) Pengukuran Cahaya
Disiapkan parameter cahaya menggunakan luxmeter. Luxmeter diarahkan ke arah cahaya
pada setiap stasiun pengamatan, kemudian ditunggu selama 1 menit sampai angka yang
ditunjukkan stabil. Dicatat angka yang muncul pada layar luxmeter.

3) Pengukuran Suhu
Disiapkan parameter suhu air menggunakan termometer. Termometer dimasukkan ke
dalam air pada setiap stasiun pengamatan, dengan cara memegang bagian tali pengikatnya
dan membelakangi sinar matahari. Kemudian ditunggu 2-3 menit sampai angka yang
ditunjukkan stabil. Termometer diangkat dan dicatat angka yang muncul.

4) Pengukuran pH
Disiapkan parameter pH air menggunakan pH meter. Ujung pH meter dimasukkan ke
dalam air pada setiap stasiun pengamatan, kemudian ditunggu selama 1 menit sampai
angka yang ditunjukkan stabil. pH meter diangkat dan dicatat angka yang muncul pada
layar pH meter.

5) Pengambilan Sampel Air untuk Uji DO, BOD, dan COD
Disiapkan botol yang bersih dan steril. Botol dicelupkan dengan hati-hati ke dalam air
dengan posisi mulut botol searah dengan aliran air, sehingga air masuk ke dalam botol
dengan tenang. Botol diisi sampai penuh dan menghindari terjadinya turbulensi serta
gelembung udara selama pengisian, kemudian botol ditutup dengan rapat. Botol disimpan
pada coolbag, kemudian ditutup rapat sehingga tidak ada pengaruh udara dari luar. Sampel
air siap untuk diujikan.

Pengujian DO, BOD, dan COD
Pengujian DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biochemical Oxygen Demand), dan COD
(Chemycal Oxygen Demand) dilakukan di laboratorium SMKN 3 Kimia Madiun.

Analisis Data
Kelimpahan Fitoplankton

Penentuan kelimpahan fitoplankton dilakukan berdasarkan metode sapuan di atas
Sedgwick rafter. Kelimpahan fitoplankton dinyatakan secara kuantitatif dalam jumlah

individu/liter (APHA, 1998 dalam Sulastri, 2018).
1 vt ot
N=nX—X—X—
vd Vecg Op
Dengan:
N : kelimpahan fitoplankton (individu/I)
n : jumlah total fitoplankton yang diamati

Vd : volume air yang disaring (1)
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Vt : volume air yang tersaring (ml)

Vcg : volume sedgwick rafter cell (ml)

Ot : luas penampang sedgwick rafter cell (mm?)
Op : luas observasi/pengamatan (mm?)

Indeks Keanekaragaman Fitoplankton

Persamaan yang digunakan untuk menghitung keanekaragaman ini adalah persamaan indeks
keanekaragaman menggunakan Shannon-Wiener (Michael, 1994).

H =X{_,PilnPi

Dengan:

H’ = indeks diversitas Shannon-Wiener

Pi = ni/N

ni = jumlah individu jenis ke |

N = jumlah total individu

S =jumlah genus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitoplankton

a. Keanekaragaman Fitoplankton

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan fitoplankton yang didapatkan selama

penelitian terdiri dari 5 divisi dengan 29 genus vyaitu divisi Cyanophyta (4 genus),
Bacillariophyta (11 genus), Chlorophyta (11 genus), Dinoflagelata (1 genus), dan
Euglenophyta (2 genus). Hasil tertinggi keanekaragaman fitoplankton yang didapatkan
selama penelitian vyaitu divisi Bacillariophyta dan Chlorophyta, selanjutnya divisi
Cyanophyta, divisi Euglenophyta, dan terendah diperoleh divisi Dinoflagelata.
Keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada Gambar 1. Tabel 1.
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Gambar 1. Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk Bening

Anabaena sp. (1); Oscillatoria sp. (2); Calothrix sp. (3); Chroococcus sp. (4); Synedra sp. (5);
Craticula sp. (6); Frustulia sp. (7); Navicula sp. (8); Diploneis sp. (9); Nitzschia sp. (10);
Diatoma sp. (11); Cymbella sp. (12); Pinnularia sp. (13); Stauroneis sp. (14); Tabellaria sp.
(15); Pandorina sp. (16); Staurastrum sp. (17); Scenedesmus sp. (18); Pediastrum sp. (19);
Cosmarium sp. (20); Desmidium sp. (21); Microspora sp. (22); Ankistrodesmus sp. (23);
Closterium sp. (24); Mougeotia sp. (25); Spirogyra sp. (26); Ceratium sp. (27); Euglena sp.
(28); Phacus sp. (29)
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Tabel 1. Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk Bening

Keanekaragaman Fitoplankton
Divisi No. Nama St1 | st2 | st3 | st4
1 | Anabaena sp. + + + +
Cyanophyta 2 Osci//at?ria sp. - + + +
3 | Calothrix sp. - - -
4 | Chroococcus sp. + +
5 | Synedra sp. - - +
6 | Craticula sp. - + + -
7 | Frustulia sp. + + - -
8 | Navicula sp. + + +
9 | Diploneis sp. - - + -
Bacillariophyta 10 | Nitzschia sp. + + + +
11 | Diatoma sp. - + - -
12 | Cymbella sp. - + - +
13 | Pinnularia sp. + - + -
14 | Stauroneis sp. - + + +
15 | Tabellaria sp. - - - +
16 | Pandorina sp. - + + -
17 | Staurastrum sp. + - + +
18 | Scenedesmus sp. + + + +
19 | Pediastrum sp. + + - +
20 | Cosmarium sp. + + - +
Chlorophyta 21 | Desmidium sp. - + N
22 | Microspora sp. - + -
23 | Ankistrodesmus sp. + - - -
24 | Closterium sp. - + - -
25 | Mougeotia sp. - + -
26 | Spirogyra sp. + + + -
Dinoflagelata 27 | Ceratium sp. - + - -
Euglenophyta 28 | Euglena sp. - + +
29 | Phacus sp. - +
Total 13 22 20 16
Keterangan:

+ : Ditemukan

- : Tidak ditemukan

St. 1: Stasiun 1 (Alami)
St. 2: Stasiun 2 (Rumah makan)
St. 3: Stasiun 3 (Wisata Air)

St. 4: Stasiun 4 (Pemancingan)
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Berdasarkan jumlah keanekaragaman fitoplankton pada Tabel 1., dapat diketahui
bahwa jumlah keanekaragaman fitoplankton di Waduk Bening berbeda-beda pada setiap
stasiun. Stasiun 1 memiliki jumlah keanekaragaman fitoplankton terendah sebanyak 13 genus,
stasiun 2 memiliki jumlah keanekaragaman fitoplankton tertinggi sebanyak 22 genus, stasiun 3
memiliki jumlah keanekaragaman fitoplankton sebanyak 20 genus, dan stasiun 4 memiliki
jumlah keanekaragaman fitoplankton sebanyak 16 genus. Jumlah keanekaragaman
fitoplankton di Waduk Bening tersaji pada Gambar 2.

25
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5 20
k] 20
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= 16
2 15 —
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E O | St. 2= Rumah Makan
S'@ 10 -
o o B St. 3= Wisata Air
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Gambar 2. Grafik Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk Bening

b. Kelimpahan Fitoplankton

Berdasarkan hasil penghitungan kelimpahan fitoplankton pada Tabel 2., dapat
diketahui bahwa jumlah rata-rata kelimpahan fitoplankton pada keempat stasiun Waduk
Bening adalah 342 individu/l. Jumlah rata-rata kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat
pada stasiun 2 yaitu sejumlah 560 individu/I dan terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu
sejumlah 248 individu/l. Kondisi ini dikarenakan stasiun 2 merupakan stasiun yang
mendapatkan masukan nutrisi berasal dari pembuangan sisa makanan di sekitar rumah
makan dibandingkan stasiun 1 yang berada pada kondisi alamiah stasiun sendiri. Menurut
Rimper (2002), tingkat kelimpahan fitoplankton terbagi atas 3 kelompok yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Kelimpahan rendah berkisar < 12500 (individu/I), sedang berkisar 12500-
17000 (individu/1) dan kelimpahan fitoplankton tinggi > 17000 (individu/I). Kondisi Waduk
Bening berdasarkan kelimpahan fitoplankton tergolong dalam kelimpahan rendah.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa jumlah individu fitoplankton yang tidak
merata disebabkan terjadinya persaingan terhadap kebutuhan hidup fitoplankton di suatu
perairan. Jenis fitoplankton yang jarang diketemukan dapat diakibatkan oleh toleransi
masing-masing jenis terhadap perubahan lingkungan, sehingga mengakibatkan perbedaan
struktur komunitas fitoplankton pada setiap waktu (Adawiyah, 2011). Selain itu, faktor
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fisika dan kimia juga dapat menjadi faktor penentu untuk mendukung kelimpahan

fitoplankton pada setiap stasiun pengambilan sampel.

Tabel 2. Kelimpahan Fitoplankton di Waduk Bening

Jumlah individu per liter Total Kualitas Habitat
No. Nama St. St. St. St. individu Rata- ) Ke.berac?aan
1 5 3 4 oer liter rata | Tercemar | Jernih | diStasiun
1 | Anabaena sp. 51 38 83 32 204 51 + + 4
2 | Oscillatoria sp. - 383 | 13 | 19 70 18 + - 3
3 | Calothrix sp. 6 - - - 6 2 - + 1
4 | Chroococcus sp. 13 | 32 6 13 64 16 + + 4
5 | Synedra sp. - - 13 13 26 7 + - 2
6 | Craticula sp. - 13 13 - 26 7 + - 2
7 | Frustulia sp. 6 6 - - 12 3 + + 2
8 | Navicula sp. 45 | 51 6 32 134 34 + + 4
9 | Diploneis sp. - - 6 - 6 2 + - 1
10 | Nitzschia sp. 19 | 45 13 13 90 23 + + 4
11 | Diatoma sp. - 6 - - 6 2 + - 1
12 | Cymbella sp. - 19 - 13 32 8 + - 2
13 | Pinnularia sp. 6 - 19 - 25 6 + + 2
14 | Stauroneis sp. - 38 13 6 57 14 + - 3
15 | Tabellaria sp. - - - 6 6 2 + - 1
16 | Pandorina sp. - 13 | 38 - 51 13 + - 2
17 | Staurastrum sp. 26 - 6 13 45 11 + + 3
18 | Scenedesmus sp. 32 45 6 26 109 27 + + 4
19 | Pediastrum sp. 13 | 57 - 32 102 26 + + 3
20 | Cosmarium sp. 19 | 32 - 26 77 19 + + 3
21 | Desmidium sp. - 6 6 - 12 3 + - 2
22 | Microspora sp. - 13 6 - 19 5 + 2
23 | Ankistrodesmus sp. 6 - - - 6 2 - + 1
24 | Closterium sp. - 19 - - 19 5 + - 1
25 | Mougeotia sp. - 13 6 - 19 5 + - 2
26 | Spirogyra sp. 6 6 6 - 18 5 + + 3
27 | Ceratium sp. - 6 - - 6 2 + - 1
28 | Euglena sp. - 38 6 13 57 14 + - 3
29 | Phacus sp. - 26 13 | 26 65 16 + - 3
Total 248 | 560 | 278 | 283 1.369 342
Keterangan:
+ : Ditemukan
- : Tidak ditemukan

St. 1: Stasiun 1 (Alami)

St. 2: Stasiun 2 (Rumah makan)
St. 3: Stasiun 3 (Wisata Air)

St. 4: Stasiun 4 (Pemancingan)
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Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas Perairan

Indeks keanekaragaman (H’) ditandai oleh banyaknya spesies yang membentuk suatu
komunitas, semakin banyak jumlah spesies maka semakin tinggi indeks keanekaragamannya
(Heddy dan Kurniaty, 1996 dalam Khaerunnisa, 2015).

Menurut Odum (1993), untuk menganalisis keanekaragaman dapat menggunakan
indeks Shannon-Wiener (H’) yang diartikan sebagai suatu gambaran sistematik yang
melukiskan struktur komunitas dan memudahkan proses analisis informasi mengenai macam
dan jumlah organismenya. Kualitas perairan berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener dapat diklasifikasikan sebagai berikut: H'<1 = kestabilan komunitas rendah dan
keanekaragaman kecil (kualitas air tercemar berat), 1<H’<3 = kestabilan komunitas sedang dan
keanekaragaman sedang (kualitas air tercemar sedang), H'>3 = kestabilan komunitas tinggi
dan keanekaragaman tinggi (kualitas air bersih). Indeks keanekaragaman yang tinggi
menunjukkan lokasi tersebut sangat cocok dengan pertumbuhan fitoplankton dan indeks
keanekaragaman yang rendah menunjukkan lokasi tersebut kurang cocok bagi pertumbuhan
fitoplankton. Indeks keanekaragaman fitoplankton di Waduk Bening tersaji pada Gambar 3.
Tabel 3.
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Gambar 3. Grafik Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk Bening

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk Bening

Stasiun H’
St.1 2,48
St.2 3,20
St.3 2,71
St.4 3,09
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Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton di
Waduk Bening yaitu antara 2,48 sampai 3,20. Indeks keanekaragaman tertinggi berada di
stasiun 2 atau rumah makan dengan indeks keanekaragaman fitoplankton sebesar 3,20;
stasiun 4 atau pemancingan dengan indeks keanekaragaman fitoplankton sebesar 3,09;
stasiun 3 atau wisata air dengan indeks keanekaragaman fitoplankton sebesar 2,71; dan
stasiun 1 atau alami dengan indeks keanekaragaman fitoplankton sebesar 2,48.

Fitoplankton yang selalu ditemukan pada setiap stasiun penelitian di dominansi oleh
genus Anabaena sp., Chroococcus sp., Navicula sp., Nitzschia sp., dan Scenedesmus sp.. Dari
divisi Cyanophyta terdapat genus Anabaena sp. dan Chroococcus sp., yang merupakan
bioindikator untuk perairan yang kotor, adanya jumlah kelimpahan dari divisi Cyanophyta yang
besar mengindikasikan bahwa kondisi perairan mengalami pencemaran (Yoga dan Bambang,
2007).

Divisi Bacillariophyta terdapat genus Navicula sp. dan Nitzschia sp. yang berdasarkan
Arinardi, dkk., (1997) dalam Wulandari (2009), lebih mampu beradaptasi dengan kondisi
lingkungan yang ada karena genus-genus dari divisi tersebut bersifat kosmopolitan serta
mempunyai toleransi dan daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi perairan. Divisi tersebut
juga mampu memanfaatkan kandungan nutrien dengan baik (Praseno dan Sugestiningsih,
2000 dalam Nurfadillah, dkk; 2012).

Divisi Chlorophyta terdapat genus Scenedesmus sp. yang menurut Bellinger and Sigee
(2015), genus dari divisi Chlorophyta umumnya banyak ditemukan di perairan air tawar karena
sifathnya mudah beradaptasi dan cepat berkembang biak sehingga populasinya banyak
ditemukan di perairan. Fitoplankton dari divisi Chlorophyta umumnya melimpah di perairan
dengan intensitas cahaya yang cukup seperti kolam, situ, dan danau.

Kualitas perairan berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dapat
diklasifikasikan bahwa Waduk Bening dikategorikan memiliki kualitas air tercemar sedang
(1<H’<3), yaitu kestabilan komunitas sedang dan keanekaragaman sedang. Nilai indeks
keanekaragaman (H’) yang sedang pada Waduk Bening dikarenakan kawasan tersebut berada
pada area rumah makan, wisata air dan pemancingan, sehingga buangan dari aktivitas
tersebut dapat langsung mengalir dan masuk ke dalam badan perairan yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kandungan bahan organik yang dapat mendukung pertumbuhan
fitoplankton.

Keanekaragaman fitoplankton dalam waduk tersebut sedang dengan penyebaran setiap
jenis sedang dan kestabilan komunitas sedang tetapi komunitas tersebut mudah berubah.
Tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman fitoplankton dipengaruhi oleh jumlah spesies,
jumlah individu, dan penyebaran individunya (Krebs, 1989).

Parameter Lingkungan
a. Parameter Fisika Air
1) Kecerahan
Hasil pengamatan kecerahan perairan di Waduk Bening antara 25,5 cm - 40 cm (Stasiun
1: 35 cm - 37 cm, Stasiun 2: 25,5 cm - 32,5 cm, Stasiun 3: 37 cm - 40 cm, dan Stasiun 4:
35 cm - 36,5 cm). Nilai kecerahan yang baik untuk kehidupan fitoplankton pada suatu
perairan tidak kurang dari 25 cm (Kordi, 2010).
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2) Cahaya
Hasil pengamatan cahaya antara 20 x 10? lux - 612 x 107 lux (Stasiun 1: 45 x 102 lux - 75 x
107 lux, Stasiun 2: 20 x 10 lux - 29 x 102 lux, Stasiun 3: 395 x 10? lux - 612 x 10? lux, dan
Stasiun 4: 27 x 10? lux - 40 x 10? lux). Cahaya merupakan sumber energi bagi proses
fotosintesis fitoplankton.

3) Suhu
Hasil pengamatan suhu di Waduk Bening antara 21,6°C - 29,3°C (Stasiun 1: 26,5°C -
29,3°C, Stasiun 2: 26,4°C - 28,7°C, Stasiun 3: 27,3°C - 29°C, dan Stasiun 4: 21,6°C -
28,5°C). Kisaran suhu yang optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan yaitu
20°C - 30°C (Effendi, 2003).

b. Parameter Kimia Air

1) pH
Hasil pengamatan pH di Waduk Bening antara 6,9 - 7,9 (Stasiun 1: 7,5 - 7,8; Stasiun 2: 6,9
- 7,8; Stasiun 3: 7,7 - 7,9; dan Stasiun 4: 7,4 - 7,9). Nilai pH perairan yang optimum untuk
pertumbuhan organisme perairan berkisar antara 6 - 9 (Syam, 2002).

2) DO (Dissolved Oxygen)
Hasil DO di Waduk Bening antara 6,25 ppm - 8,625 ppm (Stasiun 1: 8,625 ppm, Stasiun
2: 8 ppm, Stasiun 3: 6,25 ppm, dan Stasiun 4: 8,5 ppm). Kadar DO di perairan air tawar
antara 8 ppm dan pada perairan alami biasanya kurang dari 10 ppm (Effendi, 2003).
Nilai DO dari masing-masing stasiun di Waduk Bening dikatakan pada kondisi kualitas
perairan belum tercemar.

3) BOD (Biochemical Oxygen Demand)
Hasil BOD di Waduk Bening antara 2 ppm - 24 ppm (Stasiun 1: 12 ppm, Stasiun 2: 24
ppm, Stasiun 3: 8 ppm, dan Stasiun 4: 2 ppm). Kadar perairan yang dianggap tercemar
yaitu, perairan yang mengandung konsentrasi BOD lebih dari 10 ppm (Effendi, 2003).
Nilai BOD dari masing-masing stasiun di Waduk Bening berada pada kisaran tercemar
sedang.

4) COD (Chemycal Oxygen Demand)
Hasil COD di Waduk Bening antara 34 ppm - 58 ppm (Stasiun 1: 39 ppm, Stasiun 2: 34
ppm, Stasiun 3: 47 ppm, dan Stasiun 4: 58 ppm). Batas kandungan COD pada perairan
yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20 ppm (Effendi, 2003). Dari hasil penelitian
pada keempat stasiun Waduk Bening nilai COD berada pada kondisi tercemar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman fitoplankton
yang didapatkan selama penelitian terdiri dari 5 divisi dengan 29 genus yaitu divisi Cyanophyta
(4 genus), Bacillariophyta (11 genus), Chlorophyta (11 genus), Dinoflagelata (1 genus), dan
Euglenophyta (2 genus). Dengan jumlah rata-rata kelimpahan fitoplankton di keempat stasiun
Waduk Bening adalah 342 individu/I, tergolong dalam kelimpahan rendah. Kualitas perairan
Waduk Bening berdasarkan bioindikator fitoplankton terhadap indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener didapatkan nilai 2,48 - 3,20 yang dikategorikan memiliki kualitas air tercemar
sedang (1<H’<3), yaitu kestabilan komunitas sedang dan keanekaragaman sedang.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan

distribusi ikan famili cyprinidae di hulu Sungai Lakitan, Musi Rawas,

Sumatera Selatan. Pengambilan data ikan menggunakan jaring Kata Kunci:
pencar, dan tangguk. lkan yang diperoleh diidentifikasi kemudian Distribusi
dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman, dan indeks Ikan
distribusi morisita. Keanekaragaman ikan famili cyprinidae di hulu Cyprinidae
Sungai berkategori sedang dan berdistribusi seragam. Sungai Lakitan

PENDAHULUAN

Cyprinidae adalah family ikan yang memiliki jumlah spesies terbanyak di dunia, tercatat
3162 species di semua tipe perairan (Froese & Pauly, 2019). Hal ini dibuktikan beberapa hasil
penelitian menyatakan spesies cyprinidae menjadi ikan paling banyak ditemukan 6 spesies di
Sungai Kelingi (Samitra & Rozi, 2018), 8 spesies di danau maninjau (Roesma, 2013) dan 9
spesies di waduk gajah mungkur (Sriwidodo, dkk., 2013). 22 spesies cyprinidae merupakan
ikan endemik sumatera (Wargasasmita, 2002). Banyaknya spesies cyprinidae menyebabkan
spesies ini paling potensial untuk dimanfaaatkan oleh masyarakat sebagai ikan konsumsi dan
hias.

Ikan Cyprinidae yang dimanfaatkan masyarakat berasal dari sungai, hal ini dapat
menyebabkan keanekaragaman cyprinidae menurun karena aktivitas overfishing. Selain itu
penyebab penurunan keanekaragaman ikan karena sungai tercemar dan adanya Bendungan
Selangit yang telah dibangun di Sungai Lakitan pada tahun 2006 (Samitra & Rozi, 2019a).
Bendungan berimplikasi terhadap keanekaragaman ikan (Anderson, dkk., 2006), hal ini dapat
terjadi karena bendungan menciptakan badan air yang tenang, terjadinya sedimentasi
merubah kecepatan aliran dan suhu air sungai (Lierman, dkk., 2012).

Penelitian terakhir memperkirakan sebanyak 25% ikan air tawar terancam punah
(Viéet dkk., 2009). Keanekaragaman ikan sangat penting untuk menjaga stabilitas ekosistem.
Pengelolaan wilayah perairan harus dilakukan untuk menjaga keanekaragaman ikan.
Pengelolaan tersebut diawali dengan inventarisasi/pemetaaan keberadaan dan habitat ikan
sehingga kebijakan yang diambil tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman ikan famili cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan.

Diterima: Dipresentasikan: Disetujui Terbit:
XX Agustus 2019 21 September 2019 5 Oktober 2019
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METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Agustus 2019. Pengambilan data dilakukan
pada hulu sungai lakitan, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.
Identifkasi dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi STKIP PGRI Lubuklinggau.

Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan alat yaitu jaring, jala, botol koleksi, alat tulis, penggaris,
kamera digital, pH meter, DO meter, dan termometer. Bahan yang dibutuhkan yaitu kantong
plastik, kertas label, aguadest, formalin 4% dan alkohol 70%. Pengambilan data dilakukan di 8
stasiun. Stasiun dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan keselamatan dan
kondisi air (Samitra & Rozi, 2018). Pengukuran suhu dengan termometer, kadar oksigen
terlarut dengan DO meter dan pH menggunakan pH meter dilakukan sebelum mengambil
sampel (Desrita, dkk., 2019). Sampel yang diperoleh difoto menggunakan kamera digital,
kemudian dimasukan ke plastik yang berisi formalin 4% (Samitra & Rozi, 2019b). Identifikasi
dilakukan di laboratorium Pendidikan Biologi STIKIP PGRI Lubuklinggau, proses identifikasi
berdasarkan sumber buku Kottelat, dkk. (1993), Igbal, dkk (2018).

Analisis Data

Ilkan yang telah diidentifikasi ditabulasi dan kemudian dianalsis menggunakan
kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, dan indeks morisita. Kerapatan relatif adalah
jumlah spesies-i per jumlah seluruh total individu yang tertangkap, dihitung dengan rumus KR
(Ludwing & Reynolds, 1988).

nit

KR= (Z—N) x 100%

dimana: KR = Kerapatan relatif, ni = Jumlah individu setiap spesies, N = Jumlah total individu

Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan rumus Shannon-Wienner (Ludwing &
Reynolds, 1988).
H'=-35 (n1/N) x In (n1/N)
Dimana H' = indeks keanekaragaman, n1 = jumlah individu tipe i, N = jumlah individu dari
semua jenis. Kriteria indeks keanekaragaman sebagai berikut: H'< 2,0 kategori rendah, 2,0< H'
< 3.0 kategori sedang and H' > 3,0 kategori tinggi (Rappe, 2010).

Indeks distribusi morisita digunakan untuk mengetahui pola penyebaran ikan, dapat
dihitung menggunakan rumus (Sulvian, dkk., 2006) :
1§ =(N/(N—1))(s?2/A2+1—-1/2)
Dimana N adalah jumlah total individu per unit sampling, S? adalah varians, dan A adalah
jumlah rata-rata individu per unit. Jika individu didistribusikan secara acak dalam plot, 16 = 1;
namun, jika individu terdistribusi dalam rumpun atau tambalan (kurang tersebar), 16> 1,
sedangkan jika individu terdistribusi secara seragam (hyper-dispersed), 16 <1 (Akiyama &
Maruyama, 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dilapangan tertangkap 378 individu ikan yang tergolong kedalam 9
genus dan 14 spesies (Tabel 1). 102 individu tertangkap di stasiun 5, yang tergolong kedalam 9
genus dan 8 spesies. Di stasiun 8, jumlah individu yang tertangkap sebanyak 13 yang
digolongkan ke dalam 5 genus dan 6 spesies (Tabel 2). Jumlah spesies dari cyprinidae yang
tertangkap di Hulu Sungai Lakitan sangat banyak, spesies cyprinidae/wader pada umumnya
terdapat pada aliran air yang tidak terlalu deras seperti selokan, sungai dan tambak. Spesies ini
tergolong dalam benthopelagik, hidup di perairan tawar daerah tropis dengan pH berkisar 6,0-
6,5 (Nelson, dkk., 2010). Cyprinidae merupakan famili dengan jumlah spesies relatif banyak di
perairan tawar. Cyprinidae merupakan suku yang sangat besar dan terdapat hampir di setiap
tempat kecuali di daerah Australia, Madagaskar, Selandia baru, dan Amerika selatan (Buwono,
dkk., 2017). Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian di hulu Sungai Cimanuk
Kabupaten Garut diperoleh 2 genus dan 2 spesies (Yuanda, dkk., 2012), 2 genus dan 2 spesies
di hulu Sungai Luk Ulo, Kabupaten Kebumen (Wahyuni & Zakaria, 2018) dan jika dibandingkan
dengan Sungai Asahan diperoleh 10 genus dan 15 spesies (Simanjuntak, 2012).

Perbedaan jumlah tersebut dikarenakan dipengaruhi oleh faktor oksigen terlarut.
Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen =DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk
pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi
untuk pertumbuhan dan pembiakan (Salmin, 2005). Oksigen terlarut air di hulu Sungai Lakitan
sebesar 9,27 mg/liter. Berdasarkan standar baku mutu air PP. No 82 Tahun 2001 (kelas I1),
kisaran oksigen terlarut untuk kegiatan budidaya ikan yaitu > 4 mg/I. Hal ini menunjukan
bahwa oksigen terlarut di sungai Lakitan mendukung untuk kehidupan ikan.

Tabel 1. Ikan Famili Cyprinidae yang Tertangkap Di Hulu Sungai Lakitan

Nama Lokal Nama limiah Genus
Cawang Hidung Schismatorhynchos heterorhynchos Schismatorhynchos
Kapiat Barbonymus gonionotus Barbonymus
Kapiul Barbodes Iat?rlstrlga Barbodes
- Barbodes bintotus
Kepalau Osteochilus vittatus
Ikan Tanah Osteochilus bleekerl Osteochilus
Ikan Tanah Osteochilus melanopleura
Keperas Cyclocheilichtys apogon Cyclocheilichtys
Ombut Labiobarbus fasciatus Labiobarbus
Seluang Rasbora caudimaculata
Seluang Rasbora myresi Rasbora
Seluang Rasbora dusonesis
Kebarau Hampala microlepidota Hampala
lkan Tanah Barbychthys leavis Barbychthys

Table 2. Data indivdu, genus dan spesies Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan

Data Stasiun
1 2 3 4 5 6 7 8
Individu 53 43 58 67 102 25 17 13
Genus 6 6 5 8 8 6 6 5
Spesies 7 6 7 8 9 8 7 6
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Babrnymus gonionotus merupakan spesies yang paling banyak tertangkap 70 individu
dengan KR sebesar 18,52% (Gambar 1). Banyaknya Barbonymus gonionotus yang tertangkap
saat penelitian sama dengan beberapa hasil penelitian terdahulu seperti Sungai Kelingi
(Samitra & Rozi, 2018; Samitra, dkk., 2018) dan Sungai Bengawan Solo (Adjie & Utomo, 2010).
Banyaknya Barbonymus gonionotus tertangkap karena dilokasi penelitian terdapat banyak
substrat dasar yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan tersebut. Spesies Barbonymus
gonionotus banyak ditemukan pada sungai memiliki substrat dasar berupa batu, kerikil pasir,
dan lumpur dengan kecepatan arus kuat maupun lemah (Wahyuni & Zakaria, 2018). Jumlah
ikan cyprinidae yang paling sedikit tertangkap adalah Barbichthys laevis yang ditemukan
sebanyak 5 individu dengan KR sebesar 1,32 (Gambar 1). Sedikitnya Barbychthys leavis
kemungkinan dikarenakan penangkapan yang berlebih.

Barbodes bintotus
Rasbora myresi
Osteochilus melanopleura
Osteochilus bleekerl
Barbychthys leavis
Rasbora dusonesis
Hampala microlepidota

Rasbora caudimaculata

Labiobarbus fasciatus
Cyclocheilichtys apogon

Osteochilus vittatus

Barbodes lateristriga

Barbonymus gonionotus 18,52

Schismatorhynchos heterorhynchos

0,00 2,00 4,00 6,00 8,00 10,00 12,00 14,00 16,00 18,00 20,00

Gambar 1. Kerapatan Relatif Ikan Famili Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan
Indeks Keanekaragaman dan Indeks Distribusi

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman dan Indeks Distribusi Ikan Famili Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan

Indeks Nilai kategori
Keanekaragaman 2,48 Keanekaragaman sedang
Distribusi 0,54 Distribusi seragam

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa indeks keanekaragaman ikan family Cyprinidae di
Hulu Sungai lakitan berkategori kanekaragaman sedang dan berdistribusi seragam. Wilayah
penelitian yang dilakukan pada satu aliran sungai yang sama menyebabkan jenis ikan yang di
dapatkan tidak jauh berbeda. Keanekaragaman sedang di Hulu Sungai Lakitan disebabkan
karena kualitas air masih cukup baik untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan family
Cyprinidae. Jumlah spesies ikan semakin banyak dan variasi jumlah individu tiap spesies maka
tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan akan semakin besar, demikian
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juga sebaliknya. Semakin kecil jumlah spesies ikan dan variasi jumlah individu tiap spesies
maka tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan juga akan semakin kecil.
Hamidah (2004) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa aktivitas manusia pada
habitat ikan akan mempengaruhi keanekaragamannya. Setiap jenis ikan agar dapat hidup dan
berkembang biak dengan baik harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di
mana ikan itu hidup.

SIMPULAN
Keanekaragaman ikan famili cyprinidae di hulu Sungai lakitan berkategori sedang dan
berdistribusi seragam.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk cair

limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Penelitian menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pupuk cair limbah tahu tidak memberikan efektivitas untuk Kata Kunci:
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman bayam Limbah cair tahu
merah (Amaranthus tricolor L.). Tanaman bayam merah

PENDAHULUAN

Lubuklinggau terdapat industri yang mengolah bahan mentah kedelai menjadi bahan
pangan berupa tahu. Menurut Makiyah (2013), tahu ialah salah satu produk olahan biji kedelai
yang tahan lama, dikenal dan banyak disukai oleh masyarakat karena harganya murah dan
mudah di dapat. Umumnya pembuatan tahu dilakukan oleh industri kecil atau industri rumah
tangga. Selain dapat menyerap tenaga kerja industri kecil pembuatan juga ikut berperan
dalam meningkatkan gizi masyarakat, karena membuat produk yang merupakan sumber
protein nabati dengan harga yang relatif murah.

Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah, baik limbah padat
maupun limbah cair. Limbah adalah salah satu penyebab pencemaran lingkungan yang dapat
membawa dampak buruk bagi makhluk hidup di sekitarnya (Mardliyah & Yayok Suryo, 2018).
Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan dan penggumpalan. Limbah cair yang
dihasilkan yaitu limbah cair dari proses pencucian, perebusan, pengepresan dan pencetakan
tahu. Tetapi sampai saat ini jumlah industri tahu tidak di ikuti dengan berkembangnya
pengolahan limbah (Mulyaningsih, dkk. 2013). Limbah cair yang dihasilkan industri tersebut
jumlahnya relatif banyak. Limbah cair hasil produksi tahu langsung di buang ke saluran
pembuangan tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu. Jika hal ini dilakukan secara terus
menerus, limbah cair yang dibuang berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan bau
yang tidak sedap karena masih terdapat kandungan protein dan senyawa karbohidrat yang
dapat terfermentasi (Handayani & Niam, 2018).

Menurut Aliyenah, dkk. (2015), jika dilihat kandungan unsur hara dalam limbah tahu ini,
maka limbah tahu berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk cair, sebab hingga saat ini
limbah cair tahu ini belum banyak dimanfaatkan. Ditambahkan oleh Hikmah (2016), bahwa
terkandung bahan organik dalam limbah cair tahu dibandingkan bahan anorganik. Limbah cair
tahu mengandung 40-60 % protein, 25-50 % karbohidrat dan lemak 10 %. Dengan adanya
unsur hara yang terdapat pada limbah tahu, masyarakat sebaiknya mengoptimalkan limbah
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Interval Waktu Hari Setelah Tanam

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. | No. | Perlakuan (HST)

Limbah cair tahu dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik untuk budidaya pertanian.

Penggunaan limbah cair tahu sebagai pupuk organik merupakan salah satu alternatif.
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai pengaplikasian pupuk cair yaitu tanaman
hortikultural seperti tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

Bayam termasuk kedalam golongan keluarga Amaranthaceae dari marga Amaranthus
(Merlina, 2016:16). Tanaman bayam dapat memperbaiki daya kerja ginjal dan melancarkan
pencernaan. Selain itu, bayam sangat baik untuk orang yang baru sembuh dari penyakit,
terutama anak-anak dan bayi (Sunarjono, 2016). Bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
mengandung nilai gizi yang tinggi sebagaimana jenis bayam pada umumnya. Bayam merah
mengandung protein, karbohidrat, kalsium, zat besi, purin, amarantin dan berbagai vitamin
seperti A, B, dan C (Merlina, 2016). Oleh sebab itu untuk mengetahui efektivitas dari pupuk
cair limbah tahu tersebut dan untuk meminimalisir terjadinya pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh limbah cair tahu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
memanfaatkan limbah cair air tahu yang dapat digunakan sebagai nutrisi pada tanaman
bayam merah.

METODE

Penelitian ini di laksanakan di Kebun Percobaan Biologi STKIP-PGRI Lubuklinggau di JI.
Mayor Toha, Kelurahan Air Kuti yang dimulai dari Bulan Mei-Juli 2019. Alat-alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah pisau, ember plastik, gembor, jangka sorong digital,
jaring-jaring, kamera, label nama, timbangan digital, cangkul, polybag, thermometer,
pengaduk kayu, gelas ukur dan alat tulis. Sedangkan Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut air limbah tahu, dekomposer (EM4), gula merah, air,
tanah humus, pupuk kandang kotoran ayam, pupuk NPK Mutiara 16-16-16 dan benih bayam
merah. Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pupuk cair limbah tahu terhadap pertumbuhan (tinggi, jumlah daun
dan diameter batang) dan produktivitas (berat basah) tanaman Bayam Merah (Amaranthus
tricolor L.). Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rancangan acak
lengkap (RAL), Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen
yang diberi pelakuan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu minggu sekali dimulai dari tanaman berumur
14 hari setelah tanam (HST). Pengukuran tinggi tanaman menurut Syaifudin (2016), di ukur
dengan cara menggunakan mistar yang dimulai dari permukaan tanah sampai ujung daun
tertinggi.
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Tinggi Tanaman 14 21 28 32
6 1 PO 1500 | 1825 | 2225 | 29,00
£, A - 2 P1® | 1550 | 1862 | 2537 | 32,50
: ‘ ) 3 P2 21,75 | 2662 | 3150 | 44,87
g S 4 P3 27,12 | 3150 | 3750 | 5412
f 15 Iii 5 P4 2350 | 31,37 | 4025 | 5587
“ op5 6 P5 2312 | 3025 | 3837 | 5312
14HST 21HST 28HST 32HST #-F6 7 P6 21,87 28,62 35,75 52,87
Interval Waktu HST

Gambar 1. Tabel rata-rata tinggi tanaman dan histogram tinggi tanama bayam merah

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini didapat bahwa
tinggi tanaman yang lebih baik didapat pada perlakuan P4 dengan dosis (15%) dan rata-rata
55,87, dibandingkan dengan perlakuan PO (tanpa pupuk) dan rata-rata 29,00. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair limbah
tahu dapat meningkatkan tinggi tanaman bayam merah perminggu. Tetapi tidak dapat
meningkatkan tinggi tanaman pada setiap perlakuan yang diberikan.

Hal ini diduga terjadi karena tanaman yang tidak diberi pupuk cair limbah tahu hanya
merespon unsur hara lebih sedikit. Diperkuat oleh Hartini, dkk. (2019), bahwa kandungan
unsur hara yang relatif lebih kecil dapat mempengaruhi tinggi tanaman, sehingga dosis yang
dibutuhkan lebih besar dalam penggunaannya. Sedangkan tanaman yang diberikan perlakuan
dengan penambahan pupuk cair limbah tahu dapat menyerap unsur hara sedikit demi sedikit.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Artaningrum, dkk. (2018:1629), saat fase vegetatif tanaman
bayam merah aktif menyerap unsur hara terutama fase pemanjangan atau penambahan
tinggi tanaman.

b. Jumlah Daun

Seperti halnya pada pengukuran tinggi tanaman, pada perhitungan jumlah daun
tanaman bayam merah ini dilakukan perhitungan satu minggu sekali di mulai dari umur 14
hari (Syaifudin, 2016). Perhitungan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang
telah terbentuk sempurna yang terdapat pada satu tanaman bayam merah (Lestari, dkk.
2016). Daun sempurna adalah daun yang segar, telah mekar (tidak menggulung), tidak layu,
tidak menguning dan tidak membusuk.

Interval Waktu Hari Setelah Tanam J lah D:
No. | Perlakuan (HST) umliah Daun
14 21 28 32 16
14
1 po®) 7,75 9,00 9,00 10,25 = 12 : o
2 P1® 8,00 8,75 9,00 | 1000 S 7% == e
s 8 P2
=
3 P2 10,50 11,00 10,75 12,75 5 5 .
4 P3 9,25 10,75 12,50 13,75 >< 4 mpa
5 P4 8,75 1075 | 1375 | 14,00 0 b5
6 P5 9,25 10,50 13,25 14,00 L4HST 21HST 28HST 32HST B-P6
7 P6 9,00 10,00 14,00 14,50 IntervalWaktu HST

Gambar 2. Tabel rata-rata jumlah daun tanaman dan histogram jumlah daun tanama bayam merah
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini didapat bahwa
jumlah daun tanaman yang lebih baik didapat pada perlakuan P6 dengan dosis (25%) dengan
rata-rata 14,50, dibandingkan dengan perlakuan P1 (2 gram NPK mutiara 16-16-16) dan rata-
rata 10,00. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk cair limbah tahu dapat meningkatkan jumlah daun tanaman bayam merah
perminggu. Tetapi tidak dapat meningkatkan jumlah daun tanaman pada setiap perlakuan
yang diberikan.

Hal ini diduga terjadi karena adanya pemakaian pupuk dasar yang mempunyai
kandungan unsur-unsur hara yang hampir sama dengan unsur-unsur hara yang terkandung
pada pupuk cair limbah tahu, sehingga tanaman kelebihan pupuk. Menurut Wakerkwa, dkk.
(2017), bahwa tanaman mempunyai batas zona kecukupan penyerapan unsur hara, sehingga
apabila berlebihan maka akan menyebabkan keracunan bagi tanaman.

c. Diameter Batang

Menghitung jumlah diameter batang pada tanaman bayam merah adalah dengan cara
mengukur diameter batang menggunakan jangka sorong digital pada ketinggian 5 cm dari
permukaan tanah, perhitungan dilakukan pada akhir penelitian saat tanaman berumur 32
hari.

No. | Perlakuan Ulangan Total | o rata Diameter Batang
1 2 3 4 | o)
1 ) 74 | 52 |34 ] 97 | 257 6,42 1
12 1 HPO
2 P1™ 113 | 94 134 | 86 42,7 10,67 %‘ 0 b o
3 P2 63 | 127 [ 82 [ 112 | 384 | 960 2 up2
da
4 P3 154 | 91 | 132 | 118 | 495 | 1237 s P
- - = . P4
g 47
5 P4 148 | 12,7 9,5 7,7 44,7 11,17 o -
6 P5 150 | 129 | 61 | 154 | 494 12,35 0 P6
7 P6 140) 74 [ 74 | 142 | 43 10,75 Ratarata

Gambar 3. Tabel rata-rata diameter batang tanaman dan histogram diameter batang tanama bayam merah

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 3. Dimana didapat hasil bahwa diameter batang yang lebih baik didapat pada
perlakuan P3 dengan dosis (10%) dengan rata-rata 12,37, dibandingkan dengan perlakuan PO
(tanpa pupuk) dan rata-rata 6,42. Hal ini diduga terjadi karena ada faktor eksternal yang
mempengaruhi pertumbuhan diameter batang tanaman.

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam
adalah suhu. Menurut Zainudhin (2016), rata-rata suhu yang dibutuhkan pada tanaman
bayam berkisar antara 20-30°C. Sedangkan hasil pengukuran suhu yang dilakukan pada
penelitian dengan menggunakan Thermometer di Kebun Biologi STKIP PGRI Lubuklinggau di
peroleh suhu sekitar 25-37°C. Suhu tersebut sebenarnya kurang optimum untuk pertumbuhan
bayam, tapi ternyata tanaman bayam masih dapat tumbuh pada kisaran suhu tersebut dan
berkembang dengan baik, hal ini artinya kisaran suhu yang diperoleh dari hasil pengamatan
masih dapat digunakan untuk pertumbuhan bayam.
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d. Berat Basah

Menghitung produktivitas pada tanaman bayam merah adalah perhitungan berat basah
atau hasil akhir dari pertumbuhan pada tanaman bayam merah. Perhitungan ini dilakukan
dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman termasuk daun yang tidak layak konsumsi di
timbang bobotnya, perhitungan dilakukan pada akhir penelitian saat tanaman berumur 32
hari (Lestari, dkk. 2016).

Ulangan Total
No. | Perlakuan & ) Rata-rata Berat Basah (gr)
1| 23] a] )
1 PO 336 [3] 3] 45 11,25 100 ) e
2 P1® | a7 | 9 |9 | 12| 77 19,25 5 sy "
._:: Pl
3 P2 31 | 41 | 26| 6 | 104 26,00 2 60y mr2
4 P3 126 | 50 | 68| 84 | 328 82,00 ;o =P
) P4
5 P4 145 | 80 [ 63| 42 [ 330 | 8250 "y a3
6 P5 50 | 105 |44 | 78 | 277 69,25 0 =
Rata-rata
7 P6 48 | 60 | 46| 105 [ 259 64,75

Gambar 4. Tabel rata-rata berat basah tanaman dan histogram berat basah tanama bayam merah

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 4. Dimana didapat hasil bahwa berat basah yang lebih baik didapat pada
perlakuan P4 dengan dosis (15%) dengan rata-rata 82,50, dibandingkan dengan perlakuan PO
(tanpa pupuk) dan rata-rata 11,25.

Hal ini disebabkan karena pada pengukuran parameter tinggi tanaman didapat hasil
yang optimal, sehingga menyebabkan berat basah akhir tanaman bayam setelah pemanenan
akan optimal juga. Hal ini diperkuat oleh Masluki, (2013) bahwa ukuran tinggi tanaman sangat
berpengaruh secara signifikan terhadap berat basah tanaman banyam merah. Menurut
Rastiyanto A, dkk. (2013), untuk mencapai berat basah yang optimal, tanaman masih
membutuhkan banyak energi maupun unsur hara agar peningkatan jumlah maupun ukuran
sel dapat mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air
tanaman yang optimal pula.

SIMPULAN

Pupuk cair limbah tahu yang digunakan tidak efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Hasil perhitungan rata-rata pada penelitian
menunjukkan bahwa dosis pupuk cair limbah tahu yang lebih baik terdapat pada perlakuan P4
dengan dosis 15 % (30 mL) pupuk cair pertanaman untuk tinggi tanaman, pada perlakuan P6
dengan dosis 25 % (50 mL) pupuk cair pertanaman dan terdapat pada perlakuan P3 dengan
dosis 10 % (20 mL) pupuk cair pertanaman untuk diameter batang tanaman untuk jumlah
daun tanaman, perhitungan rata-rata pada penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk cair
limbah tahu yang lebih baik terdapat pada perlakuan P4 dengan dosis 15 % (30 mL) pupuk cair
pertanaman untuk berat basah tanaman.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis

kupu-kupu di kawasan Curug Panjang serta mengetahui faktor

abiotik di kawasan Curug Panjang. Penelitian telah dilakukan pada

bulan Juni s.d Juli 2019 di kawasan Curug Panjang. Keanekaragaman

kupu-kupu diamati dengan menggunakan metode Mark Release and

Recapture (MRR) pada pukul 08.00-11.00 dan 14.00-17.00 WIB.

Pengamatan keragaman kupu-kupu dilakukan sebanyak 6 kali

dengan jeda waktu 3 hari. Dari hasil penelitian tercatat 4 famili

dengan jumlah jenis sebanyak 42 jenis dengan 16 genus. Hasil

penelitian menunjukkan indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu

yang terdapat di kawasan Curug Panjang vyaitu H’=2,70 yang

tergolong kedalam kategori sedang, indeks keseragaman yang

terdapat di kawasan Curug Panjang yaitu E=0,93 yang tergolong

kedalam kategori populasi tinggi atau komunitas stabil, dan

Komposisi jenis yang paling tertinggi yaitu pada spesies Pieris rapae

dan Leptosia nina dengan komposisi sebesar 11,9%. Faktor abiotik

yang mempengaruhi keberadaan kupu-kupu diantaraya adalah

Suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Suhu yang optimal untuk Kata Kunci:
keberadaan kupu-kupu yaitu 29°C, Kelembaban sebesar 85% dan Kupu-kupu, Curug
Intensitas cahaya sebesar 215x100 Lux. Disarankan untuk dapat Panjang, Indeks
dilakukan penelitian dengan mengetahui lokasi dan faktor abiotik, Keanekaragaman,
supaya mendapatkan data yang akurat dan hasil yang lebih banyak. Faktor Abiotik

PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati adalah semua makhluk hidup di bumi baik dalam bentuk
beragam jenis ekosistem, barang, produk maupun dalam bentuk jasa lingkungan yang
sangat diperlukan oleh kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia (Kusmana,
2015). Kekayaan jenis yang tinggi tersebut, membuat Indonesia sering disebut dengan
megabiodiversity, salah satu kekayaan fauna Indonesia adalah serangga yang termasuk
ke dalam filum arthropoda (Rahayuningsih & Priyono, 2012). Arthropoda juga
merupakan golongan filum paling besar dalam dunia hewan dan mencakup serangga,
salah satu contoh filum Arthropoda adalah kupu-kupu (Saktyowati, 2011). Dari sekitar
17.500 jenis kupu-kupu di dunia, tak kurang dari 1.600 jenis diantaranya tersebar di
Indonesia seperti di Jawa, dan Bali sudah tercatat lebih dari 600 spesies kupu-kupu
(Yustian dkk, 2017). Kupu-kupu merupakan hewan serangga yang memiliki tubuh dan
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tungkai yang ditutupi oleh sisik-sisik. Sisik pada sayap tersusun seperti genting, dan
memberi corak yang khas menurut spesiesnya. Kupu-kupu memiliki jumlah yang paling
banyak diantara ordo lainnya (Sutra dkk, 2012).

Keadaan alam Indonesia dengan iklim tropik menjadi habitat yang cocok bagi
perkembangan berbagai spesies kupu-kupu (Sutra dkk, 2012). Di Sumatera Selatan
khususnya di kawasan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya, pada tahun 2015
tercatat sekitar 34-50 jenis kupu-kupu (Yustian dkk, 2017). Hal serupa yang dilakukan
oleh Maryanti (2017) yang telah melakukakan penelitian di kota Lubuklinggau dengan
beberapa objek wisata kota Lubuklinggau seperti Air Terjun Temam dan Watervang
ditemukan sekitar 35 spesies kupu-kupu yang termasuk ke dalam 3 famili.

Berdasarkan observasi pada tanggal 24 Desember 2018 di Kawasan Curug
Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan, bahwa Kawasan Curug Panjang ini dijadikan oleh warga sebagai
Wisata Curug Panjang dan sebagai tempat berkreasi oleh warga. Panjang kawasan
Curug Panjang 40 meter, kedalaman dari atas sampai tingkatan air terjun 2 meter,
lebar air terjun 4-5 meter. Kupu-kupu yang ditemukan di Curug Panjang termasuk
kedalam famili Papilionoidae, spesies yang ditemukan adalah Papilio memnon,
Nymphalidae spesies yang ditemukan adalah Junonina hedonia, Elyhmnas
hypermnestra, Lethe mantara, Mycalesis mineus, Cethosia hypsea, dan Ragadia
makuta. Pieridae spesies yang ditemukan adalah Pieris rapae, Lycaenidae spesies yang
ditemukan adalah Jamides alecto.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Pengambilan spesies kupu-kupu dengan menggunakan metode Mark Release and
Recapture (MRR) dan dokumentasi. Pengamatan keragaman kupu-kupu dilakukan sebanyak 6
kali dengan jeda waktu 3 hari pada setiap habitat pada pagi hari dan sore hari, kupu-kupu aktif
pada pagi hari mulai pukul 08.00-11.00 WIB dan sore hari pukul 14.00-17.00 WIB (Bahar dkk,
2016). Kupu-kupu dikoleksi dengan jaring serangga, selanjutnya diidentifikasi dengan mengacu
pada buku panduan Yustian dkk, (2017), Soekardi dkk, (2016) dan Peggie (2014).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan
indeks keanekaragaman Shanoon-Wienner (H) untuk melihat jumlah individu setiap jenis
menurut famili. Data yang diperoleh dari metode observasi, dokumentasi, penangkapan kupu-
kupu dikelompokkan berdasarkan spesies kupu-kupu yang didapat dari Kawasan Curug
Panjang Desa Durian Remuk Kabupaten Musi Rawas (Shanon-Wiener dalam Samitra, dkk,
2018).

a. Rumus Komposisi Jenis

ni
K] = N.X'].OO%

Keterangan:

Kj = Komposisi jenis (%)

Ni =Jumlah individu spesies-i
N = jumlah individu spesies
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b. Rumus Indeks Keanekaragaman
. nl nl!
H=-) N xln N
Keterangan:
H’= indeks keaekaragaman
nl= jumlah individu jenis ke-i
N= jumlah individu seluruh jenis
Keterangan Nilai Kriteria Indeks Keanekaragaman (H’)

H’ <2,0 = Kategori Rendah
2,0<H <£3,0 = Kategori Sedang
H’ >3,0 = Kategori Tinggi

¢. Rumus Nilai Indeks Keseragaman

Keterangan:

E= indeks kemerataan jenis

H'= indeks keanekaragaman

S =jumlah jenis yang ditemukan

Keterangan Nilai Kriteria Indeks Keseragaman (E)

E<0,5 = Keseragaman Populasi Kecil, Komunitas Tertekan

0,50>E<0,75 =Keseragaman Populasi Sedang, Komunitas Labil

0,75<E<1 = Keseragaman Populasi tinggi, Komunitas Stabil
HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks keanekaragaman merupakan salah satu dari bagian struktur komunitas jenis
spesies kupu-kupu, dimana indeks keanekaragaman digunakan untuk melihat tingkat
keanekaragaman jenis spesies kupu-kupu yang tertangkap di kawasan Curug Panajng Desa
Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Indeks keseragaman
merupakan suatu indeks yang digunakan untuk melihat beberapa spesies Kupu-kupu yang
ditemukan. Indeks keanekaragaman dan keseragaman Kupu-kupu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Indeks Keanekaragaman dan keseragaman lJenis Kupu-kupu di Kawasan Curug
Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas

No Indeks Ekologi Nilai Keterangan
1 H’ 2,70 Sedang
2 E’ 0,93 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil analisis indeks keanekaragaman (H')
spesies Kupu-kupu di Kawasan Curug Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti
Kabupaten Musi Rawas menunjukan nilai rata-rata H vyaitu 2,70 maka Indeks
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Keanekaragaman di kawasan Curug Panjang tergolong kedalam kategori sedang sedangkan
indeks keseragaman di Kawasan Curug Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti
Kabupaten Musi Rawas menunjukan nilai rata-rata E yaitu 0,93 maka Indeks Keseragaman di
kawasan Curug Panjang tergolong kedalam kategori keseragaman populasi tinggi atau
komunitas stabil.

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Curug Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, didapatkan data faktor abiotik. Secara rinci faktor abiotik
di Kawasan Curug Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas dapat dilihat pada gambar Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Faktor Abiotik di Kawasan Curug Panjang Desa Durian Remuk Kecamatan
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas

No Faktor Abiotik Nilai Rata-Rata
1. Suhu 29°C

2. Kelembaban 85%

3. Intensitas cahaya 215X100 Lux

Berdasarkan data di atas bahwa faktor abiotik di Kawasan Curug Panjang Desa Durian
Remuk Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas yang telah diukur dan mendapatkan
hasilnya suhu 29°C, Kelembapan 85% dan Intensitas Cahaya 215x100 Lux.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 3 minggu terhitung dari tanggal
10 Juni 2019-10 Juli 2019 dalam pengambilan sampel kupu-kupu di kawasan Curug Panjang
Kabupaten Musi Rawas. Peneliti melakukan penelitian ini sebanyak 6 kali dalam 3 minggu,
dalam satu minggu melakukan 2 kali penelitian yang dilakukan pada hari rabu dan minggu.
Penelitian dibagi menjadi 2 waktu yaitu pada pagi dan sore hari, pagi hari dilakukan jam 08.00
WIB-11.00 WIB karena pada jam ini kupu-kupu sangat banyak muncul ini merupakan jam
kupu-kupu mencari pakan serta mencari pasangannya sedangkan pada sore hari dilakukan
jam 14.00 WIB-17.00 WIB karena pada jam ini kupu-kupu beristirahat dan tidak banyak
melakukan reproduksi. Spesies yang ditemukan di kawasan Curug Panjang terdapat 18 jenis
kupu-kupu dengan komposisi jenis tertinggi yaitu pada spesies Pieris rapae dan Leptosia nina
dengan komposisi sebesar 11,9% sedangkan yang tergolong ke dalam kategori rendah yaitu
pada spesies Elyhmnas hypermnestra, Mycalesis horsfieldii, Lethe mantara, Junonina hedoina,
Areca terpiscore, Phaedyma columella, Zizina otis, dan Ragadia makuta dengan komposis
sebesar 2,3%. Peneliti memperoleh jenis kupu-kupu dikarenakan dipengaruhi oleh faktor
abiotik seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, pakan serta keterbatasan kondisi alam
yang saat ini kurang baik untuk perkembangan suatu kupu-kupu, tumbuhan bunga yang ada
dikawasan ini tidak terlalu banyak bahkan ada tumbuhan bunga yang sudah mati, hal itu
menyebabkan suatu habitat kupu-kupu. Habitat spesies kupu-kupu yang banyak ditemukan
biasanya terdapat di hutan dan perkebunan asalkan ada tumbuhan yang cocok untuk
mendukung speseis kupu-kupu. Selain itu area pinggiran hutan dan aliran sungai menjadi
tempat lintasan kupu-kupu untuk terbang (Peggie, 2014:35-36).

Berdasarkan hasil rata-rata pengukuran ditempat penelitian yaitu intensitas cahaya
215x100 Lux, dimana Irni (2016:227) melakukan penelitian yang menyatakan bahwa intensitas
cahaya yang cocok untuk keberadaan kupu-kupu berkisar pada 523-1159 Lux sehingga jika
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keadaan lingkungan berubah maka keberadaan kupu-kupu jutga berubah. Menurut
Purowidodo (2013:77) spesies kupu-kupu yang ditemukan mempunyai jenis makanan lebih
dari satu macam dengan memungkinkan untuk dapat memenuhi kebutuhannya meskipun
tumbuhan inangnya tidak tersedia.

Kupu-kupu merupakan hewan serangga yang sangat rentan terhadap perubahan
lingkungan. Apabila musim terlalu dingin dapat mengakibatkan kematian dan kupu-kupu akan
mencari tempat yang hangat untuk kelangsungan hidupnya dengan cara bermigrasi begitupun
sebaliknya ketika musim panas (Syaputra, 2015:70). Berdasarkan hasil pengamatan yang di
dapat di Curug Panjang untuk suhu di kawasan tersebut 29°C, sesuai dengan pernyataan Irni
(2016:227) suhu yang mendukung kehidupan kupu-kupu yakni 28-30°C.

Kelembaban merupakan salah satu faktor iklim yang sangat penting dalam kehidupan
kupu-kupu. Hal ini disebabkan karena kelembaban udara dapat mempengaruhi pertumbuhan,
pembiakan dan keaktifan serangga. Kelembaban juga dapat mempengaruhi pertumbuhan
inang dan secara tidak langsung berdampak pada populasi serangga jika curah hujan dan
frekuensi yang tinggi dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan bahkan dapat
menyebabkan kematian pada kupu-kupu sehingga akan menurunkan populasi kupu-kupu
(Sulistiyani, 2013:15-16). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan kondisi kelembaban
di Curug Panjang yaitu 85%. Hal ini sejalan dengan pernyataan Irni (2016:227) kelembaban
yang optimal untuk aktivitas kupu-kupu berkisar 80-85%.

Menurut Lestari (2015:1288) cahaya merupakan unsur yang terpenting bagi
kelangsungan hidup kupu-kupu karena cahaya digunakan untuk mengeringkan sayap kupu-
kupu pada saat keluar dari kepompong, cahaya memberikan energi panas kepada tubuh
untuk meningkatkan suhu tubuh dan metabolisme menjadi cepat, intensitas cahaya yang
optimal untuk kupu-kupu berkisar antara 523-1159x10 Lux (Irni, 2016:227). Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan di Curug Panjang peneliti mendapatkan hasil dari pengukuran
intensitas cahaya yaitu 215x100 Lux.

SIMPULAN

Keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) di kawasan Curug Panjang menunjukkan
nilai rata-rata H' vyaitu 2,70 dikategorikan sedang, Indeks Keseragaman kupu-kupu
(Lepidoptera) di kawasan Curug Panjang menunjukkan nilai rata-rata E vyaitu 0,93
dikategorikan populasi tinggi atau stabil. Suhu dalam penelitian adalah 29°C, kelembapan rata-
rata 85%, dan intensitas cahaya 215x100 Lux.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis

capung (anisoptera) di Bendungan Watervang Lubuklinggau.

Pengambilan data melalui Visual Encounter Survey (VES) dan Kata Kunci:
didokumentasi menggunakan kamera digital. Pengambilan Capung

data dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan. Data capung yang Anisoptera
diperoleh dianalisis deskripsi. Hasil penelitian diperoleh total Bendungan

56 individu capung (anisoptera) yang tergolong kedalam 6 Watervang
spesies. Kota Lubuklinggau

PENDAHULUAN

Lubuklinggau merupakan salah satu tempat yang memiliki luas wilayah 401,50 Km? atau
40,150 Ha, serta mencakup 8 Kecamatan (Undang-Undang No 7, 2001). Kota lubuklinggau
memiliki letak geografis yang memiliki Bendungan Watervang dan perairan yang bersih
sehingga tempat ini bisa dijadikan sebagai indikator sebagai tempat tinggal para capung.
Lingkungan tersebut merupakan habitat yang ideal untuk perkembangan capung.

Capung (odonata) mempunyai peranan penting dalam ekosistem vyaitu menjaga
keseimbangan rantai makanan dan berperan sebagai predator serangga kecil lainnya (Sigit,
dkk, 2013). Secara ekologi, Odonata berkembang biak di sekitar lingkungan perairan. Dalam
siklus hidupnya, larva (nimfa) yang selama hidupnya berada di dalam air (bagian dasar
perairan), pada jenis spesies tertentu memiliki habitat di sekitar perairan sungai bersih dan
mangalir dengan intensitas cahaya matahari sedang, seperti di bawah pohon atau tempat
yang teduh (Rahadi, dkk. 2013).

Capung juga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan. Pada saat nimfa lokasi
perairan yang capung hidup di perairan. Capung termasuk serangga air yang sangat sensitif
terhadap perubahan kandungan zat, sehingga perubahan jumlah nimfa capung dapat
dijadikan sebagai indikator baik atau buruknya perairan tersebut (Rini, 2011). Habitat yang
mempunyai daya dukung untuk kelangsungan hidup capung adalah yang mempunyai wilayah
perairan. Hal itu dikarenakan masa hidup capung ketika nimfa dihabiskan di dalam air. Habitat
tersebut diantaranya sawah, sungai, danau, rawa dan kolam (Patty, 2013). Saat setelah
melakukan kopulasi, capung betina meletakkan telurnya di badan air, untuk perkembangan
nimfa (Gerisson dkk, 2006)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis capung yang ada di Bendungan
Watervang. Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjadi langkah awal sebagai cara agar
tingkat perairan di Bendungan Watervang terjaga dan diharapkan menjadi data awal untuk
observasi keanekaragaman hayati di sekitar Kota Lubuklinggau.
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METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019 di Bendungan Watervang Kota
Lubuklinggau. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kamera digital atau hp.
Metode pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara Visual Encounter Survey
(VES) atau survey perjumpaan visual. Pengambilan data dilakukan dari inlet, outlet dan
daratan yang memiliki semak.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengunakan kamera digital dan kamera
hp. Pengambilan data dilakukan pada pagi hari mulai dari 08.00 - 10.00 dan 16.00-17.00 wib,
dengan pengulangan lima kali hal ini dilakukan karena capung termasuk hewan yang aktif.

Capung yang tertangkap kemudian diidentifikasi dan dihitung jumlah individualnya.
Proses identifikasi dilakukan berdasarkan karakteristik dari morfologi seperti warna sayap,
bentuk mata, dan ukuran sayap. Proses identifikasi dipandu dengan buku “Capung Situ Cihuni”
(Nugroho, dkk., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan diBendungan Watervang Kota Lubuklinggau pada bulan
Juli 2019 diperoleh sebanyak 56 individu capung, dari hasil identifikasi capung biasa
(anisoptera) terdiri dari 6 spesies dan 1 famili Libellulidae meliputi, spesies Orhetrum sabina,
Diplacodes trivialis, Pantala flavescens, Brachythemis contaminate, Orthetrum testsceum,
Crocothemis servilia. Dari hasil pengambilan data penelitian yang dilakukan pada Bendungan
Watervang dengan pengulangan 5 kali masih cukup minim hal ini dikarenakan capung
merupakan hewan yang cukup aktif. Deskripsi morfologi, habitat dan kebiasaan capung dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi morfologi, habitat dan kebiasan capung

No Jenis capung Deskripsi Morfologi

1 Orthetrium Sabina 7 Capung jantan mempunyai panjang abdomen 30-36 mm dan

panjang sayap 30-36 mm. sedangkan betina panjang
abdomen 32-35 mm dan panjang sayap 31-35 mm. toraks
berwarna hijau tua dengan garis-garis hitam pada bagian
lateral dan kakinya berwarna hitam. Abdomen ramping
dengan warna hitam dan putih, segmen 1-3 berwarna hijau
dengan warna hitam yang melingkar pada bagian dasarnya
warna putih. Sebagai predator pemakan sejenis, biasanya
bertenger di ranting ataupun semak.

2 Diplacodes trivialis ' Seluruh tubuh jantan spesies ini berwarna keabu-abuan.
' ¥ N Mata majemuk jantan bagian atas berwarna biru gelap dan
biru terang di bagian bawah. Sintorak biru keabu-abuan,
sedikit beserbuk putih dan tanpa pola garisgaris hitam.
Panjang abdomen 25 mm, ramping di ruas 4-6 namun
membesar di ruas 7-9. Ruas 1-7 biru keabuabuan pada ruas
ke 7 terdapat garis hitam di sisi atas, dan ruas 8-10 hitam
(Sigit, dkk. 2013). Embelan jantan berwarna putih pucat.
Kedua sayap transparan dengan venasi berwarna hitam.
Panjang sayap belakang 26-29 mm dengan pterostigma
berwarna hitam. Betina mempunyai mata majemuk cokelat
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kehijauan di bagian atas dan biru kehijauan di bagian bawah.
Sintorak biru pucat kekuningan sedikit keabu-abuan dengan
garis hitam kecoklatan di sisi atas samping setiap ruas, tetapi
ruas 7-10 berwarna hitam dan panjang abdomen 25 mm.
Embelan berwarna putih dengan kedua sayap transparan
dengan pterostigma kecoklatan. Panjang saya belakang 22-24
mm Spesies ini sering dijumpai sedang terbang di atas
permukaan tanah.

Jenis ini mempunyai keunikan daripada capung lain, yaitu
kemampuan terbangnya yang cukup kuat sehingga daya
jelajahnya juga cukup luas. Salah satu ciri khasnya yaitu
adanya warna kuning pada sayap belakang dekat dengan
abdomen (Wijayanto, dkk. 2016). Capung ini termasuk dalam
kelompok capung paling aktif, karena setiap kali berjumpa,
senang terbang di tempat terbuka.

3 Pantala flavescens

Capung ini termasuk dalam famili Libellulidae. Menurut
Subramanian (2005), mata capung ini berwarna cokelat
muda, namun di bagian atas dan bawah berwarna abu-abu
kebiruan. Toraks berwarna cokelat muda atau cokelat
kemerahan, terdapat garis lateral cokelat kemerahan. Sayap
transparan dengan venasi merah dan pada bagian dasar
sayap terdapat warna kuning (Orr, 2005). Jenis capung ini aktif
sejak pagi hari hingga sore hari. Aktivitas yang sering dijumpai
adalah sedang bertengger di ranting baik pada rawa, savana,
ataupun di ranting pepohonan.

Capung ini termasuk dalam anggota famili Libellulidae. Ciri
secara morfologi dapat terlihat jelas pada jantannya dengan
warna tubuh merah terang dengan garis hitam di sisi atas
abdomen. Menurut Subramanian, (2005) jenis ini mempunyai
mata, toraks dan abdomen berwarna merah dan sayapnya
transparan. Aktifitas saat ditemukan di kedua resort yaitu
sering bertengger di ranting. Terkadang terbang di sekitar
rawa atau di sekitar savana. Capung ini selalu hinggap pada
dahan atau tepi dedaunan dan menyukai air yang mengalir
maupun yang tenang sebagai tempat berkembang biak

Badan berwarna oranye Panjang sayap belakang 35 mm dan
warna sayap transparan hitam, dan terdapat warna oranye
tranparan pada pangkal ekor. Toraks terdiri dari tiga segmen
serta kaki yang berwarna hitam. Abdomen memiliki ppanjang
33 mm dengan warna dominan oranye hingga ke ekor.
Biasanya banyak ditemukan hinggap di vegetasi dekat dengan
perairan.

Spesies Orthetrium sabina merupakan capung yang paling banyak ditemukan selama
kegiatan penelitian yaitu sebanyak 31 individu. Capung Jenis ini biasanya sering dijumpai di
sekitar dekat dengan air dan semak, biasanya bertenger pada ujung ranting menunggu
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serangga untuk dimangsa. Capung ini memiliki berwarna hijau dengan warna hitam yang
melingkar pada bagian dasarnya warna putih. Sedangkan, Spesies Pantala flavescens
merupakan capung yang paling banyak ke dua selama kegiatan penelitian yaitu 16 individu.
Jenis ini mempunyai keunikan daripada capung lain, yaitu kemampuan terbangnya yang cukup
kuat sehingga daya jelajahnya juga cukup luas. Salah satu ciri khasnya yaitu adanya warna
kuning pada sayap belakang dekat dengan abdomen (Wijayanto, dkk. 2016). Capung ini
termasuk dalam kelompok capung paling aktif, karena setiap kali berjumpa, sedang terbang di
tempat terbuka.

Pada lokasi Bendungan Watervang Kota Lubuklinggau memiliki lingkungan yang masih
cocok dengan karakteristik lingkungan yang mendukung kehidupan capung. Capung
membutuhkan lokasi yang mempunyai intensitas cahaya matahari yang cukup banyak. Karena
salah satu perilaku yang sering dilakukan adalah berjemur. Perilaku ini bertujuan untuk
memperkuat sayap capung sehingga dapat menambah daya terbangnya (Wijayanto, dkk.
2016). Faktor yang tidak kalah penting juga banyak ditemukan serangga kecil, sehingga sangat
dimungkinkan kebutuhan makanan bagi capung tersedia.

SIMPULAN
Penelitian yang dilakukan di Bendungan Watervang diperoleh sebanyak 56 individu
capung biasa (Anisoptera) yang terdiri dari 6 spesies dari 1 famili Libellulidae.
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Abstrak

Model GSTAR merupakan suatu model space time yang stasioner.

Salah satu data yang memiliki fenomena space time adalah curah

hujan. Curah hujan pada saat sekarang sulit untuk diprediksi karena

memiliki pola dan karakteristik yang sulit untuk diidentifikasi.

Fenomena ini merupakan fenomena non linier. Adapun model yang
mempertimbangkan unsur non linier adalah neural network.

Pendugaan parameter model GSTAR yang akan digunakan adalah

pendekatan model Seemingly Unrelated Regression (SUR). Metode

ini mampu mengatasi adanya korelasi antar sisaan melalui matriks

ragam peragam sisaan dalam model. Penelitian ini akan
membandingkan hasil ramalan curah hujan menggunakan model

GSTAR-SUR dan model GSTAR-SUR dengan pendekatan neural

network pada residual. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data curah hujan di empat daerah Jawa Barat, yaitu

Cisondari, Chincona, Cibuni, dan Lembang, mulai tahun 2005 sampai Kata Kunci:
2018. Data curah hujan ini merupakan data 10 harian. Pada kasus ini GSTAR-SUR
model GSTAR-SUR-NN menghasilkan hasil ramal yang lebih neural network
mendekati nilai aktual dari pada model GSTAR-SUR. curah hujan

PENDAHULUAN

Model ruang waktu pertama kali diperkenalkan oleh Pfeifer dan Deutsch (Pfeifer &
Deutsch, 1980). Model tersebut dikenal dengan istilah model space time autoregressive
(STAR). Model STAR berkembang menjadi model GSTAR yang diperkenalkan oleh Ruchjana
(Ruchjana, 2002). Model GSTAR merupakan suatu model space time yang stasioner.

Metode pendugaan parameter dalam model ruang waktu adalah Ordinary Least Square
(OLS). Pada metode OLS didapat residual model space time yang saling berkorelasi sehingga
menghasilkan nilai duga yang tidak efisien (Iriany, Suhariningsih, Ruchjana, & Setiawan, 2013).
Metode lain yang dapat digunakan untuk menduga parameter model space time adalah
pendekatan model Seemingly Unrelated Regression (SUR). SUR mengunakan metode
Generalized Least Square (GLS) untuk menduga parameter model. Metode ini mampu
mengatasi adanya korelasi antar sisaan melalui matriks ragam peragam sisaan dalam model
(Setiawan, Suhartono, & Prastuti, 2016).

Salah satu data yang memiliki fenomena space time adalah curah hujan. Curah hujan
pada saat sekarang sulit untuk diprediksi karena memiliki pola dan karakteristik yang sulit
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untuk diidentifikasi. Fenomena ini merupakan fenomena non linier. Adapun model yang
mempertimbangkan unsur non linier adalah neural network (Suhartono, Ulama, & Endharta,
2010). Beberapa penelitian yang menerapkan model deret waktu non linier khusunya neural
network adalah Sulistyono, et al (Sulistyono, Nugroho, Fitriani, & Iriani, 2016), (Sulistyono, Hadi
Nugroho, & Iriany, 2015), Vlahogianni dan Karlaftis (Vlahogianni & Karlaftis, 2013), Caudill
(Caudill, 1990), Suhartono (Suhartono, 2007). Penelitian ini akan membandingkan hasil
ramalan curah hujan menggunakan model GSTAR-SUR dan model GSTAR-SUR-NN dengan
harapan dapat diperoleh hasil ramalan yang lebih akurat.

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan di empat daerah
Jawa Barat, yaitu Cisondari, Chincona, Cibuni, dan Lembang. Periode data curah hujan mulai
tahun 2005 sampai 2018. Data curah hujan ini merupakan data 10 harian.

Adapun konsep dalam penelitian ini adalah membentuk model GSTAR-SUR dan model
GSTAR-SUR-NN, kemudian membandingkan hasil ramalan dari kedua model tersebut
berdasarkan nilai RMSE dan nilai MAD. Bobot lokasi yang digunakan dalam pemodelan GSTAR
adalah bobot korelasi silang. Bobot lokasi ini pertama kali diperkenalkan oleh Suhartono dan
Atok (Suhartono & Atok, 2006). Bobot lokasi korelasi silang menggunakan hasil normalisasi
korelasi silang pada lag yang bersesuaian (Suhartono & Subanar, 2006). Perhitungan bobot

ri;(s)

J E * h ( )|
k#sllik S

Dizj Wi =1

Pendugaan parameter yang digunakan adalah Seemingly Unrelated Regression (SUR).
SUR merupakan suatu persamaan yang pendugaan parameternya menggunakan Generalized
Least Square (GLS) (Setiawan, 1992). Model SUR dengan M persamaan dinyatakan dengan

Yi=XBi+e&, i=1..m (1)

Menurut Greene (Apriliyah, Mahmudi, & Widodo, 2008), persamaan (1) merupakan model
SUR dengan asumsi E[e|Xq, X3, ..., X;n] = 0 dan E[g'€| X4, X5, ..., X;n] = Q dengan Q
adalah matriks ragam peragam. Matriks & menggambarkan hubungan galat dengan

dengan i # j dan bobot ini memnuhi

O11lmr 012l . Oipmdmr
1 | I
Q= 021: mT 022: mT ; O-Zm: mT | _ b2z 2)
UmIImT UmZImT O-mmImT

dengan I,,,7 merupakan matriks identitas berukuran (mT x mT) dan £ merupakan matriks
yang berukuran (m x m) dengan o;; adalah ragam galat dari masing-masing persamaan untuk
i = j dan kovarian galat antar persamaan i # j. Pendugaan parameter model diperoleh
dengan menduga parameter B dalam persamaan (3)
B =X X)) x'0ly (3)

Pada penelitian ini, model neural network akan diterapkan pada sisaan model GSTAR-
SUR. Terdapat 3 komponen dalam model neural network, yaitu input layer, hidden layer, dan
output layer. Input layer yang digunakan adalah sisaan model GSTAR-SUR. Hidden layer yang
digunakan sebanyak 1 layer tetapi jumlah neuran yang digunakan dalam hidden layer
berdasarkan nilai RMSE terkecil. Output layer yang digunakan sebanyak 4 variabel. Algoritma
yang digunakan adalah algoritma resilient backpropagation. Algoritma ini pernah diterapkan
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oleh Apriliyah, et al (Apriliyah et al., 2008) dan Fadil, et al (Fadil, Penangsang, & Soeprijanto,
2009) dalam memperkirakan penjualan beban listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Data

Gambaran secara umum dari data yang akan dianalisis lebih lanjut dapat dilihat dari
Gambar berikut
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Gambar 1. Plot Data Tiap Lokasi

Gambar 1.a merupakan plot data curah hujan daerah Cisondari, Gambar 1.b merupakan
plot data curah hujan daerah Chincona, Gambar 1.c merupakan plot data curah hujan daerah
Cibuni, dan Gambar 1.d merupakan plot data curah hujan daerah Lembang. Pada Gambar 1
terlihat bahwa pola data curah hujan di daerah Cisondari, Chincona, Cibuni, dan Lembang
memiliki pola data acak horizontal. Besar kecilnya curah hujan di empat daerah tersebut dari
waktu ke waktu sulit untuk diprediksi karena kenaikan curah hujan tidak terjadi pada selang
waktu yang sama untuk setiap daerah. Selain itu, kuantitas curah hujan di empat daerah
tersebut juga sama. Namun pada keempat daerah tersebut pernah terjadi kenaikan curah
hujan secara bersama, yakni pada pengamatan ke 47, 72, 188, dan 214.

Berdasarkan plot data pada Gambar 1 terlihat jelas bahwa data tidak stasioner terhadap
ragam sehingga perlu dilakukan transformasi Box-Cox. Data dikatakan stasioneritas terhadap
ragam apabila nilai lambda (A1) sama dengan 1.
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Hasil transformasi berdasarkan Tabel 1 menghasilkan data yang sudah stasioner
terhadap ragam. Data yang telah stasioner terhadap ragam akan dilakukan uji Dickey-Fuller
untuk mengetahui apakah data tersebut sudah stasioner terhadap rata-rata. Hasil uji Dickey
Fuller menunjukkan bahwa data yang sudah stasioner terhadap ragam juga sudah stasioner
terhadap rata-rata, sehingga tidak perlu dilakukan differencing.

Tabel 1. Transformasi Box-Cox

Lokasi Transformasi
Cisondari (Zy, +1)7016
Chincona (Zy + 1)014
Cibuni In(Zz; +1)+1
Lembang [In(Z, + 1) + 1]°92°

Model GSTAR-SUR

Ordo spasial yang digunakan dalam penelitian ini adalah ordo 1, sedangkan ordo
autoregressive dan ordo moving average ditentukan berdasarkan skema MPACF dan MACF.

Schematic Representation of Partial Cross Correlations

Variable/Lag 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
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Schematic Representation of Cross Correlations
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(b)
Gambar 2. Skema MPACF dan MACF

Gambar 2.a merupakan skema MPACF yang menunjukkan ordo autoregressive dan
Gambar 2.b merupakan skema MACF yang menunjukkan ordo moving average. Skema
MPACF menunjukkan bahwa semua lokasi signifikan pada lag pertama sehingga ordo
autoregressive yaitu satu, sedangkan skema MACF memiliki pola gelombang sinus sehingga
ordo moving average adalah 0 (Wei, 2006). Ordo model GSTAR yang akan digunakan adalah
adalah GSTAR (11). Adapun persamaan matematis model GSTAR (11) adalah

Z,=®gZ;_ 1+ P WVZ, + g (4)
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Estimasi parameter model GSTAR (11) menggunakan pendekatan model SUR. Pada
penelitian ini, parameter yang tidak signifikan tidak dihilangkan dengan tujuan agar pengaruh
pembootan dari masing-masing lokasi tetap ada dan adanya perbedaan signifikansi parameter
terjadi karena pemodelan dilakukan secara multivariat. Konstenko dan Hyndman (Kostenko &
Hyndman, 2008) menyatakan bahwa variabel yang tidak signifikan tetap dapat digunakan
untuk melakukan peramalan. Adapun model GSTAR-SUR (11) yang terbentuk masing-masing
lokasi adalah:

1. Cisondari

Z,;=0.8589Z;, 1400234 Z,, 1 +0.0223 Z5,_, + 0.0218 Z,,_, (5)
2. Chincona

Z;; =0.8860Z,; 4 +0.0193Z;, 1 +0.0184 Z3,_; + 0.0172 Z,,_, (6)
3. Cibuni

73 =0.6879Z3, 1 +0.2877 Z;,_1 + 02962 Z,,_1 + 03353 Z,,_, (7)
4. Lembang

Z4 =0.94587,,  +0.0122Z,, 1 + 0.0125Z,,_; + 0.0146 Z5,_, (8)

Model GSTAR-SUR-NN

Sisaan model GSTAR-SUR (11) akan dilakukan pemodelan neural network sehingga
persamaan matematis model hybrid GSTAR-SUR-NN adalah
Zy=Zigstar t Zenn + €4 (9)
Pemodelan neural network untuk analisis data curah hujan di daerah Cisondari, Chincona,
Cibuni, dan Lembang menggunakan 4 input berdasarkan residual yang didapat dari model
GSTAR-SUR (11). Variable-variabel input tersebut adalah a;;_1,a5¢-1,a3¢-1, dan a, ;4.
Suhartono dan Endharta (Suhartono & Endharta, 2011) pernah menngunakan sisaan model
deret waktu sebagai input layer pada pemodelan neural network. Adapun variabel pada
output layer sejumlah variabel yang digunakan dalam pemodelan GSTAR-SUR (11) yakni
sebanyak 4 variabel. Adapun hidden layer yang digunakan sebanyak 1 dengan jumlah neuran
didalamnya dibatasi 1 sampai 10 neuron. Pemilihan arsitektur terbaik dilakukan dengan
melihat nilai RMSE terkecil dari hasil peramalan.
Tabel 2. Nilai RMSE pada Sejumlah Neuron dalam Hidden Layer

Jumlah Neuron Nilai RMSE Jumlah Neuron dalam Nilai RMSE
dalam Hidden Layer Hidden Layer
1 0.3866 6 0.3410
2 0.3788 7 0.3411
3 0.3706 8 0.3391
4 0.3715 9 0.3413
5 0.3679 10 0.3070

Nilai RMSE terkecil terjadi ketika jumlah neuron dalam hidden layer sebanyak 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa arsitektur terbaik pada pemodelan neural network adalah
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NN (4,10,4). Adapun arsitektur terbaik neural network residual model GSTAR-SUR (11).
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Arsitektur Terbaik Neural Network Residual Model GSTAR-SUR (11)

Adapun persamaan matematis dari model GSTAR-SUR-NN pada masing-masing lokasi
adalah
1. Cisondari
th = Z1tGsTar T Z1t,NN
Z1¢ gsTAR S€suai dengan persamaan (5)
Zieny = 0.0508 + 0.0313 f(hy) — 0.0523 f(h,) — 0.0692 f(h3) — 0.0958 f(hy)
+ 2.4523 f(hs) + 0.0722 f(hg) — 0.1560 f(h;) + 0.0707 f(hg)
+ 0.0159 f(hg) — 0.1036 f(hqp)
(10)
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2. Chincona
Zoe = Zoe ostar + Zaewn
Z¢ GsTARIMA S€SUAi dengan persamaan (6)
Zyeny = —0.0125 + 0.0336 f(hy) + 0.0258 f(h,) — 0.0819 f(h3)
—0.0514 f(hy,) + 3.3688 f(hs) + 0.3437 f(hg) — 0.2501 f(h;)
+ 0.0542 f(hg) + 0.04379 f(hg) — 0.159 f(hqp)
(11)
3. Cibuni
23 = Zargstar + Zaenn
Z3t gsTar Sesuai dengan persamaan (7)
Z3¢ny = —0.9928 — 0.91183 f(hy) + 0.7279 f(h,) + 1.0808 f (h3)
+ 1.3480 f(h,) — 27.7856 f(hg) — 5.7437 f(he) + 4,5176 f (h;)
—0.7221 f(hg) — 0.8111 f(hg) + 3.4976 f (hyp)
(12)
4. Lembang
Zat = ZargsTar + Zaenn
Z 4t gsTAR Sesuai dengan persamaan (8)
Zyeny = —0.0364 — 0.0872 f(hy) + 0.0274 f(h,) + 0.0797 f(h3)
+ 0.1630 f(hy) — 3.0451 f(hg) — 0.2597 f(he) + 0.1389 f(h;)
— 0.0377f (hg) — 0.0763 f(hg) + 0.2245 f(hy)
(13)
Adapun f (h;) adalah fungsi aktivasi logistic sigmoid pada hidden unit yang didefinisikan
sebagai berikut

(14)

f(h) = =1,2,..,10

di mana,
hy = —6.6357 + 38.1235 a, ;1 — 64.4647 a4, — 0.2530 a3 ,_; — 140.5992 a, ;4
h, = —40.2756 + 1734.8299 a, ;1 — 654.7498 a, ., — 298.5295 a3 ;_
+ 6349273 a4
hs = —108.8113 + 165.8382 a; ,_, + 61.7286 — 104.2028 a3 ;4
+ 3303.6202 a4 -4
hy, = —=76.9623 + 1859868 a;,; — 780.8632 a5, — 53.1243 a3 ;4
—1359.0992 a4 -4
hs = —36.1719 + 28.2246 a; ;1 — 59.4513a,,_1 — 16.9390 a3 ;4
+84.1928 a4 ¢4
he = 0.0041 —15.3162 a4 —3.1871 a, ;1 + 23726 a3y — 3.2707 a4 4
h; = —0.0476 — 20.9670 a;,_q — 2.3471 ay¢_1 + 2.0524 a3, 4 + 2.3935 a4,
hg = 34.1967 — 1075.4388 a; ;—, — 690.8235 a,,_1 — 17.4927 a3 ;4
—1231.8239 a4 ;-4
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hg = 3-0337 - 14‘1.7110 al,t_l + 36.4‘181 az’t_l - 1231.8239 a3‘t_1
+13.7064 as,_;
hyo = 0.6880 — 20.13583 a; ;1 — 3.9520 ay¢_q + 2.2277 azy_q — 14.6592 a4,

Perbandingan Model GSTARIMA-SUR dan GSTAR-SUR-NN
Perbandingan model GSTAR-SUR dan GSTAR-SUR-NN dapat dilihat dari plot hasil
ramalan. Perbandingan berdasarkan grafik masih bersifat subyektif sehingga kriteria lain yang
digunakan adalah dengan menghitung nilai RMSE dan nilai MAD. Adapun plot hasil ramalan
menggunakan model GSTAR-SUR dan GSTAR-SUR-NN dapat dilihat pada Gambar 4.
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(c) (d)
Gambar 4. Plot Hasil Ramalan Curah Hujan 2018

Gambar 4.a merupakan plot hasil ramalan curah hujan daerah Cisondari, sedangkan
Gambar 4.b, 4.c, dan 4.d secara berturut-turut adalah plot hasil ramalan curah hujan daerah
Cinchoni, Cibuni, dan Lembang. Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa hasil ramalan
menggunakan GSTAR-SUR (11) dan GSTAR-SUR (11)-NN (4,10,4) memiliki pola yang hampir
sama dengan data actual. Gambar tersebut masih belum dapat ditentukan model yang lebih
baik. Oleh karena itu, pada Tabel 3 akan ditampilkan nilai RMSE dan MAD pada masing-masing
model.

Tabel 3. Nilai RMSE dan MAD Setiap Model

Model Nilai RMSE Nilai MAD
GSTAR-SUR (11) 6.2215 4.3295
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GSTAR-SUR (11)-NN (4,10,4) 5.8684 3.8917
Model yang menghasilkan nilai RMSE dan MAD terkecil yaitu model GSTAR-SUR (11)-NN
(4,10,4). Rata-rata kesalahan peramalan model GSTAR-SUR (11)-NN (4,10,4) hanya memiliki
selisih 3.8917 mm, sedangkan pada model GSTAR-SUR (11) memiliki selisih 4.3295 mm.
sehingga kesimpulan bahwa model GSTAR-SUR (11)-NN (4,10,4) lebih baik dari model GSTAR-
SUR (11) dalam meramalkan curah hujan di daerah Cisondari, Cinchoni, Cibuni, dan Lembang.

SIMPULAN

Hasil peramalan curah hujan 10 harian di daerah Cisondari, Chincona, Cibuni, dan
Lembang dengan menggunakan model GSTAR-SUR (11)-NN (4,10,4) menghasilkan hasil ramal
yang lebih mendekati nilai aktual dari pada model GSTAR-SUR (11), dengan rata-rata kesalahan
peramalan sebesar 3.8917 mm.
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PENAMBAHAN KONSENTRASI FE EDTA PADA NUTRISI AB MIX
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN PAKCHOY
(Brassica rapa 1.) SISTEM HIDROPONIK NUTRIEN FILM TECHNIQUE
(NFT)

Vivin Andriani?, Richa Nur Habibah?
12 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email: v.andriani@unipasby.ac.id

Abstrak Kata Kunci:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Pakchoy

Fe EDTA pada nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan Total Fe EDTA
Bobot Segar Tanaman Pakchoy (Brassica rapa L.) dengan System Jumlah Daun
Hidroponik NFT. Penelitian dilakukan dengan 4 perlakuan Bobot Segar
konsentrasi Fe EDTA 3ppm, S5ppm, 7ppm, 9ppm di campurkan pada

nutrisi AB Mix selama 45 hari masa Tanaman Pakchoy. Pengambilan

data dan pertumbuhan dilakukan dengan menghitung Jumlah Daun

dan Total dari Bobot Segar Tanaman Pakchoy (Brassica rapa L.) data

dianalisis menggunakan RAL (Rancangan Acaak Lengkap) Oneway

ANOVA dengan Ujji Duncan Multiple Range Test (DMRT)

menunjukkan hasil dari konsentrasi Fe EDTA 7ppm berpengaruh

signifikan terhadap Jumlah Daun dan Total Bobot Segar pada

Tanaman Pakchoy (Brassica rapa L).

PENDAHULUAN

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis sayuran yang dibudidayakan di Indonesia.
Tanaman pakcoy mengandung protein, vitamin A, B, B2, B6, C, E dan K, serat, kalsium,
magnesium, fosfor, tembaga, dan zat besi (Tania et al., 2012 dan Prastio, 2015). Kandungan
yang dimiliki pakcoy dapat membantu proses pembekuan darah, mencegah penyakit jantung,
stroke sehingga dapat membantu kesehatan (Eko, 2007).

Produksi tanaman pakcoy pada tahun 2014 menurun sekitar 597,674 ton (Deptan,
2015). Penyebab rendahnya tingkat produktivitas tanaman ini adalah berahlinya fungsi lahan
pertanian menjadi daerah penindustrian dan permukiman. Salah satu teknologi pada
pertanian untuk mengatasi sempitnya lahan adalah teknologi budidaya menggunakan sistem
hidroponik.

Hidroponik merupakan teknologi budidaya sayuran tanpa menggunakan lahan yang
luas dan tidak memerlukan media tanah sebagai tempat tumbuh tanaman. Media yang
digunakan berupa rookwool dengan menambahkan nutrisi untuk membantu proses
pertumbuhan (Wibowo dan Asriyanti, 2013). Salah satu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hidroponik NFT.

Sistem Nutrient film technique (NFT) merupakan salah satu jenis dari sistem hidroponik
yang digunakan pada pembudidaya. Sistem ini menggunakan sistem sirkulasi air yang berisi
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nutrisi secara terus-menerus dengan keadaan yang dangkal, sehingga akar tanaman tanamana
dapat memperoleh oksigen dan nutrisi dengan baik (Hendra dan Andoko, 2014).

AB Mix merupakan nutrisi yang biasa digunakan dalam sistem hidroponik, yang
merupakan suatu campuran pupuk A dan pupuk B. Pupuk A yang terdiri dari unsur hara makro
Nitrogen, Fosfat, Kalium, Magnesium, Kalsium, dan Sulfur, sedangakan pupuk B terdiri unsur
hara mikro besi, tembaga, boron, zinc, mangan dan molybdenum (Karsono et al., 2002).

Besi (Fe) merupakan unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Fe merupakan
mineral yang berperan pada proses pembentukan sel darah merah. Cara untuk menambah
kandungan Fe pada sayuran yaitu dengan menambahkan Fe-EDTA pada pupuk tanaman.
Penyerapan yang dilakukan oleh akar akan diedarkan keseluruh bagian tumbuhan (Handayani
et al., 2007).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
pemberian konsentrasi Fe EDTA pada nutrisi terhadap tanaman Pakchoy (Brassica rapa L.).
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan terjadi peningkatan pada jumlah daun, dan total
bobot segar Tanaman Pakchoy (brassica rapa I.), sehingga manfaat dari penelitian ini dapat di
terapkan oleh petani sayuran, khususnya sawi agar pertumbuhan produksi sawi Pakchoy
meningkat.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental yang dilaksanakan di Green house
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan konsentrasi Fe EDTA 4 ppm, 7 ppm, 10 ppm, dan 13 ppm yang di
masukkan kedalam larutan Nutrisi hidroponik. Setiap perlakuan dilakukan secara acak
(random) untuk mendapatkan data yang validitasnya tinggi. Pengambilan data pertumbuhan
dilakukan dengan menghitung jumlah daun dan total bobot segar Tanaman Pakchoy (Brassica
rapa L.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun
Hasil penelitian pemberian konsentrasi Fe EDTA pada nutrisi sistem hidroponik NFT
terhadap rata-rata jumlah daun tanaman selada disajiakan pada tabel 1.
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Gambar 1. Rata-rata jumlah daun

Hasil analisis data diatas menunjukan bahwa pemberian Fe EDTA dalam nutrisi dasar AB
mix dengan konsentrasi 7 ppm menghasilkan rata-rata jumlah daun yang paling tinggi dengan
yaitu 11,6 helai, diantara konsentrasi 3 ppm dan 5 ppm yang hanya memiliki rata-rata jumlah
daun sebanyak 9 dan 9,4 helai, sementara pada konsentrasi 9 ppm terjadi penurunan jumlah
daun vyaitu berjumlah 9,9 helai, namun tidak menghasilkan penurunan yang nyata
dibandingkan dengan pemberian konsentrasi Fe 7 ppm pada nutrisi.
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Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa pemberian Fe EDTA dengan konsentrasi 7
ppm menghasilkan rata-rata bobot segar pada tanaman pakchoy terbesar diperoleh pada
perlakuan 7 ppm dengan rata-rata bobot segar tanaman vyaitu sebesar 76,5 gram. Dan rata-
rata bobot segar tanaman semakin menurun pada perlakuan 9 ppm dengan rata-rata jumlah
bobot segar tanaman sebesar 68,7 gram, perlakuan 5 ppm dengan rata-rata bobot segar
tanaman sebesar 58,5 gram, dan perlakuan 3ppm dengan rata-rata bobot segar tanaman
sebesar 52,2 gram.

PEMBAHASAN

Jumlah Daun

Pemberian Fe dengan konsentrasi tertentu dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, serta luas daun akan tetapi tidak berpengaruh terhadap diameter batang. Semakin
banyak jumlah daun maka daun juga semakin luas. Dengan jumlah daun yang lebih banyak
serta lebih luas (tidak saling menaungi) energi matahari yang dapat ditangkap untuk proses
fotosintesis juga lebih banyak sehingga asimilat yang dihasilkan juga lebih tinggi (Zuhaida et
al., 2011).

Unsur Fe akan diserap oleh tumbuhan berupa ion Fe3* dan Fe?* yang berfungsi pada
proses fotosintesis fase terang dan respirasi sebagai pembawa electron (Winarno, 2004).
Unsur besi juga berperan pembentuk klorofil pada tanaman. Apabila unsure besi tidak
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tercukupi proses pembentukan klorofil akan terganggu, proses respiran tidak akan berjalan
optimal (Sutiyoso, 2006). Fe berperan dalam mengoptimalkan metabolisme tanaman
sehingga jumlah pertumbuhan daun yang dihasilkan lebih banyak. Penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan Celik et al. (2010) melaporkan bahwa pada konsentrasi 120 um
membrikan jumlah yang tinggi daripada konsentrasi Fe 30, 60, 90 um.

Bobot Segar

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Fe EDTA dengan konsentrasi 7ppm
menghasilkan rata-rata bobot segar pada tanaman pakchoy terbesar diperoleh pada
perlakuan 7ppm dengan rata-rata bobot segar tanaman yaitu sebesar 76,5 gram. Dan rata-
rata bobot segar tanaman semakin menurun pada perlakuan 9ppm dengan rata-rata jumlah
bobot segar tanaman sebesar 69,8 gram, perlakuan 5ppm dengan rata-rata bobot segar
tanaman sebesar 53,6 gram, dan perlakuan 3ppm dengan rata-rata bobot segar tanaman
sebesar 56,3 gram.

Menurut (Ambarwati et al, 2011) untuk memperoleh bobot segar dan bobot segar total
tanaman yang baik dibutuhkan konsentrasi Fe EDTA yang tepat. Menurut Musa dan Mukhlis
(2006), Fe dengan nitrogen mempengaruhi pembentukan daun dan batang. Unsur tersebut
merupakan suatu unsur yang berperan dalam pembentukan asam amino, klorofil dan energi
(ATP dan ADP).

Menurut Polii (2009), bertambahnya pertumbuhan tanaman, seperti meningkatnya
jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman maka akan secara signifikan mempengaruhi bobot
tanaman tersebut. Pada tanaman selada kandungan air pada batang dan daun relatif tinggi,
maka seiring bertambahnya jumlah daun maka kandungan air samakin tinggi, bobot segar
akan meningkat.

SIMPULAN

Pemberian Fe EDTA dalam larutan nutrisi dengan berbagai konsentrasi, memberikan
pengaruh terhadap jumlah daun dan bobot segar tanaman. Pemberian Fe EDTA 7 ppm pada
nutrisi AB Mix menghasilkan pertumbuhan jumlah daun yang paling banyak pada pakchoy
dibandingkan pemberian Fe EDTA 3ppm, S5ppm, 9ppm. Pemberian Konsentrasi Fe EDTA 7
ppm pada nutrisi AB Mix menghasilkan pertumbuhan bobot segar yang paling baik pada
tanaman pakchoy dibandingkan dengan pemberian konsentrasi 3ppm, 5ppm, 9ppm.
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Ucapan terima kasih kepada Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang telah memberi
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar siswa

yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruktion, Untuk

mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based

Learning, Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Kata Kunci
menggunakan model Problem Based Learning dengan vyang Problem Based
menggunakan model Direct Instruction terhadap hasil belajar IPA. Jegrning,
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain hasil belajar
nonequivalent control group. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas

VIl mulai kelas VII-A sampai kelas VII-F, sedangkan sampel yang

digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen

sejumlah 32 siswa dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol sejumlah 24

siswa dan pengambilan sampel menggunakan teknik Random

Sampling. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan test.

Teknik analisis data dengan t-test. Nilai rata-rata pre-test kelas

kontrol memperoleh nilai 37,50 dan nilai rata-rata post-test

memperoleh nilai 61,45 dan nilai rata-rata pre-test 47,03 dan post-

test 76,56 untuk kelas eksperimen. Perhitungan menggunakan

aplikasi SPSS versi 25.0.0 pada uji paired t-test diperoleh hasil yaitu t

hitung sebesar -4,638 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan hasil

belajar antara menggunakan model pembelajaran problem based

learning dan menggunakan model pembelajaran direct instruction.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara pesat menuntut setiap individu
untuk mengembangkan pengetahuannya. Hal ini mewajibkan setiap individu untuk
terus mengikuti perkembangan yang terjadi agar tetap dapat bersaing secara global.

Melalui pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk menghadapi
setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sehingga pendidikan menjadi ujung tombak untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDA) dalam suatu negara.

Pendidikan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia
mengharuskan setiap pendidik mengetahui tentang ilmu pendidikan. Gambaran yang
benar dan jelas tentang ilmu pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik karena jika
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seorang pendidik tidak memeiliki dasar yang kuat dalam ilmu pendidikan maka ilmu
pengetahuan yang akan ditransferkan kepada peserta didik akan sia-sia karena tidak
memiliki dasar yang pasti.

Berdasarkan Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 telah menjelaskan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Jadi pendidikan adalah proses yang dilakukan manusia secara sadar dan terencana
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan pada
hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan
tersebut kita laksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan. Maka dalam pelaksanaanya, kegiatan tadi harus berjalan secara
bersamaan dan terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan anak didik
serta lingkungan hidupnya dan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan
potensi-potensi kemanusiaannya serta mencapai tujuan pendidikan yang dapat
menumbuhkan manusia yang memiliki pengetahuan dan terampil maka memerlukan
suatu proses pembelajaran dalam rangka mentransfer ilmu pengetahuan diantaranya
melalui pendidikan IPA.

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas
pembelajaran. Kita yakin saat ini sudah banyak guru yang telah menguasai strategi dan
model pembelajaran, namun kenyataan dilapangan masih banyak dijumpai guru yang
dalam mengajar masih terkesan hanya melaksanakan kewajiban, banyak ceramah
(telling method) dan kurang membantu pengembangan aktivitas siswa serta tidak
menggunakan strategi dan model dalam proses pembelajaran. Baginya yang penting
adalah bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung.

Kepala sekolah dan guru mempunyai tanggung jawab besar terhadap peningkatan
mutu pendidikan di sekolah. Utamanya guru, karena guru sebagai ujung tombak
dilapangan (di kelas) yang bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal
yang penting untuk keberhasilan pembelajaran. Banyak metode yang bisa digunakan
dalam pembelajaran IPA, setiap metode cocok diterapkan untuk materi pelajaran
tertentu. Metode itu tidak ada yang bagus tetapi juga tidak ada yang jelek, sangat
tergantung pada kemampuan guru yang menggunakannya.

Proses belajar mengajar di kelas bagi peserta didik tidak selamanya berlangsung
normal. Dalam hal ini peserta didik dapat memiliki semangat belajar yang tinggi akan
tetapi terkadang bisa juga menjadi rendah, kadang-kadang menyenangkan dan
kadang-kadang juga membosankan. Jika sudah merasa bosan siswa atau peserta didik
akan sulit untuk menerima pembelajaran dan mereka akan ngobrol sendiri,
mengantuk, tidak fokus pada pelajaran. Oleh karena itu guru di tuntut untuk jeli dalam
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menerapkan model yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, tujuan
penentuan model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pembelajaran IPA sebagi disiplin ilmu yang memiliki karakteristik sebagaimana
disiplin ilmu lainnya. Setiap disiplin ilmu selain mempunyai ciri umum, juga mempunyai
ciri khusus/karakteristik. Adapun ciri umum dari suatu ilmu pengetahuan adalah
merupakan himpunan fakta serta aturan yang yang menyatakan hubungan antara satu
dengan lainnya. Fakta-fakta tersebut disusun secara sistematis serta dinyatakan
dengan bahasa yang tepat dan pasti sehingga mudah dicari kembali dan dimengerti
untuk komunikasi. Jika IPA merupakan suatu jenis pengetahuan teoritis yang diperoleh
dengan cara yang khusus, maka cara tersebut dapat berupa observasi, eksperimen,
pengambilan kesimpulan, pembentukan teori dan seterusnya. Cara tersebut dikenal
dengan metode ilmiah (scientific method).

Seiring dengan berkembangnya zaman, guru dituntut untuk inovatif dan kreatif
dalam memilih, menerapkan dan mengembangkan model pembelajaran agar
pembelajaran siswa berlangsung kondusif, menyenangkan, memenuhi kebutuhan
belajar siswa, serta dapat memaksimalkan potensi belajar siswa.

Kegiatan belajar siswa dapat berjalan lancar ketika seorang guru menguasai materi
yang hendak di sampaiakan dan penggunaan metode yang tepat. Namun proses
belajar mengajar di kelas bagi peserta didik tidak selamanya berlangsung normal,
seringkali di akibatkan oleh kurangnya pemahaman siswa sehingga teori ataupun
permasalahan yang diberikan tidak dimengerti sepenuhnya oleh siswa sehingga
mempengaruhi dari hasil belajar siswa.

Model pembalajaran menurut Trianto (2010: 51), menyebutkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikirnya untuk menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan
yang diberikan.

Peneliti memilih Model pembelajaran Problem Based Learning karena dengan
mengunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa belajar lebih aktif, selain itu
siswa tidak hanya bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru, selain itu siswa
akan mampu memecahkan sebuah permasalahan yang nyata pada lingkungan sekitar
serta dapat memperoleh pengetahuan ataupun pengalaman yang bermakna. Model
pembelajaran Problem Based Learning dianggap dapat memberikan ingatan yang lebih
kepada siswa dari pada mengunakan model pembelajaran langsung (direct instruction)
yang sebelumnya digunakan ketika pembelajaran di kelas, dan siswa dapat
bertanggungjawab terhadap apa yang telah diperoleh dan dipelajari. Berdasarkan
permasalahan yang telah disampaiakan, penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
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hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruktion, untuk
mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based Learning dan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan menggunakan model Problem Based
Learning dengan yang menggunakan model Direct Instruction terhadap hasil belajar
IPA.

METODE

Jenis penelitian yang pada penelitian ini adalah quasi experiment. penelitian eksperimen
memiliki ciri khas yaitu adanya perlakuan atau treatment yang bertujuan mengetahui ada
tidaknya pengaruh dan seberapa besar pengaruh dari treatment pada obyek yang diteliti.
Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group. Metode pengumpulan data yang
digunaka adalah observasi dan tes.

Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing diberikan pretest yang kemudian
diberi perlakuan dengan model problem based learning dan menggunakan model direct
instruction.

Penelitian ini diawali dengan menentukan judul penelitian terlebih dahulu dan selanjutnya
mengadakan observasi di lokasi penelitian. Obervasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai data kelas VII, jadwal pelajaran IPA kelas VII, dan guru mata
pelajaran. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan penelitian dilanjutkan dengan
menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi yang ada. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIl SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk. Teknik yang dipakai untuk
pemilihan sampel adalah Random Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Sampel dari
peneitian ini adalah kelas VII-A sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas VII-B sebagai kelas kontrol.

Pada tahap pelaksanaan peneliti menerapkan model pembelajaran problem based
learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol.
Pada awal pembelajaran baik kelas eksperimen dan kelas kontrol di beri soal pre-test yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik mengenai materi pencemaran
lingkungan. Pada akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal
post-tes untuk mengetahui hasil treatment yang telah diberikan dan menganalisis data yang
diperoleh pada tahap pelaksanaan berupa hasil test siswa. Setelah peneliti menghitung rata-
rata nilai dari hasil pre-test dan post-test. Maka dapat dilihat berdasarkan tabel kategori nilai
test sebagai berikut :

Tabel 2: Kategori Nilai Tes

Nilai Tingkat keberhasilan hasil belajar
90 -100 Amat Baik
75 -89 Baik
60 - 74 Cukup Baik

<60 Kurang Baik

Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis t-test. t-test adalah tes statistik yang
memungkinkan kita membandingkan dua skor rata-rata, untuk menentukan probabilitas
(peluang) bahwa perbedaan antara dua skor rata-rata merupakan perbedaan yang nyata
bukannya perbedaan yang terjadi secara kebetulan (Setyosari, 2013:257). Analisis data adalah
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kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan

untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2015:207).

Data yang dianalisis adalah nilainilai dari pre-test dan post-test pada masing-masing kelas.
Pengujian digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh jika suatu karakteristik diberi
perlakuan-perlakuan yang berbeda. Taraf signifikasi yang digunakan yaitu 5% atau ot =
0,05. Dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau oc = 0,05 tabel t pada kolom
dibandingkan nilainya antara thitung dan twper. Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika
thitung>tiabel. Untuk menguiji hipotesis dapat dirumuskan Ho (hipotesis nol) dan Ha (hipotesis
alternatif). Semua langkah-langkah pengujian diatas akan dihitung menggunakan program
aplikasi IBM SPSS versi 25.0.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihasil belajar siswa setelah memperoleh
pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Pada penelitian ini
hasil belajar IPA pada kelas yang memperoleh perlakuan dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (kelas eksperimen) akan dibandingkan dengan hasil belajar IPA pada
kelas yang memperoleh Model Pembelajaran Direct Instruction (Kelas kontrol).

Penelitian di laksanakan di SMP Negeri 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk, dengan
sampel penelitiannya yaitu kelas VIl A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol. Materi IPA yang diberikan adalah mengenai pencemaran
lingkungan. Setelah dilakukan pengelompokan pada kelas eksperimen oleh peneliti
dan pada kelas kontrol dijalankan seperti sediakala, untuk mengetahui hasil belajar
menggunakan model pembelajaran problem based learning dan menggunakan
model pembelajaran direct instruction, kedua kelas diberikan pre test dan post test
dengan soal yang sama.

Apabila langkah-langkah dalam mengerjakan soal sesuai dengan yang telah
ditentukan maka siswa akan mendapat skor maksimal 1=20,2=20,3=20,4=20,5=
20. Setelah penyekoran pre-test dan post-tes selesai dilakukan selanjutnya
penghitungan data penelitian dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS.
Langkah yang dilakukan penguji dalam penelitian ini yang pertama dilakukan adalah
menguji normalitas data, kemudian menguji homogenitas data, selanjutnya
melakukaan uji hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test). Pengujian t-test yang
digunakan adalah uji paired sample t-test. Karena penguji melakukan penelitian untuk
mengetahui hasil belajar IPA menggunakan Model pembelajaran problem based
learning dan model pembalajaran directi instruction pada materi pencemaran
lingkungan terhadap siswa kelas VIl SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan data hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran direct instruction dan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran problem based learning, disajikan dalam bentuk Tabel sebagai
berikut :
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Tabel 3: Data statistik Hasil Belajar

No. Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test

1 Jumlah Siswa 24 24 32 32
2 Nilai Terendah 10,00 50,00 30,00 55,00
3 Nilai Tertinggi 65,00 80,00 75,00 95,00
4 Rata- 37,50 61,45 47,03 76,56

rata/Mean

5 Median 60,00 60,00 45,00 75,00
Varians 232,56 133,65 151,38 95,86
7 Standar Deviasi 15,25 11,56 12,30 9,79

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari masing-masing kelas
terdapat perbedaan sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. Perbedaan yang
diperoleh dapat diartikan bahwa sebelum mendapatkan perlakuan skor rerata lebih
rendah dibandingkan dengan setelah diberikan perlakuan. Pada data hasil penelitian di
atas, nilai mean (rata-rata) pre-test kelas kontrol adalah 37,50 sedangkan nilai mean
(rata-rata) post-test adalah 47,03. Sedangkan nilai mean (rata-rata) pre-test kelas
eksperimen adalah 47,03 dan nilai mean (rata-rata) post-test adalah 76,56. Nilai rata-
rata tersebut jika dilihat berdasarkan tabel kategori nilai test pada tabel dibawah:

Tabel 4: Kategori Nilai Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar

Nilai Tingkat keberhasilan hasil belajar
90 -100 Amat Baik
75-89 Baik
60 - 74 Cukup Baik

<60 Kurang Baik

Dilihat berdasarkan tabel kategori nilai dari Depdikbud RI nilai mean (rata-rata) pre-
test kelas kontrol adalah 37,50. Nilai pre-test kelas kontrol yang memiliki nilai dibawah
60,00 berdasarkan tabel dapat dikategorikan Kurang Baik. Nilai mean (rata-rata) post-
test kelas kontrol adalah 47,03, nilai tersebut jika dilihat berdasarkan kategori nilai test
pada tabel, kategori nilai pre-test kelas kontrol yang memiliki nilai diatas 61,45 dapat
dikategorikan Cukup Baik.

Pada kelas eksperimen, nilai mean (rata-rata) pre-test kelas eksperimen adalah
47,3. Nilai pre-test kelas eksperimen yang memiliki nilai dibawah 60,00 berdasarkan
tabel di atas dikategorikan Kurang Baik. Sedangkan hasil nilai mean (rata-rata) post-
test kelas eksperimen adalah 76,56 jika dilihat berdasarkan kategori nilai test pada
tabel, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yang memiliki nilai di atas 75,00 dapat
dikategorikan Baik.

Setelah melakukan beberapa tahapan perhitungan dan memperoleh data statistik
yang diperlukan tahap berikutnya adalah melakukan tahapan uji hipotesis
menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan untuk mengetahui sejauh manakah hasil
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belajar menggunakan model pembelajaran problem based learning dan model
pembalajaran direct instruction terhadap hasil belajar IPA materi pencemaran
lingkungan pada siswa kelas VIl SMPN 1 Ngetos. Berikut adalah hasil perhitungan t-test
menggunakan program aplikasi IBM SPSS terhadap hasil belajar siswa kelas VII B (kelas
kontrol) dan kelas VII A (kelas eksperimen):

Tabel 5: Hasil Uji t

Variabel t-hitung Sig.
Post-test Kontrol —
Post-test Eksperimen

-4,638 0,000

Berdasarkan tabel Paired Sample t-test posttest kelas kontrol dan posttest kelas
eksperimen diperoleh t hitung negatif yaitu -4,638 atau kurang dari taraf signifikan (a)
= 0,05 yang artinya rata-rata hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dari pada rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen. Sehingga uji hipotesis dapat diterima yang menyatakan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ada
peningkatan hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA lebih tinggi dibandingkan
menggunakan model pembelajaran direct instruction.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan mengunakan model
pembelajaran Langsung pada materi pencemaran lingkungan siswa kelas VIl
SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019 memiliki nilai rata-
rata post test 61,45 dari jumlah 24 siswa,berarti hasil belajar IPA di kategorikan
Cukup Baik.

2. Dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan mengunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada materi pencemaran lingkungan
siswa kelas VIl SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019
memiliki nilai rata-rata post test 76,56 dari jumlah 32 siswa,berarti hasil belajar
IPA di kategorikan Baik.

3. Dari analisa data dihitung menggunakan program aplikasi IBM SPSS versi 25.0.0.
Hasil uji paired t-test, yang didapat yaitu sig.(2 tailed) t hitung sebesar -4,638 <
0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai sebelum
perlakuan (pre-test) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (pos-test) baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
ada peningkatan hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMP
Negeri 1 Ngetos tahun ajaran 2018/2019.
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Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti mencoba untuk memberikan beberapa

rekomendasi untuk berbagai pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini, yaitu :

1. para guru dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning, karena dengan model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar IPA serta menambah pengalaman siswa mngenai
pengetahuan yang diberikan dan guru seharusnya sering memberi latihan soal-
soal bertahap agar siswa lebih mengenal bentuk-bentuk permasalahan dan tidak
mengalami kesulitan bila dihadapkan pada persoalan yang mirip.

2. para siswa disarankan banyak berlatih mengerjakan soal, serta jangan takut
bertanya pada guru maupun siswa lain jika mengalami kesulitan dalam pelajaran
atau merasa belum menguasai suatu materi baik yang sedang diajarkan maupun
materi yang sudah diajarkan.

3. bagi para peneliti selanjutnya Mengingat penulis hanyalah manusia biasa
yang tak luput dari kesalahan dan juga penelitian ini masih sangat jauh
dari kata sempurna sehingga perlu diadakan pengembangan penelitian lebih
lanjut serta dapat menambah variabel-variabel lain dalam penelitian baik
variabel bebas ataupun terikat agar lebih lengkap serta mengganti teknik-teknik
pengumpulan data dengan teknik yang lebih fariatif dan inovatif sehingga dapat
membandingkan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
dengan selain model pembelajaran Direct Instruction.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui prestasi belajar IPA
materi pencemaran lingkungan pada siswa kelas VII dengan menggunakan
model pembalajaran langsung (Direct Instruction), 2) Untuk mengetahui
prestasi belajar mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan pada
siswa kelas VII setelah menggunakan model pembelajaran guided inquiry,
3) Untuk mengetahui efektif atau tidaknya Model pembelajaran guided
inquiry dan model pembalajaran langsung (Direct Instruction) terhadap )
hasil belajar IPA materi pencemaran lingkungan pada siswa kelas vil. bPelajar
Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design.

Populasi penelitian yaitu kelas VIl sebanyak 69 siswa, sedangkan sampel

yang digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII B sebanyak 23 siswa sebagai

kelas kotrol dan VII C sebanyak 23 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik

sampling adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan tes

tertulis, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan

adalah analisis data statistik t-tes menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0.0.
Berdasarkan hasil nilai tes siswa menunjukkan nilai rata-rata pre-test 71,35

dan nilai rata-rata post-test 74,91 untuk kelas kontrol dan nilai rata-rata

pre-test 74,39 dan nilai rata-rata post-test 82,91 untuk kelas eksperimen

yang berarti lebih baik dari pada kelas kontrol, pada uji hipotesis
menggunakan Paired Samples T-test, didapatkan hasil nilai signifikansi

0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, Artinya

model pembelajaran Guided Inquiry sangat efektif terhadap peningkatan

prestasi belajar IPA materi pencemaran lingkungan pada siswa kelas VI

SMP Negeri 3 Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci
Model Pembelajaran
Guided Inquiry, Prestasi

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang bermutu merupakan suatu faktor yang penting
dalam pembangunan di era globalisasi saat ini. Sumber daya yang bermutu lebih
penting dari pada sumber daya yang melimpah. Akan tetapi pada akhir-akhir ini daya
saing bangsa Indonesia diantara negara lain kurang menggembirakan, khususnya
dalam hal bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu
kemajuan bangsa, namun pendidikan di Indonesia masih belum merata dan
membutuhkan peningkatan kualitas yang baik. Hal tersebut menjadi salah satu
permasalahan pendidikan Indonesia. Sebenarnya masalah yang terjadi di dunia
pendidikan dapat dibagi menjadi dua masalah besar, masalah yang pertama berkaitan
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dengan proses belajar mengajar dan hasilnya, serta masalah pendukung dari
berjalannya suatu sistem pendidikan.

Kemajuan Indonesia bermula dari pendidikan yang ditata dengan baik, mengkaji
setiap masalah dan membenahi proses yang salah. Upaya membenahi pendidikan di
Indonesia selalu dilakukan pemerintah demi memajukan kualitas pendidikan di mata
dunia. Pembangunan di bidang pendidikan merupakan strategi dan wahana yang
sangat baik dalam membina sumber daya manusia di Indonesia. Pelaksanaan
pembangunan pendidikan di Indonesia salah satunya dengan pendidikan formal di
sekolah vyang dilaksanakan pada berbagai jenjang. Kualitas guru di sekolah
mempengaruhi kualitas pendidikan dan memberikan dampak terhadap kemajuan
pendidikan. Sedangkan hasil belajar siswa merupakan hasil dari proses pembelajaran.
Oleh karena itu, peningkatan mutu tidak dapat lepas dari peningkatan kualitas guru
dan pembelajarannya. Terkait kualitas pembelajaran, maka sangat erat hubungannya
jika dikaitkan dengan model pembelajaran, strategi pembelajaran dan teknik
pembelajarannya. Disini, kreativitas guru dalam mengajar sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran IPA di SMP seharusnya diberikan sesuai dengan Permendiknas No.
22 tahun 2006 yaitu substansi mata pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan IPA
terpadu. IPA sebagai mata pelajaran hendaknya diajarkan secara utuh atau terpadu,
tidak dipisah-pisahkan antara Biologi, Fisika, dan Kimia. Sekolah sebagai sistem harus
menekankan pada proses belajar mengajar sebagai pemberdayaan peserta didik, yang
dilakukan melalui interaksi perilaku pengajar (guru) dan perilaku peserta didik, baik di
dalam maupun di luar kelas. Karena proses belajar mengajar merupakan
pemberdayaan peserta didik, maka penekanannya bukan sekedar mengajarkan
sesuatu kepada peserta didik dan kemudian menyuruhnya mengerjakan soal agar
memiliki jawaban baku yang dianggap benar oleh pengajar, akan tetapi proses belajar
mengajar yang mampu menumbuhkan daya kreasi, daya nalar, rasa keingintahuan,
dan eksperimentasi-eksperimentasi untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan
baru akibat kreatifitas berfikir.

Pendidikan di sekolah merupakan proses pembelajaran yang terdapat interaksi
antara peserta didik dengan guru. Pembelajaran merupakan proses tindakan dalam
mencapai tujuan suatu pembelajaran yang baik. Model pemebelajaran langsung
dengan metode ceramah merupakan salah satu metode yang sering digunakan guru
saat pembelajaran, tetapi cenderung tidak melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran karena hanya berpusat pada guru. Dengan model pemebelajaran
langsung, peserta didik hanya mendengarkan apa yang guru terangkan dan tidak
melakukan sesuatu hal atau tindakan untuk mendapatkan suatu pengetahuan,
sehingga model pemebelajaran langsung sering kali dianggap kurang efektif. Apabila
guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pemebelajaran langsung dan
hanya berpusat pada materi maka akan membunuh kreativitas siswa, pada akhirnya
siswa merasa kesulitan jika menghadapi permasalahan yang ada.

Agar proses pembelajaran berhasil, diperlukan pembelajaran yang dapat
menciptakan interaksi secara langsung antar peserta didik, suasana belajar menarik
dan menyenangkan, sehingga peserta didik bersemangat dalam pembelajaran yang
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melibatkan permasalahan, menuangkan ide-ide dari pemikiran mereka, dan melakukan

kegiatan dari ide-ide yang mereka dapatkan.

Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
prestasi belajar adalah model pembelajaran Guided Inquiry. Karena model
pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif, dalam model
pembelajaran guided inquiry siswa dibimbing untuk mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi, sehingga dapat memecahkan permasalahan. Siswa dituntut aktif
dalam pembelajaran dalam menggali potensi dengan arahan guru yang dapat
membantu siswa memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan sendiri dapat
mengatasi suasana kelas yang kurang kondusif.

Peneliti memilih materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik
mencari solusi dari permasalahan yang di berikan sehingga dapat mengontruksi secara
aktif representasi di benaknya tentang lingkungan yang dialami dan dapat membangun
sebuah pengetahuan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran
guided inquiry untuk dapat melihat pengaruhnya terhadap kemampuan memecahkan
masalah dan pencapaian prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, penggunaan
model pembelajaran melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan prestasi belajar. Dipilihnya model pembelajaran guided
inquiry diharapkan dapat mendorong peserta didik berantusias dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan rangkaian uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Terhadap Peningkatkan
Prestasi Belajar IPA Materi Pencemaran Lingkungan Pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 3
Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019”. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan
pada siswa kelas VIl dengan menggunakan model pembalajaran langsung (Direct
Instruction) di SMP Negeri 3 Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun pelajaran 2018/2019.

2. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan
pada siswa kelas VIl setelah menggunakan model pembelajaran guided inquiry di
SMP Negeri 3 Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun pelajaran 2018/2019.

3. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya Model pembelajaran guided inquiry dan
model pembalajaran langsung (Direct Instruction) terhadap hasil belajar IPA materi
pencemaran lingkungan pada siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor Kabupaten
Nganjuk Tahun pelajaran 2018/2019.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Bagor Kabupaten Nganjuk pada semester
genap tahun pelajaran 2018/2019 tepatnya bulan Mei Tahun Pelajaran 2018/2019.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan
desain nonequivalent control group (Sugiyono, 2015:112). Prosedur yang dilakukan
meliputi :

1. Tahap persiapan

2. Tahap pelaksanaan
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3. Tahap pelaporan (analisia dan pengolahan data)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor sebanyak
69 siswa sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII B sebanyak 23 siswa
dan VII C sebanyak 23 siswa dengan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Diambil dua kelas dari populasi dimana satu kelas sebagai kelas
eksperimen VII C dan satu kelas lainnya sebagai kelas kotrol VII B. Penelitian ini
melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah Model pembelajaran Guided Inquiry yang. Variabel terikat adalah
prestasi belajar siswa IPA materi pencemaran lingkungan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui dokumentasi, observasi dan metode
tes. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa
selama kegiatan pembelajaran. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui
jumlah siswa, nama siswa dan daftar guru, metode tes digunakan untuk mengetahui
prestasi belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran langsung
dan model pembelajaran guided inquiry tes subyektif berbentuk essay (uraian) dengan
jumlah 5 butir soal pre-test dan 5 butir soal post-test dengan lingkup materi
pencemaran lingkungan kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan soal tes
uraian yang sama.

Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah : (1) penguji an deskriptif
dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai rata-rata, varian, standar deviasi, dan data
lainnya, (2) pengujian persyaratan analisis dengan uji normalitas dengan menggunakan
metode shapiro-wilk. Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, (3) uji t-test dalam penelitian dilakukan untuk menguji
hipotesis apakah Ha diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis yang dilakukan
mengguakan Paired Samples t-test, hal ini dikarenakan data yang akan diuji adalah 2
data yang berhubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang diukur adalah data hasil tes awal atau pretest
siswa sebelum di mendapat perlakuan model pembelajaran dan tes akhir atau posttest siswa
sesudah mendapatkan perlakuan model pembelajaran baik kelas kontrol mau pun kelas
eksperimen.

Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh data hasil tes awal dan tes akhir kelas kontrol
dan kelas eksperimen, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengolahan data.
Pengolahan data meliputi uji deskriptif, uji syarat dan uji hipotesis sebagai berikut.

1. Uji Deskriptif
Tabel 1. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum Mean Std. Variance
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Statistic Statistic
Error
Pretest 23 25 55 80 1641 71,35 1,44 6,932 48,055
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kontrol 5
Posttest 23 15 69 84 1723 7491 911 4,368 19,083
kontrol
Pretest 23 24 60 84 1711 7439 1,24 5,975 35,704
eksperimen 6
Posttest 23 27 73 100 1907 8291 1,20 5,783 33,447
eksperimen 6
Valid N 23
Uji deskriptif berguna untuk mengetahui nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata, varians, dan standar deviasi dari masing-masing hasil
tes awal dan hasil tes akhir. Dari hasil tes diatas dapat diketahui bahwa rata-
rata awal sebelum menggunakan model pembelajaran langsung kelas kontrol
adalah 71,35 berada pada kategori “cukup” dan rata-rata akhir setelah
munggunakan model pembelajaran langsung kelas kotrol adalah 74,91
berada pada kategori “cukup”. Sedangkan untuk kelas eksperimen sebelum
menggunakan model pembelajaran guided inquiry rata-rata awalnya 74,39
berada dalam kategori “cukup” dan rata-rata akhirya kelas eksperimen
setelah munggunakan model pembelajaran guided inquiry adalah 82,91
berada dalam kategori “baik” sesuai tabel kategori nilai tes.
Tabel 2. Tabel Kategori Nilai Tes
Nilai Tingkat keberhasilan hasil belajar
90-100 Amat Baik
75 -89 Baik
60—-74 Cukup Baik
<60 Kurang Baik
(Sumber : Depdikbud RI)
2. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Hal ini sangat penting karena merupakan syarat mutlak
untuk melakukan uji statistik parametrik.
Tabel 2. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test Kelas 0,191 23 0,030 0,941 23 0,187
Eksperimen
Post-Test Kelas 0,123 23 0,200 0,926 23 0,088
Eksperimen
Pre-Test Kelas Kontrol 0,136 23 0,200 0,924 23 0,080
Post-Test Kelas Kontrol 0,131 23 0,200 0,943 23 0,207

Dari data diatas dapat dilihat keseluruhan nilai sig Shapiro-Wilk diatas
0,05 artinya semua data berdistribusi normal. Penggunaan hasil Shapiro-Wilk
karena sampel yang digunakan kurang dari 50 siswa.
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah Paired-Samples T-test. Pengujian ini
berguna untuk mencari apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum
dan setelah diterapkannya model pembelajaran Guided Inquiry. Berikut hasil
uji hipotesis menggunakan program aplikasi SPSS versi 25.0.0.
Tabel 2. Uji hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati  Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Pair Pre-Test Kontrol — -3,565 4,132 0,862 -5,352 -1,778 -4138 22 0,000

1 Post-Test Kontrol

Pair Pre-Test Eksperimen  -8,522 7,147 1,490 -11,612 5,431 5,718 22 0,000
2 — Post-Test
Eksperimen

Syarat analisis hasil pengolahan data adalah jika nilai sig 2 tailed < 0,05 maka
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dari data diatas tampak bahwa pada Pair 1 nilai t
hitung S€besar -4,138 lebih kecil dari nilai t tabel Sebesar 2,073 dan Pair 2 nilai t hitung
sebesar -5,718 lebih kecil dari nilai t tabel S€besar 2,073 untuk taraf signifikan dari Pair 1
dan Pair 2 nilai sig 2 tailed 0,000 < 0,05 artinya berarti Ha diterima artinya terdapat
perbedaan prestasi belajar sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran
Guided Inquiry.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan
mengunakan model pembelajaran Langsung pada materi pencemaran lingkungan
memiliki nilai rata-rata post test 74,91 di kategorikan Cukup Baik. Sedangkan data hasil
belajar IPA siswa dengan mengunakan model pembelajaran Guided Inquiry pada
materi pencemaran lingkungan memiliki nilai rata-rata post test 82,91 di kategorikan
Baik. (2) dari data hasil pengolahan dan analisis data dapat disimpulkan pada uji
hipotesis menggunakan Paired Samples T-test, didapatkan hasil nilai signifikansi 0,000
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan
(pre-test) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (pos-test) baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol setelah diterapkan Model Guided Inquiry. Yang berarti hasilnya
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan Prestasi Belajar antara
penerapan model Guided Inquiry dan model pembelejaran langsung pada siswa kelas
VII SMPN 3 Bagor Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran untuk berbagai pihak
yang berkepentingan terhadap penelitian ini, yaitu: (1) para guru dalam proses
pembelajaran guru dapat menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry, karena
dengan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar IPA dan
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siswa dapat berperan lebih aktif dalam pembelajaran dan guru seharusnya sering
memberi latihan soal-soal agar siswa lebih mengenal bentuk-bentuk permasalahan dan
tidak mengalami kesulitan bila dihadapkan pada persoalan yang mirip, (2) para siswa
disarankan banyak latihan dengan mengerjakan soal, serta bertanya pada guru
maupun siswa lain jika mengalami kesulitan atau merasa belum menguasai materi baik
yang sedang diajarkan maupun materi yang sudah diajarkan. (3) para peneliti
selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel-variabel
lain dalam penelitian baik variabel bebas ataupun terikat agar lebih lengkap serta
mengganti teknik-teknik pengumpulan data dan dapat membandingkan model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dengan selain model pembelajaran
langsung (Direct Instruction).
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Abstrak Kata kunci:
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar  Apalisis
strategi belajar mengajar. Analisis kebutuhan awal bahan ajar  kebutuhan,
mengacu pada model penelitian dan pengembangan 4D oleh  gyky Ajar,
Thiagarajan, dkk. (1974). Instrumen pengumpulan data yang Strategi
digunakan adalah angket dan dianalisis secara deskriptif. Hasil  Be|ajar
analisis angket kebutuhan pengembangan bahan ajar  Mengajar
menunjukkan sebanyak 92,31% mahasiswa membutuhkan

buku ajar strategi belajar mengajar.

PENDAHULUAN

Perubahan dan perkembangan IPTEK pada era pembelajaran 4.0 menuntut kegiatan
pengembangan bahan ajar secara sistematik dan konsisten di lembaga pendidikan,
terutama pendidikan tinggi. Bahan ajar berperan penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berinteraksi
dengan pendidik, melainkan dengan sumber belajar yang lain, salah satunya adalah
bahan ajar (Sadiman, 2009). Menurut Reza dkk (2016) bahan ajar dapat membantu
kelancaran belajar siswa maupun mahasiswa. Bahan ajar adalah sebuah persoalan
pokok yang tidak bisa dikesampingkan dalam satu kesatuan pembahasan yang utuh
tentang cara pembuatan bahan ajar. Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun
secara sistematis yang menampailakan secara utuh kompetensi yang akan dikuasai
siswa maupaun mahasiswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2015). Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis. Secara garis besar bahan
ajar terdiri atas bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Contoh bahan ajar cetak
adalah buku teks, buku ajar, handout, modul, poster, dan leaflet, sedangkan bahan ajar
non cetak dapat berupa bahan ajar audio seperti kaset, radio, bahan ajar visual seperti
gambar, foto, maupun bahan ajar audiovisual seperti video/film.

Mutu pembelajaran menjadi rendah ketika pendidik hanya berpaku pada bahan-
bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan bahan ajar
secara inovatif. Bagi mahasiswa bahan ajar diharapakan dapat membantu mereka untuk
menjadi pembelajar yang mandiri dan dapat digunakan untuk mengukur kompetensi
yang telah dikuasai. Dalam usaha pencapaian kompetensi, mahasiswa perlu menempuh
pengalaman, latihan, serta mencari informasi tertentu. Salah satu sarana yang efektif
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untuk mencapai kompetensi tersebut adalah melalui penggunaan bahan ajar sebagai
media pembelajaran dalam perkuliahan. Lebih lanjut, salah satu kompetensi mahasiswa
sebagai calon pendidik menurut UU Nomor 44 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen
adalah kompetensi profesional. Untuk menjadi pendidik yang profesional seorang calon
pendidik harus senantiasa meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Kompetensi yang harus dikuasai oleh calon pendidik salah satunya
adalah Strategi Belajar Megajar.

Mata kuliah strategi belajar megajar merupakan salah satu matakuliah wajib dengan
bobot 2sks teori yang disajikan di jenjang S1 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP)
Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar. Matakuliah ini diselenggarakan untuk
membekali mahasiswa calon guru mengenai konsep-konsep strategi pembelajaran,
teori belajar, pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode dan teknik-taktik
pembelajaran, media pembelajaran serta pengelolaan kelas. Dalam proses
pembelajaran yang berlangsung selama ini mahasiswa belum memiliki bahan ajar yang
sama sebagai pegangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat mempermudah
pemahaman mahasiswa. Ketergantungan mahasiswa terhadap dosen masih sangat
tinggi terutama kaitannya dengan materi perkuliahan. Dosen masih memegang peranan
sebagai sumber belajar utama, sehingga perlu adanya bahan ajar yang dirancang dan
dikembangkan oleh dosen untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami materi
perkuliahan dan untuk menyamakan materi yang dipelajari oleh mahasiswa. Mahasiswa
memperoleh materi pembelajaran dari internet dan buku teks. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk mata kuliah
strategi belajar mengajar di FKIP UNISBA sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai bahan ajar yang
perlu dikembangkan dan materi pembelajaran apa saja yang harus ada di dalam bahan
ajar tersebut. Selanjutnya hasil dari penelitian ini digunakan untuk mengembangkan
bahan ajar pada penelitian selanjutnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualititaif dengan metode survey
yang dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2018 di FKIP UNISBA Blitar. Metode
pengumpulan data yang digunakan merujuk pada tahapan analisis kebutuhan awal
model penelitian dan pengembangan 4D oleh Thiagarajan, dkk. (1974). Adapun tahapan
analisis kebutuhan bahan ajar yaitu penyebaran angket yang berisi analisis kebutuhan
bahan ajar Strategi Belajar Mengajar. Angket analisis kebutuhan meliputi 1) media yang
digunakan, 2) metode pembelajaran yang digunakan, 3) materi yang disampaikan, 4)
kesulitan apa yang dihadapi selama proses pembelajaran, dan 5) bahan ajar apa yang
diharapkan. Teknik pengumpulan data dengan angket terbuka. Data hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa ditampilkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar berdasarkan Angket

No Pertanyaan Jawaban Mahasiswa Persentase
(%)
1 Media pembelajaran — LCD/proyektor, PPT 65,38
yang digunakan dalam — LCD/proyektor, PPT, Papan tulis 34,62
perkuliahan SBM
2 Metodeyangsering  — Presentasi, Diskusi 50,00
digunakan selama — Ceramah, Presentasi, Diskusi 7,69
perkuliahan SBM — Presentasi, Diskusi, Observasi 34,62
— Presentasi, Diskusi, Tugas 7,69
3 Materi yang sering — Teori-teori belajar, Pendekatan 15,38
disampaikan dalam pembelajaran, Metode dan Model-
perkuliahan SBM model pembelajaran, Strategi
pembelajaran
— Teori belajar, Pendekatan 50,00
pembelajaran, Model-model
pembelajaran, Strategi pembelajaran,
Media pembelajaran, Pengajaran
Remidial dan Pengayaan
— Pendekatan pembelajaran, Model- 34,62
model pembelajaran, Strategi
pembelajaran, Media pembelajaran,
Pengajaran Remidial dan Pengayaan
4  Kesulitanyang sering — Belum ada sumber yang jelas 19,23
dialami dalam — Dosen jarang menjelaskan sehingga 46,15
mengikuti perkuliahan tidak tahu materi yang benar dan
SBM salah
— Lainnya 30,77
— Tidak menjawab 3,84
5 Bahan ajar yang —  Buku SBM 92,31
diharapkan untuk — Ringkasan materi SBM 3,84
perkuliahn SBM — Pembelajaran dengan video 3,84

Hasil angket analisis kebutuhan pada mahasiswa FKIP UNISBA Blitar, menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang sering digunakan oleh dosen dalam proses
pembelajaran 65,38 % adalah LCD/Proyektor dan Power Point dan 34,62 %
menggunakan LCD/Proyektor, Power Point, dan papan tulis. Metode pembelajaran yang
sering digunakan adalah presentasi dan diskusi sebesar 50,00% dimana dosen meminta
mahasiswa menyusun makalah dan membuat PPT secara berkelompok, dipresentasikan
di depan kelas, dan selanjutnya berdiskusi. Selama proses diskusi tidak selalu berjalan
lancar, dimana antusiasme peserta diskusi dalam melakukan diskusi masih rendah
karena belum mempersiapkan materi diskusi. Mereka hanya mendengarkan dari apa
yang dipaparkan oleh kelompok penyaji. Karena mahasiswa belum memilki persiapan,
pembelajaran cenderung berjalan satu arah sehingga belum seluruh mahasiswa mampu
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berpartisipasi. Nugroho, dkk. (2014) menyatakan bahwa apabila mahasiswa berdiskusi
dan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi diskusi dapat mendukung otak
untuk mengolah informasi secara efektif. Kegiatan diskusi juga merupakan salah satu
kegiatan yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir mahasiswa.

Materi yang disampaikan 50,00% antara lain Teori belajar, Pendekatan
pembelajaran, Model-model pembelajaran, Strategi pembelajaran, Media
pembelajaran, Pengajaran Remidial dan Pengayaan. Materi-materi tersebut belum
sepenuhnya dapat membekali mahasiswa sebagai calon pendidik untuk dapat menjadi
pendidik profesional. Sumber belajar yang digunakan oleh mahasiswa untuk
memperoleh materi tersebut adalah buku teks danar tikel-artikel yang didownload dari
internet. Buku teks yang digunakan juga bersifat umum sehingga materi yang disajikan
kurang mendalam. Adapun artikel-artikel yang diambil dari internet keakuratan
informasi dan sumber referensinya belum diketahui kebenarannya.

Kesulitan yang sering dialami mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan SBM sebesar
46, 15% mahasiswa menjawab dosen jarang menjelaskan sehingga tidak tahu materi
yang benar dan salah, 30,77 % mahsiswa menjawab lainnya dan 19,23 % menjawab
belum ada sumber yang jelas. Kondisi yang demikian mengakibatkan beberapa
mahasiswa sering mengalami miskonsepsi. Martin et al. (2002) dalam Thompson &
Logue (2006) menyatakan bahwa miskonsepsi dapat dideskripsikan sebagai sebuah
pemahaman yang salah mengenai gagasan, obyek, atau peristiwa yang disusun
berdasarkan pada pengalaman seseorang. Miskonsepsi juga dapat diartikan
pemahaman mahasiswa yang berbeda dengan definisi dan penjelasan yang diyakini
benar oleh para ilmuwan.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada mahasiswa diperoleh data bahwa bahan
ajar yang diharapkan untuk perkuliahn SBM sebanyak 92,31 % mahasiswa menginginkan
buku ajar SBM vyang dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan secara ringkas dan mudah dipahami. Buku ajar merupakan salah satu jenis
bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai pegangan bagi mahasiswa dan dosen dalam
melaksanakan kegiatan perkuliahan. Buku ajar memiliki karakter yang berbeda dengan
buku-buku referensi pada umumnya. Penyusunan buku ajar disesuaikan dengan
kurikulum, ditulis dan dirancang berdasarkan kebutuhan pembelajar, menggunakan
bahasa yang komunikatif, merujuk kepada kompetensi yang harus dicapai, disusun
untuk proses instruksional dan dan memiliki mekanisme umpan balik. Secara umum
dapat dikatakan bahwa buku ajar dapat mengembangkan potensi mahasiswa menjadi
pembelajar mandiri.

Pengembangan buku ajar yang akan dilaksanakan merujuk pada prosedur
pengembangan model 4-D yang dikemabangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri
atas Define, Design, Develop, Disseminate. Alasan pemilihan model 4-D didasarkan pada
prosedur yang digunakan dalam model ini memberikan kesempatan kepada penyusun
buku ajar untuk melakukan evaluasi pada setiap tahap yang dilalui sehingga dapat
menghasilkan buku ajar yang lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal, dapat disimpulkan bahwa buku ajar
strategi belajar mengajar perlu untuk segera dikembangkan untuk membantu proses
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pembelajaran. Pengembangan yang didasarkan pada aspek kurikulum, kebutuhan
mahasiswa, dan karakteristik mahasiswa.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh
penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap peningkatan
Keaktifan dan Prestasi Belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain nonequivalent control grup design. Tempat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs Darul Hikam Kencong
Jambi Baron Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian yaitu kelas
VIl sebanyak 69 siswa, sedangkan sampel yang digunakan oleh peneliti
yaitu kelas VIII-A sejumlah 23 siswa dan Kelas VIII-B sejumlah 24 siswa
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive.
Teknik pengumpulan data dengan test tertulis dan angket. Kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik t-test.
Berdasarkan hasil nilai angket keaktifan siswa menunjukkan rata-rata
sebelum pembelajaran 23,66 dan sesudah penerapan model pembelajaran
32,45 untuk kelas kontrol dan nilai rata-rata sebelum pembelajaran 25,65
dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 39,47
untuk kelas eksperimen. Hasil nilai prestasi belajar siswa menunjukkan
rata-rata pretest postest 13,3 untuk kelas kontrol 36,52 untuk kelas
eksperimen, berdasarkan hasil prestasi belajar siswa diperoleh nilai thitung =
2,1822 dan twbel = 1,67943 dengan dk = 45 taraf signifikan 5%. Kemudian
keduanya dibandingkan dan dapat dilihat bahwa thitung = 2,1822 > ttabel =
1,67943 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan kekatifan dan prestasi belajar siswa
pada materi getaran dan gelombang kelas VIII MTs Darul Hikam Kencong
Jambi Baron Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci

model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing,
keaktifan, prestasi belajar
siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan mutu pendidikan
merupakan salah satu masalah nasional yang mendapat perhatian serius di setiap
kalangan masyarakat, Sebagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal perlu melakukan pembenahan terhadap aspek-
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aspek yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan meliputi kurikulum, sarana
dan prasarana, guru, peserta didik dan metode belajar mengajar sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar yang akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Dalam Undang-Undang Republik IndonesiaTahun 2003 pada bab 1 pasal 1
Undang-Undang Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dalam dunia pendidikan belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai penerima (siswa), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa
yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Belajar mengajar
merupakan proses interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
Proses pembelajaran akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menentukan model yang digunakan dalam pembelajaran dan ditentukan oleh
keaktifan belajar siswa sehingga memberikan dampak pada prestasi belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam belajar sangatlah penting
yang harus dipahami dan dikembangkan oleh guru. Menurut Martinis Yamin (2007:77)
“Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan
bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan keaktifan belajar yang tinggi,
siswa akan serius dan memperhatika guru saat guru menyampaikan materi. Siswa akan
serius ketika diskusi kelompok, karena mereka tidak akan malu bertanya jika
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan latihan soal. Siswa akan berani
mengemukakan pendapatnya untuk menjawab pertanyaan guru saat proses
pembelajaran. Dengan keaktifan yang tinggi pula, siswa tidak akan hanya diam ketika
guru membahas soal dan akan ikut membahasnya sehingga suasana kelas tidak akan
sepi.

Ciri-ciri proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa menurut Hamzah B. Uno
& Nurdin Mohamad (2011: 33): (1) siswa aktif mencari atau memberikan informasi,
bertanya,bahkan dalam membuat kesimpulan, (2) adanya interaksi aktif secara
terstruktur dengan siswa, (3) adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil
karyanya sendiri, (4) adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.

Dengan keaktifan siswa yang tinggi akan memberikan dampak pada prestasi
belajar siswa. Menurut Nasution, S dalam Hamdu & Agustina (2011: 83) prestasi
belajar adalah “kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni:
kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika
seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”.

Sedangkan Winkel dalam Setiawati & Sudira (2015:326) menjelaskan bahwa
prestasi belajar merupakan perubahan dalam bidang kognitif, bidang sensorik-motorik,
bidang dinamik-afektif, dan mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2006: 68) faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa adalah : (1) Faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (a) Faktor fisiologis terdiri dari : Kondisi fisiologis, Kondisi panca
indera. (b) Faktor psikologis Minat Kecerdasan Bakat Motivasi Kemampuan kognitif. (2)
Faktor yang berasal dari luar diri siswa. (a) Faktor lingkungan terdiri dari : Lingkungan
alami, Lingkungan sosial budaya. (b) Faktor instrumental : Kurikulum, Program, Sarana
dan Fasilitas, Guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik dari dalam diri siswa sendiri (faktor internal) maupun dari luar diri siswa sendiri
(faktor eksternal).

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai
informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs
Darul Hikam Kencong Jambi Baron peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
terjadi pada saat kegiatan pembelajaran, antara lain: (1) Suasana kelas sepi pada saat
pembelajaran berlangsung karena sebagian besar siswa belum berani bertanya,
maupun mengungkapkan pendapat. Mereka lebih banyak mendengarkan penjelasan
guru dan mencatat materi yang diajarkan. (2) Siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal karena belum sepenuhnya memahami materi. (3) Pada saat
mengerjakan soal siswa hanya berfokus pada rumus dan latihan soal yang ada di
lembar kerja siswa sehingga ketika guru memberikan soal yang lebih bervariatif siswa
cenderung kebingungan dan sibuk membuka buku catatan untuk mencari
penyelesaiannya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
Pembelajaran IPA yang baik seharusnya dilakukan dengan berbagai model agar siswa
antusias dalam belajar dan dapat mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA.
Oleh karena itu dipandang perlu adanya inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA. Diharapkan dengan inovasi
pembelajaran, siswa lebih mudah memahami pelajaran dan dapat memecahkan
permasalahan secara individu maupun kelompok dengan kemampuan yang telah
mereka miliki.

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu diterapkan sebuah model yang
mampu membuat siswa terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA
dikelas, serta dapat meningkatkan prestasi belajar IPA. Salah satunya model
pembelajaran inquiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah satu pendekatan mengajar
dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk
memahami topik tersebut. (Eggen & Kauchak, 2012:177). Menurut Kardi dalam Andrini
(2016:39) mendefinisikan inkuiri adalah “model pembelajaran yang dirancang untuk
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mengajarkan siswa bagaimana cara memeriksa masalah dan pertanyaan berdasarkan
fakta”. Model inkuiri menekankan pada proses mencari dan menemukan, peran siswa
dalam model ini adalah mencari dan menemukan solusi mereka sendiri dalam suatu
mata pelajaran sementara guru sebagai fasilitator dan membimbing siswa untuk
belajar. Model ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab penuh untuk
memahami materi pelajaran baik secara kelompok maupun individu.

Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2010:86) Metode inkuiri terbimbing/Guided
Inquiry “merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
hanya dari hasil mengingat fakta-fakta, melainkan juga dari menemukan sendiri”.

Berdasarkan difinisi-difinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing
merupakan suatu proses yang ditempuh siswa untuk menemukan sesuatu melalui
pemecahan masalah, merencanakan dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan sehingga dalam model pembelajaran
Inkuiri ini siswa terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan suatu masalah
yang diberikan guru untuk menemukan suatu konsep atau prinsip sendiri.

Soewarno dalam Andrini (2016:19) menyatakan bahwa “dengan metode
pembelajaran inkuiri akan melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapat dan
menemukan pendapat mereka sendiri pengetahuan yang berguna untuk memecahkan
masalah”. Penggunaan metode pembelajaran inkuiri secara efisien dan efektif akan
mengurangi monopoli guru dalam menguasai jalannya proses belajar, dan kebosanan
siswa dalam pelajaran akan berkurang.

Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran guided inquiry dibagi menjadi
empat tahap yaitu motivasi, mengumpulkan data, mengolah data, dan penutup”
(Howe & Jones dalam Esti Winarsih ,2013:29-30). Tahap motivasi dilakukan untuk
memulai pembelajaran guided inquiry. Kegiatan motivasi mempertimbangkan bahan
atau materi yang akan dipelajari. Motivasi dapat berupa pernyataan, pertanyaan
maupun perintah. Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan penjelasan
tentang pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Tahap kedua adalah
mengumpulkan data. Mengumpulkan data secara sederhana berarti mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan. Informasi mungkin direkam
sebagai daftar kata-kata yang menggambarkan objek atau kejadian atau sebagai
angka-angka hasil pengukuran. Data diperoleh dalam banyak cara yang berbeda, tidak
hanya kata-kata atau angka-angka. Data dapat dikumpulkan dalam bentuk rekaman
suara, gambar, tayangan di batu, atau banyak cara yang lainnya. Dalam hal apapun,
data melibatkan pembuatan dan biasanya merekam observasi. Data rekaman
observasi itu adalah informasi dari indera: suara, rasa, bau, dan penglihatan. Dalam
beberapa situasi, terutama anak-anak muda, data tidak secara fisik dicatat tetapi
hanya dilaporkan selama diskusi. Tebakan, perkiraan, spekulasi, perbedaan,
kesimpulan, dan bentuk mental lainnya yang ada dalam observasi, bukanlah contoh
data.

Ketika data sudah dikumpulkan (observasi sudah dilaksanakan), tahap
selanjutnya adalah mengolah data. Guru harus membimbing siswa dalam
menggunakan informasi ini untuk sampai pada kesimpulan, spekulasi (pemikiran,
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renungan), generalisasi (penyamarataan) dan tingkat pemikiran tinggi yang lain.
Guided inquiry butuh untuk merangsang berpikir melalui observasi sederhana. Siswa
membutuhkan bimbingan dalam melakukan observasi ketika pertama kali observasi
dilaksanakan dan direkam/dicatat. Biasanya ini dilakukan dengan observasi terbimbing.
Tahap penutup dapat diakhiri dangan meminta siswa membuat kesimpulan dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, dapat diakhiri dengan sebuah
pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir.

Langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Rizhal Hendi

Ristanto (2011) meliputi :

a.

e.

Perumusan Masalah.

Langkah awal adalah menentukan masalah yang ingin didalami atau dipecahkan
dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau diajukan oleh guru.
Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat dipikirkan, didalami, dan dipecahkan
oleh siswa. Persoalan perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari seluruh proses
pembelajaran atau penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru perlu
diperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa, dan sesuai
dengan kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan membuat siswa
tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah mereka
ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila persoalan itu sesuai dengan
tingkat hidup dan keadaan siswa.

Menyusun hipotesis

Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk mengajukan jawaban sementara
tentang masalah itu. Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis siswa perlu dikaji
apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru mencoba membantu
memperjelas maksudnya lebih dahulu.

Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup
memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah, tetapi cukup memperjelas
maksudnya saja. Hipotesis yang salah nantinya akan kelihatan setelah
pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.

Mengumpulkan data

Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak. Dalam
bidang biologi, untuk dapat mengumpulkan data, siswa harus menyiapkan suatu
peralatan untuk pengumpulan data. Maka guru perlu membantu bagaimana siswa
mencari peralatan, merangkai peralatan, dan mengoperasikan peralatan sehingga
berfungsi dengan baik. langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimen.
Biasanya dilakukan di laboratorium tetapi kadang juga dapat di luar sekolah.
Setelah peralaran berfungsi, siswa diminta untuk mengumpulkan data dan
mencatatnya dalam buku catatan.

Menganalisis data

Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan
hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan menganalisis data, data
sebaiknya diorganisasikan, dikelompokkan, diatur sehingga dapat dibaca dan
dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam suatu tabel.

Menyimpulkan
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Dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan
dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan dengan
hipotesis asal, apakah hipotesa kita diterima atau tidak.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini sangat cocok untuk siswa, Dimana siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala melalui pengamatan,
pengukuran, pengumpulan data untuk ditarik kesimpulan. Pada inkuiri terbimbing, guru tidak
lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, tetapi guru
membuat rencana pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan
percobaan atau penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep yang telah di tetapkan guru.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, model inkuiri terbimbing dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran. Menurut Roestiyah (2001:76-77) kelebihan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: (1) Mendorong siswa berfikir dan merumuskan
hipotesis sendiri, (2) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, (3)
Pengajaran menjadi lebih terpusat pada siswa, (4) Siswa dapat membentuk dan
mengembangkan konsep sendiri.

Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru siswa tidak merumuskan problem atau
masalah jadi kesimpulan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing ini guru tidak melepas begitu
saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Dalam pembelajaran inkuiri ini diharapkan
siswa secara maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa tersebut dan mengembangkan sikap percaya diri yang
dimiliki oleh siswa tersebut.

Di samping memiliki keunggulan, pembelajaran ini juga mempunyai kelemahan, di
antaranya: (1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. (2) Sulit dalam
merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. (3)
Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga
sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. (4) Selama kriteria
keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka
strategi ini tampaknya akan sulit diimplementasikan.

Berdasarkan masalah latar belakang diatas, peneliti mencoba mengadakan suatu
penelitian dalam bentuk penelitian eksperimen menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan tujuan : (1) Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan
gelombang kelas VIII MTs Darul Hikam Kencong Jambi Baron Tahun Pelajaran
2018/2019. (2) Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang kelas VIl
MTs Darul Hikam Kencong Jambi Baron Tahun Pelajaran 2018/2019. (3) Untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada materi getaran dan gelombang
kelas VIl di MTs Darul Hikam Kencong Jambi Baron.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen bertujuan mengetahui ada
tidaknya pengaruh dan seberapa besar pengaruh dari treatment pada obyek yang
diteliti dengan desain nonequivalent control grup design. Pada desain ini kelompok
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eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, melainkan
menggunakan kelompok siswa yang sudah terbentuk. Pretest dilaksanakan untuk
mengetahui pengetahuan awal kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.
Setelah diberikan treatmen, selanjutnya dilaksanakan posttest untuk mengetahui hasil
treatment yang telah diberikan Desain penelitian nonequivalent control group design
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1 Desain nonequivalent control group design.

Kelompok Kelas Pretest Treatment Posttes
Eksperimen VIII-A 0. X 0,
Kontrol VIII-B Os - (o)

(Sugiyono, 2015:116)

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs Darul Hikam Kencong
Jambi Baron Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian yaitu kelas VIII sebanyak
69 siswa, sedangkan sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu kelas VIII-A sejumlah 23
siswa dan Kelas VIII-B sejumlah 24 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling purposive, yaitu “ teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu ” (Sugiyono, 2015:124). Sampling Purposive digunakan apabila sasaran sampel
yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil
sampel lain yang tidak memenubhi karakteristik yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dengan test tertulis dengan beberapa soal essay dan
angket untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa. Kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan
untuk menghasilkan data dalam penelitian ini adalah analisis data statistik t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilaksanakan di MTS Darul Hikam Kencong Jambi Baron
didapatkan hasil sebagai berikut :
1). Uji perbedaan rata-rata angket keaktifan sebelum pembelajaran

Uji perbedaan rata-rata angket keaktifan sebelum pembelajaran pada kelas kontrol

dan eksperimen bertujuan untuk melihat kemampuan awal dari setiap kelas. Uji perbedaan
rata-rata menggunakan uji-t atau independent-sample t-test dengan bantuan Software SPSS
25 for windows, didapatka hasil sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Rata-Rata Nilai Angket Sebelum Penerapan Model Pembelajaran
Kelompok N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean

Kelompok A 24 23,6667 3,95262 ,80682

KelompokB 23 25,6522 3,37920 ,70461

Nilai

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan perbedaan rata-rata data sebelum
pembelajaran kelas kontrol = 23,66 dan kelas eksperimen 25,65.
Tabel 3 Hasil Uji t Nilai Angket Sesbelum Penerapan Model Pembelajaran

Levene's Test t-test for Equality
for Equality of of Means
Variances
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F Sig. t df Sig.(2-
tailed)
Nilai  Equal variances ,525 ,472 -1,847 45 ,071
assumed
Equal variances -1,854 44,432 ,070
not assumed

Dari table 3 hasil perhitungan menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi two tailed
didapatkan nilai P-value (Sig.2-tailed) = 0,071 dan 0,070 Kondisi demikian menunjukkan bahwa
Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini didasarkan pada nilai P-value (Sig.2.tailed) yang didapat nilainya lebih dari
o= 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kelompok
kontrol dan siswa pada kelompok eksperimen
2). Uji perbedaan rata-rata angket keaktifan sesudah pembelajaran

Uji perbedaan rata-rata sesudah penerapan model bertujuan untuk melihat
kemampuan akhir dari setiap kelas, uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t atau
independent-sample t-test dengan bantuan Software SPSS 25 for windows,didapatka hasil
sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Rata-Rata Nilai Angket Sesudah Penerapan Model Pembelajaran

Std. Std. Error
Kel k N M
Fompe ean Deviation Mean
Nilai Kelompok A 24 32,4583  4,25266 86807
Kelompok B 23 39,4783 3,95278 ,82421

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan perbedaan rata-rata data angket kelas
kontrol = 32,45 dan kelas eksperimen = 39,47.

Tabel 5 Hasil Uji t Nilai Angket sesudah Penerapan Model Pembelajaran
Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality

. of Means
Variances
. Sig.(2-
F Sig. t df tailed)
Equal variances 113 738 -5,855 45 ,000
Nilai assumed
Equal variances 5,864 44,961 ,000
not assumed

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan perbedaan rata-rata data angket
dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi two tailed didapatkan nilai P-value (Sig.2-
tailed) = 0,000 Kondisi demikian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan akhir
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini didasarkan pada nilai P-value (Sig.2.tailed)
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yang didapat nilainya kurang dari a = 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan
kemampuan akhir siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
3) Uji Normalitas Prestasi Belajar siswa
Uji Normalitas Pretest postest Kelas Kontrol Dan Eksperimen menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yang menggunakan bantuan Software SPSS 25 for windows diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Swirnov Pretest
Tests of Normality
Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df  Sig.  Statistic Df  Sig.
Nilai Kelompok A ,164 24,094 939 24,156
Kelompok B ,167 23,097 936 23,149
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi untuk kelompok A (Kontrol)
pretest sebesar 0,095 sedangkan kelompok B (Eksperimen) pretest sebesar
0,097, Karena nilai signifikansi kelompok A (Kontrol) dan Kelompok B
(Eksperimen) lebih dari > oo = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai prestes
berdistribusi normal

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Swirnov Postest
Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.  Statistic Df  Sig.
Nilai Kelompok A ,175 24,055 ,875 24,007
Kelompok B ,61 23,125 ,909 23,038

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk kelompok A (Kontrol) sebesar
postest 0,055, sedangkan kelompok B (Eksperimen) postest 0,125. Karena nilai signifikansi
kelompok A (Kontrol) dan Kelompok B (Eksperimen) lebih dari > o = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai postest berdistribusi normal. Selanjutnya mencari thiung dengan
mengunakan rumus uji-t.

Sebelum mencari thiung terlebih dahulu mencari rata-ata dan standart deviasi kelas kontrol
dan eksperimen, Dari data kelas kontrol didapat rata-rata sebesar 13,3 dan standart deviasi
sebesar 1434. Sedangkan dari kelas eksperimen didapat nilai rata-rata sebesar 36,52 dan
standar deviasi sebesar 1221,8. Untuk mencari nilai dari thiung peneliti menggunakan rumus t-
test. Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai thirung Sebesar 2,1822.

Sebelum mencari nilai twwe, peneliti mencari dk (derajat kebebasan) dan didapatkan dk
sebesar 45 kemudian Membandingkan thiung dengan trabel. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
thitung = 2,1822 dan twpel = 1,67943 dengan dk = 45 taraf signifikan 5%. Kemudian keduanya
dibandingkan dan dapat dilihat bahwa thitung = 2,1822 > ttabel = 1,67943 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada materi
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getaran dan gelombang kelas VIII MTs Darul Hikam Kencong Jambi Baron Tahun Pelajaran
2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) Keaktifan belajar
siswa kelas VIII sebelum penerapan model pembelajaran pada kelas eksperimen diperoleh
rata-rata 25,65, pada kelas kontrol 23,66. Setelah penerapan model pembelajaran inquiri
terbimbing pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 39,47. Sedangkan kelas VIlI
dengan penerapan model pembelajaran secara konvensional didapatkan nilai sebesar 32,45
pada kelas kontrol. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan kelas VIII yang diajarkan
dengan menggunakan penerapan model pembelajaran inquiri terbimbing artinya terdapat
peningkatan keaktifan siswa sebesar 13,82. (2) Hasil prestasi belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukan rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar =
36,52 serta nilai ketuntasan 43,47% dengan kriteria Baik. (3) Berdasarkan data hasil penelitian
diperoleh nilai thitung = 2,1822 dan twbel = 1,67943 dengan dk = 45 taraf signifikan 5%. Kemudian
keduanya dibandingkan dan dapat dilihat bahwa thitwung = 2,1822 > tiabel = 1,67943 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa
pada materi getaran dan gelombang kelas VIl MTs Darul Hikam Kencong Jambi Baron Tahun
Pelajaran 2018/20189.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain posttest-
only control group. Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
MTs NU Joho, Pace Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi
penelitian yaitu kelas VII sebanyak 101 siswa, sedangkan sampel yang
digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-B sejumlah 27 siswa dan VII-C
sejumlah 27 siswa dengan pengambilan sampel secara tidak random.
Teknik pengumpulan data dengan tes tertulis dan dokumentasi. Kelas VII-B
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol. Teknik Reading And

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini Composition (CIRC),
adalah analisis data statistik t-tes.Berdasarkan hasil nilai angket motivasi motivasi belajar siswa
belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata post-test 82,8 untuk kelas

eksperimen dan nilai rata-rata post-test 80,1 untuk kelas kontrol,

berdasarkan hasil analisis diketahui taraf signifikasi 5% untuk Dk = 52 maka

nilai dari trabel = 1,67469 dan nilai thitung = 3,851 dapat disimpulkan bahwa

thitung 2 trabel Yang berarti Hq diterima dan Ho ditolak. Sehingga “terdapat

peningkatan motivasi belajar IPA dengan menggunakan Model

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

dalam materi Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas VIl MTs NU Joho,

Pace Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019”.

Kata Kunci
model pembelajaran,
Cooperative Integrated

PENDAHULUAN

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya
tujuan.

Martin Handoko (2002 : 9) mengartikan “motivasi itu sebagai suatu tenaga atau faktor
yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan
tingkah lakunya.”

Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam pembelajaran
dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk belajar merupakan hasil dari
berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, serta karakteristik belajar siswa.
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Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran , dengan kata lain hasil
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik. Muliani (2015 : 19)mengatakan bahwa :

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar. Motivasi belajar padadiri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau
tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegi atan belajar. Selanjutnya mutu
hasil belajar akan menjadi rendah, oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu
diperkuat terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada
tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.

Reaksi siswa akan ditemukan di dalam kelas yang berbeda terhadap tugas dan materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian siswa yang langsung tetarik yang menyenagi
topik-topik pelajaran yang baru yang kita perkenalkan kepadanya, adapula sebagian siswa
yang menerima dengan perasaan jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-benar
menolak untuk belajar. Dengan demikian keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran
dipengaruhi oleh motivasinya dalam pembelajaran yang berdampak pada pencapaian hasil
belajar.

Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal yang
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas bagi
peserta didik tidak selamanya berlangsung normal. Dalam hal ini peserta didik dapat
memiliki semangat belajar yang tinggi akan tetapi kadang bisa juga menjadi rendah,
kadang-kadang menyenangkan dan kadang-kadang juga membosankan. Pada saat
siswa sudah merasa bosan banyak tingkah laku yang mereka lakukan seperti waktu
guru menjelaskan siswa ngobrol sendiri, mengantuk, tidak fokus pada pelajaran.
Demikianlah realita yang sering dihadapi oleh guru pada saat belajar mengajar di
dalam kelas. Sehingga motivasi belajar siswa sangat rendah. Hal ini disebabkan karena
adanya model yang lama. Oleh karena itu menuntut guru untuk jeli menerapkan
model yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, tujuan penentuan
model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran
yang efektif. Menurut Djuanda (Roidah, 2015:3) menuliskan bahwa:

Pembelajaran IPA lebih menekankan pada keterampilan proses IPA diantaranya
melalui kegiatan pengamatan (Observasi), pengelompokan (klasifikasi),
pengukuran, hubungan ruang dan waktu meramalkan (memprediksi),
mengkomunikasikan serta menarik kesimpulan’’. Sehingga dalam hal ini guru
dituntut tidak hanya menguasai konsep IPA tetapi juga dituntut untuk mampu
mempraktikan konsep secara sederhana kepada siswa, memotifasi siswa
menyenangi pembelajaran IPA, mampu mengaitkan materi atau konsep
kedalam dunia nyata siswa, serta menumbuhkan kemampuan berfikir kritis
siswa untuk menemukan sendiri konsep IPA dari permasalahn kehidupan
sehari-hari yang ada kaitannya dengan aplikasi pembelajaran IPA.
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Dengan berkembangnya zaman, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam memilih dan mengembangkan Model pembelajaran. Tujuannya Seiring adalah
agar pembelajaran siswa berlangsung efektif, menyenangkan, memenuhi kebutuhan
belajar siswa, dan memaksimalkan potensi belajar siswa.

Untuk meningkatkan motivasi belajar tersebut maka digunakan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition disingkat CIRC adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif terpadu membaca dan menulis, dimana peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam membaca, menulis,
memahami kosakata dan seni berbahasa.

Fokus utama kegiatan CIRC adalah membuat penggunaan waktu menjadi lebih efektif.
Siswa dikondisikan dalam tim-tim kooperatif yang kemudian dikoordinasikan dengan
pengajaran kelompok membaca, supaya memenuhi tujuan lain seperti pemahaman
membaca, kosa kata, pembacaan pesan, dan ejaan. Tujuan utama CIRC adalah menggunakan
tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan
yang dapat diaplikasikan secara luas.

Slavin (dalam Wina Sanjaya 2007 : 200) menyatakan bahwa “semua metode
pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka belajar sama
baiknya”. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Lebih lanjut Slavin menyatakan bahwa “Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition merupakan sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran
membaca, menulis dan seni berbahasa” (Wina Sanjaya, 2007: 2001 ).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatanmotivasi belajar
mata pelajaran IPA materi Pencemaran Lingkungan peserta didik kelas VIIMts NU Joho, Pace
Nganjuk Tahun Pelajaran 2018 - 2019dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Joho, Pace, Nganjuk pada bulan Mei Tahun
Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalahQuasi
Experimental Design dengandesainPosttest-Only Control Design (Sugiyono, 2015:112).
Prosedur yang dilakukan meliputi 1) Tahap persiapan2) Tahap pelaksanaan3) Tahap
pelaporan (analisia dan pengolahan data).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs NU
Joho, Pace, Nganjuk yang terdiri dari 4 kelas. Sampel yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan saran dari guru yang mengajar
pada kelas tersebut dan didapatkan sampel kelas VII B dengan jumlah 27 siswa sebagai
kelas Eksperimen dan kelas VII C dengan jumlah 27 siswa sebagai kelas Kontrol.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan metode tes berupa
Angket Motivasi Belajar. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan uiji
t-test dari hasil belajar yang diambil dari post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut. Langkah yang dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi /BMSPSS
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Statistics 25 for windows untuk melakukan uji normalitas, sedangkan penentuan rata-
rata (mean), standar deviasi hingga mencari thiwng dilakukan secara manual sesuai
dengan rumus t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga
dalam pengujiannya menggunakan statistik t-test dan dengan bantuan software
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for Windows.

Dalam penelitian ini tes angketpost-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar IPA siswa. Dari Angket yang terdiri dari 40pertanyaan dan
5 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dari hasil Angket motivas belajar tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan uji berikutnya. Berdasarkan test Angketyang
telah dilakukan maka didapatkan data hasil Angket Motivasi Belajar sebagai berikut :

1. Analisis Data Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.Pada kelas
eksperimen ini memiliki jumlah (N) 27 siswa dengan jumlah hasil Angket
motivasi belajar siswa (X) = 2238 dan diperoleh jumlah X?= 185706.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas secara statistik menggunakan bantuan aplikasilBM SPSS
Statistics 25 for Windowsyang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sampel. Adapundasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut :
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka Hq ditolak dan Ho

diterima, artinya data beristribusi tidak normal.
2. lJika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka Hq diterima dan
Ho ditolak, artinya data beristribusi normal.

Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi

IBM SPSS Statistics 25 for Windows diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :

Tabel 1.3 Uji Normalitas Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Nilai Eksperimen  Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
,110 27 ,200° ,942 27 ,135

(Sumber Data : data diolah peneliti)

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk hasil angket siswa
sebesar 0,135untuk Kelas Eksperimen. Dikarenakan nilai signifikansi dari post-test
lebih dari >a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hq diterima dan Hoditolak,yang
artinya nilai hasil angket motivasi belajar siswa Kelas Eksperimen berdistribusi
normal.
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Gambar diagram hasil post-test dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.

Histogram

for Kelompok= Kelompok A

Mean = 62 69
Stal, Dev, = 2,778
M=27

78,00 80,00 82,00 84,00 86,00 88,00

Gambar 1.1 Diagram Uji Normalitas Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas
Eksperimen

Frequency

Mencari Nilai Rata-Rata (Mean) Hasil Angket Motovasi Belajar Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)padaKelas Eksperimen.
Berikutnya dilakukan pencarian nilai rata-rata (mean) dari hasil angket

motivasi belajar pada kelas eksperimen sebagai syarat untuk melakukan t-test.
Adapun rata-rata pada kelas eksperimen diperoleh hasil X; = 82,8.
Mencari Standart Deviasi Kelas Eksperimen

Berikutnya dilakukan pencarian nilai Standar Deviasi dari hasil angket motivasi
belajar siswa pada kelas eksperimen sebagai syarat untuk melakukan t-test. Standart
Deviasi untuk kelas eksperimen diperoleh hasil yaitu SZ = 7,71.

Analisis Data Hasil Belajar Model Pembelajaran Konvensional padaKelas Kontrol.

Pada kelas kontrol ini memiliki jumlah (N) 27 siswa dengan jumlah hasil post-test (X) 2164
dan diperoleh jumlah X?173664.

Dari hasil angket motivasi belajar siswa pada Kelas Kontrol yang mendapat perlakuan
model pembelajaran Konvensional diatas dapat diketahui frekuensi dan tingkat
keberhasilannya sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas secara statistik menggunakan bantuan SoftwarelBM SPSS Statistics 25
for Windowsyang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya sampel.
Adapundasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut :
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka Hq ditolak dan Ho
diterima, artinya data beristribusi tidak normal.
2. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka Hy diterima dan Ho
ditolak, artinya data beristribusi normal.
Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
Software IBM SPSS Statistics 25 for Windows diperoleh hasil perhitungan sebagai
berikut :
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Tabel 1.5Uji Normalitas Hasil Belajar Model Pembelajaran Konvensional padaKelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Nilai Eksperimen Stitﬁuc df Sig. Statistic Df Sig.
’ 27 ,161 ,934 27 ,087
(Sumber Data : data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk Hasil angket
motivasi belajar siswa sebesar 0,087untuk Kelas Kontrol. Dikarenakan nilai
signifikansi dari post-test lebih dari > = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima dan Hoditolak,yang artinya nilai post-test angket motivasi belajar siswa Kelas
Kontrol berdistribusi normal.

Gambar diagram hasil post-test angket motivasi belajar siswa dapat dilihat
dalam gambar di bawah ini.

Histogram
Nilai
Gambar 1.2. Diagram Uji Normalitas Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar
Kelas Kontrol
b. Mencari Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol
Berikutnya dilakukan pencarian nilai rata-rata (mean) dari hasil angket motivasi
belajar siswa kelas kontrol sebagai syarat untuk melakukan t-test. setelah dilakukan
perhitungan maka nilai rata-rata kelas kontrol diperoleh hasil sebesar 80,1.
c. Mencari Standart Deviasi Kelas Kontrol
Berikutnya dilakukan pencarian nilai Standar Deviasi dari hasil angket motivasi belajar
siswa kelas kontrol sebagai syarat untuk melakukan t-test. Untuk itu hasil
perhitungan untuk standart deviasi kelas kontrol yaitu 7,71.
d. Mencari thiung dengan mengunakan rumus t-tes

Dari data hasil angket siswa didapat rata-rata kelas eksperimen sebesar 82,8
dan rata-rata kelas kontrol 80,1. Sedangkan standart deviasi kelas eksperimen
sebesar 7,71 dan standart deviasi kelas kontrol sebesar 8,59. Untuk mencari
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nilai dari thitung Menggunakan rumus t-test. Dan hasil perhitungan tersebut
diperoleh thitung sebesar 3,851

e. Mencari Nilai Derajat Kebebasan (dk)

Sebelum mencari nilai twpe, peneliti mencari dk (derajat kebebasan) dengan
menggunakan persamaan :dk = n1 + nz — 2 dan nilai dk yang diperoleh dari
perhitungan tersebut yaitu 52. Setelah nilai derajat kebebasan diperoleh maka langkah
selanjutya yaitu Membandingkan thitung dengan tapel.

Berdasarkan nilai pada distribusi tdengan dk = 52 maka nilai dari twawe adalah sebesar
1,67469. Sedangkan perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thitung
adalah sebesar 3,851.

f.  Menentukan Hipotesis

Berdasarkan tabel nilai t diatas dengan dk sebesar 52 maka nilai dari ttapel
sebesar 1,67469. Karena nilai dari thitung = 3,851 sedangkan nilai dari tiapel =
1,67469 dapat dsimpulkan bahwa thitung 2 ttabel. Sehingga dalam perhitungan ini
Hq diterima dan Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
motivasi belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) materi Pencemaran Lingkungan
pada siswa kelas VII B MTs NU Joho Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diketahui dengan tabel nilai t diatas dengan dk
sebesar 52 maka nilai dari ttabel Sebesar 1.67469. Karena nilai dari thiung = 3,851 sedangkan nilai
dari trabel = 1.67469 berarti bahwa thitung 2 trabel. Sehingga dalam perhitungan ini Hq diterima
dan Ho ditolak, dan berarti bahwa terdapatpeningkatan motivasi belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
materi Pencemaran Lingkunganpada siswa kelas VIl B MTs NU Joho Nganjuk tahun pelajaran
2018/2019. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) yang mampu membangkitkan kemauan siswa untuk
berdiskusi dan berkelompok sehingga saling membantu memahami materi dan motivasi
belajar siswa menjadi meningkat.
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Abstrak

Kegiatan diseminasi kepedulian masyarakat untuk memanfaatkan

limbah car tahu adalah suatu kegiatan yang ditujukan
kepadamasyarakat agar masyarakat khususnya pengusaha tahu
memperoleh informasi, sehingga timbul kesadaran, menerima, dan Kata Kunci:
akhirnya memanfaatkan informasi tersebut guna menciptakan kepedulian lingkungan,
kepedulian terhadap lingkungan dengan memanfaatkan limbah cair biogas,
tahu. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi observasi limbah cair tahu
lapangan, melakukan kerjasama dengan mitra, membuat
perencanaan dan rancangan biodigester, demontrasi, dan
implementasi. Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu
diperoleh respon peserta terhadap materi yang disampaikan,
fasilitator dalam menyampaikan materi dan tempat yang
disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang
disampaikan rata-rata sebayak 74,3%. Hal ini dikarenakan materi

yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan, materi sesuai

dengan kebutuhan, materi relevan dengan objektivitas pelatihan,

materi jelas dan mudah dipahami, materi menarik dan
menimbulkan motivasi, masyarakat mampu memanfaatkan
penjelasan materi dan mampu memberikan gambaran tentang
pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Hasil angket respon
fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini dikarenakan pemateri
menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara
penyampaiannya menarik dan jelas, pemateri mampu menjawab
pertanyaan, penampilan pemateri menarik dan pemateri mampu
menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket respon
tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman. Kesimpulan

dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon

positif terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan

limbah cair tahu sehingga tidak mencemari lingkungan sehingga
masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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PENDAHULUAN

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan, jika
sebuah negara masih mengandalkan energi fosil maka akan memasuki era krisis energi
(Sindonews, 2016). Sebab, jenis sumber daya yang satu ini tidak dapat diperbaharui
dan lama-lama akan habis. Jalan Sudah saatnya ketergantungan terhadap sumber
energi fosil beralih ke sumber energi alternatif berbahan baku nabati yang sifatnya
terbarukan (Hambali et al. 2007). Bahan baku energi terbarukan bisa berasal dari
bahan biomassa, pangan, limbah pertanian dan limbah industri. Salah satu bahan baku
yang berasal dari limbah industri adalah limbah cair industri tahu.

Menurut hasil penelitian Gede (2007), limbah cair tahu mempunyai kandungan
protein, lemak, dan karbohidrat atau senyawa-senyawa organik yang masih cukup
tinggi. Jika senyawa-senyawa organik itu diuraikan baik secara aerob maupun anaerob
akan menghasilkan gas metana (CH4), karbondioksida (CO2), gas-gas lain, dan air
(BPPT, 1997). Gas metana merupakan bahan dasar pembuatan biogas. Biogas adalah
gas-gas yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik oleh berbagai
mikroorganisme anaerob (Hidayat, 2012). Gas ini tidak berbau, tidak berwarna, dan
sangat mudah terbakar. Biogas memiliki nilai kalor lebih tinggi dibandingkan sumber
energi lainnya, seperti batubara (586 K.cal/m3) ataupun uap air (302 K.cal/m?3), tetapi
lebih rendah dari gas alam yaitu 967 K.cal/m3. Setiap satu meter kubik biogas setara
dengan setengah kilogram gas alam cair (liquid petroleum gases), atau setengah liter
bensin atau setengah liter minyak diesel. Biogas sanggup membangkitkan tenaga listrik
sebesar 1,25-1,50 kilo watt hour (kwh) (Wagiman, 2007).

Dusun Bapang merupakan salah satu dusun yang terdapat di Desa sumbermulyo
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memiliki luas + 23.14 Ha. Desa Sumbermulyo
ini mempunyai 6 dusun di antaranya yaitu Dusun Sumbermulyo, Dusun sumbentoro,
Dusun kebun melati, Dusun Sidowaras, Dusun Semanding dan Dusun Bapang. Dari
beberapa dusun yang ada di Desa Sumbermulyo, Dusun Bapang ini merupakan dusun
yang memberi pengaruh besar terhadap perekonomian dan Sumber Daya Manusia
(SDM) karena sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai pengusaha
tahu. Dusun Bapang terkenal sebagai produksi tahu terbesar di jombang, hampir setiap
rumah memiliki pabrik tahu, bisa dikatakan 90% masyarakat Dusun Bapang untuk
mecukupi kebutuhan hidup mereka dengan usaha tahu yaitu sekitar 30 pengusaha
tahu.

Kegiatan industri tahu selalu menghasilkan limbah setiap harinya. Limbah adalah
buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun rumah
tangga. Pada proses produksi tahu menghasilkan 2 jenis limbah, limbah padat dan
limbah cair. Limbah padat merupakan limbah yang dihasilkan dari proses penyaringan
dan penggumpalan. Limbah padat dapat dimanfanfaatkan lagi dengan cara dijual dan
diolah menjadi tempe gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi
tepung ampas tahu yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake.
Limbah cair adalaha limbah yang dihasilkan dari proses pencucian, perebusan,
pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat
tinggi (Subekti, 2011). Dari kedua jenis limbah tersebut, limbah cair merupakan bagian
terbesar daripada libah padat dengan perbandingan 7 : 1 (Ridhuan). Limbah cair tahu
belum dimanfaatkan sama sekali atau langsung dibuang begitu saja ke tanah dan

206



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

perairan. Limbah cair pabrik tahu ini memiliki kandungan senyawa organik yang tinggi.
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuat tahu kira-kira 15-20 I/kg
bahan baku kedelai, sedangkan bahan pencemarnya kira-kira untuk TSS sebesar 30
kg/kg bahan baku kedelai, BOD 65 g/kg bahan baku kedelai dan COD 130 g/kg bahan
baku kedelai (EMDI & bapedal, 1994).

Mengingat industri tahu merupakan industri dengan skala kecil, maka
membutuhkan instalasi pengolahan limbah dengan perangkat sederhana, biaya
operasional murah, dan memiliki nilai ekonomis serta ramah lingkungan. Pengolahan
limbah tahu harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara rutin. Berbagai teknologi
pengolahan limbah yang sudah ada, maka akan dilakukan kajian untuk mengetahui
teknologi pengolahan limbah tahu yang efektif dan efisien beserta kelebihan dan
kekurangannya, serta dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan identifikasi lokasi tempat dan pertemuan dengan salah satu pemilik industri
tahu di dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang maka akan dilaksanakan sosialisasi
terkait pemanfaatan hasil samping produksi tahu menjadi energi alternatif (biogas) untuk
meningkatkan keperdulian pengusaha tahu terhadap konservasi lingkungan.

METODE
Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini dilakukan sesuai alur yang ditampilkan
pada Gambar 1.

Perencanaan

Observasi l\k/IeI_akukan dan

erjasama
lapangan d . pembuatan
engan mitra s
biodigester
Demonstrasi
Implementasi Pembuatan
Biogas
Gambar 1. Alur Kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Observasi Lapang
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang home industry tahu terkait proses
produksi dan hasil produksi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh: Hampir 90% warga
dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang memiliki home industry tahu. Limbah cair
yang dihasilkan dari industri tahu dari proses produksinya sekitar 20 juta meter kubik per
tahun menghasilkan dan emisi sekitar 1 juta ton CO; ekuivalen pertahun. Jumlah limbah
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cair tahu dari 1 kg kedelai setiap proses adalah rata-rata sebesar 43,5 liter dengan
kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin, asam organik, asam amino, isoflavon,
saponin, P, Ca, Fe dan nutrien lain (Nurhasan dan Pramudyanto, 1987; Barbosa dkk.,
2006; Tang dan Ma, 2009 dalam Widayat, 2015).Air sungai yang tercemar oleh limbah
cair tahu berwarna putih dan keruh seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Sungai yang terkena limbah cair tahu

2. Melakukan kerjasama dengan mitra
Berdasarkan hasil observasi maka peneliti berinisiatif untuk membantu
masyarakat tersebut dalam menyelesaikan permasalahan limbah. Kemudian tim
mendatangi salah satu pemilik home industry tahu yaitu bapak Abdul Qodir untuk
bersedia dijadikan mitra dalam kegiatan ini.

Gambar 2. Kerjasama dengan mitra
3. Perencanaan dan pembuatan biodigester
Setelah tim mendapatkan mitra lalu tim menyiapkan peralatan apa saja yang
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah limbah tersebut. Penyelesaian masalah
limbah dilakukan dengan cara membuat biogas. Sebelum pembuatan biogas maka
tim menyiapkan tempat fermentasi limbah cair tahu yang dikenal dengan
biodigester ditunjukkan pada Gambar 3.

[
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Gambar 3. Rancangan Biodigester
Biodigester yang dibuat adalah biodigester yang tidak permanen (portable)
ai saran dari pemilik home industry tahu seperti Gambar 4.

Gambar 4. Biodigester

Demonstrasi Pembuatan Biogas

Kegiatan demontrasi pembuatan biogas dilakukan setelah tim peneliti
melakukan sosialisasi yang meliputi ceramah tentang limbah, bahaya limbah
dan cara memanfaatkan limbah. Selajutnya tim peneliti mendemontrasikan
cara membuat starter, mendemokan biogas dan terakhir mendemokan cara
membuat biogas. Masing-masing kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kegiatan penjelasan materi, demontrasi membuat starter, demontrasi biodigester,
demontrasi biogas

Implementasi

Proses pengolahan limbah menjadi biogas dilakukan dengan cara
meletakkan limbah cair tahu yang sudah dingin di bak lalu dicampur dengan
starter sebanyak 180 L dan diaduk. Setelah tercampur, menuangkan limbah
tersebut ke biodigester yang memiliki kapasitas 200L. Setelah itu memastikan
semua kran ditutup (inlet dan outlet) pada digester ditutup agar terjadi proses
fermentasi hanya kran pada tabung gas yang dibuka. Menunggu hasil
fermentasi selama kurang lebih 3-4minggu hingga gas yang terbentuk dapat
digunakan untuk menyalakan api pada kompor gas. Biogas yang dihasilkan
kemudian dihubungkan dengan selang regulator ke pipa sumber biogas
kemudian dilakukan uji pembakaran pada kompor biogas.
Hasil dari implementasi, peserta sosialisasi diberikan angket respon. Adapun
hasilnya seperti yang dipaparkan pada Tabel 1.

209



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

No | Komponen Uraian Persentase | Persentase
respon (%) | rata-rata(%)

Kesesuaian dengan tujuan

1 pelatihan 70
Kesesuaian dengan

2 kebutuhan 74
Relevan dengan objektivitas

3 pelatihan 72

4 Materi Jelas df':m mudah c.iipahami 76 74,29
menarik dan menimbulkan

5 motivasi 72
Mampu memanfaatkan

6 penjelasan materi 76
memberikan gambaran
tentang pentingnya menjaga

7 lingkungan sekitar. 80

8 Penguasaan Materi 74

9 Sistematika alur materi 76

10 Cara penyampaian 78
Kejelasan dalam

11 | Fasilitator | Penyampaian 76 75,71
Kemampuan Menjawab

12 Pertanyaan 76

13 Penampilan 78

14 Kedekatan dengan peserta 72

15 | Tempat Kenyamanan 72 72

Persentase rata-rata seluruh komponen (%) 74,8

Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu diperoleh respon peserta
terhadap materi yang disampaikan, fasilitator dalam menyampaikan materi dan
tempat yang disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang
disampaikan rata-rata sebayak 74,3%. Hal ini dikarenakan materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan pelatihan, materi sesuai dengan kebutuhan, materi relevan
dengan objektivitas pelatihan, materi jelas dan mudah dipahami, materi menarik dan
menimbulkan motivasi, masyarakat mampu memanfaatkan penjelasan materi dan
mampu memberikan gambaran tentang pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Hasil
angket respon fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini dikarenakan pemateri
menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara penyampaiannya menarik
dan jelas, pemateri mampu menjawab pertanyaan, penampilan pemateri menarik dan
pemateri mampu menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket respon
tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon positif
terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan limbah cair tahu sehingga tidak
mencemari lingkungan sehingga masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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bantuan penelitian pada progam pengabdian masyarakat ini, mitra PKM dan juga terima kasih
kepada LPPM UNWAHA yang telah mendukung dan membimbing program ini.
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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menginisiasi pembentukan Desa

Wisata Salak Jatirejo. Metode pelaksanaan dimulai dengan survey, Kata Kunci:
sosialisasi dan koordinasi dengan warga, make over kebun salak, Desa Wisata Salak
festival salak, promosi dan pengoperasian pasar jajan ngisor salak Agrowisata

setiap akhir pekan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa adanya Jombang
DEWASAREJO telah meningkatkan potensi tanaman salak dengan Kebun salak
menyediakan peluang usaha baru bagi masyarakat Jatirejo. Ketahanan pangan

PENDAHULUAN

Desa memiliki karakter unik dan variatif yang tidak sama wilayah satu dengan lainnya baik
aspek sosial, ekonomi, budaya dan lingkungannya. Karakter yang unik dan spesifik itu
menjadikan desa dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya. Pedesaan atau kampung
memiliki peluang yang besar jika dikembangkan menjadi obyek wisata, karena menjanjikan
brand image yang beda (Samidjo dkk, 2016).

Desa Jatirejo memiliki kelimpahan tanaman salak yang tersebar hampir di setiap
pekarangan rumah masyarakat, terutama di dusun Jatirejo. Tanaman salak Jatirejo telah
berumur cukup tua, dan dibiarkan tumbuh begitu saja dengan tidak mendapatkan perawatan
yang baik sehingga kurang produktif dalam berbuah. Lahan produktif salak sedikit demi sedikit
mulai berkurang, beralih fungsi menjadi pemukiman seiring dengan pertumbuhan penduduk
yang semakin bertambah dari waktu ke waktu. Beberapa pohon salak yang berada di rumah
warga juga ditebang karena memilih budidaya tanaman palawija, singkong dan umbi-umbian
lainnya yang dianggap memiliki nilai ekonomi yang lebih menguntungkan dibanding buah
salak. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun, penebangan pohon
salak yang masih produktif menjadi satu hal yang sangat disayangkan.

Tanaman salak yang sudah dibudidayakan masyarakat Jatirejo, sesungguhnya dapat
dioptimalkan manfaatnya agar bernilai ekonomi lebih. Kelimpahan tanaman salak di Jatirejo
berpotensi untuk dijadikan sebagai objek Agrowisata Salak atau Desa Wisata Salak di Desa
Jatirejo. Topografi desa Jatirejo yang masih alami dengan dan memiliki kekhasan sosial
budaya, sangat mendukung untuk dijadikan sebagai Desa Wisata. Kawasan perdesaan
dewasa ini banyak dipilih sebagai tempat untuk berwisata (Hadiwijoyo, 2012). Desa wisata
biasanya memiliki kecenderungan kawasan pedesaan yang memiliki kekhasan dan daya tarik
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sebagai tujuan wisata (Wiendu, 1993). Pembangunan desa Wisata ini merupakan realisasi dari
pelaksanaan Undang-undang Otonomi Daerah (UU No. 22 Tahun 1999).

Realisasi Desa Wisata berbasis tanaman salak diharapkan maka dapat menunjang
perekonomian masyarakat Jatirejo dan sekitarnya serta konservasi tanaman salak endemik
secara sustainability dimana buah salak Jatirejo memiliki kekhasan rasa dibanding salak di
tempat lain. Lokasi Desa Jatirejo terletak di dekat Komplek Wisata Religi Gus Dur. Posisi
Geografis Jatirejo mudah diakses dan berjarak sekitar 3 km dari Komplek Wisata Religi Gus
Dur. Kedekatan lokasi ini akan memudahkan promosi dalam menarik wisatawan luar daerah.
Bentang alam Jatirejo yang masih asri dengan suasana pedesaan alami dan terdapat sungai
dan persawahan di dalamnya, bisa menjadi daya tarik apabila dijadikan sebagai Agrowisata.
Bila Desa Wisata Jatirejo ini terealisasi, kedepannya wisatawan juga akan disuguhkan dengan
melihat langsung proses pembuatan produk olahan salak seperti sari buah salak dan dodol
buah salak hasil inovasi Kelompok Wanita Tani (KWT) dan ibu-ibu PKK Jatirejo.

Inisiasi yang mengarah kepada pembentukan Desa Wisata Salak di Jatirejo perlu
disegerakan. Pemberdayaan masyarakat terutama para pemuda, lbu PKK dan Kelompok
Wanita Tani perlu dilakukan dalam rangka mengurangi angka penganggruran usia produktif
melalui inisiasi Desa Wisata Salak di Jatirejo. Masyarakat Jatirejo perlu diedukasi terkait potensi
yang terdapat di wilayahnya. Oleh karena itu, maka Program Kemitraan antara Universitas KH.
A. Wahab Hasbullah dengan Desa Jatirejo perlu dilakukan demi Pemberdayaan pemuda dan
Ibu PKK untuk mewujudkan terbentuknya desa Wisata Salak Jatirejo. Pengusul akan
menginisiasi terbentuknya Desa Wisata Salak (Agrowisata) di Jatirejo, sedangkan mitra dalam
hal ini berperan sebagai pengelola dan pelaksana program.

Penelitian ini bertujuan untuk menginisiasi pembentukan Desa Wisata Salak dalam rangka
peningkatan potensi tanaman salak di Jatirejo.

METODE

Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi dan praktik dengan pendekatan
permasalahan serta solusi berbasis masyarakat (Participatory Rural Appraisal/PRA). Penerapan
metode PRA Bbertujuan untuk mengungkap secara jelas keinginan masyarakat, memobilisasi
sumberdaya lokal guna peningkatan produktivitas, pendapatan masyarakat, stabilisasi dan
pelestarian sumberdaya lokal (Daniel dkk, 2008). Upaya pengungkapan potensi dan keinginan
masyarakat dilakukan melalui forum diskusi baik individual maupun kelompok (Samidjo,
2016).

Metode pelaksanaan pengabdian yang diterapkan meliputi tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan perijinan, sosialisasi, koordinasi dan pendekatan kepada
masyarakat Jatirejo agar menyadari potensi tanaman salak yang dimiliki, kemudian diajak
bersama-sama membangun sebuah desa wisata dan observasi langsung ke kebun salak untuk
menentukan titik lokasi yang stategis bersama dengan warga Jatirejo dan Dinas Pertanian
Jombang. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi potensi ekonomi, sosial, budaya dan
potensi alam lokal yang dapat dieksplorasi.
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Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan permbersihan kebun salak. Kebun salak yang masih
berupa "barongan" perlu dibersihkan. Kerja bakti dilakukan di sepanjang jalan menuju gang
masuk kebun salak dan penutupan lubang parit saluran air. selanjutnya dilakukan make over
untuk mempercantik kebun salak dengan cara pengecatan paving jalan masuk, pembuatan
panggung, gapura "selamat datang", gapuro masuk kebun, meja bedhak untuk penjual di
kebun salak, pemasangan fotobooth dan pengaturan lansekap di dalam kebun salak oleh tim
kreatif. Pembukaan DEWASAREJO diawali dengan diadakannya festival salak yang dilakukan
dengan mengarak gunungan salak sebagai salah satu cara promosi. Promosi juga dilakukan
dengan melalui pamflet promosi yang dipublikasikan secara online melalui sosial media
instagram dan Facebook. Di dalam kebun salak DEWASAREJO secara rutin setiap akhir pekan
dibuka Pasar Jajan Ngisor Wit Salak yang mengadopsi penjual makanan tradisonal olahan
rumahan masyarakat sekitar.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan melalui penyebaran angket untuk mengidentifikasi sejauh
mana respon penjual dan pengunjung terhadap manfaat atas keberadaan DEWASAREJO,
kemudian angket yang telah diisi dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi dan Koordinasi

Sosialisasi dan koordinasi dilakukan untuk menggali keinginan masyarakat dan
penjelasan, maksud dan tujuan program pengabdian. Tahap ini dilakukan secara berjenjang
yang dimuai dengan pendekatan kepada kepala desa beserta perangkat desa Jatirejo
kemudian dilakukan diskusi antara masyarakat dengan pelaksana pengabdian masyarakat.
Hasil sosialisasi dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Masyarakat bersepakat bahwa di Jatirejo akan mulai dibangun sebuah Desa
Wisata, bukan sebuah wisata desa. Desa Wisata akan dibangun dengan
berbasis tanaman salak sebagai potensi alam yang terdapat di Jatirejo

b. Titik lokasi Desa Wisata dipusatkan di satu titik kebun salak yang memiliki
akses jalan yang mudah dijangkau calon pengunjung.

c. Pembersihan akses jalan menuju titik lokasi Desa Wisata melalui kerja bakti
bersama warga.

d. Pembersihan dan penataan kebun salak terpilih untuk dikondisikan dari yang
awalnya "sebuah barongan" untuk dibuka dan diatur supaya layak dan aman
untuk dikunjungi menjadi sebuah Desa Wisata.

e. Dibentuk calon pengelola Desa Wisata Salak Jatirejo yang terdiri dari para
pemuda dan penggerak desa.

f. Di dalam Desa Wisata Salak Jatirejo akan dibuat kegiatan Pasar Jajan Ngisor
Salak yang dibuka setiap akhir pekan. Penjual bersal dari masyarakat Jatirejo.

g. Kelompok Wanita Tani (KWT) mengkoordinasi warga yang akan berjualan di
dalam area DEWASAREJO.

h. Area parkir pengunjung dikelola oleh RW setempat.

Selanjutnya masyarakat diajak memulai persiapan pembangunan area Desa Wisata pada

lokasi yang telah disepakati bersama yang dimulai dengan kerja bakti, pembersihan kebun,
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pemasangan gapuro depan gang, gapuro depan kebun, pengecatan paving dan serangkaian
persiapan untuk Festival salak sebagai momen awal pembukaan DEWASAREJO.

Identifikasi Potensi Alam dan Masyarakat Jatirejo
Hasil identifikasi potensi alam dan masyarakat Jatirejo yang layak dikemas dalam konsep

Desa Wisata Salak Jatirejo adalah sebagai berikut:

1. Hamparan kebun salak, hampir setiap rumah di desa Jatirejo terutama dusun Jatirejo
memiliki kebun salak. Tanaman salak tidak hanya berada di kebun saja, bahkan di telajakan
dan di pekarangan rumah tinggal masyarakat. Luas kepemilikan salak bervariasi antara
100m sampai dengan 1 ha. Dusun Jatirejo dengan segala potensinya dipilih untuk dijadikan
sebagai leading sector pariwisata di desa Jatirejo.

2. Tanaman salak Jatirejo memiliki kekhasan rasa buah salak yang unik, yaitu salak rasa jeruk,
rasa duren, rasa mangga dan rasa duren. Buah salak yang dihasilkan tidak terlalu besar,
tetapi rasanya cukup manis.

3. Tanaman salak yang dimiliki masyarakat Jatirejo merupakan warisan dari generasi
sebelumnya, bahkan sudah ada sejak zaman perang kemerdekaan Indonesia melawan
penjajahan Belanda dan dulunya dijadikan sebagai tempat persemunyian para pejuang.

4. Kelompok Wanita Tani telah menghasilkan produk olahan dari buah salak berupa minuman
sari salak dan dodol salak. Potensi produk olahan salak asli buatan desa Jatirejo bisa
dijadikan daya tarik dalam desa wisata.

5. Desa Jatirejo secara geografis terletak tidak jauh (kurang lebih 2 km) dari komplek wisata
Religi makam Gus Dur dan juga Museum Nusantara. Kedekatan suatu area wisata baru
dengan wisata yang sudah ada, ke depannya akan memudahkan akses para wisatawan
menuju Desa Wisata Salak Jatirejo.

6. Topografi alam yang masih asri dengan desa yang dikelilingi oleh persawahan dan sungai
dapat memberikan nuansa ketenangan dan kenyamanan para pengunjung dari keramaian
hiruk pikuk kota.

Pembangunan Desa Wisata

Pembangunan Desa Wisata dilakukan di lokasi terpilih. Pada spot ini, dibangun sebuah
Gapuro Selamat Datang yang bisa dilihat dari depan gang yang menghadap ke jalan Desa.
Jalanan paving dalam gang masuk digambar dan dicat sedemikian rupa agak lebih menarik
tampilannya. Di bagian Depan kebun diberi sebuah Gapuro kecil sebagai pintu masuk kebun
salak. Di dalam kebun salak yang telah dibersihkan, diisi dengan bedhak meja untuk para

penjual jajan tradisional, panggung hiburan dan spot swafoto (Gambar 2).
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Gambar 1. Gapuro DEWASAREJO, kiri: gapuro depan gang, kanan: gapuro depan kebun
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Pada hakikatnya sebuah gapura/gerbang merupakan pintu. Keberadaan gapura/gerbang
telah memberi karakter pada citra kawasan disana melalui penerapannya pada akses utama
bangunan dalam berbagai fungsi bangunan publik dan bangunan privat (Purnama, 2013).
Pemberian Gapura memudahkan akses pengunjung menuju DEWASAREJO. Keberadaan
gapuro menjadi satu ciri khusus yang membedakan antara gang satu dengan gang lainnya
yang bukan merupakan lokasi Desa Wisata. Pengadaan gapuro juga sebagai upaya untuk
meningkatkan nilai estetika Desa Wisata Salak Jatirejo (Gambar 1). Pengadaan Gapuro baru
dilakukan pada minggu kedua setelah DEWASAREJO beroperasi. Evaluasi pada minggu
pertama menunjukkan bahwa para pengunjung merasa cukup kesulitan mencari lokasi
DEWASAREJO karena kurangnya penunjuk arah. Pada minggu kedua setelah adanya gapuro,
pengunjung relatif lemih mudah menjangkau lokasi DEWASAREJO. Hal ini menunjukkan
bahwa gapuro mempunyai peran yang vital dalam sebuah desa wisata untuk menarik
kedatangan para pengunjung karena tanpa pengunjung maka sebuah desa wisata tidak akan
ada artinya.

= AT i ol

~ Gambar 2. Kisi kebun salak, kiri: sebelum dibersihkan, kanan: setelah dibersihkan.

Morfologi tanaman salak berakar serabut dan menyerupai pohon palem yang seolaholah
tidak berbatang, rendah dan tegak dengan tinggi tanaman salak antara 1,5 7 meter,
tergantung dari jenisnya. Batangnya hampir tidak kelihatan karena tertutup oleh pelepah daun
yang tersusun rapat, pelepah dan tangkai daunnya berduri panjang (Steenis, 2013). Pada
kegiatan pembersihan kebun salak, dilakukan penjarangan dengan memotong pelepah daun
yang berduri dan mengganggu yang posisinya terlalu merunduk ke bawah. Pembersihan
kebun salak menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Hasil pengakuan salah seorang pemilik
kebun salak bernama Yanti menyatakan bahwa, dahulu warga cukup enggan memasuki kebun
salak, namun setelah dibersihkan dan dibuka menjadi sebuah desa wisata, warga mulai
berdatangan untuk berkunjung. Pemasangan spot swafoto diantara tanaman salak,
menambah kenyamanan para pengunjung untuk berlama-lama dalam kebun salak.

Festival Salak

Penyelenggaraan festival salak telah dilakukan dengan beberapa rangkaian acara,
diantaranya membuat gunungan salak yang diarak oleh warga. Salak disusun sedemikian rupa
dalam bentuk sebuah gunungan dan dikombinasikan dengan segala uborampenya (Gambar
3). Dalam festival salak yang diadakan, turut hadir Bupati selaku pemda Jombang beserta
jajarannya, Dinas Pertanian dan perangkat desa Jatirejo berserta jajarannya. Festival salak
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menjadi penanda dibukanya DEWASAREJO sekaligus promosi untuk memperkenalkan
DEWASAREJO kepada masyarakat Jombang dan sekitarnya. Bersamaan dengan festival salak,
juga mulai dibuka Pasar Jajan Ngisor Wit Salak yang berada di dalam lokasi DEWASAREJO.
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Gambar 3. Gunungan salak dalam acaranivaI Salak unt:lk pembukah DEWASAREJO
Festival salak ini telah berhasil menarik kedatangan pengunjung ke dalam DEWASAREJO.
Kebun Salak yang sebelumnya sepi kini menjadi ramai pengunjung. Tanaman salak di kebun,
produktivitasnya memang menurun seiring dengan berjalannya waktu yang sudah puluhan
tahun, tetapi pemilik kebun tetap dapat memperoleh manfaat dari tanaman salak yang di

jadikan DEWASAREJO. Festival salak dapat berjalan dengan baik berkat adanya kerjasama
antara tim peneliti, mitra desa Jatirejo, Dinas Pertanian dan Pemda Jombang.

Pasar Jajan Ngisor Wit Salak

Pasar Jajan Ngisor Wit Salak mulai beroperasi sejak diadakannya Festival Salak yang
berada di dalam kebun DEWASAREJO. Di dalam kebun disediakan bedhak meja sebagai
tempat berjualan. Para penjual berasal dari warga Jatirejo sendiri. Aneka jajanan tradisional
buatan rumahan ditampilkan sedemikian rupa. Setiap penjual ditarik biaya operasional oleh
pengelola DEWASAREJO, yang digunakan untuk menjaga kebersihan dan menghadirkan
hiburan di dalamnya. Dalam praktiknya, Pasar Jajan Ngisor Wit Salak kemudian beroperasi
setiap akhir pekan. Hasil analisis data dari sebaran angket kepada 23 responden penjual
menunjukkan bahwa keberadaan pasar Jajan ngisor salak, terbukti mampu meningkatkan
penghasilan para penjual di dalamnya (Gambar 4).

Grafik pendapatan penjual di Pasar Jajan Ngisor Wit
Salak Dewasarejo

/ peningkatan
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Gambar 4. Grafik peningkatan penghasilan warga Jatirejo yang berjualan di DEWASAREJO

Sebanyak 35% responden (8 orang) menunjukkan peningkatan penghasilan yang cukup
signifikan (grafik di angka 7) di setiap akhir pekan. Hal ini disebabkan karena responden
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tersebut pada hari weekday tidak berjualan dan hanya berjualan ketika Pasar Jajan Ngisor Wit
Salak beroperasi. Sebelum pasar ini beroperasi, mereka tidak berjualan di setiap akhir pekan.
Secara nyata, keberadaan Pasar Jajan Ngisor Salak menjadi suatu peluang wirausahan baru
yaitu ajang untuk berjualan warga Jatirejo. Hal ini telah sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Murniati dkk (2018) bahwa Desa Wisata bukan hanya menjadi sebuah status saja, akan tetapi
dengan lahirnya Desa Wisata maka secara otomatis roda perekonomian rakyat di desa
mampu terus bergerak sehingga mendorong kesejahteraan masyarakat.

Pada analisis data pengunjung yang juga dilakukan dengan penyebaran angket kepada 15
responden, sebanyak 93% pengunjung bertujuan untuk rekreasi atau liburan di akhir pekan
dan sebanyak 7% saja yang bertujuan untuk wisata kuliner (Gambar 5).

Tujuan Kunjungan Wisatawan
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rekreasi | kuliner |
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Gambar 5. Diagram tujuan berkunjung wisatawan DEWASAREJO

Para pengunjung Dewasarejo umumnya datang bersama keluarga atau sahabat yang
dimungkinkan pada weekday mereka jarang bertemu (Gambar 6). Menurut Nickerson dan
Jurowski (2001), perjalanan liburan keluarga meningkat sejalan dengan meningkatnya
pendapatan orang tua-pekerja (suami-istri yang bekerja), yang mempunyai waktu terbatas
untuk anak-anak mereka. Mereka memanfaatkan liburan sebagai sarana untuk mempererat

Gambar 6. Pengunjung Pasar jajan ngisor Wit Salak Dewasarejo

Ingkadijaya (2016) menambahkan Fenomena ini menunjukkan bahwa keluarga suami-
istri yang bekerja sudah menyadari kekurangan mereka dalam menjalin komunikasi dan relasi
dengan anak-anak pada kehidupan sehari-hari. Mereka berusaha memperbaiki hubungan
antar anggota keluarga dengan memanfaatkan waktu luang untuk berkumpul bersama dalam
bentuk rekreasi atau perjalanan liburan keluarga. Namun, kebutuhan berwisata bukan hanya
dimiliki keluarga suami-istri pekerja saja, keluarga yang salah satu atau kedua suami-istri tidak
bekerja pun memiliki kebutuhan tersebut. Hal ini disebabkan setiap orang perlu keluar
sementara dari rutinitasnya untuk memperoleh keseimbangan dalam hidupnya, sehingga
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terhindar dari stres dan kejenuhan. Bahkan bagi seorang ibu rumah tangga yang sehari-hari
mengurusi persoalan kerumahtanggaan, rutinitasnya lebih membosankan. Kebosanan serupa
juga dapat terjadi pada keluarga suami-istri tidak bekerja karena, misalnya, sudah pensiun.
Mereka perlu berwisata dengan seluruh anggota keluarga untuk mencairkan kebosanannya.

Peningkatan Potensi Tanaman Salak

Jika menilik kondisi fisiologis tanaman Salak Jatirejo yang sdah berumuh puluhan tahun
tanpa peremajaan dan perawatan yang baik, adalah sebuah kewajaran apabila produktivitas
tanaman salak kini semakan menurun seiring dengan berjalannya waktu. Namun demikian,
Sekumpulan tanaman salak yang sudah tidak produktif bukan berarti sudah tidak bermanfaat
lagi. Kegigihan Tim PKM bersama dengan masyarakat Jatirejo sebagai mitra dalam merintis
sebuah Desa Wisata Salak, kini telah membuahkan hasil. Kebun salak telah dijadikan sebuah
lahan untuk berjualan yang mampu membuka peluang wirausaha baru, baik bagai pemilik
kebun salak maupun warga yang tidak memiliki kebun salak, melalui kegiatan Pasar Jajan
Ngisor Wit salak. Masyarakat Jatirejo dapat berpartisipasi untuk turut serta membuka bedhak
jualan di dalam kebun Dewasarejo seeai dengan ketetuan Pengelola yang dallam hal ini adalah
Kelompok Wanita Tani (KWT) dan para pemuda Jatirejo. Dengan demikian, tanaman salak
yang sudah tidak produktif dalam berbuah tidak perlu ditebang lagi.

SIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat berupa inisiasi pembentukan Desa Wisata Salak
Jatirejo (Dewasarejo) telah terlaksana dan diapresiasi dengan baik oleh masyarakat Jatirejo,
pemerintah desa dan Dinas Pertanian Jombang. Keberlangsungan pembangunan dan promosi
DEWASAREJO diperlukan pendampingan intensif agar tetap bisa dijalankan oleh masyarakat
Jatirejo setelah program Kemitraan ini selesai.

UCAPAN TERIMA KASIH

Program Kemitraan Masyarakat ini didukung oleh LPPM Universitas KH. A. Wahab
Hasbullah dan disponsori oleh DRPM Kementerian RISTEKDIKTI. Apresiasi disampaikan kepada
mitra yaitu masyarakat dan Pemerintah Desa Jatirejo khususnya Kelompok Wanita Tani (KWT)
Jatirejo. Terimaksih juga disampaikan kepada bapak Nanda Risky Ardiana dari STKIP Jombang
yang telah memberikan sumbangsih ide dalam pembangunan Dewasarejo serta bu Findha ZP.
dari Dinas Pertanian Jombang yang telah mengawal keberlangsungan Dewasarejo.
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PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI DUSUN PUHREJO DALAM
PENGOLAHAN LIMBAH ORGANIK KULIT NANAS SEBAGAI PUPUK
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Abstrak

Kulit nanas banyak dihasilkan oleh penjual nanas di sekitar dusun
Puhrejo yang berpotensi sebagai bahan dasar pupuk organik. Pupuk
dimanfaatkan oleh petani untuk mengurangi biaya operasional
perkebunan nanas. Program pemberdayaan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman kelompok tani dusun Puhrejo mengenai
manfaat limbah kulit nanas, melatih pembuatan eco-enzim, dan
mendampingi aplikasi produk pupuk terhadap pertumbuhan
tanaman. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan
pendampingan yang menekankan pada partisipasi aktif kelompok
target. Kegiatan berhasil dilakukan selama 3 bulan dengan tingkat
partisipasi peserta yang tinggi (78%) dan peningkatan tingkat

pemahaman  peserta. Penggunaan  eco-enzimkulit  nanas Kata Kunci:
memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan cabai yang Nanas.
ditandai dengan tinggi, diameter batang, lebar daun yang lebih Orga'm.|k _
besar serta warna yang lebih hijau dari tanaman tanpa pupuk eco- Partisipatif
enzim. Ngancar
PENDAHULUAN

Nanas termasuk salah satu komoditas buah unggulan dengan jumlah produksi 1,73 juta
ton di tahun 2015. Di dunia internasional, Indonesia menjadi penghasil nanas dengan
berkontribusi sebesar 23% yang dipanen dari kebun di lima provinsidengan jumlah produksi
tinggi yaitu Lampung (32,77%), Sumatera Utara (12,78%), Jawa Barat (10.39%), Jawa Timur
(8,92%), dan Jambi (8,23%) (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). Sentra nanas di
Jawa timur terletak di bentang wilayah kaki gunung Kelud yakni Kabupaten Blitar dan Kediri
(Nuraeni, 2019). Produksi nanas kabupaten Kediri mencapai 115ribu ton sedangkan
Kabupaten Blitar sebanyak 16ribu ton selama tahun 2016 (BPS Kabupaten Kediri 2016; BPS
Kabupaten Blitar 2016). Produksi yang tinggi di Kabupaten Kediri disuplai dari salah satu sentra
perkebunan nanas yaitu wilayah Ngancar. Kecamatan Ngancar memiliki lahan kebun nanas
seluas 5000 Ha yang dapat menghasilkan buah nanas sebanyak 60 ton perhari dan 14.000 ton
per tahun (BPS kabupaten Kediri, 2014).

Dusun Puhrejo termasuk dalam wilayah Kecamatan Ngancar dan memiliki area pertanian
nanas seluas 64 Ha. Masyarakat dusun ini mayoritas bermata pencaharian sebagai petani
buruh nanas yang dikelola oleh perhutani (Basuki, perscomm). Petani-petani di dusun Puhrejo
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membentuk Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani sebagai wadah pertukaran informasi
dan pengembangan wawasan mengenai teknik budidaya, menjaga stabilitas produksi, dan
dinamika harga hasil pertanian nanas.

Iklim tropis, curah hujan dan intensitas penyinaran matahari yang tinggi merupakan
kondisi yang sangat cocok untuk pertumbuhan nanas.Namun kondisi lingkungan yang
demikian belum mampu mengangkat produktivitas nanas Kelud menjadi lebih tinggi lagi. Hal
ini berkaitan dengan kurangnya penggunaan varietas unggul, dan belum optimalnya usaha
budidaya. Keberhasilan budidaya dipengaruhi oleh penyerapan nutrisi dalam tanah (Putri dkk.,
2017). Untuk menambah nutrient dalam tanah, petani dusun Puhrejo sering mengaplikasikan
pupuk anorganik dan pestisida.

Anugrah (2018) menyatakan beberapa faktor budidaya akan mempengaruhi pendapatan
petani nanas madu kelud diantaranya uas lahan, biaya bibit, dan biaya pupuk. Untuk itu, biaya
pupuk harus ditekan sedemikian rupa untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi. Hal ini
yang melatarbelakangi penggunaan pupuk anorganik oleh petani nanas Kelud. Pupuk
anorganik lebih murah dan cepat terlihat perubahannya. Namun, penggunaan pupuk
anorganik dan pestisida dalam jangka lama akan merusak kualitas tanah, meninggalkan residu
kimia pada buah, dan mencemari lingkungan.

Kulit nanas banyak dihasilkan oleh penjual nanas di sekitar Puhrejo. Kulit nanas dapat
diolah menjadi salah satu bahan dasar pupuk yang kemudian digunakan kembali oleh petani
sehingga mengurangi biaya operasional pertanian nanas. Solusi ini belum banyak diketahui
oleh petani nanas di dusun Puhrejo. Oleh karena itu kami melakukan pemberdayaan dan
pendampingan pada kelompok Tani untuk memanfaatkan kulit nanas menjadi pupuk cair
ecoenzyme. Olahan difokuskan menjadi pupuk cair karena mudah dibuat, diaplikasikan, cepat
larut pada tanah, cepat diserap oleh akar tumbuhan, lebih merata, dan tidak terjadi
penunpukan konsentrasi pupuk di tempat tertentu (Admin SPI, 2012). Tujuan program secara
spesifik adalah meningkatkan pemahaman kelompok tani dusun Puhrejo mengenai manfaat
limbah kulit nanas, melatih pembuatan eco-enzyme, dan mendampingi aplikasi produk pupuk
terhadap pertumbuhan tanaman.

METODE

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan pendampingan yang menekankan
pada partisipasi aktif kelompok target. Partisipasi aktif kelompok Tani dinilai dari tingkat
kehadiran disetiap sesi program dan perubahan pemahaman setelah mengikuti program.
Penilaian dilakukan secara kualitatif terukur pada sample yaitu perwakilan kelompok Tani yang
diundang sebagai peserta dengan isntrumen kuisioner dan daftar hadir. Penyuluhan dilakukan
menggunakan metode pendekatan adragogi (Pratama dkk., 2017) yang menitik beratkan pada
interaksi intensif antara peserta dengan pelaksana program. Pendampingan dilakukan pada
tahap pengaplikasian produk pupuk cair eco-enzimkulit nanas pada tanaman di pekarangan.
Pembuatan pupuk dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan meliputi proses penyiapan bahan
baku, proses pembuatan pupuk, proses fermentasi, pemanenan pupuk, dan pengaplikasian.
Bahan yang digunakan terdiri dari kulit nanas dari pedagang lokal, tetes tebu, dan air dengan
perbandingan 3: 1: 10.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan dilaksanakan dengan pendekatan berbasis potensi lokal dengah
menggunakan sumber daya alam setempat, dan kearifan lokal yang berlaku di masyarakat.
Selain itu juga berbasis pada kelompok dalam hal ini target adalah kelompok Tani di dusun
Puhrejo, dan komprehensif, dilakukan dengan program yang menyeluruh, meliputi tahapan
edukasi, produksi hingga pendampingan.

Edukasi atau penyuluhan mengenai manfaat kulit nanas dan bentuk pengolahannya
diberikan kepada kelompok Tani menggunakan metode pendekatan andragogi dalam bentuk
presentasi, diskusi, dan penerapan secara langsung. Presentasi untuk memperkenalkan
manfaat kulit nanans secara umum kemudian dilanjut dengan diskusi guna menggali tingkat
pemahaman dan feedback dari peserta. Terapan materi direpresentasikan dalam praktik
pembuatan pupuk cair kulit nanas.

Tahap ini berhasil menggali pemahaman peserta tentang sumber kulit nanas dan
pengolahan kulit nanas. Kelompok tani sebagian besar telah mengetahui sumber penghasil
utama kulit nanas di dusun Puhrejo dan Ngancar yaitu pedagang buah segar nanas. Pemberian
materi tidak mengubah pemahaman ini. Peningkatan pemahaman terjadi signifikan pada
pengolahan kulit nanas (gambar 1). Sebelum penyuluhan peserta tidak paham akan manfaat
dan cara mengolah kulit nanas menjadi produk yang dapat mereka gunakan kembali salah
satunya pupuk organik. Setelah dilakukan pemaparan materi dan praktik 56,25% peserta
meningkat pemahamannya (gambar 2).

Perubahan persentase jumlah peserta yang memahami pengolahan masuk kategori baik.
Peningkatan yang signifikan didukung oleh metode praktik langsung pembuatan pupuk cair
oleh peserta. Sesuai dengan Syahrowiyah (2016) metode praktik sangat baik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, melatih keterampilan intelektual, dan meningkatkan
motivasi belajar. Pada program ini dapat meningkatkan motivasi petani untuk membuat dan
menggunakan pupuk cair kulit nanas pada tanaman mereka.

200 189

160 W sebelum sesudah

120 114

80 75 75

Score pemahaman

40

Sumber Limbah Kulit Nanas Pengolahan Limbah Kulit
MNanas

Gambar 1. Skor pemahaman kelompok tani dusun Puhrejo terhadap sumber limbah kulit nanas dan pengolahan
limbah kulit nanas (data kuisioner)
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Gambar 2. Frekuensi relatif tingkat pemahaman peserta terhadap sumber limbah kulit nanas (warna solid) dan
pengolahan kulit nanas (warna bertekstur)sebelum dan sesudah program (data kuisioner)

Praktik pembuatan pupuk cair dilanjutkan hingga pengaplikasian produk pada tanaman.
Pada program ini pupuk cair eco-enzimkulit nanas yang telah selesai masa fermentasinya (<80
hari) disemprotkan pada tanaman cabai di bagian daun dan batang setiap 3 hari sekali selama
1 bulan dan diamati perubahannya. Konsentrasi yang diaplikasikan sesuai dengan panduan
yang diberikan oleh pemateri dari PT Agri Makmur Pertiwi, Kediri yaitu 1:1000 dengan
pengencer air.

Penggunaan pupuk cair kulit nanas telah mengubah penampilan morfologi cabai
dibanding dengan pohon yang tidak diberi pupuk cair. Tanaman cabai dengan pupuk cair
memiliki warna daun, batang, dan buah yang lebih hijau, ukuran daun, buah, dan diameter
batang lebih besar (gambar3). Perubahan ini mulai terlihat sejak penyemprotan pada hari ke-
18. Pemberian pupuk cair pada daun dan batang juga memberikan hasil pertumbuhan yang
lebih baik dari pada melalui tanah karena penyerapan hara dalam pupuk lebih cepat melalui
stomata daun dan batang serta dapat menembus kutikula dan masuk langsung ke sel jaringan
(Djufry dan Ramlan, 2013; Krishardianto dan Sukma, 2017).

m X

Gambar 3. Perbedaaan tampilan morfologi tanaman cabai yanng
(a) dan tanaman cabai yang tidak disemprot (b).

225



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

100%

80%
76%

I 56% I

Gambar 4. Persentase kehadiran peserta program pemberdayaan masyarakat di Dusun Puh rejo pembuatan
pupuk cair ecoensyme kulit nanas

Keberhasilan program pemberdayaan untuk membangkitkan partisipasi aktif peserta
target Kelompok Tani dusun Puhrejo dinilai dari antusiasme peserta selama program
berlangsung. Antusiasme peserta terlihat pada kehadiran yang tinggi diseluruh sesi program.
Rata-rata kehadiran saat sosialisasi 80%, pelatihan 100%, pendampingan 56%, dan
pengaplikasian 76% (Gambar4). Berdasarkan data tersebut anggota kelompok tani dusun
Puhrejo memiliki semangat belajar dan keingintahuan yang tinggi. Seluruh perwakilan
bersemangat untuk hadir dalam sesi pelatihan. Alasan yang dikemukakan oleh salah satu
peserta adalah motivasi untuk mendapat pengalaman dan melakukan langsung pembuatan
pupuk cair sehingga mereka dapat merapkan secara mandiri di kemudian hari (Ponidi,
perscomm). Selain motivasi dari masyarakat target, partisipasi yang aktif juga diperoleh dari
usaha komunikasi yang baik antara tim pelaksana dengan kepala dusun dan peserta,
kecukupan pengetahuan dan jumlah tim pelaksana, serta adanay dukungan yang besar dari
lembaga struktural desa terkait seperti kepala desa (Rohmatin, 2016).

Bentuk partisipasi kelompok tani dusun Puhrejo adalah partisipasi langsung.Menurut
Pratiwi (2015) partisipasi langsung tercermin dalam pembentukan panitia, pengurus atau
lembaga perencanaan partisipatif untuk menangani keberlanjutan program. Pada program ini
peserta langsung hadir menyaksikan dan ikutserta aktif dalam forum diskusi, dan melalui
kelembagaan Kelompok Tani secara berkelanjutan mengaplikasikan produk program secara
mandiri.

SIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat kelompok tani dusun Puhrejo Kediri dilaksanakan
dengan tahapan penyuluhan, pelatihan, pendmapingan dan pengaplikasian berhasil
meningkatkan pemahaman kelompok target terhadap pengelolaan limbah kulit nanas.
Kegiatan ini memproduksi pupuk cair eco-enzimberbahan dasar kulti nanas yang telah
diaplikasi dan memberi pengrauh baik pada pertumbuhan tanaman cabai. Secara
keseluruhan kegiatan mampu mendorong partisipasi kelompok target secara aktif dalam
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bentuk pemanfataan program secara mandiri dan berkelenjutan melalui kelembagaan
Kelompok Tani.

UCAPAN TERIMA KASIH

Timpelaksana mengucapkan terimakasih kepada KEMENRISTEKDIKTI atas Dana Hibah
DRPM melalui skema Program Kemitraan Masyarakat Tahun 2018-2019 dengan nomor
kontrak 061/SP2H/PPM/L7/2019. Ucapan juga disampaikan untuk mitra program yaitu Kepala
Dusun Puhrejo dan Kelompok Tani Dusun Puhrejo yang sangat kooperatif dan antusias
mengikuti program ini, Institutllmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri atas ijin dinas yang
diberikan kepada tim pelaksana, serta pemateri dari PT. Agri Makmur Pertiwi, Kediri yang telah
membagikan ilmu budidaya kepada peserta.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui peningkatan keaktifan
siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, 2)
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar ipa siswa dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning, 3) Untuk
mengetahui pengaruh Model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar IPA Materi Pemanasan Global
pada siswa kelas VII SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
nonequivalent control grup design. Tempat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019.
Populasi penelitian yaitu kelas VIl sebanyak 69 siswa, sedangkan sampel
yang digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-B sejumlah 23 siswa dan Kelas
VII-C sejumlah 23 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik pengumpulan data dengan test tertulis dan
angket. Kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas
kontrol. Teknik analisis data yang digunakan untuk menghasilkan data
dalam penelitian ini adalah analisis data statistik t-test.

Berdasarkan hasil data angket yang diperoleh, siswa menunjukkan hasil
angket pre test berkisar antara 29,46% - 42,51% dan post test 40,09% -
44,92% untuk kelas control sehingga termasuk dalam kategori sedang. Dan
untuk kelas eksperimen hasil angket pre test berkisar antara 27,05% -
43,96% dan post test berkisar antara 47,82% - 50,72% dan termasuk dalam
kategori tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil nilai tes, siswa menunjukkan
nilai rata-rata 4,52 untuk kelas kontrol dan nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 8,60 sehingga termasuk dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 for windows
diketahui taraf signifikansi 5% untuk Dk = 44 nilaii ttwper = 1,68023 dan
thitung= 1,739, maka thitung 2 ttabel. Sehingga dalam perhitungan ini Ha diterima
dan Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Model
pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar IPA materi Pemanasan Global pada siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor
Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci

model pembelajaran
discovery learning,
keaktifan siswa,hasil
belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Melalui pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk menghadapi
setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mencapai pendidikan yang dapat membentuk manusia yang memiliki
pengetahuan dan terampil maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran, diantaranya
adalah pembelajaran IPA.

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain siswa, guru, kurikulum, metode pengajaran, serta sarana dan prasarana. Sistem
pembelajaran yang menempati posisi struktural dan ujung tombak adalah guru. Guru
memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu pendidikan di
sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki guru dalam menjalankan
tugasnya.

Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal yang
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas bagi
peserta didik tidak selamanya berlangsung normal. Dalam hal ini peserta didik dapat
memiliki semangat belajar yang tinggi akan tetapi kadang bisa juga menjadi rendah,
kadang-kadang menyenangkan dan kadang-kadang juga membosankan. Pada saat
siswa sudah merasa bosan banyak tingkah laku yang mereka lakukan seperti waktu
guru menjelaskan siswa ngobrol sendiri, mengantuk, tidak fokus pada pelajaran.
Demikianlah realita yang sering dihadapi oleh guru pada saat belajar mengajar di
dalam kelas. Sehingga keaktifan anak tidak terlihat dan hasil belajar anak kurang baik
terbukti dari hasil ulangan yang kurang. Hal ini disebabkan karena adanya model yang
lama. Oleh karena itu menuntut guru untuk jeli menerapkan model yang digunakan
untuk menyampaikan materi pelajaran, tujuan penentuan model pembelajaran pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif. Menurut Djuanda
(Roidah, 2015:3) menuliskan bahwa:

Pembelajaran IPA lebih menekankan pada keterampilan proses IPA diantaranya
melalui kegiatan pengamatan (Observasi), pengelompokan (klasifikasi),
pengukuran, hubungan ruang dan waktu meramalkan (memprediksi),
mengkomunikasikan serta menarik kesimpulan’. Sehingga dalam hal ini guru
dituntut tidak hanya menguasai konsep IPA tetapi juga dituntut untuk mampu
mempraktikan konsep secara sederhana kepada siswa, memotifasi siswa
menyenangi pembelajaran IPA, mampu mengaitkan materi atau konsep
kedalam dunia nyata siswa, serta menumbuhkan kemampuan berfikir kritis
siswa untuk menemukan sendiri konsep IPA dari permasalahn kehidupan
sehari-hari yang ada kaitannya dengan aplikasi pembelajaran IPA.
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Dengan berkembangnya zaman, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam memilih dan mengembangkan Model pembelajaran. Tujuannya Seiring adalah
agar pembelajaran siswa berlangsung efektif, menyenangkan, memenuhi kebutuhan
belajar siswa, dan memaksimalkan potensi belajar siswa. Dengan adanya hal semacam
ini peneliti mencoba menggunakan Model pembelajaran baru dalam pembelajaran
IPA, dengan adanya Model pembelajaran ini peneliti juga ingin mengetahui apakah
Model pembelajaran ini efektif terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Diantara
Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA salah satunya
adalah Model Pembelajaran Discovery Learning.

Model pembelajaran penemuan terbimbing (Discovery Learning) merupakan
model pembelajaran yang lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip
yang sebelumnya tidak diketahui pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dengan menggunakan model
pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya
dan dan untuk menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan yang diberikan.

“Discovery learning adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, dimana proses mental tersebut adalah
mengamati, menjelaskan,  mengelompokkan, @ membuat kesimpulan dan
sebagainya’’(Hamdani, 2011:185). Sedangkan menurut Bruner (Heruman, 2008:4)
“penemuan adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan
bukannya suatu produk atau item pengetahuan tertentu, untuk menemukan
penyelesaian dari suatu permasalahan yang diberikan”.

Keaktifan merupakan kegiatan yang meliputi fisik dan mental, dalam
kegiatan belajar kedua kegiatan tersebut harus selalu berkaitan. Sebagai contoh
seorang siswa sedang belajar dengan membaca. Secara fisik terlihat bahwa siswa
tadi membaca menghadapi suatu buku, namun mungkin saja pikiran dan mentalnya
tidak tertuju pada buku yang dibacanya (Doni Setiawan. P, 2018: 20).

Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangatlah berpengaruh dalam pencapaian
hasil belajar. Keaktifan siswa dapat dilihat ketika siswa berperan dalam
pembelajaran seperti aktif bertanya kepada siswa maupun guru, mau
berdiskusi kelompok dengan siswa lain, mampu menemukan masalah serta
dapat memecahkan masalah tersebut, dan dapat menerapkan apa yang telah
diperoleh untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya (Nana Sudjana,
2009:61). Proses pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila
keaktifan siswa dalam pembelajaran memenuhi beberapa kriteria tersebut.
Sudut pandang lain mengenai keaktifan siswa pada pembelajaran diungkapkan
oleh Mc Keachie (Warsono dan Hariyanto, 2012: 8), yang mengemukakan :
Keaktifan siswa dapat diukur apabila siswa ikut berpartisipasi dalam
menentukan tujuan pembelajaran, sehingga siswa mengetahui apa tujuan yang
akan dicapai saat pembelajaran tersebut. Interaksi antar siswa juga dibutuhkan
dalam proses pembelajaran, sehingga keaktifan dapat diukur ketika siswa
berdiskusi kelompok.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Untuk mengetahui apakah
penerapan Model Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA
Materi Pemanasan Global pada siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun
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Pelajaran 2018/2019. 2) Untuk mengetahui apakah penerapan Model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA Materi Pemanasan Global pada
siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019. 3) Untuk
mengetahui pengaruh Model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar IPA Materi Pemanasan Global pada
siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019.

METODE

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu dengan desain penelitian
nonequivalent control group design dimana desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-
masing diberikan pretest dan posttest yang kemudian diberi perlakuan dengan model
Discovery learning dan tanpa menggunakan model Discovery learning. Pada dasarnya,
kelompok kontrol nonequivalent ini sama dengan desain eksperimental murni pretes dan
postes kelompok kontrol kecuali penempatan subjek secara acak.

Desain penelitian nonequivalent control group design ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1 Desain penelitian nonequivalent control group design

Kelompok Kelas Pretest treatment Posttes
Eksperimen VII-C (071 X (0]
Kontrol VII-B (OF! - O4

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor yang
keseluruhan berjumlah 69 orang siswa dan terbagi dalam 3 kelas A, B dan C. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling purposive yang kemudian
diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII-B sebagai kelas kontrol dan kelas VII-C
sebagai kelas eksperimen.

Penelitian ini merupakan penelitian 3 variabel dimana variabel bebasnya adalah
Model Pembelajaran Discovery Learning dan variabel terikatnya meliputi keaktifan dan hasil
belajar IPA siswa. Untuk mengumpulkan data digunakan metode tes, metode angket dan
metode dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar IPA siswa,
metode angket digunakan untuk memperoleh data keaktifan siswa, sedangkan metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan populasi dan
sampel penelitian. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat
mendukung penelitian sperti absensi siswa, dan lainya perangkat sekolah tahun pelajaran
2018/2019.

Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan uji t-test dari hasil
belajar yang diambil dari post-test 2 kelas eksperimen tersebut. Langkah yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi /IBM Statistics 25 for windows untuk
melakukan uji normalitas, sedangkan penentuan rata-rata (mean), standar deviasi
hingga mencari thitung dilakukan secara manual sesuai dengan rumus t-test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang

diajukan diterima atau ditolak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga
dalam pengujiannya menggunakan statistik t-test dan dengan bantuan software
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for Windows.
1. Analisis Data Keaktifan Siswa

Berikut adalah hasil perhitungan rata-rata angket keaktifan siswa pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan Software SPSS 25 for Windows.
Tabel 2. Hasil rata-rata keaktifan siswa

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre Post Pre Post
15,52 19,52 16,91 22

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen vyaitu pada kelas kontrol sebelum pembelajaran didapat rata-rata 15,52
dan sesudah penerapan model pembelajaran didapat rata-rata keaktifan 19,52. Pada
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata keaktifan siswa yaitu 16,91 sebelum
penerapan model pembelajaran dan sesudah diterapkannya model pembelajaran
diperoleh rata-rata sebesar 22,00.

Selanjutnya dilakukan perhitungan presentase keaktifan siswa untu melihat
apakah ada peningkatan presentase keaktifan siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Discovery Learning. Berikut adalah tabel peningkatan presentase
keaktifan siswa.

Tabel 3. Presentase keaktifan siswa

Kelas Indikator Pre Kriteria Post Kriteria
Kontrol I 42,51% Sedang 42,99% Sedang

Il 30,34% Sedang 40,09% Sedang

M 29,46% Sedang 43,47% Sedang

v 35,26% Sedang 42,99% Sedang

\" 35,26% Sedang 44,92% Sedang

Eksperimen I 43,96% Sedang 47,82% Sedang
Il 36,71% Sedang 48,79% Sedang

11 27,05% Sedang 48,30% Sedang
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v 40,09% Sedang 50,72% Tinggi

\" 35,26% Sedang 48,79% Sedang

Berdasaarkan tabel tersebut angket keaktifan siswa kelas kontrol sebelum
pembelajaran dapat dilihat tergolong pada kategori sedang yaitu berkisar antara 29,46% -
42,51% . Pada saat sesudah pembelajaran ternyata keaktifan siswa pada kelas kontrol
masih tergolong kedalam kategori sedang yaitu berkisar antara 40,09% - 44,92%. Artinya
walaupun masih tetap tergolong pada kategori sedang namun terjadi kenaikan presentase
keaktifan siswa 2%.

Sedangkan pada kelas eksperimen keaktifan siswa sebelum penerapan model
pembelajaran berkisar antara 27,05% - 43,96% artinya tergolong pada kategori sedang.
Setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning didapatkan presentase
keaktifan siswa berkisar antara 47,82% - 50,72% dan termasuk dalam kategori tinggi.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa di kelas kontrol yang diterapkan model
pembelajaran konvensional hanya terjadi peningkatan presentase keaktifan sedangkan
kriteria keaktifan masih tetap tergolong Sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran Discovery Learning terjadi peningkatan presentase
keaktifan siswa sehingga yang pada awal pembelajaran keaktifan siswa tergolong sedang
mengalami peningkatan menjadi kritera Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Berikut adalah hasil perhitungan hasil belajar siswa vyaitu uji normalitas,
mean,simpangan deviasi dan nilai t-hitung:
Tabel 4. Hasil Perhitungan Hasil Belajar

Kontrol Eksperimen
Uji normalitas Uji normalitas
Pretest Postest Pretes Postest
0,200 0,058 0,200 0,073
Mean Mean
4,25 8,60
Standart Deviasi Standart Deviasi
57,8 70
Nilai thitung adalah 1,739
Derajat Kebebasan (dk) 44

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi untuk nilai pretest sebesar
0,200, sedangkan nilai posttest sebesar 0,058. Karena nilai signifikansi pretest dan posttest

233




Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

pada kelas kontrol lebih dari >a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai prestest dan

post test pada kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis data keaktifan dan hasil belajar yang telah diuraikan
diatas, dapat diketahui :

1. Berdasarkan analisis data keaktifan yang diperoleh diatas pada kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran discovery learning keaktifan siswa sebelum
penerapan model pembelajaran berkisar antara 27,05% - 43,96% artinya tergolong
pada kategori sedang. Setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning
didapatkan presentase keaktifan siswa berkisar antara 47,82% - 50,72% dengan rata-
rata 22,00 dan termasuk dalam kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar yang menerapkan model pembelajaran discovery
learning siswa menemukan sesuatu melalui pemecahan masalah, merencanakan dan
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan postest untuk mengetahu
kemampuan akhri siswa. Dari analisis data nilai hasil pretest posttest kelas eksperimen
didapat nilai rata-rata = 8,60 dari 23 siswa berarti hasil belajar IPA siswa dikategorikan
Baik.

3. Berdasarkan hasil analisis data awal dan data akhir, diperoleh nilai uji normalias
pretest untuk kelas Kontrol sebesar 0,200, sedangkan kelas Eksperimen sebesar 0,058.
Nilai uji normalitas postest untuk kelas Kontrol sebesar 0,200, sedangkan kelas
Eksperimen sebesar 0,073. Karena nilai pretest postest kelas kontrol dan eksperimen
nilai signifikansi lebih dari > o= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan
postest berdistribusi normal. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thitung= 1,739 dan ttabel
= 1,68023 dengan dk = 44 taraf signifikan 5%. Kemudian keduanya dibandingkan dan
dapat dilihat bahwa thitung > twbel Sehingga Ho ditolak dan H, diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA materi Pemanasan Global pada siswa
kelas VIl SMPN 3 Bagor Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data keaktifan siswa dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : (1) Penggunaan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Bagor
Nganjuk pada materi Pemanasan Global. Peningkatan keaktifan siswa ditunjukkan
dengan meningkatnya persentase keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 50,72% dengan rata-rata sebesar 22,00 dan termasuk dalam kategori tinggi.
(2) Dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan penerapan Model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Pemanasan Global
pada siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2018/2019
dengan nilai rata-rata post test 8,60 dari jumlah 23 siswa, berarti hasil belajar IPA siswa
dikategorikan Baik. (3)Dari analisa data diperoleh tp;;,n;= 1,739 dan t.;.; = 1,68023.
Dapat dilihat bahwa t;;yng; > traner , Sehingga ada pengaruh Model pembelajaran
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Discovery Learning dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA materi
Pemanasan Global pada siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Kabupaten Nganjuk tahun
pelajaran 2018/2019.
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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECKS TERHADAP
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas model

pembelajaran Pair Checks terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas

VIII SMP Negeri 6 Lubuklinggau. Metode penelitian kualitatif dan
menggunakan desain pretest-postest control group design.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Data yang

dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf

signifikan a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis menunjukan ada

pengaruh model pembelajaran Pair Checks terhadap hasil belajar

Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Lubuklinggau. Hal ini dapat

diketahui dari nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas

eksperimen adalah 40,20 dan 82,20. Sedangkan nilai rata-rata pre-

test dan post-test kelas kontrol adalah 43,52 dan 61,81. Hasil

tersebut menunjukan ada peningkatan hasil belajar untuk kelas

eksperimen sebesar 42,00 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar Kata Kunci:
18,29. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Efektifitas
Pair Checks efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa Hasil Belajar
kelas VIII SMP Negeri 6 Lubuklinggau Pair Checks

PENDAHULUAN

Peranan guru antara lain menguasai dan mengembangkan materi pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi
kegiatan siswa. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan demi
mencapai tujuan pendidikan yang hendaki,dimana dalam melaksanakan kegiatan pendidikan
melalui proses belajar mengajar dengan melibatkan peserta didik atau siswa. Menurut
Supriyatna (2006:69), proses pembelajaran yang diterapkan harus membuat siswa aktif dan
berani dalam mengeluarkan pendapat, sehingga dapat memberi pengalaman langsung.

Model pembelajaran yang menuntut siswa aktif, mandiri serta dapat melatih siswa
bekerjasama dalam sebuah tim dapat dengan menerapkan model pembelajaran Pair Checks.
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suprijono (2009:23), bahwa model pembelajaran Pair
Checks adalah model yang menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Model pembelajaran
siswa yaitu Pair Check ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan
memberi penilaian. Model pembelajaran sederhana tetapi sangat bermanfaat dikembangkan
oleh Frank Lyman dari University of Maryland. Ketika guru menyampaikan pelajaran kepada
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kelas, para siswa duduk berpasangan dengan timnya masing-masing. Guru memberikan
pertanyaan kepada kelas. Siswa diminta untuk memikirkan sebuah jawaban dari mereka
sendiri, lalu berpasangan dengan pasangannya untuk mencapai sebuah kesepakatan terhadap
jawaban.

METODE

Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kedua kelas diberikan perlakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Pair Checks dan untuk kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah penerapan model
pembelajaran, kedua kelas diberikan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Pair Checks terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Lubuklinggau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Pair Checks yang ditunjukan pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Pre-test
Kelas Rata-Rata Simpangan Baku
Eksperimen 40,20 13,28
Kontrol 43,52 13,18

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil pre-test antara kelas kontrol dan eksperimen
hasil tidak menunjukan adanya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Post-test
Kelas Rata-Rata Simpangan Baku Ketuntasan
Eksperimen 82,20 9,04 90,00%
Kontrol 61,81 11,69 25,81%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai rata-rata post-test untuk kelas
eksperimen sebesar 82,20 dengan simpangan baku sebesar 9,04. Sedangkan nilai rata-rata post-
test untuk kelas kontrol dengan sebesar 61,81 dengan simpangan baku sebesar 11,69. Jika
dilihat nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan nilai
sebesar 20,39. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang diterapkan dengan model pembelajaran
Pair Checks hasilnya lebih tinggi dari kelas yang diterapkan metode ceramah dan tanya jawab.
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Gambar 1. Rata-rata hasil belajar pre-test dan post-test

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai rata-rata post-test untuk kelas
eksperimen sebesar 82,20 dengan simpangan baku sebesar 9,04. Sedangkan nilai rata-rata post-
test untuk kelas kontrol dengan sebesar 61,81 dengan simpangan baku sebesar 11,69. Jika
dilihat nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan nilai
sebesar 20,39. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang diterapkan dengan model pembelajaran
Pair Checks hasilnya lebih tinggi dari kelas yang diterapkan metode ceramah dan tanya jawab.
Dari hasil yang di dapat membuktikan bahwa model pembelajaran Pair Checks efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adanya peningkatan hasil belajar menunjukan bahwa Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Pair Checks dapat melatih siswa untuk mempresentasikan
kepada teman sekelas apa yang telah mereka kerjakan. Siswa memperoleh informasi maupun
pengetahuan serta pemahaman yang berasal dari sesama teman dan guru. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang relevan Rosmaini, dkk (2012) yang menyimpulkan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Pair Checks dapat meningkatkan sikap ilmiah dan
hasil belajar biologi siswa.

Selanjutnya Huda (2013: 212) menyatakan bahwa model pembelajaran Pair Check
memiliki kelebihan tersendiri yaitu meningkatkan kerja sama antar siswa, meningkatkan
pemahaman atas konsep dan proses pembelajaran, serta melatih siswa berkomunikasi dengan
baik dengan teman pasangannya. Dalam pengajaran biologi menggunakan model
pembelajaran Pair Checks memungkinkan siswa dapat bekerja sama dengan temannya di mana
siswa saling bekerjasama dalam mempelajari materi yang dihadapi. Dari sini siswa memperoleh
informasi maupun pengetahuan serta pemahaman yang berasal dari sesama teman dan guru.
Perbedaan hasil belajar yang muncul juga disebabkan karena siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Pair Checks mempunyai pengalaman dalam
mempresentasikan pendapatnya kepada teman.

238



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Pair Checks memiliki keefektifitasan dalam meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Lubuklinggau.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui penerapan Model
Pembelajaran Cooperatife Tipe Group Investigation (GI) dapat
meningkatkan kerjasama siswa, 2) untuk mengetahui penerapan Model
Pembelajaran Cooperatife Tipe Group Investigation (GI) dapat
meningkatkan hasil belajar, 3) untuk mengetahui pengaruh Model
Pembelajaran Cooperatife Tipe Group Investigation (GI) dalam
meningkatkan kerjasama dan hasil belajar siswa dalam materi Pencemaran
Lingkungan pada siswa kelas VII.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
nonequivalent control group. Tempat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SMP Negeri 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi
penelitian yaitu kelas VII sebanyak 69 siswa, sedangkan sampel yang
digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-A sejumlah 23 siswa dan VII-C
sejumlah 23 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik pengumpulan data dengan tes tertulis, angket
dan dokumentasi. Kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C
sebagai kelas Kontrol. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis data statistik t-tes.
Berdasarkan hasil tabulasi nilai angket kerjasama dengan menggunakan
model pembelajaran Tipe Gl didapatkan nilai rata-rata sebesar 26,43.
Sedangkan nilai hasil tes siswa menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 2,73 dan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 6,82.
berdasarkan hasil analisis diketahui taraf signifikasi 5% untuk Dk = 44 maka
nilai dari ttabel = 1,68023 dan nilai thitung = 2,35057 dapat disimpulkan bahwa
thitung 2 trabel Yang berarti Hq diterima dan Ho ditolak. Sehingga “terdapat
pengaruh dalam peningkatan kerjasama dan hasil belajar dalam
menggunakan model pembelajaran tipe (GI) pada materi Pencemaran
Lingkungan siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor Nganjuk tahun pelajaran
2018/2019”.

Kata Kunci
Cooperatife

group investigation (Gl ),
kerjasama siswa,

hasil belajar siswa

PENDAHULUAN

Suatu pendidikan yang terjadi di sekolah merupakan suatu proses yang dapat merubah
dan memengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan dan beradaptasi dengan lingkungannya,
sehingga siswa dapat mengalami perubahan dalam dirinya. Dalam hal di atas dapat tercapai
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jika siswa melakukan suatu proses pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan
kegiatan interaksi antara guru dan siswa yang terjadi komunikasi timbal balik. Proses belajar
mengajar, bukan hanya sekedar hubungan komunikasi antara guru dengan siswa, tetapi
merupakan interaksi edukatif yang tidak hanya penyampaian materi pelajaran melainkan juga
menanambkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar mengajar yang
interaktif tersebut juga terjadi dalam pembelajaran semua bidang pelajaran terutama dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

"IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan proses-proses yang
ada di dalamnya" (Ina Fitriyana, 2010 : 11). Pendidikan IPA menekankan pada pemberian
secara langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Sehingga dalam pembelajaran IPA tersebut proses penyampaian materi sangatlah
penting. Proses belajar mengajar di kelas bagi siswa tidak selamanya berlangsung optimal.
Penyebab kurang optimal adalah pemilihan model pembelajaran dan kurangnya peran aktif
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini siswa dapat memiliki semangat belajar
yang tinggi akan tetapi kadang bisa juga menjadi rendah, kadang-kadang menyenangkan dan
kadang-kadang juga membosankan. Pada saat siswa sudah merasa bosan banyak tingkah laku
yang mereka lakukan seperti waktu guru menjelaskan siswa ngobrol sendiri, mengantuk, tidak
fokus pada pelajaran. Demikianlah realita yang sering dihadapi oleh guru pada saat belajar
mengajar di dalam kelas. Oleh sebab itu Proses belajar masih terfokus pada guru dan kurang
terfokus pada siswa. Hanya siswa-siswa tertentu saja yang bisa mendominasi pada kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Salah satu unsur agar tujuan pembelajaran dapat optimal
adalah adanya kerjasama. Keterlibatan siswa untuk belajar secara berkelompok akan
menciptakan proses pembelajaran yang aktif.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran yang mampu melibatkan peran aktif siswa yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. "Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang
saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada
siswa (student centered), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru
dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain" (Isjoni, 2013:23).

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba
mengkaji penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (Gl) dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process
skills). Menurut Mahfudz (2012:45) menerangkan bahwa "Penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation bertujuan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok dan
belajar interaksi antara satu siswa dengan siswa yang lainnya".

Oleh karena itu peneliti tertarik melaksanakan suatu penelitian dengan tujuan : (1)
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperatif Tipe Group Investigation (Gl)
dapat meningkatkan kerjasama belajar pada Materi Pencemaran Lingkungan Siswa kelas VI
SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun pelajaran 2018/2019. (2) Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Cooperatif Tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belajar pada
Materi Pencemaran Lingkungan Siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun pelajaran
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2018/2019. (3) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperatif Tipe
Group Investigation (GI) dalam meningkatkan kerjasama dan hasil belajar pada Materi
Pencemaran Lingkungan Siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun pelajaran 2018/2019.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment atau eksperimen semu dengan

desain penelitian nonequivalent control group design.
Pola:

E O X O

K O3 - Oy

Gambar 1. Desain Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Cooperatife Tipe Group
Investigation (Gl), sedangkan variabel terikatnya adalah kerjasama dan hasil belajar. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII SMPN 3 Bagor Nganjuk Tahun
Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII-A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 23 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisa
data yang digunakan adalah menggunakan uji t-test dari hasil belajar yang diambil dari pre-test
dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut. Langkah yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistics 25 for windows untuk melakukan uji normalitas,
sedangkan penentuan rata-rata (mean), standar deviasi hingga mencari thiwng dilakukan secara
manual sesuai dengan rumus t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga dalam
pengujiannya menggunakan statistik t-test dan dengan bantuan software aplikasi IBM SPSS
Statistics 25 for Windows.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka analisis data sebagai berikut.
1. Analisis Data Angket Kerjasama Siswa
Berdasarkan tabulasi yang telah di hitung maka didapat presentase angket kerjasama
siswa sebagai berikut :
Tabel 1. Presentase Angket Kerjasama Siswa

Kelas Indikator Sebelum Sesudah

Eksperimen Indikator 1 42,51% 55,55%
Indikator 2 43,47% 66,30%
Indikator 3 50,00% 62,80%
Indikator 4 43,47% 47,10%

Kontrol Indikator 1 37,43% 50,00%
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Indikator 2 46,37% 43,47%
Indikator 3 42,02% 48,30%
Indikator 4 34,78% 36,95%

Berdasaarkan tabel 1 angket kerjasama siswa kelas eksperimen sebelum
pembelajaran pada indikator 1 didapatkan persentase sebesar 42,51%, sesudah
pembelajaran didapatkan persentase sebesar 55,55%, artinya terdapat kenaikan sebesar
13,04%, sebelum pembelajaran pada indikator 2 didapatkan persentase sebesar 43,47%,
sesudah pembelajaran didapatkan persentase sebesar 66,30%, artinya terdapat kenaikan
sebesar 22,83%., sebelum pembelajaran pada indikator 3 didapatkan persentase sebesar
50,00%, sesudah pembelajaran didapatkan persentase sebesar 62,80%, artinya terdapat
peningkatan sebesar 12,8%, sedangkan pada indikator 4 didapatkan persentase sebesar
43,47%, sesudah pembelajaran didapatkan persentase sebesar 47,10%, artinya terdapat
peningkatan sebesar 3,63%. Kesimpulan yang didapatkan pada kelas eksperimen
terdapat peningkatan kerjasama siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Cooperatife Tipe Group Investigation (Gl).

Sedangkan kerjasama siswa pada kelas kontrol sebelum pembelajaran pada indikator
1 didapatkan persentase sebesar 37,43%, sesudah pembelajaran didapatkan persentase
sebesar 50,00%, artinya terdapat kenaikan sebesar 12,57%, sebelum pembelajaran pada
indikator2 didapatkan persentase sebesar 46,37%, sesudah pembelajaran didapatkan
persentase sebesar 43.47%, artinya terdapat penurunan sebesar 2,9%., sebelum
pembelajaran pada indikator 3 didapatkan persentase sebesar 42,02 %, sesudah
pembelajaran didapatkan persentase sebesar 48,30%, artinya terdapat kenaikan sebesar
6,28%, sedangkan pada indikator 4 didapatkan persentase sebesar 34,78%, sesudah
pembelajaran didapatkan persentase sebesar 36,95%, artinya terdapat peningkatan
sebesar 2,17%. Kesimpulan yang didapatkan pada kelas kontrol tidak terdapat
peningkatan kerjasama siswa setelah diterapkan model pembelajaran konvensional
(ceramah).

a. Rata-Rata Angket Kerjasama
Kelas Eksperimen
Rata-rata angket kerjasama siswa di kelas eksperimen sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran group investigation dengan bantuan Software
SPSS 25 For Windows didapatkan nilai rata-rata pretest sebelum penerapan model
pembelajaran Gl sebesar 20,61 sedangkan nilai rata-rata postest setelah diterapkan
pembelajaran model group investigation didapat nilai rata-rata sebesar 26,43. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kerjasama belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran group investigation.
Kelas Kontrol
Dibawah ini adalah rata-rata angket kerjasama siswa di kelas kontrol sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran konvensional dengan bantuan Software
SPSS 25 For Windows didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 18,17 sedangkan nilai
rata-rata postest sebesar 20,96.
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2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas secara statistik menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics 25 for Windows yang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sampel. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut :
1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka Hq ditolak dan Ho
diterima, artinya data beristribusi tidak normal.
2. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka Hq diterima dan Ho
ditolak, artinya data beristribusi normal.
Pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics 25 for Windows diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Uji Normalitas kelas kontrol

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Kolmogorof-Swirnov

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kontrol  Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,115 23 ,200 ,962 23 ,512
Postest ,140 23 ,200 ,965 23 ,573

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,200
sedangakan nilai signifikansi postest kelas kontrol sebesar 0,200. Karena nilai
signifikansi kelas kontrol pretest dan postest lebih dari > oo = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai prestes dan postest kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Swirnov
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Eksperimen Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,160 23 ,130 ,914 23 ,051
Postest ,170 23 ,084 ,912 23 ,045

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi pretest kelas eksperimen
sebesar 0,130 sedangakan nilai signifikansi postest kelas eksperimen sebesar 0,084.
Karena nilai signifikansi kelas eksperimen pretest dan postest lebih dari > o, = 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai prestes dan postest kelas eksperimen
berdistribusi normal.
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Berikut adalah hasil perhitungan hasil belajar siswa yaitu mean,standar deviasi dan

nilai t-hitung:
Tabel 4. Hasil perhitungan hasil belajar
Kontrol Eksperimen
Mean Mean
2,73 6,82
Standart Deviasi Standart Deviasi
34,44 35,4

Nilai thiung adalah 2,35057

Derajat Kebebasan (dk) 44
Nilai dari tibei sebesar 1,68023

Berdasarkan tabel analisis data hasil belajar IPA kelas eksperimen
dengan menggunakan Model Cooperatife Tipe Group Investigation (Gl) dalam
materi pencemaran lingkungan pada siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor
Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019 didapatkan nilai rata-rata (mean)
mencapai 6,82 dan standar deviasinya 35,4 . Sedangkan pada kelas kontrol
yang diterapkan pembelajaran konvensional siswa hanya duduk mendengarkan
penjelasan dari guru dan kemudian diberikan postest untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Dari analisis data hasil kelas kontrol didapat nilai rata-
rata sebesar 2,73 dan standar deviasinya 34,44. Sehingga dapat disumpulkan
bahwa penerapan model cooperatife tipe group investigation dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan perbandingan dari nilai thitung dengan tiabe diatas dengan dk
sebesar 44 maka nilai dari tiwbel Sebesar 1,68023. Karena nilai dari thitung =
2,35057 sedangkan nilai dari ttabel = 1,68023 dapat dsimpulkan bahwa thitung 2
tuabel. Sehingga dalam perhitungan ini Hy diterima dan Ho ditolak, dan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam peningkatan kerjasama dan hasil
belajar pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk
tahun pelajarn 2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data kerjasama siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen
sebelum diterapkan model pembelajaran cooperatife tipe group investigation didapatkan nilai
rata-rata sebesar 20,61. Sedangkan analisis data kerjasama siswa setelah diterapkan model
pembelajaran group investigation didapatkan nilai rata-rata sebesar 26,43. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperatife Tipe Group Investigation (Gl) dapat
meningkatkan kerjasama siswa kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk tahun pelajarn 2018/2019.
Sedangkan analisis data Hasil belajar IPA Kelas Kontrol dengan menggunakan Model
Konvensional dalam materi Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bagor
Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019 didapatkan nilai rata-rata (mean) mencapai 2,73.
Sedangkan Hasil belajar IPA Kelas Eksperimen dengan menggunakan Model Cooperatife Tipe
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Group Investigation (Gl) dalam materi Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas VIl SMP
Negeri 3 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2018/2019 didapatkan nilai rata-rata (mean)
mencapai 6,82. Jadi penerapan Model Cooperatife Tipe Group Investigation (Gl) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan tabel nilai t dengan dk sebesar 44 maka nilai dari tibe Sebesar 1,68023.
Karena nilai dari thiwung = 2,35057 sedangkan nilai dari tiwbel = 1,68023 dapat dsimpulkan bahwa
thitung 2 trabel. Sehingga dalam perhitungan ini Hq diterima dan Hoditolak, dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dalam peningkatan kerjasama dan hasil belajar pada materi
pencemaran lingkungan kelas VIl SMPN 3 Bagor Nganjuk tahun pelajarn 2018/2019.

Dalam penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa model pembelajaran cooperatife
tipe group investigation selain digunakan sebagai penelitian untuk meningkatkan kerjasama
dan hasil belajar dapat juga di gunakan untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa.
Model cooperatife tipe group investigation ini juga dapat digunakan dalam penelitian yang
dapat dibandingkan dengan model pembelajaran lain seperti model jigsaw, discovery learning
dan masih banyak lagi untuk mengetahui lebih bagus mana antara model pembelajaran
cooperatife tipe group investigation dengan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan suatu pembelajaran.
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